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Thanks “Teo... 


p” Syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpah- 
kan rahmat dan karunia-Nya sehingga saya bisa menyelesaikan cerita 
ini dengan lancar dan tanpa kendala apa pun. 


Terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada kedua 
orangtua yang senantiasa memberi ruang untuk saya berekspesi dalam 
hal positif. 


Terima kasih banyak untuk GagasMedia yang sudah bersedia me- 
nerbitkan cerita More Than Friends dalam lembaran kertas yang amat 


bermakna. 


Terima kasih kepada rekan-rekan seperjuangan yang sudah menemani, 
menghibur, menjadi komplotan nyinyir dan jahil yang luar biasa. 

Semua member grup MILLENIUM AUTHOR, LUVI & FRIENDS, dan un- 
tuk roleplayer Raka dan Raina, terima kasih karena sudah memberikan 
semangat, dukungan, dan membantu riset di saat pengetahuan saya 


terbatas. 


Salam sayang terdahsyat saya persembahkan untuk semua pembaca 
saya di Wattpad, kalian luar biasa, Guys! Terima kasih untuk waktu, kuota, 
vote, komen kalian semua di cerita ini dan bahkan di cerita saya yang lain. 


Tanpa kalian, saya hanyalah remahan kerupuk dalam toples yang sering 


kali dilupakan. Dan tanpa kalian, cerita ini tidak mungkin bisa dipeluk 
dalam bentuk novel. Harapan ke depannya, semoga kalian tetap senan- 
tiasa mengapresiasi cerita saya, dan saya sendiri tetap menjadi pribadi 


yang rendah hati. 


With love, 


Luvi 


vi 


C” adalah rasa. Cinta adalah tindakan. Cinta adalah alunan nada yang 


menempatkan hati sebagai alat musik utamanya. 


Cinta datang untuk siapa saja, di mana saja, kapan saja. Tanpa peduli 


usia, tanpa peduli waktu. Seakan cinta adalah raja dari segala rasa. 


“Lo tahu, doa yang selalu gue panjatkan setiap hari? Gue selalu 
berharap lo bisa ngelihat gue sebagai cowok yang mencintai lo, bukan 
sebagai sahabat lo.” RAKA NAUFAL BAGASKARA 


“Dari sekian cowok yang gue kenal, kenapa harus lo, orangnya? 
Kenapa lo gak berusaha buat cinta sama yang lain?” RAINA ISHIKA RYDER 


Lewat semesta, aku ungkapkan semua rasa 
yang sudah lama terpenjara dalam lubuk hati. 


Yang kupendam lama, menyisakan kepedihan. 
Aku mencintaimu tanpa batas logika, 

tanpa kata yang bisa mewakili, 

tanpa ruang yang membatasi, dan 

tanpa waktu yang mengingatkan. 


Bisakah aku memelukmu dengan segenap jiwa ragaku 
walau hanya sedetik saja? 


Bisakah aku menikmati senyummu setiap waktu? 

Hingga aku benar-benar yakin jika aku tak sia-sia mencintaimu. 
Yang mencintaimu, 

B.N.R. 


pa artinya sebuah keluarga jika hanya saling menyakiti satu sama 
AZ Rumah yang tadinya tempat berlindung, penuh kasih sayang dan 
cinta yang terjalin setiap detiknya, kini berubah menjadi tempat angker 
yang tidak pernah ingin ia tapaki. 

Matanya menatap kosong pada setiap sudut ruangan rumah yang 
menjadi saksi bisu tumbuh kembangnya. Rumah ini, sebulan yang lalu 
ia tinggalkan. Kini, ia kembali menginjakkan kaki ke sini. Padahal, dalam 
hatinya sudah tertanam janji bahwa ia tidak akan kembali ke rumah ini. 
Definisi rumah yang dulunya harmonis sudah tidak ia dapatkan lagi. Derai 
air mata sang ibu menjadi akhir dari sebuah kebahagiaan di rumah ini. Dan, 


ia benci. Benci dengan orang yang sudah memberi luka kepada mamanya. 
“A Raka?" 


Raka menoleh malas. Kehadiran ibu tiri yang tergopoh-gopoh 
menghampirinya justru membuat Raka semakin malas untuk tinggal 
walaupun hanya dua pekan. la menatap tajam Renata, sang ibu tiri. Perut 
perempuan itu terlihat buncit. Ada yang berdenyut nyeri dalam tubuhnya 
menyaksikan pemandangan yang baru dilihatnya. 


“Salim sama Tante Renata.” Wira—ayahnya menegur ketika ia tak 
bereaksi apa-apa ketika ibu tirinya menyambut dengan lengkung senyum 
yang sempurna. la mendengkus dalam hati, buat apa membalas senyum 


perempuan yang sudah menghapus senyuman dari bibir mamanya. 


Tanpa menuruti keinginan Wira, Raka melangkah lebar. Menjauh 
dari dua orang yang sangat ia benci. Satu per satu undakan tangga ia 
lewati tanpa semangat. Rasanya, jika ia punya mesin waktu, ia tidak akan 
segan untuk mempercepat waktu sampai dua pekan ke depan. Dan yang 
terpenting, ia bisa kembali bertemu ibu kandungnya di Jakarta. 


Tangannya membuka pintu kamar perlahan. Tiap detik yang Raka 
lewati, ia gunakan untuk memandang, meresapi, dan memanggil kembali 


kenangan di kamar ini. Letak ranjang, lemari, meja belajar, dan beberapa 


foto keluarga masih sama. Bahkan, seprainya pun masih sama seperti hari 


terakhir ia tidur di kamar ini sebulan lalu. 


Raka memandang langit-langit dengan kosong. Tidak ada anak yang 
ingin orangtuanya berpisah, begitu juga dengan Raka. Akan tetapi, Tuhan 
memainkan takdirnya tanpa berkompromi. Entah apa makna dari semua 
ini. 


la membuka ponselnya, satu pesan masuk dari ibunya. 


Mama : Sudah sampai, A? 
Raka : Sudah. 

Mama : Alhamdulillah. 
Raka : Maa.. 

Mama : Iya, A? 

Raka : Mau pulang. 


Mama : Kok, mau pulang? Belum sehari Lho, A. 
Sabar ya, kan cuma dua minggu. Nanti tiap hari 


kita video call. Tapi abis Aa belajar teleponnya. 
Raka : Kangen Mama. 


Mama : Mama juga. Pending dulu ya, kangennya. 


Nanti kamu beres UN, kita jalan-jalan sama Nenek. 
Raka : Iya.. 
Mama : Mama sayang Aa. Jangan nakal. 


Raka : Aku juga sayang Mama. 


Raka menarik napas sebanyak mungkin. 


la mencoba fokus untuk Ujian Nasional esok hari. Pindah rumah 
ke Jakarta di saat dirinya hendak menempuh Ujian Nasional SMP, mem- 
buatnya harus rela tinggal bersama ayah dan ibu tirinya di Bandung 


sampai semuanya selesai. 


“Masih belajar, A?" Kepala Renata—Mama tirinya, menyembul dari 


balik pintu. 

Raka mencebik, mendelik tajam pada Renata. “Gak bisa ya, ketuk 
pintu dulu?" sindirnya dingin. 

“Maaf. Makan malam dulu, A.” 


Raka muak dengan nada suara palsu Renata. Raka muak dengan sikap 
sok baiknya Renata. Raka muak dengan raut wajah yang menampilkan rasa 
bersalah itu. 


“Aku nggak lapar. Lebih baik Tante keluar dari kamarku!" 


“Tapi, nanti kamu sakit, A. Apalagi besok kamu UN. Mau Tante bawain 


ke kamar?” 

“Gak usah repot-repot. Yang sakit juga aku, bukan Tante." 

Renata lalu memilih keluar dan membiarkan anak itu melakukan apa 
pun yang ia inginkan. 

Pada akhirnya, Raka pun menyerah dengan rasa laparnya yang sudah 


tidak bisa ia tahan lagi. Raka menuruni tangga dan langkahnya terhenti 


saat melihat adegan yang membuat batinnya terkoyak. 


Wira sedang berlutut sambil mengusap-usap perut Renata. Raka 


mengetahui jika Mama tirinya sedang mengandung usia empat bulan. 

“A, mau ke mana lagi? Ayo makan!” 

Kalau bukan karena terlalu lapar, mana sudi ia makan bersama dengan 
ayah dan ibu tirinya. 

“Mau apa makannya? Semur ayam, sayur lodeh, pepes ikan, ata—" 


Raka merebut piring dari Renata. “Aku bisa sendiri,” tolaknya datar 
ketika Renata hendak menyendok lauk pauk untuknya. 


Wira hanya bisa mematung karena tindakan Raka barusan. Raka mulai 
menyantap makanannya dengan tanpa minat. Bukan tak sadar, jika sedari 


tadi ia menjadi pusat perhatian Wira dan ibu tirinya. 


“Kamu yakin, gak mau sekolah di Bandung aja, A?” Wira berusaha 
membuka obrolan ketika putra semata wayangnya diam sejak tadi siang. 
Oh, bahkan Raka sudah mendiamkannya sejak ia menjemputnya ke Jakarta. 

“Rumahku bukan di sini lagi, Pa.” Raka tetap cuek. 

“Ini rumah kamu, A.” 

Pandangan Raka terangkat. Ia menatap Wira datar, lalu beralih 
menatap Renata. “Bukan, rumahku bersama Mama Marina.” 

"AD" 

Raka berdiri dengan cepat. Perutnya sudah lumayan kenyang walau- 
pun hanya lima suap nasi. la tidak ingin berlama-lama satu meja dengan 
Wira dan Renata. Raka pun melangkah yakin ke kamarnya, meninggalkan 


Wira dan Renata yang kini saling pandang. 


Di dalam kamar, Raka membuka buku lagi. la ingin lulus dengan hasil 


memuaskan agar tidak mengecewakan mamanya. 


“A, Papa boleh masuk?” Ketukan dan suara Wira dari balik pintu 
terdengar. 


“Masuk aja, Pa.” Raka menjawab dengan malas. 

Setelah masuk kamar, Wira menarik kursi belajar Raka dan duduk di 
sana, menyimak apa yang sedang Raka lakukan. 

“Kalau Papa ke sini cuma buat nyeramahin aku gara-gara kasar sama 
Tante Renata, mending gak usah. Aku sibuk," katanya to the point. 

“Papa tahu kalau Aa marah. Tapi, tolong jangan kasar kayak tadi. Dia 
istri Papa, Mama kamu juga.” 

Raka terkekeh miris. “Aku gak punya Mama lain selain Mama Marina.” 

“Oke, kalau memang kamu belum bisa nerima dia sebagai Mama tiri 
kamu, seenggaknya hargai dia sebagai istri Papa. Jangan membentak, 


Tante Renata lagi hamil.” 


“Papa yang bikin aku kayak gini!” sungutnya tidak bisa mengontrol 


emosi. 


Wira menyadari kesalahannya. Andai saja, ia tidak terpengaruh 
alkohol saat itu, mungkin rumah tangganya akan baik-baik saja. Raka tidak 


mungkin bersikap seperti sekarang kepadanya. 
“Papa minta maaf, A. Papa benar-benar minta maaf." 


Suara lirih Wira tak lantas membuat Raka bersimpati. Hatinya sudah 
telanjur kecewa. “Maaf dari Papa gak bisa bikin keluarga kita utuh lagi. 
Maaf dari Papa nggak bisa ngembaliin air mata yang udah Mama keluarin 


hanya buat menangisi Papa.” 
“Apa yang harus Papa lakukan, A? Papa benar-benar menyesal.” 


“Menyesal seperti apa yang Papa maksud?” Raka menatap tajam Wira, 
“Mabuk dan berhubungan dengan perempuan lain sampai hamil. Begitu? 
Papa itu gak punya nurani. Harusnya Papa bilang kalau sudah bosan sama 
Mama, mungkin itu akan dapat aku terima daripada Papa selingkuh.” 


Raka menutup bukunya, lalu menyimpannya di meja. la menarik 


selimutnya dan tidur membelakangi Wira yang bergeming. 


Wira menatap lekat punggung Raka sebelum berdiri, mengusap 
rambut Raka pelan. “Kelak, kamu akan menjadi laki-laki yang hebat dan 
bertanggung jawab. Tidak seperti Papa, Nak,” gumamnya pelan. Wira 


lantas keluar kamar setelah mematikan lampu. 


amanya Raina, gadis empat belas tahun yang selalu menampakkan 
N senyumnya. Ia menepikan sepedanya di pagar depan rumah. Aktivitas 
menjelang senja yang tidak pernah ia lewatkan bersama-teman SMP-nya. 
Baru selangkah berjalan, sebuah benda menghantam sepedanya hingga 
terjungkal. Ia terlonjak, mengumpat pelan ketika melihat sebuah bola 


basket melayang ke arah sepedanya. 


Dengan bibir yang terus-menerus mengucapkan sumpah serapah, 
Raina membetulkan posisi sepedanya, lalu mengambil bola basket orange 


yang teronggok di dekatnya. 

“Bola siapa sih, ini?” Ia refleks berdecak, celingukan ke kanan-kiri, 
mencari tahu pemilik bola basket itu, tapi nihil. Akhirnya, ia memutuskan 
membawa masuk bola basketnya ke rumah. 

“Sorry, itu bola punya gue!” 

Langkah Raina terhenti. Di depannya berdiri seorang cowok memakai 
jersey basket tanpa lengan. Raina menyipitkan matanya, meneliti cowok di 
hadapannya dari kepala sampai kaki. 


“Punya lo?” tanya Raina sarkas, melempar bola pada cowok itu. 
Dengan sigap, si cowok menangkapnya. “Ya.” 


Raina mendengkus. “Lain kali, main basket tuh di lapangan!" 


dumelnya lagi. “Minta maaf sama gue,” sambungnya dengan angkuh. 


Alih-alih melakukan keinginan Raina, cowok itu justru melengos 


pergi. Hal itu membuat Raina melongo cukup lama. 


“Belagu banget sih. Sok kecakepan, eooohhh!” gerutunya sambil 


meninjukan tangannya ke arah si cowok. 


“Eh?” Dia kaget saat cowok itu masuk ke gerbang di seberang 
rumahnya. “Tuh cowok tetangga gue? Sejak kapan?” Raina hanya tahu 
rumah di seberang dihuni oleh seorang nenek, Nenek Nuniek. Dari cerita 
bundanya, Nenek Nuniek sudah lama menjanda dan anak-anaknya tinggal 
jauh, bahkan sampai ada yang tinggal di luar kota. 
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“Jadi, cowok tadi siapanya Nenek Nuniek?” Dia bertanya kepada 


dirinya sendiri. Raina mengedikkan bahunya. 


Setelah menyimpan sepedanya di garasi, ia berjalan masuk ke rumah 
sambil bersiul santai, sampai lupa bahwa sepatunya yang kotor belum 


dilepas. 


“Raina! Udah berapa kali Bunda bilang, kalau sepatu kotor jangan 
dipake ke dalam rumah!” omel Felly—bunda Raina—sambil berkacak 


pinggang menanti kedatangan Raina. 
Raina menyeringai tanpa merasa bersalah. “Hehe, lupa Bun.” 


Felly berdecak. “Bukan lupa, tapi kebiasaan.” Felly berjalan mendekati 
Raina dan menjewer telinga putri bungsunya dengan gemas, tidak peduli 
jika Raina mengaduh kesakitan. “Kalau dinasihati itu gak cuma didengerin, 
tapi dilaksanain, jangan masuk telinga kanan keluar telinga kiri, dong.” 


Felly mengomeli Raina panjang lebar. 

“Aawww... sakit, Bun. Lepasin, Buuun.” Raina merajuk. 

“Janji dulu sama Bunda, gak akan bantah lagi kalau dikasih tahu." 

“Iya iya, Rain gak jan—aawww,” 

Jeweran Felly semakin kencang. “Gak akan Bunda lepasin, plus uang 
jajannya Bunda potong!" ancam Felly. 

“Yah, Bunda,” rajuknya memasang wajah memelas. 

“Makanya janji dulu!” 

"Iya, janji. Suweeer.” 

Raina memang gadis yang sangat manja, anak bungsu yang pintar 
memanfaatkan statusnya. Dan karena kedua kakaknya laki-laki, dia seolah 
merdeka menjadi anak perempuan satu-satunya. 

“Jangan sering ngomel-ngomel lho, Bun. Nanti cepat tua,” ujarnya 


sambil tertawa geli. 
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“Ya, makanya kamu yang nurut biar Bunda nggak ngomel-ngomel 


terus," jawab Felly. 


Raina menyeringai, lalu mencium pipi sang Bunda. “Bunda cantik, 


deh," cengirnya sebelum berlari menaiki tangga. 


Felly hanya menggeleng-gelengkan kepalanya melihat tingkah Raina. 
Mungkin karena kedua kakak kembarnya kuliah di luar negeri, jadilah 
dia merasa kasih sayang kedua orangtuanya tidak terbagi. Hanya untuk 


dirinya. 


Mata Raina terus mengerjap ketika telinganya mendengar bunyi-bunyi 
aneh dari luar rumah. Posisi kamarnya di lantai dua dan menghadap jalan, 
membuatnya sering mendengar suara-suara kendaraan ataupun orang- 


orang yang mengobrol di jalan. 


Mencoba tidak peduli, tapi suara itu tidak kunjung berhenti. Ia 
berdecak, mengucek-ngucek matanya sambil duduk bersila mengumpulkan 


nyawa. 


Astaga, seketika bulu romanya meremang membayangkan hal- 
hal mistis, mengingat sudah pukul 11 malam. Raina terus menajamkan 
pendengarannya. Suara itu makin jelas, seperti suara gesekan antara roda 
dan aspal. 

Dengan rasa takut, Raina beranjak dari kasur. la memejamkan matanya 
seraya membaca ayat kursi. Tangannya bergetar memegang tirai, perlahan 
ia menyibaknya dengan matanya yang terbuka sedikit demi sedikit. 

Setelah melihat apa yang terjadi, Raina menggerutu sendiri. 
Bagaimana tidak, jam tidur seperti ini, Raka—si tetangga barunya malah 


asyik bermain skateboard di tengah jalan. 
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“Gila tuh cowok, gak punya jam ya di rumahnya!” gerutunya. 


Raina pun kembali ke tempat tidur meskipun masih kesal. la mencoba 
memejamkan mata, tapi tak bisa karena suara di luar terlalu berisik. 


Akhirnya, ia berjalan keluar untuk menegur cowok itu. 


“Non, mau ke mana?” Pak Yudi, satpam yang berjaga malam di 
rumahnya kaget karena Raina masih berkeliaran jam segini. Lelaki 


bertubuh tambun itu mendekati Raina sambil menguap lebar. 
“Demo, Pak.” 
Pak Yudi mengernyit bingung. 
“Demo apa, Non?” 
“Turunin harga BBM." 
“Emang BBM naik?” 


Raina memutar bola matanya. “Bapak, nggak dengar ada orang main 


skateboard dari tadi?" 


Pak Yudi berpikir sejenak sebelum menggeleng. “Nggak, Non. Bapak 
nggak dengar apa-apa dari tadi." 


Raina menyelisik wajah Pak Yudi yang baru saja terbangun dari alam 
mimpi. 
“Bapak, tadi tidur ya?” tanya Raina memastikan. 


Pak Yudi tersenyum sambil menggaruk dahinya. “lya, Non. Cuma 


sebentar,” alasannya. 
“Pantesan!” dumel Raina. “Bukain gerbangnya dong, Pak!” 
“Emangnya siapa yang main, eh apa tadi teh, Non?” 
Raina memutar bola matanya, “Skateboard, Pak.” 
“lya, itu.” 
“Orang, Pak. Ngeselin banget dia, cari gara-gara terus sama aku. Tadi 


sore ngelempar bola basket, kena sepedaku. Sekarang, ganggu orang tidur. 


Resek kan, Pak?” Raina mengoceh. 
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Pak Yudi hanya mengangguk. 

“Ya udah buka gerbangnya, Pak! Malah jadi ngegosip sama Bapak." 
“Tapi, nanti Ayah marah lho, Non. Ini udah di atas jam sepuluh." 
Raina menggeram kesal. “Ayah udah tidur. Bukain aja, Pak, gak usah 


“a 


pakai tapi lagi!” cetus Raina. 


Pak Yudi menurut, mengambil kunci dari saku bajunya, lalu membuka 
pintu gerbang rumah. 

“Woi!” teriak Raina lantang. 

“Nama gue Raka, bukan woi.” 


Bola mata Raina memutar sebal. “Terserah. Mau nama lo Raka kek, 
Raki, Rakry, atau apa pun itu. Tapi, Lo punya jam gak sih, di rumah?” 

“Punya. Kenapa?" 

“Lo ganggu orang tidur!" 

“Masa, sih? Apa yang bikin lo terganggu?" 

“Suara skateboard lo berisik, tahu gak? Tahu waktu dong, emang ini 
jalanan punya nenek moyang lo, jadi lo bebas ngapain aja, gitu?" 


Raka mengangkat sudut bibirnya, menatap Raina serius sampai 
matanya menyipit. Raina sedikit salah tingkah dengan tatapan itu. Lalu, 
dengan cepat ia menepisnya, balas menatap Raka dengan sebal. 


“Siapa nama lo?” 
“Rain.” 


Raka terkejut, mengusap area wajahnya. “Oh, pantas. Lo ngomong 


jadi hujan lokal.” 

“Resek ya, lo! Itu nama pemberian orangtua gue, jadi jangan berani 
ngehina!” 

“Terus kalau gue ngehina, lo mau apa? Ngadu sama orangtua lo? Iya?" 


Raka menggelengkan kepalanya. “Dasar anak manja.” 
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“Mimpi apa gue bisa tetanggaan sama cowok kayak lo?” Raina 


memajukan wajahnya, berniat menantang Raka. 

“Mimpi apa gue punya tetangga kaleng rombeng kayak lo, Hujan!" 

Raina mememelotot sambil berkacak pinggang. la tidak terima 
dipanggil hujan. “Lo manggil gue apa tadi?" 

“Kaleng Rombeng! Hujan!" 

“Berani lo ngehina gue?” 

“Pertama, lo itu berisik persis kaleng rombeng. Kedua, arti nama lo 
kan hujan,” jawab Raka santai, tapi ekspresi wajahnya jelas mengejek 
Raina. 

“Itu cuma nama panggilan ya, nama gue Raina. R.A.I.N.A.” Raina meng- 
eja hurufnya satu persatu. “Artinya Ratu,” imbuhnya penuh ketegasan. 

Raka mencibir, “Ratu apa? Ratu manja?” 


Raina mengepalkan tangannya ke depan Raka. “Semau lo, terserah, 
whatever, up to you. Bisa tua sebelum waktunya gue kalau tiap hari ketemu 


$” 


lo. 
“Syukurlah.” 


“Oke, balik ke yang tadi. Tolong ya, bisa kan, lo main giniannya 
di rumah lo. Jangan ganggu ketenangan tidur gue, orangtua gue, dan 


tetangga yang lainnya.” 
Raka menaikkan bahunya tak acuh. “Baiklah, Ratu Manja.” 


Raka berlalu dan Raina mengelus dadanya sebelum kembali masuk 
ke rumah. Baru juga balik badan, Raina dikagetkan dengan Pak Yudi yang 
berdiri tak jauh darinya. 


“Astagfirullah. Pak Yudi, ngapain di situ? Aku kira setan,” gerutu Raina. 


“Ngeliatin Non Rain yang ngomel-ngomel. Ternyata ada yang lebih 
cerewet dari istri Bapak.” 
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“Aku bilangin Bunda biar gaji Bapak dipotong karena bilang aku 


cerewet,” ancamnya. 


“Eh ya, jangan, Non! Bapak cuma bercanda. Ya udah, Non, ayo masuk 


dari pada nanti ketahuan Ibu sama Bapak.” Raina mengangguk menyetujui. 
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aktu bergulir sangat cepat bagi mereka yang tidak menginginkan 
Wana Tiga tahun menimba ilmu di SMP Bhineka, mengenal 
banyak teman dengan berbagai karakter. Hari-hari dipenuhi canda dan 
tawa, rasanya tidak terasa jika tiga tahun sudah hampir berlalu. Sudah 
waktunya Raina dan teman-temannya menatap jauh, bersiap mengukir 
sejarah baru dengan seragam putih abu-abu nanti. 

Akan tetapi, perpisahan selalu menguras energi dan air mata. Meski 
belum sepenuhnya siap, nyatanya waktu tidak bisa diajak kompromi. 
Ujian Nasional sudah terlewati. Tepat hari ini, pengumuman kelulusan 
akan dibagikan. Raina harap-harap cemas di antara ratusan siswa yang 
memadati Aula. Meskipun optimis lulus, tetap saja ia deg-degan. 

Namun, rasa cemas itu menguap ketika ia membuka amplop per- 
nyataan kelulusan. Raina beserta teman-teman satu angkatannya bersorak 


saat dinyatakan LULUS. 


“Yeay! Good bye putih biru!” Ia bersorak sambil merangkul teman- 
temannya. 


Raina pulang bersama mobil Ghina yang dikendarai oleh ayahnya. 
Bunda yang biasa menjemput Raina, tidak kunjung datang, bahkan Raina 


telepon pun, tidak ada jawaban. 


“Ghin, makasih ya, tebengannya. Om, makasih udah nganterin Rain 


sampai ke rumah," ujar Raina seraya membungkuk di depan kaca mobil. 
“Sama-sama, salam buat orangtuamu.” 


“Siap, Om.” Raina menegakkan tubuhnya saat ayah Ghina mulai 


menyalakan mesin mobil. 
“Bye, Rain!” Ghina melambaikan tangan. 
“Bye, Ginong.” 
Dengan wajah semringah, Raina berlari masuk ke rumah sambil 


berteriak memanggil bundanya. 
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“Bundaaaaa!” 
“Bundaaaaa!” 


Felly datang sambil tergopoh-gopoh, khawatir terjadi sesuatu dengan 
putri bungsunya. “Ada apa sih, Rain. Kok teriak-teriak gitu?" 
“Ini kan hari kelulusan, Bun. Masa lupa? Kan tadi pagi aku cerita,” 


kesalnya. “Bunda juga gak jemput aku,” sambungnya cemberut. 


“Ya ampun, Bunda lupa, Sayang. Maafin Bunda, ya. Tadi beneran lupa, 
Handphone Bunda ditinggal di kamar. Terus, gimana hasilnya?” tanyanya 


antusias. 


Raina tak mengubah ekspresinya, malah semakin cemberut. Namun, 
bukan Raina namanya jika tidak jago berakting. la memeluk pinggang 


bundanya sambil terisak dibuat-buat. 
“Aku...” 
“Aku lulus, dong!!!" teriaknya heboh. 


“Ya ampun, Raina. Kamu bikin Bunda kaget, tahu gak. Nangis-nangis 
gini, Bunda kira gak lulus,” omel Felly. 


Raina menyeringai menatap Felly. “Masa ya, anak Bunda yang 
cantiknya ngalahin Ariana Grande ini gak lulus. Malu dong, sama Kakak- 


kakak yang kuliah di LA,” ujarnya bangga. 


Felly mencubit gemas pipi anak bungsunya. “Kamu ini, ya. Anak Ayah 


banget.” 


“Tapi cerewetnya sama kayak Bunda, kan?” Sebelum kena omelan 
Felly, Raina berlari menaiki tangga dengan cepat. 


“Raina!” 
Sampai di kamar, Raina langsung merebahkan tubuhnya di kasur. 


Entah mengapa, ia penasaran dengan cowok yang tinggal di seberang 
rumahnya. Cowok songong bernama Raka itu tidak pernah ia temui lagi 


selama dua pekan ini. Ke mana dia? 
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Raina berdiri, ia mencoba melangkah ke arah jendela kamarnya 
yang langsung mengarah ke rumah seberang. la mengamati rumah Nenek 
Nuniek dari balik jendela. Belum lama ia berdiri, mobil Terios hitam 
berhenti di depan rumah Nenek Nuniek. Seorang lelaki setengah baya 
turun dari mobil, disusul oleh cowok menyebalkan yang mengganggu 
tidurnya beberapa malam yang lalu. Lelaki seusia ayahnya itu tampak 
berbicara dengan Raka, yang hanya dibalas anggukan lengkap dengan 


muka masamnya. 
“Bun?” 
Raina menghampiri bundanya yang sedang menonton televisi. 
“Hmm.” 


“Di rumah Nenek Nuniek ada siapa aja, sih?” tanya Raina duduk di 


sebelah bundanya. 


“Ada Tante Marina dan anaknya, Raka. Tante Marina itu anaknya Nenek 
Nuniek yang paling bungsu, dia nikah sama orang Bandung. Tapi sekarang 
udah cerai, makanya ke Jakarta lagi.” Penjelasan dari Bunda membuat 


Raina sedikit mengetahui tentang Raka. 


“Tadi aku lihat di depan rumahnya ada mobil yang berhenti, terus 
keluar bapak-bapak pakai jas. Aku juga lihat Raka keluar dari mobil itu,” 
jelas Raina ikut menonton acara televisi yang sedang menyiarkan serial 


India favorit Felly. 


“Oh ya, Tante Marina bilang, Raka dua minggu di Bandung untuk 
UN dan tinggal sama ayahnya,” tutur Felly. “Coba deh, kamu berteman 
sama Raka. Kata Tante Marina, Raka itu anaknya baik lho, cuma emang 
pembawaannya aja yang kaku. Bunda kemarin diajak ke rumah Nenek 
Nuniek, terus ngobrol-ngobrol sama Tante Marina. Dia tanya, kamu mau 


lanjut SMA di mana, biar bisa bareng sama Raka." 
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Raina memelotot sempurna. Satu sekolah? Serius? la meraup 
camilannya dengan rakus. “Gak tahu deh, Bun. Dia itu suka cari gara-gara 
sama aku.” 


“Kamu itu, jangan suka ambil kesimpulan sendiri.” 
“Ya udah, nanti dicoba, Bunda sayang." 


Raina termasuk anak yang welcome sama siapa aja, bahkan ketika awal 
masuk SMP, dia cukup supel. Namun, kali ini, Raka adalah pengecualiannya. 
Raka terlalu arogan, menurutnya. 
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agi ini, Raina terpaksa bangun lebih pagi. Libur panjangnya sedikit 

PEN. dengan jadwal Masa Orientasi Siswa. Raina menguap 
panjang sambil duduk bersila, mengucek-ngucek matanya yang masih 
sulit diajak terjaga. 

“Kamu belum mandi?" tanya Bunda. 

“Belum, Bun. Masih ngantuk,” jawab Raina malas. 

“Cepat mandi!” tegur Felly. 

“Iya, bentar," gumam Raina. 

“Sekarang! Atau mau Bunda siram pake air es?" 


Pasal satu ayat satu, Bunda selalu benar. Pasal satu ayat dua, Raina 
selalu salah. Pasal satu ayat tiga, kalau Bunda salah, kembali ke pasal satu 


ayat satu. 

“Iya, Bunda. selow dong." Raina memutar bola mata. “Yang antar 
Siapa?" lanjutnya bertanya. 

“Bunda.” 

“Kok, Bunda?” 

“Ayah udah berangkat, ada meeting sama klien." 


Raina mendesah berat sambil memandang punggung bundanya yang 


menjauh. 
“Cepetan mandi, Raina!" 


Kalau sudah dipanggil Raina, berarti tandanya, ia harus segera 


melaksanakan tugasnya. 


la mengucir kuda rambut cokelat sepunggungnya, lalu bergegas 


memakai sepatu converse kesayangannya. 


Dengan napas yang terengah, ia meminum air putih di gelas. “Bun, 
ayolah berangkat. Nanti kesiangan. Sarapannya nanti aja,” ajaknya dengan 
nada tak sabaran. 
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“Lho, kok gitu? Sarapan dulu Raina.” 


“Takut kesiangan, Bunda. Nanti di sekolah juga ada kantin, tinggal 
beli." 


“Kamu mau mandi aja susahnya minta ampun sih tadi,” dumel Felly. 


“Ya udah, ayo berangkat." 


Raina mengangguk girang. Waktunya berangkat menuju sekolah baru 


yang akan menjadi tempat bersejarahnya tiga tahun mendatang. 
“Raka juga MOS ya, Rain?” 
“Huh?” 


“Itu Raka, kan?” tunjuk Bunda ke arah Raka yang sedang mengayuh 


sepedanya. Iya beneran si cowok belagu itu, batinnya. 
“Iya, itu Raka, Bun.” 
Felly menurunkan kaca mobilnya ketika . 
“Raka, mau ke mana?” 


“Ke sekolah, Tante. Hari ini ada kegiatan MOS,” jawab Raka tersenyum 


tipis, berhenti sejenak mengayuh sepedanya. 


“Oh, sama kayak Raina, dong. Bareng aja, yuk! Biar kamu gak capek,” 


ajak Felly. 


Raina mengangkat sudut bibirnya, membayangkan harus satu mobil 
dengan Raka. Melihat ekspresi keki yang ditunjukkan Raina, Raka hanya 


tersenyum sungkan pada Felly. 


“Nggak usah, Tante. Naik sepeda aja biar sekalian olahraga. Toh, 


acaranya juga mulai jam setengah delapan.” Raka memberikan penjelasan. 
“Yakin?” 
“Iya, Tante,” jawab Raka sopan. 
“Ya udah, Tante duluan, ya. Kamu hati-hati.” 


“lya, Tante.” 
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Raina mengembuskan napas lega karena Raka menolak ajakan Bunda. 


“Tuh kan, Raka anaknya baik, lho. Coba diajakin ngobrol, deh,” usul 


Felly. 


Raina berdecak, “Malas ah, Bun. Orang dia kalau ngomong ketus, 


pakai urat lagi.” 


“Itu karena baru kenal, Nak. Masih sungkan, lama-lama juga bakalan 


akrab.” 


Raina memutar bola matanya, berteman aja sulit, apalagi akrab, 
batinnya. 

Sampai di pintu gerbang SMA Luzardi, Felly menepikan mobilnya. 
“Nanti pulangnya jam berapa?" 

“Gak tahu, Bunda. Tapi nanti kalau udah selesai, Rain telepon Bunda.” 
Raina mencium punggung tangan dan pipi Felly. 

“Iya, nanti Bunda jemput. Jangan nakal!" 

“Siap, laksanakan.” 


Raina tersenyum lebar menatap takjub sekolah impiannya. Maklum, 


dulu kakak-kakaknya juga bersekolah di sini. 
“Woi, awaaas!" 
Raina langsung sigap mendengar suara tersebut. 
“Lo???” jerit Raina tak percaya. 
“Ngapain lo ke sini?” 
Raka tak menghiraukan Raina. 
“Raka!" panggil Raina berteriak. 
“Apa?” 


“Lo sekolah di sini?” 


“a 


“Iya. 
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Raina melongo, speechless. Matanya berkedip beberapa kali. Bahkan, 
tidak sadar jika Raka sudah jauh meninggalkan langkahnya. Raina melirik 
kanan-kiri, tidak satu pun ia menemukan teman yang ia kenal. Akhirnya, ia 


menyusul Raka. 

“Ngapain lo nguntit gue?” tanya Raka sarkas. 

“Siapa yang nguntit? Gak kali! Orang gue gak tahu arahnya, makanya 
gue ngikutin lo,” jawab Raina ketus. 

“Tinggal ikuti jalur koridor kelas, nanti kumpul di lapangan upacara." 

“Ribet amat, tinggal ikutin lo. Beres," decak Raina. 

“Terserah!” sungut Raka melanjutkan langkahnya. 

“Eh, dengar ya, kalau gue ada teman, gue juga gak mau ngikutin lo. 
Teman-teman gue udah pada datang du—," 

“Berhenti ngoceh atau gue tinggal?” potong Raka cepat sambil 
berbalik badan. 

la mengatupkan mulutnya, lalu mengikuti Raka untuk berkumpul 
di lapangan upacara dan mengikuti kegiatan Masa Orientasi Siswa hari 
pertama. 

Tujuan pengurus OSIS mengumpulkan peserta MOS di lapangan yaitu 
untuk membagi ruangan. Setelah semuanya mendapat ruangan, kegiatan 
MOS pun dimulai. 

Raina bergerak tak nyaman di bangkunya. Perutnya tak enak, seperti 
mau datang bulan. 

Ah, Bunda, sakit banget. Raina mencengkeram erat perutnya yang 
terasa dikoyak-koyak. Sakit datang bulan ditambah perutnya yang belum 
terisi makanan. Wajahnya mulai dipenuhi bulir-bulir keringat. Fokusnya 
buyar, apa yang sedang disampaikan pengurus OSIS di depan, berlalu 
begitu saja. 


“Are you okay?" tanya salah satu teman yang duduk di sampingnya. 
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“O-oke,” jawab Raina tertahan. 


“Baik, Adik-adik. Sekarang, kita kumpul di lapangan indoor, ada bebe- 
rapa hal yang akan disampaikan pengurus yayasan sama Wakasek bidang 


Kurikulum.” 
Raina tertatih, menahan sakit di perutnya yang tidak kunjung reda. 
Ah, sial! Lupa bawa pembalut gue. 
“Lo kenapa?" 


Dengan mata berkunang-kunang, ia melihat Raka berdiri di samping- 


nya dengan ekspresi datar. 
“Ka, beliin gue pembalut, dong,” bisik Raina pelan. 


“Hah?” jelas saja cowok itu tercengang. “Ogah! Udah tahu mau dapet, 
sedia pembalut dong.” 


Raina semakin meringis kesakitan. Refleks, satu tangannya meng- 
cengkeram lengan Raka, membuat cowok itu terlonjak. “Sumpah, perut 
gue sakit banget, Ka. Gue juga laper. Astaga, cobaan apa ini!” Ia mengeluh. 


“Kok bisa?” tanya Raka heran. 


“Ya bisalah, aduh, gue gak kuat. Hah, kayaknya gue bakal pingsan deh, 
Ka." 


“Heh, jangan! Gak ada yang gotong lo nanti.” 
“Kan ada—,” 


“Rain!” Raka meraih tubuh Raina yang limbung. la tepuk-tepuk kedua 
pipi gadis itu, “Rain, bangun! Duh, lo beneran pingsan?” 


“Kenapa, Dek?” tanya salah satu kakak kelasnya menghampiri. 
“Pingsan, Kak.” 

“Temannya?” 

“Hah? Eh, iya teman saya, Kak.” 


“Cepat bawa ke UKS ya, gendong sendiri bisa nggak?" 
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Raka diam sejenak, lalu mengangguk. “Bisa, Kak.” 
“Ya udah, ayo Kakak antar ke UKS!" 


Sampai di UKS, Raka membaringkan Raina di ranjang. Tak lama, 


seorang dokter ditemani dua orang siswi datang untuk memeriksa Raina. 
“Teman kamu sakit apa?” 


“Tadi dia bilang perutnya sakit, Dok. Dia minta saya buat, hmm, buat 


beli pembalut," jawab Raka menggaruk belakang kepalanya. 
“Dia lagi datang bulan?" 
Raka hanya menggelengkan kepalanya. 


“Nanda, tolong ambilkan pembalut satu, ya!” Dokter meminta satu 
dari dua siswi anggota PMR untuk mengambil pembalut yang biasa 
disediakan di UKS. 


“Perutnya udah saya olesi freshcare. Nanti kalau temannya udah 
bangun, suruh minum obat ya untuk meredakan sakit perutnya,” ujar 


dokter itu. 
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asa orientasi hari pertama tidak melelahkan sebenarnya, tapi kaki 
M Raka terasa pegal dan kesemutan akibat lama bersila di lapangan 
indoor tadi. Saat hendak mengambil tasnya yang masih di kelas, Raka 
menangkap sosok cewek berambut cokelat sedang duduk dan mem- 


benamkan kepalanya di atas meja. 

“Raina?” 

Cewek itu tak menyahut, hanya kepalanya yang mendongak. 

“Lo masih sakit?” tanya Raka setelah melihat wajah pucat Raina. 

Raina mengangguk pelan. “Perut gue kayak dipelintir.” 

“Lo sakit perut karena PMS atau mau poop, sih?" 

“Ya PMS lah,” sergah Raina. “Gue tuh kalau mens hari pertama dan 
hari kedua ya gini.” 

“Manja!” decak Raka. 

“Gue sumpahin lo mens!" sungutnya marah. 


“Amit-amit.” Raka menjitak pelan kepalanya sendiri sebanyak dua 


kali. “Mau gue bantuin nggak?" 
“Menurut lo aja! Pakai nanya lagi!" 


Bagaimana ia bisa mengakrabkan diri dan berteman dengan Raka, jika 


cowok itu selalu membuatnya kesal. 


“Sini, gue papah!" Raka mengulurkan tangannya, dan langsung diraih 
oleh Raina. 


“Pelan-pelan jalannya, Onta!” 

“Ini udah pelan.” 

“Mau gue anterin ke mana?” 

“Jonggol!!!” 

Jika orang lain akan marah ataupun tertawa karena jawaban Raina, 


maka lain halnya dengan Raka, senyum pun tak ia tunjukkan sama sekali. 
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“a 


“Gue, serius!” tegasnya. 

“Ke rumahlah, masa ke kandang sapi." 
“Lo telepon Bunda, dong, suruh jemput.” 
“Ya udah bentar, duduk dulu.” 


Raka mengangguk, menuntun Raina duduk di bangku depan kelas. 
Raina membuka handphone, lalu mendial nomor Bunda. Panggilan pertama 
tidak ada jawaban. Raina kembali mencoba menelepon Bunda sekali lagi. 
Raina berdecak dongkol, ia yakin bundanya menelantarkan ponselnya 


begitu saja di dalam kamar. Sudah biasa, pikirnya. 
“Gimana?" tanya Raka. 
“Gak diangkat,” jawab Raina lesu. 
“Coba telepon Ayah lo,” usul Raka. 


“Ayah masih kerja, mana bisa jemput. Gue nebeng lo aja ya, rumah 
kita kan tetanggaan.” 

Raina terpaksa menurunkan egonya. la mencoba bersikap baik pada 
Raka hari ini demi tebengan pulang. 

Dahi Raka bertaut dan malah bertanya balik dengan nada tidak 
percaya, “Yakin?” 

“Yakin, dong. Gue rela deh, panas-panasan dan kulit putih mulus gue 
ini terkena sinar matahari, yang penting gue nyampe rumah," jawabnya 
angkuh. Raka mencibir dalam hati, minta tebengan pun masih bisa 
menyombongkan diri. 

“Di Jakarta udah ada lho, ojek online yang bisa lo pesan kapan aja dan 
mengantar lo ke mana aja.” 

Bukan tidak ingin memberi Raina tumpangan, Raka risi melayani 


mulut Raina yang sulit sekali direm kalau sudah bicara. 


“Gak mau, ya. Gue belum pernah order ojol. Gue takut diculik juga. 


Gue kan cantiknya gak ketulungan. Gimana kalau Bang ojeknya naksir, 
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terus berniat jadiin gue istri keduanya atau ngajak gue kawin lari. Duh, gue 


gak mau ya, masa depan gue masih panjang. Gue juga belum punya KTP.” 


Nah, betul bukan? Raina seperti tidak bisa menempatkan tanda baca 


saat berbicara. Titik koma pun dia tabrak begitu saja. 
“Mulut lo jaringannya 4G, ya?" 


“Hah?” Raina memekik. Alisnya bertaut, menatap bingung ke arah 


Raka. “Maksud lo?” 

“Habisnya lo kalo bicara cepat banget,” jawab Raka. 

Raina mendelik. Namun, sedetik kemudian, sebuah senyum terukir di 
bibirnya. “Yuk pulang!" 

“Situ maksa? Yang punya sepeda siapa? Situ?" 

“Raka yang baik, pulang yuk! Gue nebeng boleh, ya?" 

“Gak boleh juga tetap ngintil,” jawab Raka melengos pergi. 


Raina berdecak, dan segera menyusul Raka yang sudah meninggal- 


kannya. 


“Kok lo gak bawa mobil atau motor aja, sih?” tanya Raina dalam 


perjalanan pulang ke rumahnya dengan dibonceng Raka. 
“Belum punya SIM, bahaya.” 


“Umur lo berapa, lima belas?" Raina bertanya retoris. “Kakak kembar 


gue udah dibeliin motor pas ultah ke-15.” 
“Gue kan bukan Kakak lo,” jawab Raka cuek. 


“Lempeng banget sih, jadi cowok. Santai aja, senyum dikit gitu, kek.” 


Raina berceloteh. 


“Kalau senyum gue manis, nanti lo naksir,” cetus Raka dengan nada 


santai. 


“Cih, pede banget. Selera gue tuh kakak tingkat, bukan yang 


seumuran," timpal Raina. 


“Gak nanya.” 
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“Astaga!” keluh Raina. “Darah tinggi gue, karena kelakuan lo. Mana 


harus tiap hari ketemu lagi.” 


Raka tak menyela, ia fokus mengayuh sepedanya. Adu argumen 


dengan Raina tidak akan pernah selesai. 


Sampai di depan gerbang rumahnya, Raina masih agak lemas. Butuh 
satu jam perjalanan untuk sampai ke rumahnya. “Thanks, ya, Manusia Flat. 
Hari ini gue ngucapin makasih sebanyak dua kali sama lo. Pertama, makasih 
karena lo udah bawa gue ke UKS. Kedua, makasih buat tebengannya." 


Raina tersenyum. Kali ini senyumannya tulus. 
“Kalau gak ikhlas, gak usah bilang makasih.” 
“Ikhlaslah. Ikhlas banget kali,” protes Raina. 


“Masuk sana! Tembus, tuh.” Raka menunjuk bagian belakang rok 


Raina dengan dagunya. 
“HAH???!!” Raina memelotot dan cepat-cepat masuk ke rumah. 
Raina membuka lebar pintu rumahnya hingga membuat Bunda kaget. 
Tampak putri bungsunya yang lari terbirit-birit. 
“Rain?” panggil Felly dengan heran. 


“Bunda kenapa gak angkat telepon Raina, sih?” dumel Raina dengan 


nada kesal. 
“Handphone Bunda di kamar, jadi gak kedengeran,” jelas Felly. 


Wajah Raina semakin kecut, dan bibirnya mengerucut. “Bunda minta 
maaf, deh. Soalnya tadi keasyikan baca majalah. Besok-besok, handphone 
bakal dibawa ke mana-mana. Biar kamu telepon bisa langsung Bunda 


angkat,” tutur Felly penuh kelembutan. “Kamu pulang sama siapa tadi?" 
“Raka,” jawab Raina malas. 


“Tuh kan, Raka baik sebenarnya, Rain.” Felly tersenyum lebar. “Terus 
kamu kenapa lari-lari kayak dikejar setan gitu? Sampai lupa buka sepatu," 
ujar Felly menyindir. 
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“Habis kata Raka, aku tembus." 
“Tembus? Nggak kok, rok kamu bersih." 


Raina memelotot sambil berbalik badan ke arah Felly lagi. “Masa sih, 


Bun?” 
Felly mengangguk lagi. 


“Jadi, Raka ngibulin aku. Kurang garam si Manusia Flat,” geram Raina 
kesal. 
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TN kalau belajarnya udah efektif, Rain mau naik sepeda ya, ke 


sekolah. Boleh, kan?” Raina mulai bersuara di meja makan. 


Dia menatap Ayah dan Bunda bergantian. Entah mendapat mukjizat 


dari mana, tiba-tiba saja Raina ingin mengendarai sepeda ke sekolah. 
“Tumben?” Reza bertanya. 


“Biar gak ngerepotin Ayah dan Bunda." Setelah menjawab, Raina 


menampilkan cengiran khasnya. 

“Alasan. Padahal mau bareng Raka,” balas Felly menyindir. 

“Apa sih, Bunda?” 

“Biar kalian temenan, siapa tahu nanti jodoh. Kan seserahannya 
gak usah jauh-jauh, tinggal disentil juga nyampe, Rain.” Reza, ayahnya, 
menjawab sambil terkikik geli. 

“NO!!!” teriak Raina tak terima, “Jangan dibahas lagi. Aku masih muda, 
tidur aja masih ngiler. Aku maunya nikah umur dua lima, S2 baru nikah. 
Sama seperti jodohku nanti, aku juga harus terpelajar, punya karier bagus. 
Baru kita jadi jodoh yang seimbang." 

“Korban iklan, kamu." Reza menggeleng-gelengkan kepala. 

“Lho Ayah, tahu?” Raina mengerutkan dahinya. “Ketahuan sering 
nontonin iklan,” imbuhnya disusul gelak tawa. 

“Bukan sering nonton, tapi emang iklan itu udah sering wira-wiri di 
tv," elak Reza. 

“Ngeles aja, Ayah. Bilang aja malu,” dengkusnya. 

“Udah, kalo debat terus, kapan selesainya?” Felly melerai perdebatan 
mereka. 

“Kenapa gak dari sekarang kamu bawa sepedanya?" tanya Bunda 
setelah beberapa detik terlampaui dengan kebisuan. 


“Masih MOS, takut telat.” 
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“Apa bedanya? Justru pas nanti udah efektif belajar juga sama, 


masuknya jam tujuh, kan?” 


“Nggak mau, pokoknya hari ini harus diantar dan dijemput. Gak ada 
acara handphone ditinggal di kamar, Bun. Rain gak mau diboncengin Raka 
lagi.” 

Felly hanya tertawa mendengar dumelan Raina. 


“Berangkat yuk, Ayah. Udah jam setengah tujuh," ajak Raina. Setelah 
menandaskan segelas susu, ia berdiri, kemudian mencium punggung 


tangan bundanya. 


“Jangan nakal, itu jus strawberry-nya diminum biar gak kram 


perutnya,” pesan Felly. 
“Yes, Madam." 


Jadwal hari kedua masa orientasi diawali dengan senam aerobik yang 
diikuti oleh seluruh peserta MOS. Mereka sangat bersemangat melakukan 
gerakan-gerakan senam yang diiringi oleh musik dengan tempo yang 
cepat. Namun, sebagian dari peserta banyak yang bergurau sehingga 
harus ditegur oleh panitia masa orientasi. Ketika senam aerobik selesai, 
peserta diminta duduk di lapangan untuk beristirahat sejenak, sebelum 
kembali melaksanakan kegiatan berikutnya. 


Lima belas menit waktu untuk peserta beristirahat sudah selesai. 
Selanjutnya, ada sebuah game yang sudah dirancang panitia untuk para 
peserta. Game ini membutuhkan konsentrasi yang tinggi. Melamun sedikit 
saja, bisa jadi tidak beruntung. Sayangnya, hari itu Raina kurang beruntung. 
Efek sakit perut karena menstruasi membuat konsentrasinya buyar hingga 
berujung pada hukuman yang harus ia dapatkan karena game tersebut. 


Hukumannya cukup ringan, yakni memberikan setangkai bunga 
mawar merah dan meminta tanda tangan dari Attala Januari Prasa selaku 
Ketua OSIS SMA Luzardi. Raina menarik napas sedalam-dalamnya seraya 


memperhatikan Atta dari kejauhan. Atta sepertinya tidak tahu soal 
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hukuman yang diterima Raina. Buktinya, dia malah santai bercengkerama 
bersama teman-teman sesama pengurus OSIS di pinggir lapangan. Raina 
semakin gugup ketika jarak mereka hanya menyisakan satu meter saja. la 
menggigit bibir bawahnya, mencengkeram erat tangkai mawar merah di 


tangannya. 
“Kak?” tegurnya pelan. 


“Oh my God,” desis Raina pelan, lalu ia menambahkan ucapannya 


dalam hati, ternyata dari depan, lebih cakep. Batinnya girang. 

“Ya?” 

Mendengar suaranya yang berat, Raina sadar bahwa hal ini akan 
berefek pada kesehatan jantungnya. 


“Saya kena hukuman, diminta buat ngasih ini ke Kakak. Terus, mau 
minta tanda tangannya juga, Kak.” Raina berbicara dengan pelan seraya 


menunduk malu. 

“Siapa yang nyuruh kamu?” 

“Hmm, Kak Dara.” 

Hening. 

“Kalau lagi ngomong itu, tatap lawan bicaranya. Calon murid Luzardi 
harus berani, jangan pemalu!” 


Raina pun langsung mengangkat kepalanya. Kini, beradu pandang 


dengan cowok yang tersenyum tipis padanya. 
“Bunganya, Kakak terima. Terus mana kertas buat tanda tangannya?” 
Raina menyodorkan secarik kertas dan bolpoin. 
“Siapa nama kamu?" 
“Raina, Kak.” 


Raina sedikit kaget ketika sebuah tangan terulur mengajaknya 
berjabat. 


40 


“Aku Atta,” katanya memperkenalkan diri. 


Dengan cepat, Raina menarik tangannya, lalu mengucapkan terima 


kasih disertai senyum canggungnya. 


Mata Raina terus mencari bangku yang kosong di kantin. Tak ada bang- 
ku kosong, yang tersisa hanya kursi di depan Raka. Ia meratapi nasibnya 
sambil menatap semangkuk bakso dan teh manis di tangannya. Kalau 


tidak duduk di depan Raka, mau di mana lagi? 


Setengah hati, ia melangkahkan kakinya mendekati meja Raka. Raina 


meletakkan makanannya cukup keras hingga mengalihkan perhatian Raka. 


“Apa?” tanya Raina, melihat Raka yang menatapnya heran. “Gak ada 
kursi kosong. Makanya gue duduk si sini.” Dia hanya tidak ingin Raka 


berpikiran macam-macam tentangnya. 


Raka lebih memilih khusyuk menyantap mi ayamnya yang sempat 
terhenti. Sudut bibir Raina terangkat karena sebal atas sikap Raka yang 


tak acuh. 
“Raka?” panggil Raina berusaha mengalihkan fokus cowok itu. 
“Hmm.” 
“Raka?” panggilnya lebih keras. 
“Apa?” tanya Raka datar. 
“Lo beneran gak mau temenan sama gue?” 


Raka menghentikan kunyahan dalam mulutnya, matanya menger- 


nyit—menatap Raina datar, lalu ia mengangkat bahunya. 


“Sorry deh, kalau gue keterlaluan sama lo. Habisnya lo yang mulai 


duluan sih, makanya gue kesal. Maafin, ya?” 


41 


“Hmm.” 

“Kata Ayah, kalau ada orang yang minta maaf itu harus ditanggapi 
dengan baik. Kalau diacuhkan apalagi sampai gak dimaafin itu dosa tahu. 
Gue aja udah maafin lo walaupun lo gak minta maaf juga.” Selalu begitu. 
Tingkat kepercayaan Raina terkadang di atas rata-rata. 

“Emang gue punya salah sama lo?” tanya Raka datar. 

Apa yang salah dengan cowok di depannya ini? Sudah tak punya 
ekspresi, tak peka pula. 

“Salah lo?” Raina tersenyum miring. “Ba-nyak,” tekannya. 

Raka terdiam, menyelisik wajah Raina yang sedang menatapnya 
sebal. 

“Pertama kali kita ketemu, sepeda gue kena bola basket lo, dan lo gak 
minta maaf sama sekali.” Raina menggeleng hiperbolis. “Kedua, lo ganggu 
tidur gue dengan main skateboard di jalan raya depan rumah gue. Bukan 
itu saja, lo ngatain gue hujanlah, Ratu Manja-lah. Dan lo masih nanya 
punya salah apa nggak?” 

Raka tetap bergeming. Name tag yang menggantung di dada Raka, 
ternyata mengalihkan perhatian Raina. 

“Raka Naufal Bagaskara.” Raina tersenyum miring, kemudian 
melanjutkan. “Hmm, bagus juga nama lo. Sayangnya, kelakuan lo gak 
sebagus nama lo.” 

Raka masih dengan acara diamnya, sementara Raina kini tersenyum 
puas. 

“Jadi gimana, saudara Raka? Masih tetap gak mau ngaku?” 

“Lo segitu ngefans-nya sama gue. Sampai semua kesalahan gue, lo 
ingat?" 


"What???" Raina memekik dengan mata memelotot. 
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M asa orientasi siswa telah selesai dilaksanakan selama tiga hari dan 
cukup melelahkan. Sabtu pagi saat Raina masih bermalas-malasan 
di tempat tidur, Ghina—sahabatnya ketika di SMP sudah mengganggunya. 


Gadis berambut keriting itu sengaja bermain karena libur sekolah. 


“Bangun, Rain!” Ghina menarik selimut yang masih menutupi tubuh 


Raina. 


Ghina berdecak, duduk di sebelah Raina. “Mau sampai jam berapa 
selimutan?” tanya Ghina sambil menepuk-nepuk pipi Raina, berusaha 


membangunkan sahabatnya. 

“Berisik lo kayak Bunda!” gerutunya. 

“Jam sembilan, Rain. Lo masih betah bikin pulau iler,” decak Ghina. 

Raina mengambil oksigen sebanyak-banyaknya, kelopak matanya 
perlahan terbuka. Bola matanya menemukan wajah Ghina. “Lo ngapain 
pagi-pagi ke sini?” Suaranya serak. 

“Main. Di rumah terus bikin bete.” Sebenarnya Ghina enggan ikut 
orangtuanya pergi, jadi dia memilih main ke rumah Raina. “Tadinya kan 
mau ngajak lo jalan-jalan, ke Museum Macan kek, Senayan kek, beli sate 
taichan atau ke mana pun yang penting refresh otak sebelum hari pertama 
masuk sekolah besok.” 


“Malas ah, mending di rumah aja.” Raina merentangkan kedua 


tangannya. 
“Yah...” 


“Kira-kira kita sekelas lagi gak, Nong?” tanya Raina menggunakan 


nama panggilan kesayangan untuk Ghina, yaitu Ginong. 


“Bosan ah, sekelas terus sama lo dari kelas satu SMP.” Ghina kemudian 
tertawa melihat wajah kecut Raina. 


“Kan waktu MOS kemarin kita gak sekelas. Lo juga gak tahu rimbanya 


di mana? Tiba-tiba selama tiga hari kemarin kita gak ketemu.” 
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Tentu saja mereka akan jarang bertemu, sebab ruangan Ghina dan 


Raina cukup jauh jaraknya. 


“Jelas gak bakal ketemu, orang kelas kita dari ujung ke ujung,” kekeh 
Ghina. “Udah sana mandi, kita jalan-jalan.” Ghina berusaha menarik lengan 


Raina untuk bangkit, tetapi Raina malas untuk beranjak dari kasurnya. 


“Sebentar kali, Nong. Gue kalau mandi di hari libur itu lama, perlu 


luluran dulu biar kulit gue tetap kinclong,” cerocos Raina. 


Ketika terjadi adu argumen di antara keduanya, Bunda mengetuk 
pintu, lalu membuka pintu kamar Raina sambil membawa segelas susu 


dan sepiring kue. 


“Tuh, Ghin, kelakuan Raina gak bisa diubah. Tiap libur pasti bangun 


siang dan gak mau olahraga,” dumel Bunda. 


“Coba masukin asrama aja, Tan. Wah, kalang kabut tuh pasti kalau 


kesiangan.” Ghina tertawa, lalu mendapat cubitan kecil dari Raina. 
“Mau masuk asrama, Rain?" 
“Ogah, Bunda.” 


“Makanya kalau dinasihati itu jangan bandel. Oh ya, Tante bikin kue 
cubit nih, Ghin. Cobain deh. Ini susunya diminum, Rain. Abis itu anterin kue 


ke rumah Raka, ya.” 


“Hah?” Raina sontak memekik mendengar kalimat terakhir. “Maksud, 


Bunda?" 


“Bunda bikin kue banyak, jadi mau dibagiin ke tetangga. Kamu 
kebagian ngasih ke rumah Raka, tadi Bunda udah ke rumah Tante Annisa," 


jelas Felly. 
“Malu, Bun, belum mandi." 
Ghina hanya melongo, sebab ia tidak mengerti obrolan mereka. 


“Nggak apa-apa, kamu cuci muka aja.” 
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“Ya udah, iya. Nanti aku minum dulu susunya, baru nganterin kue,” 


putus Raina setengah hati. 


Senyum Felly mengembang. “Oke, Bunda tunggu di dapur.” Kemudian, 


Felly berlalu dari kamar Raina. 


“Raka siapa, Rain?” tanya Ghina setelah sekian menit harus bergelut 


dengan bermacam-macam terkaan. 


Raina berdiri, lalu mengambil nampan di nakas. “Minum, Nong. 
Nih, ada kue cubit buatan Bunda yang enak.” Raina mengambil segelas 


susunya, meminumnya pelan-pelan. 
“Jadi, Raka ini siapa?" tanya Ghina masih kepo. 


“Dia tetangga baru seberang rumah. Seumuran kita dan satu sekolah 


sama kita,” cerita Raina dengan nada malas. 


Berbeda dengan Raina yang malas, Ghina justru antusias sekaligus 


penasaran akan sosok Raka. “Ganteng gak?" Ghina to the point. 
“Bahas cowok aja lo langsung semangat," cibirnya. 
“Kali aja bisa gue jadiin gebetan,” cetus Ghina disertai derai tawa. 


“Gak usah, deh. Nyebelin orangnya. Lo gak bakal kuat dekat-dekat 


sama dia. Dia kayak kanebo kering. Hidupnya datar." Raina mencerocos. 


“Jadi penasaran kayak gimana wajahnya,” cicit Ghina seraya mengukir 


senyuman. 
Tepat saat tegukan terakhir susunya, suara Bunda terdengar dari luar. 
“Iya, Bunda. Bentar cuci muka dulu," balas Raina berteriak. 


Dalam perjalanan menuju rumah Raka, Raina berdoa supaya bukan 
Raka yang membuka pintu. Tak berselang lama, pintu pun terbuka 
menampilkan sosok datar Raka. 


Raina mengamati penampilan Raka yang tampak fresh pagi ini. Ia 
memakai kaus putih polos dan celana jeans belel selutut, dengan rambut 


basah sehabis keramas. Mengapa ia terlihat lebih tampan dua kali lipat? 
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“Yang belum mandi dilarang keras bertamu ke sini,” cetusnya datar. 
Raina mendengkus, menyodorkan piring di tangannya pada Raka. 
“Bilangin sama nyokap lo. Ini kiriman dari Bunda," ujar Raina ketus. 
“Mama lagi nyuci. Ntar gue bilangin.” 


Tanpa bicara lagi, ia berbalik badan meninggalkan rumah Raka. 


Raina menari-nari di depan cermin, sesekali memutar tubuh hingga rok 
sekolahnya mengembang. Bibirnya tak lepas mengembangkan senyum 
ceria, hari yang ia nantikan akhirnya datang juga. la merapikan seragam 
SMA Luzardi yang ia kenakan untuk kali pertama. 


“Morning, Bunda! Morning, Opa!” sapanya seraya melontar senyum 
lebar, lalu duduk di salah satu kursi. 


“Morning, Princess. Cantik sekali pagi ini,” puji Erick sambil menyesap 
kopi. Pria paruh baya yang duduk santai di kursi makan itu adalah kakek 
Raina dari pihak ayah. 


Erick baru datang tadi malam setelah tiga bulan menetap di Australia. 
Kini, ia memutuskan untuk kembali ke Indonesia dan tinggal bersama 


keluarga dari anak bungsunya, ayah Raina. 
“Iya, dong. SMA harus tampil cantik,” ujarnya diakhiri senyum lebar. 
“Udah mulai naksir cowok ya, kamu?" todong Bunda. 


Senyuman malu-malu dari Raina adalah jawabannya. la membuka 
ritsleting tas, mengambil cermin kecil. Sambil bersenandung, Raina 


merapikan poni rambutnya. 
“Ya Allah, Rain. Centil banget,” tegur Bunda. 
“Bunda kayak gak pernah muda aja." 


“Bunda waktu SMA gak centil-centil amat kayak kamu,” timpal Felly. 
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“Ya dulu kan, beda sama sekarang,” sahut Raina yang langsung 


mendapat pelototan dari Felly. 

“Kamu tuh, pintar ngejawab ya sekarang? Udah, sarapan aja.” Kali 
ini, nada ketegasan dari Felly kembali membuat nyali Raina menciut 
untuk menanggapi lagi. Biasanya ayahnya yang selalu menjadi penengah. 
Namun, Reza sedang melakukan perjalanan bisnis ke Lombok selama satu 
minggu. 

“Diantar siapa ke sekolahnya?" Jika sudah terjadi ketegangan, Erick 
mulai membuka suara. 

“Pakai sepeda, Opa," jawab Raina pelan, ia masih takut kena omel 
Felly lagi. 

Dahi keriput Erick berkerut. “Nggak diantar sopir?” 

Raina menggeleng seraya tersenyum lebar. “Nggak, jaraknya dekat 
kok, paling tiga puluh menit nyampe.” 

“Nggak capek?” 

“Kan biar sekalian olahraga, Opa. Ngurangin polusi Jakarta juga," 
cengirnya. 

“Bunda, Opa, Rain berangkat, ya.” 

Raina menyalami Felly dan Erick. 


“Hati-hati di jalan. Kalau bisa, bareng Raka,” usul Felly, mengecup 


dahi Raina. 
“Semangat belajarnya, jangan main-main terus,” pesan Erick. 
Raina mengangguk, lalu mengucapkan salam. 
Si Manusia Flat udah cabut belum, ya, batinnya. 


Ah, bodo. Berangkat sendiri gak masalah. Emang dia siapanya gue? 


Harus banget ditungguin. 


Raina mengangkat bahunya tak acuh dan mulai mengayuh santai 


sepedanya. 
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“Wow, Ratu Manja naik sepeda, nih.” Muncul sindiran dari makhluk 
kasatmata yang tersenyum mengejeknya di depan sana—di atas 


sepedanya. 

“Ayo balapan!” tantang Raina. 

Sudut bibir Raka terangkat. “Serius ngajak balapan?" 

“Why not? Gue bisa ngalahin lo,” ujar Raina percaya diri. 

“Oke, jangan salahin gue kalau pas di sekolah, lo pingsan karena gak 
bisa ngejar gue.” 

“Gak usah bawel deh, ayo buruan!" timpal Raina sarkas. “Gue hitung 
sampai tiga. Satu, dua, tigaaaaa.” 


Raina salah menantang Raka untuk balapan sepeda. Raina tidak tahu 
kalau Raka pernah menjuarai lomba balap sepeda mewakili sekolah SMP- 
nya di Bandung. 


Raka tertawa puas melihat wajah pucat Raina disertai peluh yang 
mengucur di wajahnya. Dia baru saja tertawa lepas, ini kali pertama setelah 
sekian lama ia tak pernah tertawa lantang tanpa beban seperti tadi. 


“Kampret! Lo malah ninggalin gue!” sembur Raina dengan napas 
ngos-ngosan. 

“Katanya balapan. Masa iya harus nungguin lawan,” sahut Raka tak 
acuh. 

“Beliin gue minum, lo harus tanggung jawab!” 

“Yang ngajak balapan siapa?” 

Raina gelagapan. Mulutnya megap-megap, “ya tapi kan—,” 

“Bye!” Dengan santainya, Raka meninggalkan Raina. 

“RAKAAAA!!” 


Cowok itu tidak menghiraukan Raina sama sekali. 
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“Rain!” Dari arah belakang, ia mendengar suara orang berlari dan 
memanggilnya. Ghina yang berlari kecil menghampirinya. “Lihat mading, 
yuk! Ada pembagian kelas.” 


“Wah... Ayo!” Raina antusias sekali, ia segera menarik lengan Ghina 


menuju letak mading sekolah. “Cepetan, Nong! Nanti keburu upacara." 


Semua murid kelas sepuluh berbondong-bondong mendatangi 
mading untuk melihat kelas mereka. Raina mencari satu demi satu, 
meneliti dari atas sampai bawah, dan akhirnya menemukan nama Ghinara 
Salsabilla. 


“Nong, nama lo!” seru Raina, “IPS 1? Lo masuk IPS?" tanya Raina 
setengah tidak percaya. 


Ghina hanya mengangguk saja. “Coba cari nama lo!" 


“Kok, gak sekelas?" decak Raina kecewa. “Nong, gak sekelas,” lirihnya 


dengan wajah cemberut. 


Ghina menoyor pelan kepala Raina. “Gak sekelas juga satu sekolahan, 
bisa ketemu tiap hari. Buruan cari kelas lo, gerah ini. Pake didorong-dorong 


pula,” gerutu Ghina. 


Raina menurut ia mencari keberadaan namanya. “Ada!” soraknya, 
"IPA 1, Nong.” 


Eh, tunggu. 


Raina menyipitkan matanya, menatap nama yang tertera di bawah 


namanya. 
Raka Naufal Bagaskara 


Tidak asing, tapi ia pernah mendengar nama itu. Otaknya terus 


berpikir, hingga satu jeritannya keluar memekakkan telinga. 


“APA?? BENCANA APA LAGI INI!” 
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ertetangga, satu sekolah, dan sekarang satu kelas. Tak cukupkah Tuhan 
B menyiksanya? 

“Eh, Rain, lo mau ke mana? Sakit tahu, lo tarik-tarik muluk dari tadi. 
Coba aja yang narik cowok, terus ngajak kencan, gue ikhlas. Nah ini, lo 
yang narik gak ada manfaatnya,” gerutu Ghina, napasnya mulai terengah 
karena Raina mengajaknya berjalan cepat. 


“Berisik!” sembur Raina. 

Raina terus menarik lengan Ghina sepanjang koridor kelas, entah 
akan pergi ke mana gadis itu. 

“Mau ke mana sih, Rain?” 

“Ke ruang guru.” 


“Mau ngapain?” tanya Ghina semakin bingung. “Sumpah, bentar lagi 
upacara." 


Raina tidak peduli. Ia kembali menarik lengan Ghina agar cepat 
sampai ke ruang guru. “Mau protes, kenapa gue gak sekelas sama lo dan 


malah sekelas sama si Manusia Flat?" 
“Tapi, bentar lagi upacara,” sahut Ghina. 


Benar saja, Wakasek Kesiswaan sudah memberikan instruksi lewat 
mikrofon di mimbar pembina upacara. Meminta seluruh siswa segera 
berkumpul di lapangan. Raina terpaksa mengurungkan niatnya ke ruang 


guru. 


“Udah yuk, mending ke lapangan!” ajak Ghina merangkul lengan 


Raina. 


Raina hanya mengangguk malas, lalu bergegas melangkah ke luar 
kelas. 


Di tengah perjalanan, mereka dihadang tiga cowok dengan tampang 
beringas. Raina dan Ghina refleks mundur dengan tegang, tapi ketiga 


cowok itu malah terus mendekat. 


52 


“Cantik juga nih, anak kelas sepuluh.” Salah satu cowok mendekati 


Raina. 
“Ma-maaf, Kak, kami mau lewat.” Ghina berujar gugup. 
Terdengar tawa mengejek dari ketiganya. 


“Mau lewat, ya?” tanya cowok yang sama. “Kalau mau lewat, ada 


syaratnya,” imbuh cowok itu. 

“A-apa?” tanya Raina. 

“Lo,” tunjuknya pada Raina. “Siapa nama lo?" 

“Raina, Kak.” 

“Lo harus nge-date sama gue nanti malam." 

Raina terbelalak. Nge-date? Kencan dengan cowok yang model begini? 
Amit-amit. 

“Maaf, Kak. Tapi saya tidak diizinkan keluar malam," cicit Raina. 

“Alah, omong kosong!" 


Raina dan Ghina terlonjak karena teriakan itu. Tubuh keduanya 
semakin tegang karena takut. Keduanya hanya bisa berdoa supaya ada 


orang yang menyelamatkan mereka dari kungkungan cowok-cowok itu. 
“Marco!” 
Panggilan itu mengalihkan semua pasang mata. 
“Ngapain lo? Lo gak pernah kapok, tiap hari dipanggil BK juga,” kata 
Atta kalem, tapi jelas dan tegas. 


“Diam lo! Gue gak ada urusan sama lo. Gue cuma ada urusan sama nih 
cewek,” tunjuknya pada Raina. Atta sejenak memperhatikan Raina yang 


tampak ketakutan. 
“Lo kenal sama dia?’ 
“Dia gebetan baru gue." 


Sontak, Atta tertawa penuh ejek. “Mana mau dia jadi gebetan lo.” 
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“Bacot lo!!!” 


“Sekali lo bertindak kekerasan, gue aduin lo ke Kepsek,” ancam Atta 


memberikan seringai miringnya. Marco tak suka urusannya dicampuri. 
Atta menoleh ke arah Raina dan Ghina yang masih saling merangkul 
ketakutan. “Kalian berdua, segera ke lapangan upacara." 


Raina dan Ghina mengangguk. “Makasih, Kak.” 


Hari pertama sekolah hanya perkenalan murid dengan wali kelasnya, 
pembagian jadwal, pembagian organisasi kelas, pembagian jadwal piket, 
dan lain sebagainya. 

“Tuh cowok sinting kali ya, otaknya kurang seperempat. Badboy, gue 
gak suka,” dengus Ghina sambil menyeruput jusnya di bangku kantin. 

“Belum tentu dia juga suka sama lo,” celetuk Raina. 

“Syukur-syukur kalau dia gak suka sama gue. Lagian nih, tipe cowok 
yang gue suka tuh yang pendiam tapi banyak bertindak, gak cuma 
ngomong di mulut doang, nah yang modelan si Marco tadi itu masuk list 
gue paling belakangan,” ujar Ghina menggebu-gebu, tak ada respons dari 
Raina. Gadis itu malah asyik dengan pikirannya sambil bertopang dagu, 
bibirnya membentuk senyum yang entah untuk siapa. 

“Rain, woi! Raina!” Ghina berteriak di dekat telinga Raina. 

“Kak Atta, cakep ya, Nong?” 


“Astaga!” decak Ghina. “Gubrak.” Ghina membenturkan kepalanya di 
atas meja. 


“Lho, kenapa?” Raina menatap heran Ghina. “Emang beneran, kan? 
Kak Atta tuh cool, manis, apalagi pembawaannya pas lagi ngomong, kalem 


banget. Ngeliatnya juga adem, kayak ubin masjid.” 
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Ghina menatap heran Raina yang kini cengar-cengir seperti orang 
gila. 
“Tahu dari mana lo kalau dia ngomong ekspresinya kalem? Lo kan 


cuma nunduk doang tadi," cecar Ghina. 


“Ya gue curi-curi pandanglah. Pas ospek, dia pidato, kan? Lo juga tahu 
pas hari kedua, gue kena hukuman ngasih bunga sama minta tanda tangan 
ketos. Nah, dari situ gue bisa lihat wajah Kak Atta dari dekat. Ganteng 


banget, bikin hati kretek-kretek.” 


“Lebay lo kek sinetron, tahu gak!” dengkus Ghina kesal karena 


kelakuan Raina yang mengacuhkannya. 


Di saat Ghina masih menggerutu sebal, mereka berdua dikejutkan 
dengan kedatangan cowok yang memasang raut datar, lalu duduk anteng 


di depan mereka, menikmati semangkuk mi ayam, makanan kesukaannya. 
“Ngapain lo?” sembur Raina, lamunannya buyar begitu melihat Raka. 
“Makan,” jawab Raka singkat. 


Raina menggeram. “Ya gue tahu lo lagi makan. Maksud gue, ngapain 


makannya di sini?” 
“Ini kan kantin, tempat makan." 


“Tuhaaaaann,” desis Raina sebal. “Maksud gue, kenapa gak nyari meja 


lain? Kan banyak.” 
“Gak ada yang kosong." 


Raka tampak anteng melahap mi ayam tak mengindahkan Raina yang 
kini sedang menatapnya sebal. Raka memang lempeng dan nggak banyak 


protes. Kecuali satu, masalah keluarganya. 
“Dia siapa?” Ghina menyenggol lengan Raina seraya berbisik. 
“Manusia Flat," jawab Raina sengaja menaikkan nada suaranya. 
“Manusia Flat?” ulang Ghina. “Si Raka-Raka itu?" 


Raina mengangguk. 
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“Hallo! Raka ya? Gue Ghina.” Ghina mengulurkan tangannya. 


Raka mengernyit—Raina melongo tak percaya. Bisa-bisanya Ghina 
bersikap hangat pada Raka, mengajak kenalan pula. 


“Raka.” Raka menjawab tanpa membalas uluran tangan Ghina. Ghina 


berdecak, menarik kembali lengannya. 


Raka pergi setelah mi ayamnya habis, hanya tersisa mangkuk dan 


sepasang sumpit saja di atas meja. 
“Gak sopan!" ketus Raina. 
“Wajahnya cool ya, mirip Jefri Nichol.” Senyum Ghina mengembang. 


“Dia disamain sama Jefri Nichol? Jauuuuhh!" protes Raina tepat di 
telinga Ghina. Ghina terlonjak—meniup dan mengusap telinganya yang 


berdengung. 


“Dahinya Raka jenong, dan Nichol nggak. Nichol itu wajahnya bule 
kali, nah dia... bulepotan.” Emosi Raina menggebu-gebu. 


“Yang jenong itu pinter kali,” sahut Ghina. 
“Teori lo kolot.” 

“Wajah lo kolot,” balas Ghina. 
“Kampreett!” 


Ketika bel tanda pulang sekolah dibunyikan, Raina melangkah cepat 
menuju parkiran. la harus segera pulang karena akan menemani Opa untuk 


berziarah ke makam Oma. 


Di tengah perjalanan pulang, segelombolan cowok yang tadi pagi 


menghadangnya, kini berusaha mendekat. 
“OMG! mereka lagi.” Raina menggigit bibir bawahnya dengan kuat. 


“Hai, Cantik. Ketemu lagi sama gue.” Marco menyeringai seraya 


mencolek pipi Raina. 
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Raina mengibaskan tangan sialan itu, dengan jantung berdebar tak 


menentu, dia coba mengangkat kepalanya, menantang Marco. 
Jangan takut Rain, jangan takut! 
“Jangan takut, Raina sayang. Gue gak gigit, kok.” 
“Mau Kakak apa sih?” tanya Raina heran. 


“Mau gue?" Marco tertawa hambar. “Bukannya gue udah bilang tadi 


pagi, kencan sama gue.” Itu bukan ajakan, tapi paksaan. 
“Nggak mau dan gak akan pernah mau!" 


Marco tersenyum miring, wajahnya semakin ia dekatkan pada Raina, 


sedangkan Raina bergerak mundur. 
“Kenapa nggak mau?" 


“Gue gak percaya sama orang kayak Kakak,” tegas Raina dengan suara 


bergetar. 


“Wooow!” Marco bertepuk tangan, ketiga temannya tertawa me- 
ngejek. Tangan Marco meraih wajah Raina—Raina menepisnya, terus saja 
seperti itu. 


“Kalau Kakak macam-macam, gue teriak!” ancam Raina. Namun Marco 


tak peduli, tangannya mencengkeram pergelangan tangan Raina. 


“Lepasin gue!” teriak Raina mencoba melepaskan diri dari 


cengkeraman Marco. 


“Woi, lepasin!” 
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Faabay Book 


Pd tidak punya keahlian bela diri, tetapi melihat kejadian di depan- 
nya, ia berang. Tidak peduli siapa pun, dia hanya tidak ingin melihat 


perempuan disakiti. Tiga lawan satu, mampukah dia? 
“Woi, jangan sentuh dia!” 
“Ra-Raka?” desis Raina, sekarang ia bisa bernapas lega. 


Raka menoleh sekilas ke arah Raina, kaget karena ternyata cewek itu 
adalah Raina. Bola matanya mengarah dan menatap nyalang satu persatu 
cowok yang berada di depannya. Berbanding terbalik dengan Raka, Marco 


dan kawan-kawan justru menampilkan wajah mengejek. 


“Jangan pernah berani berbuat kasar sama cewek kalo emang lo 


cowok!” bentak Raka. 
“Wow, mau jadi pahlawan? Iya?" tanya Marco meremehkan. 


“Umur kalian tuh berapa? Tujuh belas? Atau delapan belas? Ck, ck, ck, 


kelakuan masih mirip bocah,” cibir Raka. 


Jujur, Raina tertegun mendengar serentetan kalimat itu meluncur 


dari mulut Raka. Bagaimana bisa si Manusia Flat begitu lugas. 
“Banyak omong lo. Hajar dia!” 


“RAKA!” pekikan nyaring dari Raina menjadi tanda dimulainya adu 
jotos. Lebih tepatnya teman-teman Marco yang menghajar Raka sampai 
kelimpungan. Mata Raina terasa panas, hingga lelehan air mata meluncur 
begitu saja. Rasa takut mendominasi dirinya, ini seperti mimpi, ya mimpi. 
Raina hanya melihat adegan itu di sinetron, bukan di kehidupan nyata 


yang dia alami sekarang. 


Raina hanya menangis melihat Raka diserang. Tidak ada yang bisa 
dilakukan selain berteriak minta tolong. Jalanan ini cukup sepi dari 
pengendara, hanya sedikit kendaraan roda dua atau pun roda empat yang 


melintas. 


“Raina?” Entah dari mana awalnya hingga Atta kini berjongkok di 
sebelahnya dengan wajah panik. 
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“Kak, Kak, tolongin teman saya. Itu dihajar Kak Marco,” tunjuk Raina 


di sela tangisnya. 


Atta tanpa ragu mengangguk. Ia bangkit dan berlari—membuat 
gerakan melayang sehingga alas sepatunya menyambar dada Marco, 
cowok berengsek itu terjungkal ke tanah. Raina terpana dengan aksi Atta, 
ternyata cowok itu jago beladiri. Atta mengangkat kerah jas—seragam 


Luzardi yang dipakai Marco. 
“Besok lo akan terima surat drop out dari Kepsek," ujar Atta serius. 


Wajah Marco pucat pasi. Bibirnya mengatup tak menanggapi ucapan 
Atta. 


“Pergi lo dari sini!” usir Atta mendorong tubuh Marco. Marco dan 


kedua temannya masuk ke mobil. 


Wajah Raka sudah babak belur—memar di mana-mana. Matanya 
berkunang-kunang. Beruntung, Atta dengan sigap menahan tubuh Raka 
yang hampir ambruk. 


“Raka,” panggil Raina pelan. Raka tak menjawab, rasa pusing sudah 


merenggut setengah kesadarannya. Raina beralih memandang Atta. 


“Kak, bisa tolong anterin Raka ke rumah. Dari sini dekat kok, biar saya 


yang bawa sepedanya," pinta Raina sopan. 

“Jangan!” tahan Raka. “Nanti Mama malah khawatir,” lanjutnya, 
meringis. 

“Terus?” 

“Kita ke rumah sakit,” usul Atta cepat. 


“Tapi sepeda kami gimana, Kak? Kalau misalnya minta diambil sama 


orangtua, nanti ribet urusannya," ujar Raina bingung. 


Atta terdiam sejenak, lalu mengambil ponselnya. Mendial salah satu 


kontak di ponselnya. 
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“Halo... Ken, lo bisa ke Jalan Anggrek gak? Si Marco cari gara-gara, 
kelas sepuluh, ini gue mau nganter mereka ke rumah sakit. Iya, lo bawa 
sepeda mereka ke bengkel lo dululah, nanti gue ambil... oke sip. Thanks, 


Bro.” Atta memasukkan lagi ponselnya ke saku jas. 


“Udah, nanti ada teman Kakak ke sini. Sekarang kita ke rumah sakit 


dulu.” 


“Sebentar, Kak. Saya mau ngirim chat ke Bunda dulu,” tahan Raina, 
mengeluarkan handphone-nya. Raina minta maaf karena tidak bisa 
ikut ziarah ke makam omanya dengan alasan ada ekskul. Tidak apa-apa 


berbohong sedikit daripada kena ceramah nanti. 


Raina sebenarnya merasa sungkan kepada Atta, sudah diantar ke 
rumah sakit, biaya rumah sakit ditanggung olehnya pula. Raina sempat 
menolak, tapi Atta keukeuh membayar biaya serta obat Raka. Selesai 
urusan rumah sakit, Atta membawa Raka dan Raina ke bengkel Ken— 


teman yang dimintai pertolongan tadi. 


“Kamu bisa bawa mobil, Raina?” Atta memang belum tahu jika Raina 
biasa dipanggil Rain tanpa huruf A. Namun, bagi Raina, dipanggil seperti 


itu oleh Atta bikin meleleh, kesannya sweet aja. 
Raina menggeleng. 


Dalam mobil Atta, Raka tidak pernah sekali pun membuka suara. la 
hanya duduk bersandar dengan mata terpejam menahan pusing dan luka 


memarnya yang berdenyut-denyut. 


“Ya udah, nanti biar Raka diantar sama Ken pakai mobil, kamu naik 
sepeda dan aku naik sepedanya Raka. Nanti kamu tunjukin arah rumahnya," 


usul Atta memberikan solusi. Raina mengangguk setuju. 


Dalam perjalanan pulang, sebenarnya Atta banyak mengajak Raina 
mengobrol, tapi Raina merasa canggung. 


“Kamu sama Raka rumahnya dekat, ya?” Atta memulai obrolan. 


“Raka tinggal di seberang rumah saya.” 
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“Oh, tetanggaan?” 

“Yap.” 

“Pantes ke sekolah sama-sama bawa sepeda, bareng terus dong tiap 
hari?” tebak Atta. 


“Eh?” Raina tersenyum canggung, “Nggak juga, baru sekarang saya 
ke sekolah naik sepeda. Pas SMP dulu mana pernah. Diantar jemput terus, 


kayak putri kerajaan.” Jawaban Raina membuat Atta tertawa pelan. 


“Ngomongnya gak usah formal pake ‘saya’ segala. Kayak lagi interview 


aja.” Raina hanya tersenyum malu. 
Mereka pun sampai di kompleks perumahan. 
“Ini rumah kamu?" 


Raina menggangguk, lalu ia menunjuk rumah di seberangnya. 


Memberi tahu kalau itu rumah Raka. 
“Boleh dong, kapan-kapan aku main ke sini?” 
Eh? Apa maksudnya, ya? batin Raina. 
“Bo-boleh, Kak.” 


Atta membantu Raka turun dari mobil. la tak lupa memberikan 


sebungkus obat yang sebelumnya disimpan di dashboard mobil. 


“Jangan lupa diminum obatnya, biar lukanya cepat kering,” pesan 
Atta. 


“Kalau begitu, aku pulang ya, Raina, Raka.” 


“I-iya Kak, sekali lagi makasih. Kalau gak ada Kakak, gak tahu gimana 


nasibku sama Raka tadi," ujar Raina. 


“Sama-sama, kalian gak usah khawatir. Aku akan buat laporan ke 


Kepsek tentang kasus ini. Mungkin lusa juga selesai urusannya.” 


“Cepat sembuh, Raka." Atta melambaikan tangannya sebelum masuk 


ke mobil. 


ale ale ate ate ate 
AR R RARIS 
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Raka berjalan mengendap masuk ke rumah. Berharap Marina—ibunya— 
masih bekerja. Pekerjaan Marina sebagai guru SD di salah satu Sekolah 


Dasar swasta yang letaknya tidak jauh dari rumah. 
“A?" 
Mati. 


Tepat saat Raka membalikkan badan, Marina berdiri di sana. Dengan 
langkah lebar, Marina mendekati Raka, menangkup pipi yang membuat 


Raka meringis pelan. 


“Mama kok udah pulang?" tanya Raka, berusaha mengalihkan 


perhatian Marina. 


Sayangnya, mata Marina sudah lebih dulu terfokus pada luka di wajah 
Raka. “Ini kenapa, A? Ya Allah, kenapa memar-memar gini? Aa berantem ya, 


di sekolah?" tuduh Marina. 
“Aku gak apa-apa, Ma.” 


“Gak apa-apa gimana?" bentak Marina. “Jelasin sama Mama!" 
tuntutnya. 


“Ada apa, Rin?” Nenek Nuniek keluar dari kamarnya karena mendengar 


suara. 
“Raka berkelahi kayaknya, Bu.” 


Raka menatap nanar mata mama dan neneknya. Raka tahu mamanya 


khawatir, tapi ia tidak ingin berdebat panjang. 


“Kamu ganti baju dulu, habis itu makan, ya. Mama siapin. Baru nanti 


lukanya dikompres.” Marina mengusap rambut Raka. 
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Ketika Raina masuk rumah, hanya sepi yang menyambutnya. Bunda dan 


Opa sudah berangkat ke makam Oma. 


Rain, Bunda sama Opa udah ke makam Oma. Kamu kalau lapar, ada 


martabak di meja ya, Nak. 


Setelah membaca note dari Bunda, Raina segera mencomot martabak 
isi ketam hitam dan keju, lalu memakannya dengan lahap. 


Raina duduk di tepi ranjangnya setelah selesai mandi. Tiba-tiba 
teringat Raka dan wajah babak belurnya. Ia meringis, membayangkan 
jika luka-luka itu ada di wajahnya. Tak Lama, Raina membuka handphone, 


berniat mengirim WhatsApp, menanyakan keadaan cowok itu. 


“Bego! Gue kan gak punya kontaknya,” decaknya sambil memukul 


dahinya sendiri. 
“Apa harus gue samperin ke rumahnya?" 
Raina menggeleng cepat. 


“Tapi, gue belum bilang makasih lagi. Argh, bodo. Gue harus ke 


rumahnya sekarang.” 


Raina berjalan cepat menuruni tangga. Sesampainya di depan rumah 


Raka, pintu pun dibuka oleh Marina. la tersenyum menyambut Raina. 
“Raka-nya ada, Tante?" tanya Raina pelan. 
“Ada, lagi ngompres lukanya." 


Raina tersentil mendengar jawaban Marina, wajahnya ditekuk karena 


merasa bersalah. Dia pasrah kalau Marina menyalahkannya. 


“Maafin Rain ya, Tante. Kalau bukan karena Rain, Raka gak mungkin 


babak belur gitu,” lirihnya pelan. 


Marina tersenyum tulus seraya mengusap bahu Raina pelan. “Nggak 


apa-apa, itu artinya dia bisa ngelindungin perempuan. Tante sempet kaget 
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sama keadaannya tadi sepulang sekolah, tapi waktu dia cerita dari awal 


kejadiannya, Tante jadi ngerti. Ayo masuk, Rain!” ajak Marina. 


Dari kejauhan, tampak Raka sedang mengobati luka di wajahnya 


dengan batu es. Wajah Raka meringis, menahan sakit. 
“A, ini ada Rain.” 


Teguran Marina membuat Raka menoleh. Ekspresinya seperti biasa— 


datar. 
“Sakit banget ya, Ka?" tanya Raina pelan. 
“Udah tahu, malah nanya.” Seperti biasa, ketus. 


Ingin rasanya Raina menjitak kepala Raka kalau saja cowok di samping 


ini sedang dalam keadaan sehat. 


“A, gak boleh gitu. Rain kan nanya baik-baik,” tegur Marina. Dalam 


hati, Raina setuju dengan ucapan Marina. 


“Terakhir kali Raka gini tuh, ikut tawuran pas SMP, Rain.” Marina 
bercerita. 


“Raka nakal juga, Tan?” tanya Raina tanpa memedulikan pandangan 


tajam dari Raka. 
“Nakal banget dia pas SMP.” 


“Ma,” rajuk Raka. Tak suka jika Marina membeberkan semua 


kejelekannya. 


Marina lantas bangkit dari duduknya. “Tante ambilin minum dulu ya, 


Rain.” 
“Nggak usah, Tante. Rain cuma sebentar kok,” cegah Raina cepat. 


“Oh gitu, ya udah kalian ngobrol aja. Tante mau nyiram tanaman di 


belakang.” 


Raka masih sibuk mengompres lukanya, sedangkan Raina bingung, 
mau memulai percakapan dari mana. Dia hanya ingin mengucapkan terima 


kasih, tapi lidahnya mendadak kelu. 
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Ringisan pilu Raka, membuat Raina tersadar. 


“Sini gue bantu," tawarnya. Namun, dengan cepat Raka mengelak. 


Tidak sadar dengan lukanya. “Tuh kan, sini biar gue yang ngompres.” 


Raka tidak menolak, bibirnya hanya mengatup rapat sejak tadi. Dia 
membiarkan Raina mengompres lukanya, sesekali dia meringis karena 
perih. 

“Sebenarnya, tujuan gue ke sini buat bilang makasih sama lo,” cicit 
Raina pelan. 


“Buat apa?” 

“Karena lo udah nolongin gue tadi. Sampai rela babak belur gini," 
ujarnya. 

“Gue gak rela sebenarnya," cetus Raka. Membuat Raina mendengkus, 


tapi dia mencoba sabar kali ini. Tidak mau terpancing. 


“Iya gue tahu, gue minta maaf soal itu. Seenggaknya karena lo, gue 
jadi gak diapa-apain sama Marco and the genks, sumpah gue takut banget, 
Ka. Gue gak tahu kalau lo gak dateng, nasib gue udah kayak gimana," lirih 


Raina, kali ini tulus. 


Namun, yang menjadi lawan bicaranya tidak merespons apa-apa. 
Raina kembali harus menelan sumpah serapahnya. la tidak ingin menodai 


momen kali ini dengan beradu argumen. 

“Ka?" 

“Hm.” 

“Ngomong dong!” Raina greget. 

“Iya sama-sama. Besok-besok mending lo dijemput sopir atau Bunda, 
daripada kejadian hari ini terulang lagi," kata Raka, datar. 


Raina menggeleng cepat. “Pengin naik sepeda, lebih asyik. Tapi mulai 
besok, gue berangkat sama pulangnya bareng lo, ya?" Raina menampilkan 
puppy eyes-nya di depan Raka. 
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“Dan muka gue bakalan lebih babak belur lagi?” tanya Raka sarkas. 


“Ya nggak, kan, Kak Atta udah bilang besok mereka bakal masuk ruang 
BK. Gue berdoa biar besok Marco dikeluarin dari sekolah,” jawab Raina 


berusaha menenangkan diri. 


“Mulai sekarang, gue mau berdamai sama lo. Kita temenan ya, Ka. 


Jangan ada ribut-ributan lagi kayak si Tom sama si Jerry. Bisa, kan?” 
“Hm.” 


“Yang bener dong jawabnya, lo gitu muluk. Gue tuh susah nyusun 


kata biar diucapinnya bener kayak barusan," gerutunya sebal. 
“Iya,” jawab Raka singkat. 


Senyum Raina merekah, ternyata tidak sulit membujuk cowok 


lempeng seperti Raka. 
“Minjem HP, dong," ujar Raina tiba-tiba. 
“Buat apaan?" 


“Masukin kontak gue, biar bisa komunikasi via WhatsApp. Namanya 
teman itu harus punya kontak temannya," jawab Raina santai disertai 


senyum tipisnya. “Buruan, mana HP lo?” 


Raka mencibir. Kadang dia heran dengan kelakuan ajaib Raina. 
Tak urung, ia memberikan ponselnya pada Raina. Membiarkan gadis itu 


mengutak-atik kontak. 
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aina mendesah. Menidurkan kepalanya di atas meja dengan satu 
on. ia jadikan bantal. Kemudian, melirik jam tangannya—lima 
menit lagi bel masuk. Sekali lagi Raina mendesah sambil menegakkan 
tubuhnya. Matanya menangkap sosok Raka yang duduk di kursi paling 


depan, berhadapan langsung dengan whiteboard. 


la bangkit dari duduknya, menyambar tas untuk melakukan negosiasi 
dengan cowok berkacamata yang duduk di belakang bangku Raka. Semoga 


berhasil. 
“Hai,” sapa Raina pelan. 


Cowok agak culun itu mendongak, menatap Raina penuh tanda tanya. 
“Boleh nggak tempat duduknya tukeran?” pinta Raina dengan nada melas. 


Si cowok malah diam. 
“Gimana?” tanya Raina penuh harap. 
“Kenapa mau pindah?” cowok itu balik bertanya. 


“Nggak apa-apa, pengin disini. Kalau di belakang, kebanyakan cowok- 
cowok." Raina berdalih. 


Ternyata Raka menyimak percakapan Raina dari tadi. la memutar 
tubuhnya ke belakang. 


“Kenapa lo mau pindah?" todong Raka tanpa basa-basi. 
Biar nanti pas ulangan, gue bisa nyontek ke lo. 

Tapi, jawaban itu tidak meluncur dari bibirnya. 

“Pul, emang mau tukeran?” tanya Raka kepada cowok itu. 
Pul? 


“Eh, by the way, nama lo siapa?" Hal pertama yang harus dilakukan, 


mengajak cowok itu berkenalan. 


“Ipul,” jawab cowok itu dengan nada gugup, sambil membalas uluran 
tangan Raina. 


Raina tersenyum. “Gue Rain.” 
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“Tambahin huruf A, belakangnya.” Raka menyahut. 


Raina mendelik, lalu menarik tangannya lebih dulu. “Gak usah 
dengerin Raka. Lo panggil gue, Rain aja.” 


“Oke, Rain aja.” 

Raina tertawa karena kepolosan Ipul. “Maksudnya, panggil gue Rain.” 

Ipul mengangguk, sambil menahan kegugupannya. 

“Jadi gimana? Ipul yang ganteng mau kan, tukeran tempat duduknya?" 
rayu Raina dengan senyum menggoda. 

Raka berdecak. Ingin sekali menoyor kepala Raina jika sudah 
menampilkan ekspresi seperti itu. 


“Jangan kemakan omongan Rain, Pul. Penuh kenistaan omongannya,” 


seru Raka. 

“Diem deh, Ka. Gue lagi bisnis sama Ipul," ujar Raina sewot. 

“Ya, Pul. Please...” 

Ipul manggut-manggut saja, sudah terpana duluan dia sama Raina. 
Senyum Raina mengembang. Dia menaikturunkan alisnya pada Raka 


seolah berkata 'gimana? Hebat kan gue, bisa ngusir Ipul dari tempat 


duduknya.' 


Ipul berdiri dari duduknya, membereskan peralatannya dan pindah 
ke tempat duduk Raina di belakang. 

“Thanks, Ipul. Lo tuh udah ganteng, baik lagi!” seru Raina heboh. 
Menciptakan gelak tawa dari semua pasang mata yang melihat. Sementara, 


Ipul sudah blushing di tempatnya. 


Formulir ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh murid Luzardi 


sudah ada di depan meja guru. Setiap siswa wajib mengikuti salah satu 
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dari berbagai jenis ekstrakurikuler yang ada di Luzardi. Kini, pendaftaran 


dibuka untuk anggota baru, kelas sepuluh. 


Raina mencolek punggung Raka sebelum namanya dipanggil Bu 
Arsy—wali kelasnya—ke depan. Dia masih bingung mau mengikuti ekskul 
apa. Tidak mungkin ikut ekskul olahraga, sedangkan nilai olahraganya 
saja selalu pas KKM. Paskibra, Pramuka, PKS atau PMR? Dia tidak berminat 
juga. Ekskul musik, dia tidak punya keahlian di bidang itu. Apalagi ekskul 
beladiri, lembek. 


Raka melongokkan kepalanya ke belakang tanpa bertanya. 
“Lo mau masuk ekskul apa?” tanya Raina. 

“Futsal,” jawab Raka cepat. 

“Kenapa futsal? Bukannya lo suka main basket?” 

“Suka doang bukan berarti harus digeluti, kan?” 


Raina mengangguk-anggukan kepalanya. “Iya, sih. Terus gue masuk 
ekskul apaan, ya?” 


“Terserah lo, lah. Ngapain nanya gue?" kata Raka sarkas. 


Cerita pada Raka tidak akan memberinya solusi. “Cuma nanya juga, 
biasa aja kali jawabnya.” 


“Gue kan gak tahu lo punya keahlian di bidang apa,” jawab Raka. 
“Iya, iya.” Raina memutarkan kepala Raka ke depan. 


Akhirnya, ia mencoba menghubungi Ghina, siapa tahu sahabatnya 


bisa memberikan solusi atas kebingungannya. 


Me: Nong, ikutan ekskul apa? 


Raina gusar, saat Ghina tak juga membalas Line-nya. Beberapa menit 
kemudian, Ghina membalas. 
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Ghina: Musik, tari, taekwondo, bulutangkis, paskibra. 


Lo? 


Mata Raina membulat sempurna. Lima ekskul, Ghina ikuti. Apa tidak 


remuk itu badan. 


Me: Banyak banget :( gue ikut ekskul apaan ya, Nong? 
Bingung :”( 


Ghina: Nari aja. Kembangin lagi potensi lo. Gue gak 


ragulah sama kemampuan lo dalam bidang itu. 


Me: Ah, Ginong, bikin hidung gue terbang. 


Ghina: Jangan terbang. Nanti tambah pesek. 


Me: Jahat ya, 10! 


Ghina: EMANG. 


“Raina?” 


Raina sedikit tersentak ketika namanya dipanggil oleh Bu Arsy. la 


memasukkan handphone-nya ke saku seragam, kemudian ke meja Bu Arsy. 


“Silakan mau masuk ekskul apa? Pilih yang sesuai dengan minat dan 


kemampuan kamu," ujar Bu Arsy ramah. 


Raina menggigit bibir bawahnya, menatap satu per satu formulir 
pendaftaran di depannya. 
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“Modern dance, Bu,” ucap Raina pelan. 
Bu Arsy tersenyum, lalu memberikan kertas formulir itu pada Raina. 


Selepas pengisian formulir, Raina dan Raka dipanggil ke ruang BK. 
Keduanya jelas bingung karena merasa tidak melakukan kasus apa pun 


sampai harus dipanggil guru BK. 


Raina cemas, sedangkan Raka tenang-tenang saja. Jika mengamati 
wajah Raka, memar-memar di wajah cowok itu sudah mulai berkurang, tapi 


perban yang menempel di dahinya masih belum dilepas. 


“Lo deh yang buka, gue takut.” Raina beringsut mundur ketika mereka 


berdua sampai di ruang BK. 


“Lo ngelakuin kesalahan apa, sih? Kenapa harus bawa-bawa gue?” 


tanya Raka sarkas. 


Raina tersinggung. Tangannya memukul lengan Raka. “Gue gak 
ngelakuin kesalahan apa pun ya, jangan-jangan lo yang ngejerumusin gue 
biar ada temen masuk BK?” 

Tepat setelah Raina selesai bicara, pintu ruang BK terbuka. Atta keluar 
dari sana. la memberitahukan kalau mereka berdua sudah ditunggu di 
dalam, serta mengajak keduanya masuk. Mereka menurut dan mengikuti 
Atta yang berjalan di depannya. Lantas kompak mengernyit, melihat 
punggung perempuan yang mereka kenali. 

“Lho, Bunda?” 

“Mama?” 

Seru keduanya bersamaan. Tersentak dengan kehadiran Felly, juga 
Marina di ruang BK. Di depan Felly dan Marina duduk, ada Kepala Sekolah 
serta Pak Thamrin sebagai guru BK. Di sisi kiri, ada Marco and the genks. 
Di sisi kanan, ada seorang bapak-bapak memakai pakaian formal. Raina 


melempar pandangan bingung kepada Raka. 
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“Raina, Raka, ayo duduk!” tegur Pak Thamrin. Keduanya mengangguk 


dan memilih duduk di samping ibu masing-masing. 


Usut punya usut, tujuan mereka berdua dipanggil BK itu untuk 
memberikan keterangan atas laporan yang Atta ajukan kemarin kepada 
Kepala Sekolah. Mereka berdua sebagai korban Marco and the genks. 
Sedangkan pemanggilan orangtua dari semua siswa yang terlibat agar 


tidak menimbulkan perkara yang lebih besar. 


Pak Thamrin serta Kepala Sekolah memberikan teguran sekaligus 
nasihat untuk Marco and the genks. Juga nasihat kepada Raina dan Raka 
agar mereka lebih berhati-hati lagi. Keputusan akhir tetap ada di tangan 


Kepala Sekolah. 


“Dengan adanya masalah ini, pihak sekolah khususnya saya, minta 
maaf yang sebesar-besarnya kepada Ibu Felly dan Ibu Marina atas tindakan 
yang merugikan putra dan putri ibu semua,” kata Pak Cakra—Kepala 


sekolah, kepada Felly dan Marina. 


“Kami memaafkan, tapi kami berharap kejadian ini tidak akan ter- 
ulang lagi. Khususnya saya yang tidak ingin Raina sampai kenapa-kenapa. 
Apalagi Raka sampai babak belur seperti ini,” jawab Felly mengusap bahu 


Raka dan Raina. 


“Jika Bapak berkenan, kami juga meminta keadilan atas ketidak- 


nyamanan ini.” Marina menimpali. 


Pak Cakra dan Pak Thamrin mengangguk paham. Ketiga laki-laki 
paruh baya yang duduk di sisi kanan juga meminta maaf secara pribadi 
atas kelakuan tidak sopan anak mereka. 

“Dengan berat hati, Pak. Atas persetujuan Ketua Yayasan serta Dewan 
Guru, anak Bapak yaitu: Marco beserta kedua temannya, Jack dan Roni, 
saya keluarkan dari sekolah mulai hari ini.” Pak Cakra menyerahkan tiga 


surat drop out kepada orangtua Marco. 
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“Untuk kalian,” ujar Pak Cakra beralih menatap Marco and the genks 
yang sejak tadi tak mengeluarkan sepatah kata pun. “Bapak harap, ini 


terakhir kalinya,” sambungnya tegas. 


“Sekarang, kalian minta maaf sama Raka dan Raina.” Kali ini, Pak 
Thamrin bersuara. Marco yang paling dulu mengulurkan tangannya. Dia 
menggumamkan kata maaf dengan nada terpaksa. Dilanjutkan oleh kedua 


temannya. 


“Baiklah, Bapak, Ibu. Terima kasih sudah berkenan hadir, saya anggap 
kasus ini selesai.” Pak Cakra menyalami satu per satu orang yang berada 


di sana. 


“Akhirnya satu masalah selesai.” Raina bernapas lega ketika keluar 


dari ruang BK. Dia melirik Atta yang terkekeh di sampingnya. 


“Thanks, Kak. Udah banyak bantuin kita,” ujarnya tulus disertai 


lengkungan senyum. 


Atta balas tersenyum. “Sama-sama. Aku juga udah gerah sama 
kelakuan mereka,” pungkas Atta. “Eh ya, gimana lukanya, Ka?” Atta beralih 


memandang Raka. 
“Udah mendingan,” jawabnya singkat. 
Raina memutar bola mata mendengar jawaban Raka yang singkat. 


“Maklumin aja, Kak. Sikap Raka emang gitu, sukanya bikin orang darah 
tinggi,” bisik Raina membuat Atta tertawa. 
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aina menghela napas ketika obrolan—bahkan bisa disebut perdebatan 

Re bundanya—kemarin sore kembali terlintas. Dia harus pasang 
telinga dengan baik untuk mendengarkan nasihat bunda tercinta, dan 
kali ini Felly tidak mengizinkan Raina membawa sepeda lagi ke sekolah. 
Tapi bukan Raina namanya jika tidak bisa merayu Felly untuk mencabut 
larangannya. Pagi ini dia masih bisa memakai sepeda ke sekolah. 

“Rain?” 

Raina refleks menoleh saat bahunya ditepuk keras. Senyum jahil 
Ghina terpampang di hadapannya. 

“Kak Marco dikeluarinitu bukan berita hoax, kan?” Ghina mengimbangi 
langkah Raina 

“Betul sekali! Ah, gue bahagia akhirnya gak perlu berurusan lagi sama 


mereka!” seru Raina. 


“Mantap jiwa!” Ghina berbinar. “Gue dengar dari anak-anak, katanya 
dia punya kasus sama lo sampai Kepsek- nge-DO mereka bertiga. Kasus 
apaan, sih? Kok gue gak dikasih tahu?" 


“Kasus apaan? Gue gak punya kasus sama dia,” jawab Raina mantap. 
“Terus?” Ghina mengernyit bingung. 
“Kemarin pulang sekolah, mereka nyegat gue lagi di pinggir jalan. 


Sinting kan mereka. Apalagi si Marco. Rasanya pengin gue mutilasi.” Raina 
membuat gerakan seperti sedang mencincang daging dengan tangannya. 


“Terus?” 
“Teras, terus, juru parkir lo!” sungutnya. 
“Kepo gue tuh,” jawab Ghina. 


“Terus ya Raka datang, tepar dia, lawan tiga orang. Pokoknya kemarin 
tuh kejadiannya cepet banget. Sampai gue gak tahu gimana awalnya, tiba- 


tiba Kak Atta datang. Gue sempet gelagapan, terus gue bilang sama dia, 


78 


tolong bantuin Raka.” Raina mengukir senyum, membayangkan aksi Atta 


yang melumpuhkan lawannya. 


Ghina hanya mengernyitkan dahi menyimak cerita Raina di sepanjang 


koridor menuju kelasnya. 


“Dia keren lho, Nong. Udah handsome, manis, kalem, beladirinya 
jago. Gue sampai gak bisa ngedip lihatnya. Asli, Nong. Bikin jantung gue 


jumpalitan.” 
“Berlebihan ah, lo belum apa-apa udah baper,” cibir Ghina. 


Sebenarnya, Raina tidak berharap. Dia hanya sekadar mengagumi 
Atta. Mungkin bukan hanya dirinya, tapi siapa pun akan terkagum-kagum 
dengan kepribadian Atta. Pantas seluruh siswa Luzardi memercayainya 
sebagai Ketua OSIS. Bukan hanya tampan, Atta juga bertanggung jawab. 
Buktinya, dia berani bertindak dalam kasus Raina dengan Marco tempo 
hari. 


Senyum lebarnya sedikit menghilang ketika pandangannya menang- 
kap sosok yang dia kagumi itu duduk manis dengan cewek cantik bertubuh 


mungil sambil bersenda gurau di taman. 


Tanpa disadari, langkah Raina terhenti. Matanya terus tertuju pada 
keduanya. Dahi Ghina berkerut karena tiba-tiba langkah Raina terhenti. 
Segera saja dia mengikuti arah pandang Raina dan sukses memancing 
gelak tawa. 

Ditambah, dua orang cewek yang lewat di depan mereka berdua 
sambil berbicara, “Lihat deh, Kak Atta sweet banget ya sama ceweknya. 
Argh, envy gue.” 

Tawa Ghina semakin tidak terkontrol. “Apa gue bilang, gak usah ge-er. 
Ujung-ujungnya lo baper. Sekarang ngelihat dia mesra sama cewek lain, lo 


galau, kan?” 
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Raina melirik Ghina yang sedang tersenyum penuh ejek. “Untungnya 
tingkat kebaperan gue masih di bawah rata-rata. Jadi gak terlalu ngefek 
buat hati gue,” jawab Raina berusaha santai. 

Lagi pula, Raina mana tahu rasanya jatuh cinta seperti apa? Karena 
sebuah perjanjian lisan dengan Reza, membuat Raina urung melanggarnya 
meskipun hati kecilnya ingin sekali mencoba. Pacaran? Itu terlalu jauh, 
setidaknya jatuh cinta. 

“Seandainya Kak Atta putus sama ceweknya, terus dia nembak lo. Lo 
terima gak?” 

Raina melongo mendengar pertanyaan konyol yang dilontarkan 
Ghina. Jika ditanya seperti itu, maka dengan senang hati dia akan 
menjawab “ya”. 

“Mau, dong. Siapa sih, cewek-cewek di Luzardi yang gak mau sama 
cowok perfect kayak Kak Atta?” cetus Raina mantap. 

“Segitu terobsesinya lo sama dia?” 

Raina mengendik. “Kalau gue terobsesi, gue bakal ngelakuin banyak 
cara buat bikin Kak Atta putus sama pacarnya,” kekeh Raina. 

“Sinting!” 

“Makanya, gue gak mau lebih sinting lagi,” sahut Raina memberikan 
senyuman konyolnya pada Ghina. 

Obrolan mereka sepanjang jalan hingga tiba di depan kelas Ghina. 
“Eh, salam buat Raka, ya.” 


“Waalaikumsalam,” jawab Raina diiringi gelak tawa. 


Berteman dengan Raka harus punya banyak stok sabar. Karena siapa 
pun yang tidak kenal watak Raka akan memilih menyerah menghadapi 
Manusia Flat sepertinya. 


“Kebiasaan ya, lo tinggalin gue.” Raina menggebrak pelan meja Raka. 
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“Lo udah tahu jalan sama letak kelasnya, kan? Jadi gak mungkin 


nyasar," jawab Raka. 

“Kali aja ada yang gangguin gue lagi,” cetusnya. 

“Jadi lo berharap ada cowok kayak Marco lagi yang gangguin lo?" 
Raka tersenyum miring. 

“Ya nggaklah,” jawab Raina cepat. 

“Ya udah, masalah selesai kan?” 


Raina menggeram kesal. Tangannya terkepal kuat di depan wajah 


Raka sebelum berlalu ke tempat duduknya, tepat di belakang Raka. 


Raina mulai terbiasa membuka percakapan dengan Raka. Sebab kalau 
tidak dipancing, Raka jarang sekali bicara. 

Kali ini, meskipun harus dengan cara memaksa, Raina mengajak Raka 
ke kantin. Sebenarnya, hari ini dia sudah lebih akrab dengan teman-teman 
barunya di kelas walaupun masih agak canggung. 

“Hai, Raka! Kita ketemu lagi.” Ghina tiba-tiba muncul di hadapan Raka 
dan Raina ketika hendak ke kantin. 

“Gak usah lebay!” jawab Raina galak. 

“Ih, apaan lo? Serah gue dong, iya kan, Ka?” 

Mimpi apa dia, harus dihadapkan dengan dua cewek aneh seperti 
mereka. Satu saja sudah membuatnya harus berkali-kali menahan 
kesabaran. 

Raka mengendikkan bahu, lalu melenggang pergi tanpa bicara se- 
patah kata pun. Sekali Manusia Flat tetap saja flat walaupun sekarang dia 


punya teman cewek yang bawelnya minta ampun. 
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“Mpooos, emang enak dicuekin!" ledek Raina. “Lo salah strategi sih, 
kalau mau ngegebet dia, privat dulu sama gue. Sekarang gue udah jadi 
pawangnya dia.” Raina tertawa, kemudian menyusul Raka. Berbanding 
terbalik dengan Raina yang tertawa puas, Ghina justru melongo di 


tempatnya. 


Raina tidak menyangka kalau ia akan bertemu Atta di kantin. la sedang 
menikmati es kelapa muda, sambil bercanda dengan pacarnya. Atta lalu 
melambaikan tangan kepada mereka. 

“Udah gabung aja, gak enak.” Raka berjalan mendahului, dua gadis 
di belakangnya jelas bingung. Masa iya mereka mengganggu orang yang 
sedang pacaran? Tapi menolak, bahkan pura-pura tidak melihat juga tidak 


sopan. 


“Nah, Ay. Kenalin mereka ini anak kelas sepuluh yang jadi korban 
Marco yang aku ceritain,” kata Atta kepada pacarnya. 


“Halo, Aku Resya.” Resya menyalami satu per satu. 


“Atta udah cerita soal Marco, dia emang gitu anaknya. Dan untungnya 
sekarang tuh anak udah resmi di-DO ya. Jadi kalian gak perlu takut lagi,” 


ujar Resya lembut sekali. Apalagi tatapannya, meneduhkan. 
Ck, pantas Kak Atta mau, batin Raina. 
“Eh, ayo duduk! Kita makan bareng,” kata Atta ramah. 


Ingin menolak tidak enak. Tidak menolak berarti memangsakan diri 
sendiri ke lubang cemburu. Raina memperhatikan sosok Resya: cantik, 
wajahnya kecil, manis, bibir tipisnya murah senyum. Ah, pantas saja Atta 


kepincut. 


“Kak Atta sama Kak Echa udah berapa lama pacarannya?” Raina 


menoleh pada Ghina yang baru saja bertanya. 


“Minggu depan genap satu tahun,” jawab Atta saling melempar 


senyum dengan Resya. 
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Anjir tenggelam aja lo sono ke segitiga bermuda, Rain. 
“Wah, udah lama ya, Kak?" tanya Ghina lagi. 


Atta tertawa kecil. “Alhamdulillah, dapetinnya juga susah banget. 


Echa awal-awalnya jaim, padahal suka.” 


Sontak mata Resya membulat, cubitan pada lengan Atta sudah 
dilayangkannya. “Jangan dibeberin juga kali, Yang.” 

Yang? 

Batin Raina menggerutu tidak jelas, mendengar Resya memanggil 
Atta seperti itu. 


Kok nyesek, ya? 
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Faabay Book 


enonton drama Korea sambil tiduran adalah posisi favoritnya, 
M ditambah sestoples kacang kering sebagai teman nonton. Raina lalu 
menyalakan MacBook-nya. 

“Kapan ya, gue punya pacar yang gantengnya kayak oppa-oppa Korea 
atau abang-abang Hollywood yang cakepnya luar biasa itu,” gumamnya 
sambil membuka Instagram. Raina menarik napas sehabis mengkhayal, dia 
melirik MacBook yang sudah menyala. 

“Rain?” 

Raina tersentak mendengar suara itu. Dia melirik jam weker di atas 
nakas. Pukul sepuluh malam dan ternyata ayahnya mengetuk pintu kamar. 

“Mati gue, bisa gawat kalau sampai ketahuan A—," 

“Lagi ngapain kamu?" 

Belum selesai mematikan MacBook dan menyembunyikannya, Ayah 
telanjur masuk di saat Raina akan menyimpan MacBook-nya ke kolong 
ranjang. 

Raina menyeringai lebar sambil berdiri, menggaruk kepalanya 
gelagapan. Mau bohong juga sudah tertangkap basah, alhasil dia berbicara 
dengan jujur, “Abis nonton drakor, Yah." 


Tatapan ayahnya itu sulit untuk dia terjemahkan. Tampak tenang, tapi 


matanya menyorot tajam. 
Udah, tamat ini ceritanya. 


“Apa yang Ayah bilang dua hari yang lalu?” Tidak ada intonasi dalam 
nada bicara Reza, rendah dan datar. 


“Gak boleh nonton sampai larut malam,” cicit Raina pelan. 
“Terus?” 


Raina membeku sambil memeluk MacBook yang sudah dimatikan, 
beberapa kali dia menelan ludahnya yang tersangkut di tenggorokan. 
“Kalau melanggar, HP dan laptopnya disita.” 
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“Jadi, sudah jelas kamu melanggar, kan?” Reza mengulurkan tangan- 
nya. “Laptop dan HP kamu, sementara Ayah sita.” 

Raina menggeleng kuat, mengeratkan pelukannya pada MacBook. 
“Jangan, Ayah!" rajuknya. “Rain janji gak akan ngelanggar lagi,” lirihnya 
dengan raut sedih. 

Jika sebelumnya Reza akan percaya dengan janji yang Raina ucapkan, 
tidak untuk kali ini. Tadi siang, dia mendapat laporan dari wali kelas Raina, 
bahwa putri bungsunya tertidur di kelas beberapa kali saat pembelajaran 


berlangsung. 


Cerahnya langit Jakarta tak secerah hati Raina hari ini. Dengan kaca- 
mata yang membingkai wajahnya, sebenarnya tak cukup menyembunyi- 
kan mata bengkaknya karena semalaman menangis. Raina duduk ber- 
topang dagu di kantin. Tangannya mengaduk-ngaduk jus di depannya 
tanpa minat. 

“Kenapa lo? Putus sama pacar?" 

Raina memutar bola matanya ke arah sumber suara. 

“Gak lucu!" ketus Raina. 


Dahi Raka berkerut. “Siapa yang lagi ngelucu, sih? Gue nanya serius.” 


Raina mengangguk. “Ayah marahin gue abis-abisan, padahal sebelum- 
nya gak pernah digituin,” lirihnya. Membayangkan kejadian semalam, 
sama saja mengundang air matanya untuk keluar lagi. “Hidup gue hampa 


tanpa HP dan MacBook, Ka. Hidup gue hampa tanpa imajinasi.” 
“Oh.” 


Terus, apa gunanya dia menjelaskan masalahnya, kalau respons Raka 


cuma 'oh' saja. 
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“Ohitu bukan solusi, Raka.” 
“Emang lo minta solusi ke gue?” tanya Raka, alisnya mengernyit. 
“Ya lo inisiatif kali nyari solusi,” omelnya. 


Raka tidak tahu caranya menenangkan seorang cewek yang sedang 
galau. Dia sendiri tidak punya teman cewek seperti Raina sebelumnya. 
“Solusi apa yang lo mau? Minta gue beliin HP sama laptop baru? Uang 
jajan gue gak cukup." 

“Siapa yang nyuruh lo beliin gue HP, sih?” kesalnya, wajahnya 


merengut. 


“Gue tuh gak paham sama maunya cewek, Rain. Jadi lo mau apa 


sekarang?” 


“Karena lo gak peka dan lempeng,” semburnya. “Pulang sekolah, 
temenin ke toko buku. Gue mau beli novel,” cetus Raina. 


“Om Reza nyita fasilitas lo tujuannya buat apa? Biar lo gak fokus ke 
drama Korea sama medsos, kan? Biar lo rajin belajar, terus ngapain lo beli 


novel?” 


Raina memutar bola mata sambil mencibir kalimat Raka. Membaca 
novel romantis adalah hal kedua yang menjadi hobi Raina selain nonton 
drama Korea. Menurutnya, membaca cerita yang disajikan dalam novel 
fiksi romantis selalu membuatnya berimajinasi menemukan sosok lelaki 


sempurna. 


“Terus, gue harus buka buku pelajaran tiap saat? Bisa meledak otak 


gue,” sanggah Raina. 


“Hiperbola, kebanyakan nonton drama. Baca satu buku sehari juga 
gak bakal bikin otak meledak kali. Pengetahuan justru bertambah. Baca 
novel aja sehari bisa langsung tamat, masa iya baca materi pelajaran 
butuh waktu satu tahun buat namatin baca satu buku,” komentar Raka, 


mengeluarkan ponsel yang bergetar di sakunya. 
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“Ya beda, Ka. Novel itu lebih menarik daripada sekumpulan buku yang 
menceritakan berbagai jenis makhluk hidup di dunia ini.” Detik berikutnya, 
Raina merasa air muka Raka berubah walaupun tidak signifikan. Tapi, kali 


ini Lebih datar daripada biasanya. 


“Ka, lo kenapa? Hey!” Raina mengibaskan tangannya di depan mata 
Raka. Raka tersentak, lalu menggelengkan kepalanya. 


Merasa tak puas, Raina bertanya kembali, “Kenapa, sih? Kok abis ada 


chat masuk, ekspresi lo berubah. Emang chat dari siapa?" 
“Bukan dari siapa-siapa," jawab Raka singkat. 


“Oke. Whatever. Gue mau ngambil formulir cheerleader dulu. Jangan 
lupa nanti sore temenin!" Raka mengangguk pelan sebagai jawaban. 


Raka kembali membuka room chat-nya dengan mamanya. Pesan 
Marina tadi belum sempat ia balas. Ia terdiam memandangi pesan itu. Ibu 
tirinya mengalami pendarahan sehingga bayi dalam kandungannya tidak 
bisa diselamatkan. Marina juga bilang kalau dia mendapat info dari Nurah, 
ibu mertuanya. Entah, Raka sendiri dilema antara senang atau sedih. Ia 
sudah bertekad untuk tidak lagi berhubungan dengan Wira dan Renata. 


Hidup dengan Marina dan Nenek Nuniek saja sudah bahagia. 
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Faabay Book 


aina mengipasi wajahnya dengan tangan, mulai gerah karena sikap 
Ra yang super lelet sore ini. Cowok itu masih saja berkutat dengan 
buku catatannya—menulis materi yang ada di papan tulis. Padahal, bel 
sekolah sudah berdentang sejak sepuluh menit lalu. Raina sadar, sejak tadi 
pagi Raka berbeda. Raut wajahnya lebih mendung dan tatapannya lebih 


dingin dan menusuk. 
“Raka cepetan!" teriak Raina heboh. 
“Bentar.” 
Sebentar versi Raka, hampir tiga puluh menit. 


“Raka, lama banget, sih! Cuma nulis dikit juga,” gerutu Raina mondar- 
mandir tidak sabar. 


“Iya, bawel.” Raka berdiri, lalu berjalan dengan santai melewati Raina 
yang berkacak pinggang di sampingnya. “Ayo!" 
“Kampret! Main nyelonong aja,” omelnya semakin kesal. “Kalau gak 


minta diantar ke toko buku, mana mau gue nungguin lo yang nyatet kayak 
sip—mmffthh...." 


Raka membekap mulut Raina untuk menghentikan ocehan gadis itu. 


“Makanya gak usah bawel. Yang butuh bantuan kan lo, jadi harus 


sabar," jawab Raka tak acuh. 
“Mmffth... mmffth...” 


Raka melepaskan bekapan tangannya karena Raina mulai kehabisan 


napas. Gadis itu langsung menatap garang pada Raka. 


“Lo stres, ya?!” Raina memelotot sambil berkacak pinggang di depan 


Raka. Sudah menunggu lama, tapi Raka sama sekali tidak merasa bersalah. 


“Pusing gue sama tingkat kebawelan lo yang di atas rata-rata,” balas 
Raka. 


“Lebih baik bawel daripada kaku kayak lo!” jawab Raina telak. 
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Raka memilih melanjutkan langkahnya menuju parkiran. Raina di 
belakangnya terus mengoceh dengan suara pelan seraya memperhatikan 
punggung Raka di depannya. 


Berada di toko buku membuat Raina bingung memilih novel yang ia 
inginkan. Sebab banyak sekali novel yang mencuri perhatiannya walaupun 
hanya dilihat dari covemya saja. Yang tadinya hanya ingin membeli satu 
novel, mendadak Raina ingin membeli sepuluh novel. Sayang, uangnya 


tidak akan cukup. Hanya dua novel yang berhasil ia kantongi. 


“Gue ke toilet dulu ya, lo tunggu di sini," kata Raka setelah mereka 


keluar dari toko buku. 
“Jangan lama-lama!” Raina memperingati. 
"Iya." 
Raina duduk di bangku yang sengaja disediakan untuk para pengun- 


jung. la memasang headset, mendengarkan musik sembari menunggu 


Raka kembali. 
“Hai..." 


Raina mengangkat wajahnya ketika telinganya samar-samar men- 
dengar suara orang menyapa. Seorang cowok memakai seragam SMA 
berdiri di depannya. Cowok yang memakai kalung hitam dengan liontin 
berbentuk silet itu mengedipkan matanya seraya tersenyum menggoda. 
Raina bergidik ngeri. Ia langsung mengirim WhatsApp kepada Raka agar 
segera kembali. 


“Boleh kenalan?” Cowok itu tidak kunjung pergi. Raina mencoba tak 
acuh, ia tidak membalas uluran cowok itu. 

“Gue Alvin Keandaru. Lo siapa?" Cowok yang bernama Alvin itu tidak 
menyerah begitu saja. Tangannya dibiarkan menggantung di depan Raina 


meski cewek itu tidak mau menjabatnya. 
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“Ah, pegel juga lama-lama.” Alvin menurunkan tangannya. “Biar gue 


tebak, nama lo itu Raina Ishika Ryder, kan?” 


Raina menoleh ke arah cowok itu dengan cepat. la sematkan tatapan 
bertanya dengan kedua alis yang saling bertaut. “Dari mana lo tahu nama 
gue?” 

Alvin justru tertawa geli, kemudian ia duduk di sebelah Raina. Raina 
bergerak gusar, ia menggeser tempat duduknya menjauh dari Alvin. 


“Di name tag lo sangat jelas terbaca,” jawab Alvin enteng. “Anak 
Luzardi?” sambungnya bertanya. 


“Bukan. Gue anak Ayah dan Bunda,” sahut Raina ketus. 


Seolah-olah sudah akrab lama, Alvin tidak sungkan untuk tertawa. 
“Gue anak SMA 98." 


“Nggak nanya,” balas Raina telak. 
Alvin tersenyum, “Ke sini sendirian?" 
Raina tidak menjawab, ia sibuk meneror Raka yang masih di toilet. 


“Cantik-cantik kok sendirian. Jomlo, ya? Kalau jomlo, gue boleh daftar 
jadi cowok lo, dong?” 


“Lo tuh, siapa sih?” geram Raina. Ia sudah tidak tahan. 
“Alvin Keandaru.” 
“Apa tujuan lo tiba-tiba muncul di depan gue?” 


“Nemenin cewek cantik yang sendirian,” jawab Alvin dengan tatapan 
yang membuat Raina risi. 


“Gue gak kenal sama lo!” judesnya. 
“Makanya kenalan." 


“Ogah!” sungut Raina seraya bangkit berdiri. la nekat menyusul Raka 
daripada harus berhadapan dengan cowok tidak jelas seperti Alvin. 


“Semoga kita bisa ketemu lagi, ya!” Alvin berteriak disertai senyuman 


mengembang dari bibirnya. 
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“Cowok aneh, gak jelas, kurang kerjaan.” Raina terus menggerutu 
pelan sepanjang jalan. hingga dari radius tiga meter, ia melihat Raka yang 
baru keluar dari toilet. 


“Lama amat, sih?" Raina menatap garang Raka. 

“Sakit perut.” 

“Gue digangguin cowok gak jelas tadi,” curhat Raina. Bibirnya 
mengerucut dan sinar matanya meredup. 

“Cowok siapa?” 

“Katanya anak SMA 98.” 

“Terus?” 

la menatap Raka sebal. Raka seperti tidak punya rasa peduli padanya. 
“Ya gue pergi dari situlah. Gue takut.” 

“Oh, gitu." 

“Tahu ah, bete!” Raina sebal mendengar respons Raka. la berjalan 
meninggalkan Raka dengan perasaan dongkol. 


Meskipun matahari sudah tinggi, gadis itu masih mengenakan piyama 
pink-nya, dengan rambut yang acak-acakan. Bermalas-malasan di kasur 


adalah hal terbaik saat libur, menurut Raina. 


“Gabut parah!” gerutunya. “Ayaaah, balikin handphone aku, Ayah!" 
teriak Raina sekencang-kencangnya. “MacBook-nya juga balikin. Mau 
lanjut nonton Goblin, Ayah! Ayah! Ayah!” 

Berteriak sekencang apa pun juga sia-sia sepertinya. Raina membuang 
napas lelah, dia menyetel music box dengan volume paling tinggi, hingga 
kebisingan tak terhindarkan. Lagu dari The Chainsmokers yang berjudul 


“Don't Let Me Down" menggema di penjuru kamarnya. Raina menyambar 
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kotak pensil yang terletak di atas meja belajar. Berjingkrak di atas kasur, 


meliuk-miuk lincah dengan kotak pensil yang dia jadikan mikrofon. 

Don't let me down 

Don't let me down 

Don't let me down 

Heaaayyy 

“Argh... Lo ngapain di situ?!" 

Raina loncat dari kasur dengan terburu-buru sehingga pinggulnya 
mendarat di lantai. 


Raka menutup mulutnya, berusaha meredam tawanya. Hanya 
kekehan kecil yang terdengar oleh Raina. Raina mendelik tajam. “Ketawa 
aja kali, gak usah jaim!" sindirnya. 

Raka menghentikan tawanya. Dia berjalan menghampiri Raina yang 
masih duduk di lantai. Menatap Raina iba sebelum membungkuk seraya 
mengulurkan tangan. Raina terpaku, dia mengangkat pandangannya ke 
arah Raka. Sedikit tak percaya, tapi Raina tetap menerima uluran tangan 


Raka yang membantunya berdiri. 


“Lo ngapain berdiri di situ?" tanyanya ketus seraya mematikan music 


box. 


Raka menggeleng. “Tadi gue tanya, lo ada nggak, ke Tante Felly, Tante 


bilang langsung ke kamarnya aja." 


Raina memutar bola mata. “Harusnya lo ketuk pintu dulu kek, gak 
sopan!” ketusnya. 


“Gue udah ketuk pintu beberapa kali, tapi lo nggak dengar." 


“Alasan!” hardik Raina. “Terus mau apa lo ke sini?” tanya dia ketus. 


“Gue masih kesal sama lo,” imbuhnya. 


Raka diam, lalu duduk di kursi belajar Raina. Tujuannya menemui 


gadis itu hanya karena rasa bersalah yang terus menghantuinya. Selepas 
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keributan kemarin, Raka sama sekali belum mengucapkan kata maaf pada 


Raina. 
“Cuci muka dulu sana, iler lo banyak banget itu.” 


Dengan gerakan cepat, Raina mengusap area bibirnya dengan tangan 
kanannya. Ia melihat Raka dari pantulan cermin. “Suruh siapa lo ke sini 
pagi-pagi, gue kan belum mandi,” cengirnya. “Gue udah cuci muka ya. 


Bentar deh, gue cuci muka lagi.” Gadis itu meluncur ke kamar mandi. 


Lima menit kemudian, Raina keluar dari kamar mandi sambil 
mengelap wajahnya menggunakan handuk. Jujur, Raka sempat terkesima 


melihat beningnya wajah Raina yang basah. 
“Nggak usah lihatin gitu, ntar lo naksir." 


Terkesiap, Raka mendadak sedikit gugup. Lalu, ia berdeham sebentar 
sebelum bersuara sambil melempar pandangan ke arah Raina yang duduk 


di tempat tidur. 

“Gue mau minta maaf sama lo, soal kemarin. Gue bikin lo kesal," 
ujarnya, 

Raina mengerjapkan matanya berkali-kali. Kaget dengan apa yang 
terucap dari bibir Raka. 

Minta maaf? 

Seorang Raka Naufal Bagaskara minta maaf padanya. 


Sebuah momen langka. Mohon abadikan saudara-saudara. Raina 


semakin tercengang, bingung, dan speechless. 
“Lo seriusan?” tanya Raina di sela kebingungannya. 
“Serius apanya?" 
“Minta maafnya?” 


“Iya, serius. Kalau nggak serius mana mau gue repot-repot ke sini. Eh, 
tapi gak nyesel sih, kan gue bisa lihat kelakuan konyol lo. Nyanyi sambil 


joget-joget gak jelas di kasur. Belum mandi pula, masih bau iler.” 
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“Tuh kan belum juga dimaafin, udah bikin gue kesel lagi.” Raina 


bersidekap. 
“Bercanda.” 


“Kalau lo yang ngomong sih, bukan candaan, tapi ledekan,” gerutunya, 


wajahnya kecut bak air jeruk nipis. 
“Tapi gue bercanda,” balas Raka. 
“Ekspresi lo gak ngedukung kalo lo lagi bercanda,” ketusnya. 


Raka menarik napasnya pasrah. Berdebat dengan Raina tidak mungkin 


ada habisnya, akhirnya dia mengalah saja. 
“Iya, sorry gak maksud. Dimaafin, kan?” 


“Kalau mau gue maafin, boncengin gue naik sepeda keliling kompleks. 
Mumpung belum panas, abis itu traktir gue sarapan bubur di kedai depan, 
sumpah bubur ayamnya udah terkenal enak banget.” Raina menyeringai 


penuh kemenangan. “Selama seminggu, gimana?” 


Satu lagi yang Raka baru tahu dari kepribadian Raina, ia bukan cewek 


yang lama kalau marah. 
“Deal,” sahut Raka 


“Oke, gue mandi dulu,” ujar Raina antusias. “Lo tunggu di luar sana. 


Gak baik anak cowok lama-lama di dalam kamar cewek.” 
Raka bangkit dari duduknya. “Iya, bawel. Beleknya masih ada, tuh!” 


“Raka kampret!” 
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Ge saat itu, mereka sering menghabiskan waktu berdua, baik di 
sekolah maupun di rumah. Raina selalu menemani Raka latihan futsal, 
begitu juga sebaliknya. Saat Raina ada jadwal latihan cheerleader atau 


dance, maka Raka akan menunggu sampai selesai latihan. 


Di rumah, Raka lebih sering menjadi tutor belajar Raina yang tidak 
digaji. Kemampuan akademik yang dimiliki Raina cukup standar. Hanya 
saja, sifat malas Raina selalu membuat Raka jengkel setengah mati kalau 
sedang membantunya belajar. 

Semenjak bel istirahat pertama, Raina duduk di bangku taman 
sekolah dengan novel dipangkuannya. Kepalanya mendongak dengan 
bibir yang melengkungkan senyum. Menikmati sinar matahari yang 
menerpa wajahnya. Satu tangannya dia angkat, mencoba menggapai sinar 


matahari meskipun hal itu mustahil. 
“Ice cream..." 


Raina terlonjak ketika sesuatu yang dingin menyentuh pangkal 
hidungnya. Dia membuka matanya, mencolek pangkal hidungnya yang 
masih terasa dingin sebelum monoleh ke samping. Ada Raka yang sedang 


menggenggam dua buah cornetto di kedua tangannya. 


“Mauuu!” Tanpa pikir panjang, Raina merebut satu cornetto dari 
tangan Raka. 


“Nanti sore ngerjain PR-nya di rumah gue ya, Ka.” 
“Ogah. Palingan ujung-ujungnya lo nyontek," sindir Raka telak. 


Raina menyeringai tanpa dosa. “Kalau gak ngerti, ya nyontek. 
Makanya, lo ajarin gue.” 

“Tiap diajarin, lo manggut-manggut kayak orang ngerti, padahal 
nggak." 

Itu semua hanya trik Raina agar cepat selesai. “Biar cepat, Ka. Nanti 


keburu malas,” jawabnya jujur. 
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“Sama aja bohong," cetus Raka membuat bibir Raina mengatup. 


“Kesuksesan itu gak ada yang instan kali, butuh proses. Sama kayak 
otak gue yang butuh proses lama, baru paham," cengirnya lebar. 

Raka mencibir saat mendengar kalimat yang Raina lontarkan dengan 
entengnya. Gadis itu sangat santai dengan hidupnya, tanpa beban. Lain 
dengannya, meskipun dari luar dia terlihat baik-baik saja akan tetapi 


hatinya masih menyimpan jutaan beban yang belum bisa dia empaskan. 


Jangan tanya Raina soal logaritma, pelajaran yang tidak akan pernah 
bersahabat dengannya. Tadi pagi saja, dia mendapatkan nilai 5 saat latihan 
soal. Dan apesnya, Bu Ines memberikan pekerjaan rumah sepuluh soal 


yang beranak cucu tentang logaritma. 
“Ngerti nggak?” 
Suara Raka menyentaknya yang hampir tidur. Kepalanya mengangguk 


dengan cepat, padahal penjelasan Raka tidak ada yang menempel di 
kepalanya. 


“Serius?” tanya Raka. 
“Iya, serius.” 
“Ya udah, kerjain,” perintah Raka. 


“Hah?” Bibir Raina membulat sempurna. Sedetik kemudian, cengiran 


polos Raina keluar. “Nggak ngerti." 


Raka menatap datar Raina yang masih menampilkan wajah tanpa 
dosanya. Tidak ada gunanya dia menjelaskan panjang lebar sampai 


tenggorokan kering kalau Raina tetap tidak mengerti. 


"Cari guru privat sana!” 
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“Ya, Ka. Abisnya lo ngejelasinnya kecepetan,” kilahnya. “Gue kan 


loading-nya lama." 
“Pacaran muluk!" 


Raka dan Raina kompak menoleh ke arah sumber suara yang baru saja 


menginterupsi. Ada dua cowok berdiri di ambang pintu rumah. 


“Ya ampun, Kak Arkan! Kak Arsen!” teriaknya heboh, beranjak untuk 


memeluk kakak kembarnya yang baru datang dari Los Angeles. 
“Kok gak ngasih tahu aku kalau pulang hari ini?” protesnya. 


“Kakak chat kamu, tapi gak dibalas,” jawab Arkan, kakaknya yang 


nomor dua. 


“Gimana mau balas, orang handphone aku disita sama Ayah," cicit 


Raina sedih. 
“Kenapa disita?" Kali ini Arsen yang bertanya. 
“Keseringan nonton drama Korea, jadi disita Ayah, fasilitasnya." 


“Ngapain sih nonton drama Korea? Kakak juga gak kalah ganteng 
kok dari aktor Korea,” ucap Arkan bangga. Arkan masih tetap percaya diri 
ternyata. 


“Iya ganteng, cuma nggak terkenal.” 
Arkan tertawa seraya mengapit kepala Raina di ketiaknya. 


“Pada ke mana ini, kok sepi?” Arsen bertanya sambil mendorong 


kopernya masuk rumah. 


“Ayah masih ngantor, kalau Bunda lagi nganter Opa check up. Eh iya, 
Raka sini!" Keasyikan melepas rindu, sampai lupa ada Raka yang sejak tadi 


hanya diam menyimak saja. 
Walaupun enggan, Raka tetap bangkit dari duduknya. 


“Kak, kenalin ini Raka, teman aku, sekaligus tetangga baru kita, 
dia cucunya Nek Nuniek. Raka, kenalin kakak kembar gue yang sukanya 
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nyinyirin adiknya sendiri. Ini Kak Arkan, dan yang lagi duduk songong itu 


Kak Arsen.” 
“Raka.” Raka berinisiatif mengulurkan tangannya. 
Arkan menjabat tangan Raka. “Arkan.” 


“Kak Arkan, kok tambah ganteng,” puji Raina, punya maksud 


terselubung. 
“Modusnya gini, Sen. Padahal nagih janji,” sindir Arkan. 


Arsen yang sedang membuka tiap lembar buku tugas Raina tergelak. 
“NEM pas-pasan aja pengin dikasih hadiah. Coba lihat ini, Ar. Logaritma 
dapat nilai lima,” sindir Arsen telak. 


Raina dengan cepat berlari untuk merebut buku tugasnya dari tangan 


Arsen dengan ekspresi kecut. “Sekali janji tetap aja janji, harus ditepati.” 


“Gak bisa gitu, dong, Kakak kan bilangnya kalau NEM kamu bagus 
baru dikasih hadiah." Arkan ikut duduk di sofa. 


“Kok gitu, sih? Jahat banget sama adik sendiri." 


Arsen dan Arkan terbahak melihat Raina yang hampir menangis, 
sedangkan Raka berdiri kikuk tak jauh dari tempat Raina berdiri. Ia tidak 


membuka mulunya sejak tadi, tidak ingin ikut campur. 


“Tenang, ada kok, di koper. Tapi nanti, jangan diobrak-abrik sekarang," 


ujar Arkan setengah mengancam. 


“Kok gitu, sih?” protes Raina. “Jangan-jangan, ada foto selingkuhan 


di dalamnya." 


“Sembarangan. Banyak celana dalam yang belum dicuci,” gurau Arkan 


disusul gelak tawanya. 
“Idih, jorok banget asli.” Raina mengedikkan bahu. 


“Lanjutin lagi nih, PRnya! Baru minta hadiah,” ujar Arsen sambil 
berdiri. 


“Siap, Bos!" 
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Setelah Arkan dan Arsen menghilang ke kamar, sesi belajar 
dilanjutkan. Raka sampai harus mengulang apa yang sudah dijelaskannya 
tadi supaya Raina paham. 
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Ge ponsel dan MacBook miliknya disita, Raina lebih sering mengisi 
waktu dengan membaca novel-novel romantis. Satu minggu sudah, dia 


bisa hidup tanpa kedua benda kesayangannya itu. 


Malam ini, terulang seperti malam-malam sebelumnya, Raina tidur 
tengkurap sambil membaca Pada Senja yang membawamu Pergi karya 
Boy Candra. Dia begitu larut dengan kisah yang tersaji, sesekali meraup 
Chitato sebagai teman membacanya. Baru sampai halaman 20, Raina 
teringat sesuatu. Segera saja dia melipat ujung halaman untuk menandai, 
lalu menutup novelnya. Ia beranjak untuk menagih sesuatu yang sudah 
dijanjikan oleh kedua kakaknya. 

“Kak Arsen, Kak Arkan, mana hadiahnya?” teriaknya heboh dari lantai 
atas, seraya menuruni undakan anak tangga dengan cepat. 

“Berisik!” tegur Arsen dari ruang televisi. 

Rumahnya kembali ramai dengan kehadiran kedua kakaknya. Terlihat 
orangtua serta Opa yang berbincang di ruang tamu, sedangkan kedua 
kakaknya sibuk bermain play station di ruang televisi. 

“Hadiah apa, Rain?” tanya Bunda, tidak tahu menahu soal hadiah yang 
dibicarakan Raina. 

“Itu, Bun. Sebelum UN, Kak Arkan sama Kak Arsen tuh janji bakal kasih 
aku hadiah kalau misalnya NEM aku bagus,” jelasnya, menghampiri kedua 
kakaknya. 

“NEM-nya standar, Bun. Nggak bagus-bagus amat,” cibir Arkan. 

“Tapi kan, di atas KKM,” sanggah Raina. “Mana hadiahnya?” tuntutnya. 

“Nggak ada,” cetus Arkan, menciptakan raut mendung di wajah Raina. 

“Tadi bilangnya ada!” Raina mulai terpancing emosi. 

“Tadi kan cuma bercanda,” sahut Arkan santai. 


Raina menggeram, menatap kedua kakaknya yang malah asyik 
tertawa saat dirinya kesal setengah mati karena kelakuan mereka. 
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“Tuh, Yah, Bun. Kelakuan Kak Arsen sama Kak Arkan. Adiknya aja di 
PHP-in, apalagi ceweknya,” sindirnya telak, menarik perhatian Arsen, juga 
Arkan. 


“Sembarangan kamu. Kakak gak pernah PHP sama cewek,” protes 
Arsen. 

“Iya nggak pernah PHP, tapi nggak berani nembak, sama aja PHP." 

Arsen tersentak kaget. Pasalnya Arsen tidak pernah bercerita apa pun 


kepada Raina mengenai tindakan bodohnya semasa SMA. Arsen mendelik 


tajam pada adiknya. “Tahu dari mana kamu?" seloroh Arsen. 


“Kak Kinan yang cerita,” cengirnya. “Kak Kinan malah bilang, jangan 
mau punya cowok yang sifatnya plin-plan kayak Kak Arsen, makan hati 
terus tiap hari.” 

Arsen terperangah, dia abaikan konsol PS-nya dan mememelototi 
Raina yang sedang cekikikan. Arkan yang ada di sampingnya terbahak- 
bahak, menertawakan aib Arsen yang dibongkar pacar sendiri. 

“Mana sini hadiahnya?" tuntutnya sekali lagi. 

“Iya bentar!” sungut Arkan. Dengan malas, dia bangkit dari duduknya 
dan beranjak ke kamar, pun dengan Arsen. Raina tertawa penuh 


kemenangan. 


Tanpa menunggu lama, Arkan muncul dari lantai dua, diikuti Arsen 
dari belakang. Raina menegakkan tubuhnya dengan mata berbinar cerah 
ketika melihat kotak kado kecil di tangan kedua kakaknya. Gadis itu 


mengulurkan tangan antusias, tak sabar membuka hadiahnya. 
“Apa isinya, kok kecil-kecil semua?" protes Raina. 
“Cicak!” cetus Arkan. 
“OMG! Serius, Kak?” 


Arkan menggeram seraya memutar bola matanya. “Iya, cicak bule, 


khusus kami bawain buat kamu." 
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“Ih, kalian jahat. Gak mau buka,” rajuknya, bersidekap dengan bibir 


mengerucut. 


“Masa iya, kita susah-susah nyari cicak buat dibawa pulang,” sahut 


Arsen. “Buka aja, bukan cicak isinya.” 


Raina mencebik. Ia merobek kertas cokelat yang membungkus kado, 
lalu perlahan membukanya. Sebuah jam tangan kecil berwarna silver 


mencuri perhatian. Raina tahu jika merek jam tangan ini cukup terkenal. 
“Aww, kece! Ini asli, Kak?” 
Arkan mencebik. “Iyalah, Kakak nabung dulu tuh buat belinya." 
“Ya jangan disebutin juga, itu namanya gak ikhlas.” 
“Semaumu, Rain.” 


Raina menyeringai, menyimpan kotak jam tangan dari Arkan dan 
beralih ke kotak hadiah yang Arsen berikan. Ukuran kado dari Arsen ini 
sedikit lebih besar daripada kado yang Arkan berikan. Dengan hati-hati, 
Raina membuka kertas pembungkusnya, sebuah kotak musik berbentuk 
hati terpampang indah. Dia sangat menyukai kedua hadiah yang diberikan 
kakaknya. 


“Thank you so much, Kak. Kalian emang kakak-kakak terbaik sedunia," 


ujarnya heboh. Membuat Arkan dan Arsen kompak mencibir. 
"Preeeeettt....” 
“Sekarang muji-muji, tadi apa kabar?" sindir Arsen. 
“Tadi kan khilaf, Kak.” 
“Khilaf tapi beneran, ya?” sembur Arkan. 


Raina nyengir lebar. Dia mencondongkan wajahnya di antara kepala 
kedua kakaknya. “Eh Kak, nanti bantuin aku, ya.” 


“Bantu apaan?" tanya Arkan. 


“Bujukin Ayah biar balikin hape sama MacBook aku,” balasnya ber- 


bisik. 
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“Ogah!” tolak Arkan. “Lagian kalau dua alat itu balik, kamu bakalan 


nonton drama Korea terus dan asyik sama medsos.” 


Raina mencebik. “Ayolah, Kak. Bantuin, masa Kak Arkan tega adiknya 
menderita gini sih,” rengeknya manja. “Kak Arsen, ya?” Raina mengguncang 


lengan Arsen. 
“Nggak mau. Rayu aja sendiri,” tolak Arsen, mengibaskan tangan. 


“Ih, jahat. Kalo bisa juga, udah aku rayu dari kemarin-kemarin,” 


desisnya. 
“Kalau gak bisa ya, tunggu sampai bisa,” solusi Arkan. 
“Mau sampai kapan? Sampai gebetan aku direbut orang?” 


Arkan dan Arsen membeliak. Menatap lekat Raina yang sekarang 


kelimpungan karena mulutnya tidak bisa dikontrol. 
“Kamu udah punya kecengan?” todong Arkan. 


Raina menggeleng kuat dengan wajah tegang, persis seperti maling 
yang tertangkap basah. 


“Siapa gebetannya? Cowok yang tadi sore, ya?" tebak Arsen. 


“Bukan,” sanggah Raina cepat. “Raka tuh, cuma teman. Gebetan aku 
tuh namanya At... ta.” Raina dengan cepat menutup mulutnya dengan 


telapak tangan. 
Lagi-lagi, keceplosan. 


Kedua kakaknya tertawa lebar mendengar ucapan, juga ekspresi 


Raina yang gugup dengan wajah merah padam seperti itu. 
“Ayah, Rain udah punya gebetan!" teriak Arkan sengaja. 


“Kak Arkan!” Raina buru-buru menerkam Arkan, membekap mulut 


ember kakaknya. 
“Bohong, Ayah. Jangan percaya!" 


“Yah, nama gebetannya Atta.” Kini, giliran Arsen yang bersuara. 
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Raina kontan memelotot, jantungnya berdebar cepat karena takut jika 
ayahnya akan marah lagi. la menatap garang Arsen, memukul lengan kakak 
yang satunya lagi dengan keras. Arsen hanya tertawa terpingkal-pingkal. 


Ada yang berbeda dengan minggu-minggu sebelumnya. Weekend pagi 
ini, Raina sudah rapi dengan pakaian kasualnya dan rambut basah yang 
baru dia sisir rapi. Selesai menyisir rambut, ia melesakkan tubuhnya di 
kasur. Sambil menunggu Raka menjemputnya, dia membuka Instagram. 
Benar, seminggu setelah ia mendapat kultum dari ayahnya mengenai 
larangan pacaran, ponsel dan MacBook miliknya akhirnya kembali dengan 
syarat; Raina harus membatasi drama Korea, MacBook digunakan hanya 
untuk kepentingan tugas sekolah. Kalau malam, MacBook-nya tetap disita. 
Kuota ponselnya juga dibatasi. 


Minggu ini, Raina memiliki agenda jalan-jalan bersama Raka. Agenda 
pertama, Raina ingin sarapan bubur ayam di kedai Bang Jono lagi, yang 
tidak jauh dari kompleks rumahnya. Setelah itu, lanjut jalan-jalan di sekitar 


kompleks dengan sepeda. 


“Tuh, calon pacarnya udah datang!” seruan dari Arkan membuka pintu 


kamar Raina tanpa mengetuknya lebih dulu. 


“Calon pacar kentutmu,” gerutu Raina. Dia segera bangkit dari posisi 


tidurnya. Merapikan sejenak rambut dan bajunya terlebih dulu. 


“Itu cowok yang waktu itu kamu ceritain ke Kakak?” tanya Arkan 


sambil duduk di tepi ranjang Raina. 
“Iya,” jawabnya sambil menyimpan sisir pada tempatnya. 
“Kok bisa dekat, dulu kamu bilang dia nyebelin, kan?” 


“Emang nyebelin,” selorohnya. 
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“Terus kenapa bisa dekat? Kamu naksir ya, sama dia?” selidik Arkan 
sambil menyeringai. 

Raina sontak mendelik karena tersinggung atas pertanyaan Arkan. 
Enak saja tiba-tiba kakaknya berspekulasi seperti itu. Mengajak Raka 


berteman saja sulitnya minta ampun, apalagi kalau sampai Raina naksir 
Raka. Tidak akan! 


“Nggaklah,” jawabnya cepat. “Emang salah, kalau kita temenan? Cari 


teman itu mubah daripada cari musuh, haram.” 
“Iya, awalnya temenan ujungnya baper," sindir Arkan. 
“Dih,” deliknya. “Keponya Kakak tuh, overdosis." 
“Ada kok, buktinya," timpal Arkan tidak mau kalah. 
“Siapa?” tanya Raina, berbalik badan demi menantang Arkan. 


“Kak Arsen sama Kak Kinan. Mereka dulu musuh bubuyutan, tapi 


sekarang malah saling jatuh cinta.” 


“Itu kan, mereka. Lagian ya, perasaan orang tuh beda-beda, Kak. Gak 
bisa disamain. Sekarang hanya karena aku adiknya Kak Arsen yang terlibat 
enemy zone atau zona permusuhan atau apalah itu namanya, bukan berarti 
aku juga sama seperti itu.” 

“Iya, kamu. Kalau Raka yang baper sama kamu?” 

Raina memutar bola mata sebal. Pikirannya tidak sampai sejauh 
itu. Sejak awal dia menjadikan Raka teman bukan karena dia menyukai 
cowok itu. Raka pun tidak mungkin menyukai dirinya, dilihat dari cara dia 


berbicara dan sikap acuh tak acuhnya, rasanya hal yang cukup mustahil. 


“Nggak mungkinlah, Raka tuh orangya flat. Mustahil kalau dia suka 
sama aku atau cewek-cewek yang lain. Dideketin Ghina aja susahnya 
naudzubillah.” 


“Perasaan seseorang itu kan beda-beda, Rain,” balas Arkan. 


“Itujawaban aku yang tadi, Kak,” sungutnya sambil berkacak pinggang 


di depan Arkan. 


“Lho biarin aja. Suka-suka gue, dong.” Arkan tertawa lantang sambil 


berjalan keluar kamar Raina. 


Raina berdecak, lantas mengambil tas selempang kecilnya. Dia segera 
menyusul Arkan keluar kamar. Wajahnya cukup ceria pagi ini, tergambar 


ketika dia menuruni undakan tangga dengan semangat. 
“Rain, mau ke mana?" tanya Bunda dari dapur. 
Raina tersenyum, “Sarapan bubur. Abis itu jalan-jalan, Bun.” 
“Sama siapa?" 
“Raka,” jawabnya. “Berangkat ya, Bun. Kasian Raka nunggunya lama.” 


Dia menyalami tangan Bunda dan ayahnya. Melupakan Arsen yang sudah 
mengangkat tangannya minta dicium. 


“Rain?” panggil Arsen membalikkan badannya ke arah Raina yang 
berjalan menjauh dari ruang makan: 


Raina berbalik badan dan menantang Arsen. “Apa?" 
“Kakak gak disalamin?” 
“Nggak penting!" serunya, berjalan ke ruang tamu. 


Raina sama sekali tak banyak omong saking menikmati buburnya. 
Begitu juga Raka, sebenarnya cowok itu tidak terlalu suka makanan lembek, 
tapi dia dipaksa Raina untuk ikut memesan. Walhasil, dia memakan sedikit 


demi sedikit bubur itu sambil memainkan ponsel. 
“Yang lagi main HP, khusyuk banget, chatting ama gebetan, Pak?" 


Raka menoleh kepada Raina. Gadis itu menatap sengit kepadanya. 
“Gak. Chatting sama Pokemon," balas Raka asal. 


Raina mengibaskan tangannya. “Alah, sok malu-malu gitu. Ghina, ya?” 


Dahi Raka berkerut dalam. Memandang Raina heran karena me- 


libatkan Ghina dalam percakapan mereka. 
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“Kenapa Ghina?” 

“Lo lagi chatting sama Ghina?" 
Raka menggeleng. 

“Ghina ada ngirim chat ke lo gak?” 


“Ada. Mulut bocor lo pasti yang ngasih tahu dia,” sindir Raka. Akhir- 
akhir ini, Ghina selalu mengirim chat tidak penting kepadanya. Seperti 
ucapan selamat pagi, met malam, Hai, lagi apa? Ketahuan sekali kalau 
gadis berambut keriting itu masuk kategori jomlo mengenaskan. 


Dan anehnya, meskipun Raka tidak pernah membalas, sahabat Raina 
yang satu itu tidak pernah absen dan berhenti mengirim chat tidak penting 


kepada Raka. Kurang kerjaan kalau menurut Raka. 
“Dia yang nyuri sendiri dari handphone gue kali,” sanggah Raina. 
“Teman lo tuh ganggu," balas Raka dengan nada tak suka. 
“Yee, mana gue tahu, dia tuh kayaknya naksir deh sama lo.” 


“Gak peduli!” balasnya. Membuat Raina menutup rapat mulutnya. 
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Faabay Book 


ore harinya, Raina menemani Raka yang sedang unjuk kebolehan 
SS... olahraga renang. Cowok itu berenang menguasai seluruh kolam 
renang dengan berbagai gaya. Gaya bebas, punggung, dada, semuanya 
disikat habis. Satu hal yang baru Raina ketahui lagi tentang Raka; cowok 


itu sangat piawai dalam berenang. 


Raka mendarat ke dinding kolam. Mengusap wajahnya seraya 


mengatur napas. Dia juga membuka kacamata renangnya. 


“Nanti malam bantuin gue bikin PR Kimia,” ujar Raina berjalan ke tepi 


kolam. 


Alih-alih menjawab, Raka meminta Raina mengambilkan handuk 
yang dia simpan di kursi teras. “Handuk, dong!” 


Raina berdecak, terpaksa memutar tubuhnya untuk mengambil 
handuk Raka. Kembali, Raina mengamati gerakan tangan Raka yang 
mengelap wajahnya dengan handuk. Gadis itu menghela napas bosan, 
kemudian duduk di tepi kolam dengan kaki yang menjuntai ke dalam 


permukaan air. 


“Ada kakak-kakak lo kan, yang bisa ngajarin?” Seakan paham dengan 
wajah cemberut yang Raina tampilkan setiap kali keinginan gadis itu tak 
Raka kabulkan. 


“Mereka tuh sibuk sama urusan masing-masing, di rumah cuma 


numpang tidur, mandi, dan makan. Selebihnya mereka sibuk pacaran." 


“Minta waktu sebentar kan bisa, masa iya mereka gak mau ngajarin lo. 


Harusnya mereka tahu kapasitas otak lo limit.” 
“Sialan!” Raina menggeplak kepala Raka yang ada di sampingnya. 


Raka tertawa. Tertawa yang benar-benar tertawa. Lepas. Tidak ada 
yang ditutup-tutupi. Raina sempat terkesima, seperti mimpi mendengar 
tawa renyah Raka. 


“Lo gak salah minum obat kan, Ka?” tanya Raina heran. 
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Raka berhenti tertawa. “Nggak,” jawabnya singkat. 
“Kok bisa ya, lo ketawa?” 


“Bisalah. Gue juga punya perasaan kayak manusia lainnya. Kalau ada 
hal yang lucu, ya gue ketawa." 

“Muka gue lucu, tapi kok lo gak ketawa sih, tiap lihat muka gue?” 

Satu alis Raka menukik ke atas. Ia heran. Raina sangat percaya diri 
bahwa wajahnya manis. Tapi, memang manis, apalagi jika tersenyum. 
Raka harus mengakui itu. Bahwa Raina sosok gadis yang mungkin 
termasuk dalam kriteria cowok di luar sana. Manis, matanya pun agak sipit 
kecokelatan. Selain itu, sifat bawel dan ramahnya juga mungkin masuk 
dalam list calon pacar. Raka menyadari hal itu saat mereka berhadapan 


dalam setiap kesempatan. 
“Masih lucuan kucing lo.” 


“Berarti lo mengakui kalau gue itu lucu?" Raina menyeringai puas 


karena berhasil memancing Raka. 


Cowok itu mati gaya, lalu meloncat naik ke atas kolam. Mengelap 
seluruh tubuhnya sebelum melilitkan handuk ke pinggangnya. Raina 
sontak memalingkan wajah salah tingkah ketika melihat Raka dalam 


keadaan topless. 
Anjir, bisa zina mata nih, gue. Gerutu Raina dalam hati. 
“Heh, lo apaan, sih? Mau pamer otot perut lo yang gak seberapa?" 
“Salah siapa lo di situ?" Raka bertanya balik. 


“Ya lo bilang kali, kalau mau naik. Biar gue tutup mata dulu,” gerutu 


Raina geram. 


Raka duduk di kursi, meneguk jus apelnya. “Ya udah, gue bilang nih, 


gue udah naik." 


“Telat!” sungut Raina. 
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“Nanti gue ke rumah lo. Sekarang gue mau mandi, lo mau nunggu di 
sini?” 

“Iya.” 

Sambil menunggu Raka selesai mandi, dia berkeliling di sekitar 
halaman belakang rumah itu. Ada beberapa tanaman bunga di sana, di 
dekat benteng rumah yang menjadi pembatas, juga terdapat lapangan 


basket dengan satu ring. 

Raina mengambil bola basket yang tergeletak. Mendribel bola 
tersebut, menjajal lapangan, mencoba membidik arah tembakan sebelum 
meluncurkan shooting, tapi meleset. Bola melenceng jauh dari ring yang 
dibidiknya. 

Raka yang sudah mandi dan berganti pakaian, memperhatikan gadis 
itu dari jauh. Sudut bibirnya membentuk senyum mengejek ketika melihat 
Raina berkali-kali gagal mengoyak jala ring. 

“Nembaknya tuh jangan pake dua tangan!" seru Raka ketika Raina 
hampir melemparkan bola ke atas ring. 

Raina menghentikan langkahnya, lantas menoleh pada Raka yang 
berdiri di sisi lapangan. “Terus?” 

“Pakai satu tangan. Tangan kanan yang nembak, tangan kiri yang 
dorong.” 

“Ah, nggak ngerti,” gerutunya frustrasi. 

Raka berdecak. “Nih gini, lihat!” Raka mempraktikkan apa yang tadi 
dia katakan dengan gerakan tanpa bola. “Coba!” 

Teori dari Raka, sedikit mencerahkan Raina. Gadis itu mempraktikkan 
ulang apa yang dilihatnya dari Raka. Tetap saja bolanya tidak masuk dan 


malah memantul ke tiang ring. 


“Gak bisa, Raka!" teriaknya. 
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Raka menarik napas sebelum mengambil bola yang menjauh. “Balik 
sana!” Raka mendorong pelan punggung Raina supaya berbalik badan. 
Sedangkan dia berada tepat di belakang tubuh Raina. Jarak yang lumayan 


dekat. “Pegang bolanya!” 


Raina mengikuti perintah Raka, memegang bola basket itu. Sedikit 
terenyak ketika kedua tangan Raka melapis tangannya. Dia terdiam 


memperhatikan tangan Raka yang menempel pada punggung tangannya. 


“Pandangannya arahkan pada lingkaran di papan itu,” tunjuk Raka 
pada papan yang berada di atas ring. “Cari arah bidikan yang tepat. Angkat 


tangannya!” Raka menuntun tangan Raina. “Konsentrasi, dan tembak!" 
“Kyaaaa, sumpah demi apa, bolanya masuk? Rekor banget gue, bisa 

masukin bola ke ring, Ka. Astaga, gue nggak percaya.” Raina berseri-seri. 
“Lebay!” 


Raina meninju lengan Raka. “Coba lo tuh pindah ke sini sejak SMP. 
Mungkin gue bisa latihan,sama lo. Nilai praktik basket gue pasti gak jelek- 
jelek amat,” celoteh Raina panjang lebar. 

“Kenapa gak minta diajarin sama kakak lo yang katanya atlet basket 
itu?” tanya Raka disertai nada sindiran. 

“Dia gak punya banyak waktu, pas SMA sibuk main sama teman- 
temannya. Lulus SMA, milih kuliah di luar negeri,” jawab Raina. la sebal 
karena Arsen tidak pernah mengajarinya bermain basket. “Pokoknya lo 
harus ajarin gue, tiap sore juga gak masalah. Yang penting pas nanti ada 
ujian praktik basket, nilai gue gak terlalu jelek.” 

“Gue sih, oke. Tapi jelas nggak gratis, dong.” 

Raina memutar bola matanya. “Lo mau balas dendam? Ya udah, lo 
mau apa bayarannya?” 

Raka tersenyum miring. “Gue gak harus dapat hukuman traktir lo 


makan kalo bikin lo cemberut.” 
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“Gampang.” Raina menjentikan jarinya. “Deal?” 


“Deal.” 


Awan hitam pekat bergerombol menutupi birunya langit, pertanda akan 
turun hujan. Benar saja, baru sepersekian detik, hujan turun membasahi 
tanah. Raina terkejut, Lalu merentangkan kedua tangannya dengan kepala 
mendongak dan mata yang terpejam seolah menikmati setiap titik air 
hujan yang membasahi wajahnya. Gadis itu adalah salah satu dari sekian 
gadis pecandu hujan, hujan selalu membuatnya tenang dan damai, 


menyejukkan hati pula. 


Berbanding terbalik seratus delapan puluh derajat dari Raina, Raka 
justru tak menyukai hujan. Hujan seolah menjadi saksi bisu keretakan 
keluarganya. Karena hujan ikut mengantar kepergian papanya bersama 
perempuan lain. Raka menarik paksa lengan Raina untuk masuk ke rumah. 


Namun, gadis itu meronta minta dilepaskan. 
“Lo apa-apaan, sih?!" 


“Hujan pertama di pergantian musim tuh bisa bikin pusing, flu, dan 
batuk.” 


Raina mengibaskan tangannya, seolah tak percaya dengan hipotesis 
Raka. “Teori dari mana itu?” Raina tertawa sinis. Kepalanya menggeleng 
dengan tatapan mengejek. “Udah ah, kapan lagi gue bisa bebas main air 
hujan kalau di rumah? Mumpung gak ada petir juga. Gue suka hujan, tapi 
gue benci petir." 


Langkah Raina terhenti karena Raka dengan cepat menahan lengan 
gadis itu sebelum berhasil menerobos hujan. “Lo masih di rumah gue. 


Berarti hak gue sebagai tuan rumah buat ngelarang lo.” 
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Bola mata Raina melebar sempurna. Dia berusaha melepaskan 
genggaman kuat Raka di lengannya. Namun tak juga berhasil, sampai 
akhirnya Raka berhasil menyeret gadis itu masuk rumah. 


“Raka, lepasin!” pekik Raina. 


“Gue gak mau keluarga lo nyalahin gue kalau sampai lo sakit,” jawab 


Raka datar. Dia terus menyeret Raina masuk menuju ruang tamu. 
“Dih, kok lo ngatur gue?” 
“Lo bilang kita teman. Berarti gue berhak ngelarang lo,” balas Raka. 


“Ya tapi nggak gini juga, ini namanya pencurian hak asasi tahu. 
Harusnya—,” ucapan Raina terhenti bersamaan dengan langkah Raka yang 
tiba-tiba berhenti juga ketika melihat orang lain selain mamanya di ruang 


tamu. 


Aura dingin menyelimuti air muka Raka, bibirnya mengatup dengan 
rahang yang mengetat. Matanya memandang tajam pria paruh baya di 
depan sana. Raina menelan, ludahnya, ini kali pertama melihat ekspresi 
marah yang menguasai Raka. Tanpa sadar Raka mengerat genggaman 


tangannya pada lengan Raina. 
“Sakit!” desisnya, menahan jeritan. 


Raka menoleh, buru-buru Raina memalingkan wajah karena takut 
dengan tatapan Raka. "Sorry," kata Raka pelan, nyaris tidak terdengar. 

“Aa?” Marina yang memanggilnya. “Ada Papa, A. Salam sini!” pinta 
Marina. 

Raka bergeming di tempatnya. Apalagi mengingat hubungannya 
dengan Wira yang makin buruk buntut dari perlawanannya beberapa 
bulan kemarin—saat ia dua pekan di Bandung untuk menyelesaikan SMP- 
nya. 


“A Raka?" tegur Marina sekali lagi. 
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Raka mengembuskan napas jengah. Ia menyeret kakinya, dengan 
berat hati mendekati Wira. Tanpa sapaan hangat keluar dari bibirnya, Raka 


mencium tangan Wira walaupun enggan. 
“Nah, Kang. Ini namanya Raina, teman Raka sekaligus tetangga kami.” 


Raina tersenyum canggung, dia melepaskan tangan Raka dan 


menyalami Wira. “Raina, Om.” 
“Cantik sekali,” puji Wira. Dibalas senyuman kaku oleh Raina. 
Raka mendengus. Semua cewek muda pun dia bilang cantik. 


“Pandai kamu milih teman. Papa pikir kamu akan selamanya menutup 
diri dari lingkup pertemanan sama perempuan,” sindir Wira yang hafal 


tabiat Raka. Cowok itu memang tidak punya teman dekat cewek. 


Amarah Raka mulai tersurut walau dengan sindiran kecil seperti itu. 
Dia masih menatap Wira tajam, sebelum mengalihkan pandang kepada 
Marina. “Ma, aku sama Rain bikin PR dulu.” Cara yang paling ampuh agar 
tidak terlibat percakapan lebih banyak dengan Wira. 


“Ayo, Rain!” ajak Raka. 


Dahi Raina berkerut dalam. Bukan dia tidak paham maksud Raka, 
tapi situasi sekarang hujan masih lebat dan belum ada tanda-tanda mau 
berhenti. Sementara, mereka sudah merencanakan akan mengerjakan 


tugas di rumah Raina. 
“Di kamar gue,” ujar Raka yang mengerti arti tatapan bertanya Raina. 


“Ohh.” Raina paham maksud Raka, “Om, Tante, Nek, Rain ngerjain PR 
dulu.” 

Marina melempar senyum, lantas mengangguk. “lya, Sayang.” 

Berdalih mengerjakan pekerjaan rumah, nyatanya bohong. Sampai 
di kamar, Raka justru menyibukkan diri dengan game di ponselnya dan 
mengabaikan Raina yang merenung di sofa dengan banyak pertanyaan di 
kepalanya. 
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“Raka?” panggil Raina ragu. 
“Hmm." 
“Lo ada masalah sama bokap?" tanya Raina hati-hati. 


Gerakan jari Raka pada layar ponselnya terhenti. Matanya beralih 


pada Raina yang sedang menatapnya iba. “Nggak usah bahas dia!" 


Raina merinding mendengar ucapan Raka yang penuh amarah 
terpendam itu. Dia hanya bisa mengangguk tanpa berkomentar lagi. Bosan 
dengan keadaan, gadis itu melihat buku koleksi Raka yang tersusun rapi 
di rak dekat lemari pakaian. Raina takjub ketika banyak sekali komik dari 


serial kartun Detektif Conan. 
“Lo suka sama Detektif Conan?" tanya Raina. 
“Iya,” jawab Raka singkat. 
“Sejak kapan?” 
“Udah lama,” jawab Raka singkat. 


Raina berjalan ke arah jendela kamar Raka, mengintip hujan yang 
masih menjatuhkan rinainya tanpa celah. Nyaris satu jam dia di sini, tapi 


hujan masih belum reda. 


“Kenapa hujannya gak reda-reda, sih?” gerutunya. “Kapan gue 
baliknya kalo gini caranya?" Raina mendesah berat. “Eh, Ka, punya payung, 


kan? Pinjem, dong.” 
“Buat apa?" 


Gadis itu berdecak. “Ke pasar,” sewotnya. “Ya buat pulang ke 


rumahlah.” 
“Nanti gue antar. Gue mau magriban dulu, lo?” 
“Gue kan gak bawa mukena," cicitnya. 


“Minjem punya Mama, atau lo sama Mama aja salatnya. Cowok sama 
cewek yang bukan mahramnya kan nggak boleh salat berjamaah kalau 


cuma berdua.” 
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“Gue malu pinjam sama Tante.” 


Raka memutar bola matanya. “Nanti gue yang ambilin.” Raina 
mengangguk setuju. 


Selesai mereka melaksanakan salat, dari pintu kamar yang sengaja 


dibuka, Marina datang meminta mereka untuk makan malam bersama. 


“Rain, kamu juga ikut makan di sini ya, tadi Tante udah chat Bunda, 


bilang kamu masih di sini." 


Raina bingung. Kalau menolak, dia tidak enak, menyetujui juga bukan 
sesuatu yang tepat. Apalagi akan ada Wira di sana. Raina melirik Raka yang 
sedari tadi diam. 


“Ayo!” ajak Marina. Tidak mendapat respons dari putranya. “A, ayo!" 
Raka beranjak dengan malas. 


Suasana canggung bercampur tegang menyelimuti tiga orang yang 
pernah tinggal satu atap dalam kurun waktu yang cukup lama ini. Nenek 
Nuniek pun bergabung tanpa mengeluarkan suaranya. 


“Sekolah kamu gimana, A?” Wira memancing obrolan. 
“Biasa aja,” jawab Raka singkat. 

“Biasa aja gimana?” 

“Ya biasa aja, belajar, dikasih PR, ikut ekstra, pulang." 
“Kamu ikut ekstra apa aja?” 


Raka mencengkeram garpu dan sendok kuat-kuat, berusaha menahan 
amarahnya untuk tidak meledak kembali hanya karena ada sosok yang dia 
benci di hadapannya. “Papa ke sini tuh sebenarnya mau ngapain? Papa 
udah bukan suami Mama lagi, ada istri yang nunggu Papa pulang kalau 
Papa lupa.” 


“Papa ke Jakarta karena ada kerjaan. Sekalian nengokin kamu, apa 


salah jika Papa ingin bertemu dengan anak Papa, darah daging Papa 
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sendiri?” Nada suara Wira sedikit meninggi. Menimbulkan aura ketegangan 


yang sangat kentara. 
“Aku gak minta Papa jengukin!” timpal Raka. 


“Jaga bicara kamu, Raka!” bentak Wira. “Papa gak pernah ngajarin 


kamu untuk meneriaki orangtua!” 


Raka mengangkat kepalanya. Tatapan nyalangnya beradu dengan 
mata Wira. “lya, dan Papa tidak pernah mengajarkan aku tentang apa arti 
kasih sayang dan kesetiaan.” 


“Apa maksud kamu?" 


Raka mengibaskan tangannya, lalu bangkit. “Mau Papa pura-pura 
lupa juga aku nggak bakalan lupa tentang luka yang Papa berikan untuk 
Mama dan keluarga kita!!!” teriak Raka. Dia melirik mamanya yang sedang 
menahan tangis di tempat duduknya. 


“Raka!” pekik Wira. “Kamu pikir, siapa yang biayai kamu sekolah 
sekarang? Siapa kalau bukan Papa?” 


Tangan Raka makin terkepal kuat, sudut bibirnya berkedut kuat. 
“Memangnya siapa yang minta Papa biayai? Aku nggak pernah minta. Dan 
sekarang aku minta Papa berhenti membiayai sekolahku, aku bisa cari 


kerja sendiri," pungkasnya sambil lalu. 


“Perusahaan mana yang mau menerima anak ingusan kayak kamu?” 


sindir Wira, mengejek. 


Raka mendengkus kuat. “Akan aku buktikan kalau aku bisa hidup 
tanpa sepeser pun uang dari Papa!” pungkasnya, berlalu ke kamar dengan 
penuh amarah. 


Raina pamit setelah pertengkaran yang terjadi di ruang makan. 
Dia saja yang mendengarnya terasa sesak apalagi Raka yang harus 
menjalaninya. Pasti cowok itu sangat terpukul. Sebagai seorang sahabat, 


sudah seharusnya Raina menghibur Raka untuk saat ini. 


125 


Dengan hati-hati, Raina membuka pintu kamar Raka. Hatinya tersentil 
melihat Raka yang duduk di tepi ranjang dengan kepala menunduk dalam. 
Satu kakinya ditekuk dengan satu tangan berada di atas lututnya. Dia 
hanya tidak ingin memancing amarah Raka, tapi dia juga tidak tahu apa 


yang harus dia katakan untuk menghibur Raka. 


Raina menunggu sambil memperhatikan Raka, berharap cowok itu 


mau terbuka kepadanya dan memposisikannya sebagai teman. 
“Dia itu merusak semuanya," desis Raka pelan. 
Raina berdeham pelan. 


“Dia tega merusak kebahagiaan Mama. Dia selingkuh, dia menyakiti 
Mama. Tiap malam gue selalu lihat Mama nangis, tiap hari gue selalu 
lihat tatapan kosong Mama. Walaupun Mama selalu menutupinya. Gue 
gak masalah disakiti sampai berapa kali pun, tapi Mama? Gue gak bisa 
lihat Mama nangis. Gue benci dia, Rain. Amat sangat membencinya," 
rintih Raka, membuat mata Raina memanas, ingin menangis mendengar 


curhatan Raka. 


“Ka?” Bahkan, untuk sekadar mengucapkan kata sabar pun lidahnya 


kelu. Raina melihat tubuh Raka terguncang. 


Raina terkesiap ketika kepala Raka jatuh di bahunya. Tubuhnya 
menegang seketika. Belum pernah posisi seintim ini dengan Raka, belum 
pernah Raka bersikap seperti ini. Tangan Raina terangkat, ingin mengusap 
bahu Raka, tapi ragu. Akhirnya, Raina menurunkan tangannya kembali, 


membiarkan Raka bersandar di bahunya. 


Bahunya mulai terasa pegal dan kesemutan akibat menahan beban 
cukup lama. Hampir satu jam Raka bersandar di bahunya. “Ka, udah 
tenang?" tanya Raina saat tak terdengar lagi isakan dari Raka. “Bahu gue 


kesemutan.” 


Sontak saja Raka menarik kepalanya dari bahu Raina. “Sorry.” 
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“Its Ok. Gue lagi baik,” balasnya. “Tapi, masalahnya PR kita belum 
dikerjain," cengirnya. 

Raka melirik jam weker yang berada di nakas. Hampir pukul delapan 
malam. Cowok itu menarik napas sebelum bangkit berdiri. “Gue cuci muka 


dulu." 
“Oke!” 


Seolah lupa dengan kejadian tadi, Raka begitu larut mengerjakan 
soal Kimia. Wajah penuh amarahnya juga sudah berganti menjadi ekspresi 
andalan Raka. Tenang dan terkesan datar. Raina hanya memperhatikan 
di depannya karena tidak mengerti. Kantuk juga mulai menyerangnya. 
Hingga dia benar-benar tertidur di atas permadani kamar Raka. 


Raka berdecak sambil menggelengkan kepalanya heran. Sedari tadi 
dia sibuk berpikir, tapi Raina malah tidur dengan nyenyak. Satu jam sudah 
lewat, Raka selesai mengerjakan semua soalnya. 

“Rain?” panggil Raka setelah kenyang memandangi wajah Raina, 
menepuk pelan pipi Raina. 

Raina menggeliat sambil membuka mata. “Di mana gue?” tanyanya 
linglung. Sebelum kesadarannya pulih. Dia lantas bangun dan menegakkan 
tubuhnya, tepat saat wajah Raka berada di hadapannya. Raina menyeringai 


polos sambil menggaruk pelipisnya. 
“Nyenyak tidurnya?” sindir Raka. 
“Abisnya ngantuk," cengirnya. “Udah selesai?" 
“Udah. Hujannya udah reda. Lo balik ya,” ujar Raka. 
“Tapi, gue minjem PR lo.” 
“Biasanya juga gitu, kan?” sindirnya lagi. 
Raina menyeringai sekali lagi. “Anterin gue pulang, takut.” 


“Ayo!” 
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Raka mengantarkan Raina pulang sekaligus memohon maaf pada 
kedua orangtua Raina karena telat mengantarkan Raina pulang, padahal 
hujan sudah reda sekitar dua puluh lima menit yang lalu. 


Raina merebahkan tubuhnya di kasur. Isi kepalanya masih memutar 


kejadian di rumah Raka. Wajah marah Raka masih mendominasi benaknya. 


Raina menyalakan ponselnya untuk mengirim sebuah chat kepada 
Raka. 


Me: Everything gonna be alright, Ka. 

Lo percaya dengan analogi rainbow after the rain, kan? 
Hari ini mungkin hidup lo dibasuh hujan terus-menerus. 
Tapi lo harus yakin, kalau hujan juga ada redanya. Dan 
setelah reda, akan ada pelangi. Anggap pelangi itu 
kebahagiaan yang perlu lo pertahankan agar gak cepat 
menghilang. Anyway, gue ada di sini kalau lo butuh 
pundak lagi, tapi kali ini nggak gratis. Bayarannya 
cukup kerjain PR gue selama 


tiga minggu. 
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D ua bulan berlalu sejak pertengkaran Raka dan ayahnya. Raka mencoba 
bekerja paruh waktu di kafe milik teman Felly, yang sudah Raina 
anggap sebagai pamannya sendiri. Bahkan, Raina sendiri yang meminta 


Dicky untuk menerima Raka karena merasa kasihan pada cowok itu. 


Pukul setengah dua belas malam, Raina pergi ke rumah Raka. Sejak 
siang, Raina terus berkomunikasi dengan Marina untuk memberikan 
kejutan pada Raka. Bukan kejutan yang mahal dan mewah, hanya sekadar 


membeli kue tar dengan lilin berbentuk angka 16. 
“Raka udah tidur kan, Tante?” tanya Raina, berbisik. 


“Udah, tadi Tante cek dulu.” Marina menjawab sambil menyalakan 


lilin. “Kamu yang bawain kuenya ya, Rain.” 
“Lho, Tante aja.” 
“Udah, kamu aja.” 


Raina tidak enak untuk menolak. Dia berjalan dengan hati-hati ketika 
Marina membuka pintu kamar Raka perlahan. Raka tidur meringkuk di 
bawah selimut, hanya terlihat kepalanya saja. 


Dalam hitungan ketiga, Marina dan Raina kompak menyanyikan lagu 
“Happy Birthday” sambil menyalakan lampu kamar. 


Happy birthday to you 
Happy birthday to you 


Raka tersentak, beberapa kali dia mengerjapkan matanya untuk 
mengumpulkan kesadaran seraya duduk bersila. Matanya membeliak saat 


melihat Raina dan Marina berdiri di depannya dengan membawa kue tar. 
Happy birthday 
Happy birthday 
Happy birthday, to you... 


“Make a wish dulu," cegah Raina. 
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Mata Raka terpejam, dengan kedua tangan saling bertaut. Meman- 
jatkan harapan yang terbaik kepada Tuhan. Tidak banyak yang Raka 
inginkan, dia hanya ingin menjaga dan membahagiakan Marina dan selalu 


ada di saat orang-orang yang dia kasihi membutuhkan. 


Selanjutnya, ritual pemotongan kue dan suap-suapan. Pertama, Raka 
memberikan potongan kue untuk mamanya. Perempuan hebat yang sudah 
melahirkannya. Kedua, tentu saja untuk Raina. Gadis manja yang mencuri 
hatinya. Iya, Raka merasa ada perasaan asing yang terus menyelinap 


masuk ke hatinya. Dan perasaan itu menyertakan nama Raina. 


Tidak perlu pesta mewah, cukup kehadiran dua perempuan yang 


sangat berarti di sisinya, Raka sudah cukup bahagia. 


“Wilujeung tepang taun, A. Mama selalu mendoakan yang terbaik 
untuk kamu, Nak. Semoga kamu panjang umur, sehat selalu, jadi anak yang 
cerdas, saleh, membanggakan bagi keluarga dan bangsa. Mama yakin, 
kamu nggak akan ngecewain Mama, A. Mama sayang sama kamu, cuma 
kamu satu-satunya harta paling berharga yang Mama miliki. Tumbuh jadi 
anak yang kuat ya, A. Yang nggak pantang menyerah, bikin Mama bangga 
sama kamu.” Aliran air mata itu lolos ketika Marina membelai wajah Raka 


dengan penuh kasih sayang. 


Tangan Raka merengkuh tubuh Marina ke dalam pelukan. Memeluk 
erat, perempuan terhebatnya. Dalam diam, Raka menangis terharu karena 
doa dan harapan yang terucap dari mamanya. Dia berjanji dalam hati, dia 


akan selalu berusaha membahagiakan mamanya. 


Sementara itu, Raina juga larut dalam momen mengharukan di 
depannya. Air matanya ikut menetes, melihat mereka. Dia jadi ingin 
pulang, dan langsung memeluk Bunda. 


Tatapan Raka jatuh pada Raina yang sedang mengusap air matanya. 
Mengurai pelukan, Raka menghampiri gadis manja itu. Raina terkekeh 
sambil menyeka air matanya, merasa malu sendiri karena tertangkap 


basah ikut menangis. 
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“Kenapa lo nangis?” tanya Raka sedikit sarkas. 


Raina berdecak dengan raut cemberut. “Gue terharu. Jadi pengin 
peluk Bunda.” 


“Peluk gue aja.” Ternyata Raka bisa juga menyeletuk seperti itu. 
“Ih ogah, bau iler.” Raina bersidekap sambil membuang muka. 


Gelak tawa terdengar dari Marina. Perempuan paruh baya itu 
mendekati Raina. “Sini, peluk Tante aja.” Marina merentangkan tangannya 


dan langsung disambut oleh Raina. 


“Udah kali, yang ultah siapa, yang peluk-pelukan siapa?” Raka 
menyindir sinis. 
Merasa tersindir Raina mengurai pelukan, melempar delikan galak 


pada Raka. Cowok itu tetap tenang, sama sekali tidak terintimidasi. 


Sejenak, Raina memeluk Raka, sebagai ungkapan selamat pada 
cowok itu. Menepuk-nepuk bahu Raka sambil berkata, “Happy born day, 
Dude. May God always gives health and gets to you, and may you be my best 


friend forever.” 


Kalau dengan cara seperti ini lo bisa terus ada buat gue, gue rela Rain. 
Lebih baik mencintai lo dalam mimpi, karena mimpi tidak akan pernah ada 


akhirnya. 


Raka tersenyum mendengar doa dari Raina untuknya, tanpa segan 
ia mengacak-acak poni gadis itu. Kali ini Raina tidak merespons dengan 
dumelan, ia malah tersenyum hangat ketika Raka membuat poninya 


berantakan. la tidak ingin merusak momen spesial sahabatnya. 


Marina mengajak serta Raka dan Raina ke luar rumah untuk melihat 
kado spesial Raka. la terkejut ketika melihat Kawasaki Ninja 250cc navy 
bertengger gagah di depan rumahnya. 


“Ma, motor siapa ini?” tanya Raka bingung. 
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“Buat kamu, A.” Marina tersenyum tulus, mengelus rambut Raka 
dengan penuh kasih sayang. “Biar Aa nggak capek ngayuh sepeda terus 
ke sekolah." 


“Tapi, Ma, harga motor ini kan, mahal. Sayang sama uangnya," ujar 


Raka. 


“Teu nanaon, Sayang. Mama cuma ingin memberikan sesuatu yang 


berguna buat kamu.” 


Raka menatap Marina dalam. Senyuman simpul terukir dari bibirnya. 


“Makasih ya, Ma. Padahal aku nggak minta dibeliin apa-apa." 
“Sama-sama, A.” Raka mengangguk paham. 


Beralih fokus memperhatikan Raina. Gadis itu mampu mengondisikan 
kebawelannya yang biasa selalu meledak-ledak, tapi kali ini menjadi 


penyimak yang cukup baik. 
“Lo nggak ngasih kado buat gue?” tegur Raka dengan nada sindiran. 


Raina mencibir, “Ciiieee, yang mau kado dari gue.” Lalu, dia tertawa 
melihat ekspresi jengah Raka. Dari balik punggungnya. Dia menyerahkan 


sebuah kotak berwarna biru tua pada Raka. “Buka sekarang juga boleh." 


Secara perlahan, Raka membukanya. Alisnya saling bertaut, 


mendapati sebuah hoodie merah dan warna hitam di bagian tangannya. 


“Lo udah punya motor, jadi kalau mau ke mana-mana naik motor, harus 
pakai jaket." Raina menyunggingkan senyum polosnya dan membuat Raka 


terpana. 

“Thanks ya, gue suka warnanya." 

“Ck, cuma suka warnanya aja?” 

Andai gue bisa jawab, gue bakal jawab 'nggak, gue lebih suka sama 
yang ngasih’. 

Namun, Raka tidak bisa menjawab itu. Dia hanya menjawab, “Kurang 


suka sih sama modelnya.” 
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“Lo nggak ngehargai usaha gue buat dapetin itu jaket. Kepepet 
banget belinya, untung ada Kak Kinan yang mau nganterin gue. Kalo 
nggak ada yang nganter, gue kasih lo kado lolipop aja selusin.” Gadis itu 
menampakkan cengiran lebar sampai matanya segaris lurus. 

Gemas sekali! 

Raka pun sepertinya merasa gemas dengan Raina. Tangannya 
menjepit hidung Raina yang agak pesek untuk ukuran keturunan setengah 
bule sepertinya. Menariknya tanpa ampun, sampai Raina menjerit 
kesakitan dan memukul-mukul lengan Raka minta dilepaskan. 

“Resek banget sih lo, sakit tahu!” sentaknya. 

“Biar mancung.” 

“Cih." Raina mendelik tajam. “Pokoknya mau lo suka apa nggak sama 
tuh jaket, harus sering-sering lo pake. Eh, tapi jangan lupa lo cuci biar 
nggak bau asem." 

“Iya, bawel.” 

“Makasihnya mana?” 

Raka menggeram tertahan. Dia mengucapkan terima kasih dengan 
penuh penekanan. “Terima kasih, Raina Ishika Ryder yang hidungnya 


mancung ke dalam.” 
“Ih, lo mah jahat!" 


Marina tertawa menyimak obrolan dua anak muda di depannya. Dalam 
hati, dia berharap semoga Tuhan menjodohkan putra semata wayangnya 


itu dengan gadis cantik nan cerewet bernama Raina. 


Gue nggak butuh pesta untuk mencari arti kebahagiaan. Cukup ada lo 


dan Mama di sini, gue bahagia. 


134 


“Sumpah hari ini ulangan Biologi?” Raina menjerit. Dia berdiri meng- 
hadap Raka, cowok itu sedang membaca buku Biologi. Rencananya, dia 
ingin mengajak Raka ke kantin, tapi jawaban Raka membuatnya panas 
dingin. Ia melupakan ulangan harian Biologi di jam terakhir kegiatan 


belajar mengajar. 


“Lo gak belajar kan, semalam?" tanya Raka tanpa mengalihkan 


konsentrasinya dari buku. 


Raina nyengir, menggaruk pelipisnya. “Gue lupa, lo sih nggak ingetin 


" 


gue. 


“Makanya jangan nonton drama Korea terus. Belajar biar pinter,” 
sindir Raka telak. 

Raina mendecih sebal. Pandai sekali Raka menyudutkannya, sudah 
tahu dia sedang gelisah, bukannya dihibur malah diolok-olok. 

“Masalahnya, belajar aja nilai gue pas-pasan, apalagi nggak belajar 
coba? Bisa diterkam Ayah kalo tahu nilainya nanti jelek.” 

“Berisik. Udah ambil buku sana, belajar di sini." 

Raina menilik jam tangannya. “Mana bisa masuk di otak? Waktunya 
tinggal sepuluh menit.” 

Raka mengembuskan napas jengah. “Minimal lo baca dua halaman, 
Raina. Udah sana, belajar di meja lo!" 

“Gak perlu lo usir juga kali!” sentak Raina bangkit. Berjalan dengan 
mengentak-entakkan sepatunya di lantai keramik kelas. 

Prediksinya tepat sekali, soal yang Bu Lita berikan sangat sulit 
menurutnya. Beberapa kali dia putar otaknya, dan sialnya lagi, rencana 
berselancar ke Google pun harus dia telan bulat-bulat karena semua 
ponsel dikumpulkan di depan. 

Mungkin sedikit beruntung karena ulangan kali ini mengusung 


pertanyaan pilihan ganda, asal tebak saja. Siapa tahu beruntung. Kadang 
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dia menghitung kancing kemeja putihnya karena bingung memilih 


jawaban yang mana. Mau benar mau tidak, yang penting diisi semua. 


Ujian Biologi sudah terlewati, Raina tidak yakin jawabannya banyak 
yang benar. Ah, sudahlah itu masa lalu, pikirnya. Kali ini, sepulang sekolah, 
dia duduk di bangku penonton, menunggu Raka yang sedang berlatih 
futsal. 


Notif di Instagram muncul, direct message (DM) masuk dari orang yang 
tidak dikenalnya. Dia sekilas membaca username, sempat tidak peduli, 
tapi kembali dia mengulang saat teringat seseorang. Matanya membulat 
sempurna, cowok resek dan tidak punya sopan santun yang baru beberapa 


menit lalu bertemu dengannya, mengirim sebuah DM di Instagram. 


Ah, sialan. 


Alvinkeandaru 


Hallo Raina... Ketemu juga akun IG Lo. 


Long time no see, yaP 


Alvinkeandaru 


Beberapa foto Lo gue save, ya. 


“What?” 


Satu DM kembali ia dapat dari orang yang sama. 


Alvinkeandaru 


Btw minta nomor telepon, dong. 


Biar bisa kontekan dan makin dekat sama Lo. 
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Ini sudah keterlaluan. Dia tidak mengenal Alvin, tapi cowok itu 
bersikap kurang ajar padanya. la harus cerita ke Raka setelah ini. Meminta 


bantuannya agar Alvin berhenti mengganggunya. 


Selesai Raka latihan futsal, keduanya tak lantas langsung pulang ke 
rumah. Mereka mampir ke kedai ramen di dekat sekolah. Kedai ramen itu 
selalu ramai pengunjung. Selain enak, harga juga sesuai dengan saku anak 


sekolah. 


Ponsel Raina terus saja berdering. Di sela-sela menikmati ramen, ia 


membuka ponselnya. Lagi-lagi, cowok tidak jelas itu mengirim DM. 


Alvinkeandaru 


Balas dong, Raina. 


Kapan-kapan kita ketemuan, yuk? 


“Dasar cowok gila!” geram Raina. 

Raka yang sedang mengunyah, menautkan kedua alisnya. “Siapa 
yang gila?” 

“Itu lho, cowok gak jelas yang gue ceritain abis dari toko buku.” 

“Oh, kenapa lagi sama dia?” 


“Dia DM gue terus, Ka. Gue risi,” gerutunya sebal. la bertopang dagu, 
lalu tercetuslah sebuah ide. “Ka, gimana kalau lo pura-pura jadi pacar gue. 
Biar itu cowok berhenti gangguin gue terus." 

“Ogah!” tolak Raka. 

Bibir Raina mengerucut. “Yah, Ka. Plis!” Raina menelungkupkan kedua 
tangannya di dada. 

“Pura-pura doang?” 


“a 


“Iya. 
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“Oke,” katanya pelan. Tapi, bolehkah ia meminta jika status pura-pura 


itu akan menjadi nyata di lain waktu? 


“Awas ya lo, jangan pakai perasaan!” Raina sudah mewanti-wanti dari 


awal. 
“Bagaimana kalau nyatanya perasaan itu ada?” Raka balik bertanya. 


“lih, Lo ngomong apa, sih?” Raina bergidik. “Pokoknya jangan sampai 


ada yang baper di antara kita. 
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baw awal yang Raina tempuh untuk membuat Alvin tak 
mengganggunya adalah dengan mengunggah foto mereka berdua plus 
caption yang menggelitik. la geli sendiri tiap kali posting foto baru atau 


sekadar membuat story di Instagram. 


Seminggu sudah ia melakukan hal tersebut. Nyatanya, tidak hanya 
Alvin yang percaya, tapi semua teman sekelasnya menyangka kalau Raka 


dan Raina itu pacaran betulan. 


“Lo jahat, Rain.” Ghina dulu sampai memohon padanya untuk 
memberikan nomor ponsel Raka. Sayangnya, Raka bukan orang yang 
mudah terpancing. Beberapa kali Ghina mencoba berinisiatif mengirim 


pesan ke Raka, balasan dari Raka hanya ala kadarnya dan tidak responsif. 
“Apa sih, Nong?” 
“Lo nikung gue,” desis Ghina. 
“Ah, gue tahu. Pasti soal gosip gue pacaran sama Raka?" 
Ghina mengangguk. 


“Itu kamuflase doang, Ghin. Alias pura-pura. Gue sengaja minta Raka 


buat pura-pura jadi pacar gue biar Alvin berhenti gangguin gue terus." 
“Alvin siapa?” Ghina mengernyit. 
“Alvin Keandaru. Dia anak SMA 98. Entah berapa banyak akun 


Instagram yang dia buat. Padahal setiap kali dia DM, gue langsung blokir 
akunnya. Tapi sehari kemudian, dia DM dengan akun baru lagi.” 


“Wah, lo punya fans berat, Rain.” Ghina melongo takjub. 

“Dih, kalau fansnya kayak Alvin. Mending gak usah punya fans.” 
Ghina terkekeh. “Jadi lo cuma pura-pura sama Raka?" 

Raina mengangguk pasti. 

“Itu artinya, gue masih bisa deketin dia?” 


Raina kembali mengangguk. “Ngomong-ngomong soal Raka, udah 


sampai mana PDKT lo sama dia?" goda Raina, mencolek dagu Ghina. 
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Ghina berdecak. “Boro-boro PDKT, chat dari gue aja dikacangin. 


Ngenes banget, kan?” 


Raina tertawa mengejek. “Makanya kalo ngechat jangan nyampah. 
Cowok model Raka tuh gak bakal mempan kalau diumpan pake chat 


gengges doang mah." 


“Terus, gue harus pake cara apa biar dia makan umpan yang gue 


kasih?” 
“Lo beneran suka sama Raka?" 


“Menurut lo?” sungut Ghina. “Kalau nggak suka, ngapain gue malu- 
maluin diri gue sendiri sampai ngechat tiap hari. Gini ya Rain, spesies 
cowok kayak Raka itu langka, Nyet. Cool-cool menggemaskan gitu, tapi 


bukan badboy itu sayang banget kalau nggak dikantongin ke hati." 


“Anjir, bahasa lo!” komentar Raina. “Mending lo ikutin saran Dokter 


Cinta sekaligus pawangnya Raka,” celetuknya seraya tertawa geli. 


“Beuuhh... Dokter Cinta, status lo-aja masih jomlo keleus.” Ghina 
cekikikan, sebelum bertanya lagi. “Jadi, apa saran lo?” 


Raina berdeham sebelum mulai berbicara dengan gaya sok bijaknya. 
“Gini ya, Ghinara Salsabilla yang rambutnya kayak mi sukses isi dua, 
aww!!!” Raina mengusap kepalanya yang baru saja dijitak Ghina. “Bar- 


“a 
! 


bar!” ketus Raina. 
“Back to topic, pleaseee," ujar Ghina sebal. 


Raina menarik napasnya, kemudian melanjutkan, “Nyebelinnya Raka 
bisa lo jinakin dengan resep dari gue, gue udah buktiin dan hasilnya 99% 
berhasil. Walaupun Raka masih tetap nyebelin, sih.” Raina juga sebal kalau 
Raka sudah menyebalkan. 

“Pertama, lo pura-pura kepeleset kek atau jatuh gitu pas ketemu 


sama Raka, dijamin dia pasti nolongin.” 


“Plis itu klise banget, kek FTV jam sepuluh pagi,” celetuk Ghina. 
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Raina tertawa, lalu melanjutkan aksi pemberian resepnya. “Resep 


kedua, lo minta temenin dia makan gitu ke kantin.” 
“Itu guenya kelihatan agresif, Nyet.” 


“Kali aja berhasil, dodol. Atau pakai resep ketiga, lo pura-pura aja 
minta diajarin mapel yang lo gak ngerti. Dia tuh respect orangnya, kalau 
soal tolong-menolong nomor wahid-lah dia.” 


“Yakin berhasil?" 
“Yakin aja.” 


Ghina berusaha memikirkan saran dari Raina. Antara yakin dan tidak 
karena saran dari Raina itu bertolak belakang dengan kepribadiannya. 
Contohnya, meminta bimbingan Raka tentang tugas, Ghina lebih memilih 


mengerjakan sendiri tugasnya selagi otaknya masih bisa dipakai. 
“Apa sih, yang menjadi favoritnya Raka dan yang paling Raka benci?” 


“Raka itu suka banget sama komik Detektif Conan, hampir semua seri 
dia punya. Dia juga suka Adam Levine; klub bola favoritnya itu Manchester 
United. Wallpaper kamarnya aja didominasi sama logo MU. Penikmat mi 
ayam dan pembenci bubur ayam. Oh iya, satu lagi, Raka itu benci sama 
papanya," bisik Raina. 

“Kenapa sampai benci sama papanya sendiri?" Rasa penasaran Ghina 


mulai muncul. 


“Ada lah, something. Dia paling gak suka urusan pribadinya dicampuri.” 


Hari ini, kegugupan menyerang Raina dengan luar biasa. Telapak 
tangannya sampai mengeluarkan keringat dingin. Kompetisi dance SMA 
se-Jakarta sedang berlangsung di Aula SMA Cendana. Satu per satu peserta 
dipanggil berdasarkan nomor urut tampil. 
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“Rileks aja, Rain, jangan gugup gitu.” Nasihat Bu Berta melihat Raina 


yang tidak mau diam sejak tadi. 


“Gimana saya nggak gugup. Ini karier pertama saya mengikuti 


kompetisi dance di SMA. Kalau gagal gimana, Bu?” 


“Kita optimis aja. Toh kita udah latihan dengan sungguh-sungguh. 
Dan sekarang tinggal kita buktikan hasil latihan selama sebulan kemarin,” 
ujar Bu Berta memberi semangat, tidak hanya untuk Raina, tetapi juga 
murid yang lainnya. 


Handphone-nya berbunyi dua kali. 


Raka: Sukses buat Lombanya. 


Sorry kalau gue nggak keburu nonton. Gue Lupa. 


Raina merengut membaca pesan dari Raka. Raina kesal pada cowok 
itu, padahal Raka adalah orang pertama yang Raina beri tahu tentang 
keikutsertaannya dalam kompetisi dance tahun ini. Satu balon chat 


kembali muncul dari Raka. 


Raka: Jangan cemberut, gue usahain datang. 
Ini lagi di jalan. 

Me: Bodo, ah. 

Raka: Urutan tampil ke berapa? 

Me: 15. Sekarang masih urutan 6. 


Raka: Semoga keburu. 


Raina menggerutu sebal tanpa membalas lagi pesan dari Raka. 
Sebagian semangatnya luntur hanya karena Raka. Padahal sejak awal 


ambisinya ingin menunjukkan pada cowok itu kalau dia bukan cewek 
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manja yang tidak memiliki kemampuan apa-apa. Lewat dance ini, dia 


berniat meruntuhkan persepsi negatif Raka terhadap dirinya. 
“Raka telat, ya?” 


Raina sontak menoleh ke samping, melihat Ghina yang memandangi 
room chat miliknya dengan Raka. Buru-buru Raina menjauhkan handphone 
itu dari jangkauan mata Ghina dan mendelik. “Lo kepo banget sih, Nong.” 


“Gak sengaja ke baca Pek'a." 


“Kesel banget gue sama dia. Masa dia lupa? Padahal semalam gue 
ingetin kalo hari ini gue lomba,” gerutu Raina, air mukanya berubah 


masam. 
“Ya udah sih, yang penting dia ada usaha buat lihat lo tampil.” 
“Terus aja belain kecengan lo itu!” sindir Raina sebal. 


“Sebenarnya gue tuh cemburu tahu sama lo. Raka kayaknya perhatian 
banget sama lo, lain sama gue. Minggu kemarin, gue papasan sama dia. 
Gue belaga pusing abis upacara kan, eh sikapnya malah acuh tak acuh. Kan 
pahit.” 


Raina terkekeh. “Gue kan bilang, kalau gak mempan sama satu cara, 
pake cara yang lain.” 


Pembawa acara sudah memanggil nomor urut 15. Sebelum memasuki 
stage, Bu Berta memimpin doa bersama demi kelancaran mereka tampil 
dan kembali bisa mengangkat piala Juara | seperti dua tahun yang lalu. 


Maklum, tahun kemarin, Luzardi hanya menempati posisi Runner Up Il saja. 


Raina menarik napasnya dalam sebelum melangkah gugup mengikuti 
teman-temannya naik ke stage. Sebelum musik dibunyikan, dia terlebih 
dahulu mengedarkan pandangan dari posisinya berdiri. Batang hidung 
Raka masih belum tampak. Raina mendesah, sedikit kecewa pada Raka. 
Dia memejamkan matanya untuk fokus, ada atau tidak adanya Raka, tidak 


harus berpengaruh pada semangat dia saat mulai nge-dance nanti. 
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Tepat saat nada pertama berbunyi, sosok Raka muncul dari balik pintu 
masuk sambil berlari terengah. Dada cowok itu naik turun menahan rasa 
capek. Seketika, Raka bernapas lega karena ia hanya telat beberapa detik 
saja. Cowok itu ikut bergabung dengan siswa-siswi Luzardi yang lain untuk 


mendukung sekolah mereka. 


Raka memperhatikan Raina di depan sana. Gadis itu larut dalam musik 
yang mengiringi bersama keempat temannya, sepertinya belum sadar 
dengan kehadiran Raka. Hingga di pertengahan alunan musik, mata Raina 
menangkap sosok Raka yang berdiri tenang di antara supporter Luzardi. 
Bibirnya tertarik membentuk senyum semanis madu pada Raka, membuat 


cowok itu tersenyum miring seraya mengacungkan jempolnya. 


“Gimana? Keren kan, gue?” todongnya saat pertunjukan selesai. 


Turun dari panggung, gadis itu langsung menghampiri Raka. 


Raka megangkat bahunya seraya tersenyum tipis. “Lumayan lah, gak 


bikin gue nyesel udah lari-larian ke sini.” 
Raina tertawa. “Gue bakal musuhin lo kalau sampai lo gak datang." 
“Segitu pentingnya kehadiran gue buat lo?" 


Mata Raina membelo seketika. Melongo, sulit dipercaya seorang Raka 
bisa berbicara seenteng itu. Raina menggelengkan kepalanya geli. “Gue 


cuma mau nunjukin kalau gue bukan ratu manja yang gak bisa apa-apa.” 
Alis Raka menukik. “Maling mana ada yang ngaku, sih.” 
“Apaan, sih?!" Raina berdecak. 


Pengumuman juara diumumkan sore harinya. Suasana berselimut 
ketegangan, semua peserta serta supporter harap-harap cemas mendengar 
pembawa acara membacakan perwakilan dari sekolah mana yang 


mendapat juara. 


Dan saat yang ditunggu pastinya adalah pengumuman juara satu, 


juara dua, serta juara tiga. Semua pastilah berharap jika perwakilan sekolah 
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mereka masuk tiga besar. Host menyampaikan Runner Up II didapat oleh 
SMA Cendana sebagai tuan rumah, serta Runner Up | diberikan kepada SMA 
Garuda, Raina mengembuskan napas pasrah. Sudah pesimis tidak akan 


mendapat Juara I, apalagi lawan-lawannya juga tampil bagus. 


“Dan ini dia sang jawara kita...” seru host menggantungkan 
kalimatnya. Membuat suasana kian tegang. “... dan juara pertama untuk 


dance competition tahun ini, jatuh kepada..." 
Raina menggigit bibir bawahnya dengan mata terpejam. 
“SMA Luzardi.” 


Teriakan supporter dan peserta langsung menggema dalam aula, 
sangat histeris merayakan kemenangan. Seakan tidak percaya jika mereka 
akan menjadi juara, apalagi Raina. Gadis itu berteriak heboh dengan Ghina, 


mereka saling merangkul erat. 
“Kita menang!" serunya antusias. 


Kali ini, bukan senyum tipis-atau miring yang menjadi respons Raka, 
tapi senyuman yang merekah dan tulus itu terbentuk di bibirnya. Kedua 
tangan Raka terangkat untuk menguyel-nguyel pipi Raina yang kemudian 
dilanjutkan dengan aksi mengacak gemas poni gadis itu. 

“Congratulations, Ratu Manja." 

Bukannya berterima kasih, Raina justru memukul lengan Raka. “Rusak 


poni gue,” decaknya, membenahi poninya kembali. 
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Aku merana 

Menatap lembayung yang melukis senyummu 
Aku merenung 

Menyimak mentari yang menyinari wajahmu 
Aku merindu 

Mendengar rembulan yang menyerukan suara lembut dirimu 
Aku merintih 

Tertatih cinta yang tak pernah menyapa 
Kamu itu... 

barat kata dalam puisi, indah dan menarik. 
Kamu itu... 


Seperti sebuah plot cerita yang menuntunku untuk terlibat dalam 
perasaan yang tidak seharusnya terpenjara 


Aku tidak pernah menyesal mencintaimu, 
tapi aku sadar kalau memilikimu adalah sebuah Ilusi 


B.N.R 


aina tampak bingung dan gusar, di tangannya terdapat sebuah 
Ron, dengan kertas berwarna biru muda yang ia temukan dalam 
loker pribadinya. Kepalanya celingukan untuk mencari seseorang yang 
mencurigakan, tetapi tampaknya semua murid yang terlihat oleh matanya 
acuh tak acuh, sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 

“Siapa sih, yang ngirim surat ini? Sok misterius banget.” Dia 
menggerutu sendiri. “Gak nyangka, selama ini gue punya secret admirer,” 


gumamnya senyum-senyum sendiri. 
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Mendesah, melipat surat itu, lalu memasukkannya ke saku baju. 
Tak lupa mengunci lokernya agar tidak terjadi lagi hal seperti ini. Karena 
kemarin, gadis itu lupa mengunci setelah menyimpan beberapa buku 


paket. 


Sepanjang perjalanan, Raina melangkah sembari bersiul santai 
menuju kelasnya, X IPA 1. Senyumnya merekah, saat bola matanya 
menangkap sosok cowok yang semakin menjulang tinggi datang dari arah 


utara. 
“Raka,” panggil Raina. 


Raka menoleh sekilas, lalu mengabaikan gadis itu. Dia sedang sebal, 
sudah menunggu lama ternyata Raina bangun kesiangan. Alhasil keduanya 
dihukum lari mengelilingi lapangan sebanyak lima keliling oleh guru piket 
tadi pagi. 

Raina mencebik, ia berlari kecil mengejar Raka. “Raka! Tungguin 
kenapa, sih? Cepat amat jalannya!” gerutunya setelah berhasil 
menyejajarkan langkahnya dengan Raka. Raina mengusap-usap dadanya, 
mengontrol napasnya yang terengah. 


“Lo-nya aja yang jalan kayak siput! Gue masih sebal sama lo, ya!" 
Langkah Raka kembali mendahului Raina. Raina menatap punggung tegap 
Raka dengan sebal, ia menginstruksikan aba-aba untuk dirinya sendiri. 


“Tu, wa, ga." Raina setengah berlari mengejar Raka, mencekal lengan 


cowok itu. “Ikut gue, ini penting!” 
“Ikut ke mana, sih?" 
“Nggak usah bawel!" 
“Gue laper, sumpah." 
“Berisik! Bentar doang juga,” dumel Raina. 


Jalinan persahabatan mereka sudah semakin erat. Semua warga 
sekolah pun tahu eksistensi dan kekompakan mereka. Raka dengan suka 


rela menjadi ojek pribadi gadis itu. Sementara itu, Raina masih menikmati 
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masa jomlonya walaupun banyak cowok yang memberi kode ataupun 
terang-terang menyatakan ketertarikan padanya. Kali ini, Raina memilih 


bersikap tak acuh. 
“Ngapain sih, ngajak ke sini?” 
Mereka duduk berhadapan di kursi taman yang terbuat dari beton. 


Raina merogoh saku blazernya, mengeluarkan surat misterius yang ia 


terima dari pagi. “Gue dapat surat." 


Satu alis Raka menukik, ia mengambil surat yang Raina letakkan di 


atas meja. “Surat cinta?" 


Raina mengangkat bahunya. Dia sendiri tidak terlalu paham dengan 
maksud si penulis mengirimkan surat itu padanya. “Gue juga bingung, 
selama ini gue gak kepikiran kalau ada cowok yang diam-diam suka sama 
gue sampai ngirim surat kek gitu. Mana tulisannya kapital semua, sulit kan 


buat nemuin pengirim misteriusnya.” 
“Oh.” 


Raina sontak mencubit lengan Raka, selalu seperti itu tanggapan 


yang diberikan sahabatnya itu. Tanpa solusi. 


“Lo tuh kebiasaan, kalau gue udah cerita panjang lebar sampai mulut 
gue nyaris berbusa. Lo cuma bilang 'oh' dengan santainya. Yassalam, Raka! 


Kebangetan banget, sih.” Raina menggerutu sambil menatap Raka sebal. 
“Terus, gue harus bilang apa?” 
“Bantuin cari solusi kek, sahabat macam apa sih, lo?” 


“Terus, apa kabar gue yang tiap hari jadi ojek pribadi lo?” Raka balik 


bertanya sinis. 
“Iya, iya, sorry. Abisnya lo suka rese. Bantuin nyari solusi napa?” 


“Gue bukan detektif yang bisa nuntasin masalah dalam sekejap mata. 


Nanti gue bantuin, tapi gak janji kalau bisa dapat pelakunya.” 


“Yaelah, sama aja bohong,” decak Raina. 
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“Mau dibantuin nggak?” 

“Mau.” 

“Ya udah, dilarang protes.” Raka kemudian bangkit berdiri, menyeret 
surat cinta itu ke dekat Raina. “Simpan tuh suratnya, buat kenang- 
kenangan,” tukas Raka sambil berlalu. 

“Lumayan puisinya keren,” jawab Raina melengkungkan senyum 
simpul. 

Dipikir hanya akan sekali Raina mendapatkan kiriman bait-bait 
sajak nan romantis, tapi ternyata hari-hari berikutnya pun sama. Sang 
Penggemar Rahasia kembali menyimpan amplop pink di atas meja Raina, 
sebab loker gadis itu terkunci. 

Baru saja tiba di kelas dengan senyum merekah, Raina mengernyit 
mendapati sebuah amplop pink bertali pita lucu dan menggemaskan. 

“Dari siapa?” tanya Raina sambil mengacungkan amplop itu pada 
Desi—teman yang duduk di belakangnya. 

Desi mengedikkan bahunya. “Pas gue datang, udah ada, kok.” 

Raina mendesah, dia memilih duduk terlebih dahulu sebelum 
membuka amplop itu. Sebuah kertas dengan warna serupa terlipat di 


dalamnya. 


Kini, aku tahu kenapa Tuhan memberiku sepasang mata, 
supaya aku bisa melihat indahnya senyummu. 


Kini, aku tahu kenapa Tuhan memberiku sepasang telinga, 
supaya aku bisa mendengarkan setiap ceritamu. 


Kini, aku tahu kenapa Tuhan memberiku lidah, 
supaya aku bisa mengecap rasanya mencintaimu. 


Dan Tuhan pun memberiku sepasang tangan, 
kuharap aku bisa mendekapmu saat kamu terluka. 


B.N.R 
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Isinya kira-kira seperti itu, tapi tetap saja Raina sulit menebak 
siapa gerangan yang sudah dua hari ini mengiriminya puisi. Bangkit dari 
duduknya, Raina mengayunkan langkahnya menghampiri Raka. Duduk di 
bangku depan Raka yang kebetulan masih kosong. “Dapat lagi yang kayak 


kemarin.” Raina menyeret kertas itu lebih dekat ke Raka. 


“Bantuin, kek. Sumpah gue penasaran banget sama ini orang.” Raina 


mulai mencerocos. 
“Bantuinnya gimana?" Raka bertanya tak acuh. 
“Ya gimana aja, yang penting ketemu orangnya!” kesalnya. 
“Kalau nggak ketemu?” 


“Gue yakin, ini pelakunya masih murid SMA kita. Mana mungkin dari 
sekolah lain, masa sampai hafal nomor loker sama letak meja gue. Kan 


aneh banget, ya?” 


“Nggak ah, biasa aja,” komentar Raka, sambil membuka halaman 
selanjutnya dari buku yang dia baca. 

“Dih,” Raina mendecih. “Ahaa... gue punya ide.” Raina menjentikan 
jarinya riang. 

Sontak mata Raka menatap penuh Raina yang kini menampilkan raut 
semringah dengan senyum percaya dirinya. “Besok gue datang pagi-pagi, 
biar gue tahu pelakunya siapa.” 


“Terserah lo aja deh, pusing gue." 


Seperti kata pujangga, cinta sejati itu datang dari sebuah ketulusan. 
Maka, izinkan aku berharap dengan ketulusan cinta yang kupunya, 
mendambamu untuk jadi cinta sejatiku. 


B.N.R 
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“Astaga... Ini siapa sih, yang ngirim? Sumpah gue greget banget sama 
nih orang!” Kali ini bukan rangkaian kata yang Raina temukan di atas 
mejanya, melainkan secarik kertas dan sebuah daily milk kesukaan gadis 
itu. Padahal Raina sudah datang pagi-pagi, tetap saja dia kecolongan. 

“Sampai tahu cokelat kesukaan gue segala lagi, ah bener-bener ya 
ini cowok.” Raina mengepalkan kedua tangannya di depan wajah saking 
gregetnya. “Eh, tunggu...” Raina mengoreksi cepat. “B. N. R? Apa ya, 
artinya? Singkatan dari nama pengirimnya gitu? Tapi siapa coba? Bagus? 
Budi? Beni? Beno? Bagas? Bangkotan? Astaga, susah banget sih cuma 
pengin tahu namanya doang juga.” 

Raina menempelkan kepalanya di meja. Lalu, dari arah pintu, dia 
melihat sosok Raka yang baru datang, segera dia bangkit dan menghampiri 
cowok itu. “Lo gimana sih, Ka? Katanya mau bantuin gue?” semprot Raina. 

“Ya, sabar.” Raka menjawab cuek, duduk di bangkunya. “Penting 
banget emang buat lo tahu siapa pengirimnya?” 

“Jelaslah, gue udah penasaran banget. Kalau misalnya tuh cowok 
cakep, bisa kali gue deketin. Lumayan kan?” 

Raka mendengkus keras. “Yang ngirim cakep, kok,” jawab Raka 
membuat Raina antusias. 

Matanya berbinar semringah. “Serius? Lo udah tahu siapa orang yang 
ngirim puisi-puisi ini ke gue?” 

Raka mengangguk. 

“Siapa?” 

“Gak tahu namanya,” jawab Raka serius. 

“Terus-terus, lo ketemu dia di mana?” 

Kedua tangan Raka terlipat di depan dada. Bibirnya menyunggingkan 
seringai jahil sambil mencondongkan badannya ke depan Raina yang 


sedang menunggu jawaban Raka dengan penuh harap. 
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“Di dalam mimpi.” 
“Kampret!!! Ih, ngeselin lo!” pukulan bertubi-tubi menyerang lengan 


Raka. 


“Udahlah, santai aja. Anggap aja secret admirer.” Raka mengangkat 
bahunya. 

Pulang sekolah, Raka kembali berlatih futsal bersama teman- 
temannya Sementara itu, Raina memutuskan untuk pulang dan tidak 
menunggu Raka sampai selesai. Tampaknya dia harus sedikit lebih sabar, 
menunggu Pak Didi yang terjebak macet. Beberapa kali dia mengembuskan 
napas sambil memperhatikan jalanan, menyimak ribuan kendaraan yang 
lalu-lalang dari halte sekolahnya. 

Entah dari mana munculnya, tiba-tiba Alvin duduk di sampingnya. 
Raina terkesiap, ia menggeser duduknya menjauh dari cowok gak jelas 
yang kini menyeringai. 

“Ngapain lo ke sini?” tanya Raina ketus. 

“Biar ketemu sama lo.” Alvin berujar santai. 

Menggeram keras, saatnya mengeluarkan semua sumpah serapahnya 
yang sejak kemarin bergejolak minta pelampiasan. “Berhenti ganggu 
ketenangan hidup gue. Gue tuh gak kenal siapa lo dan gue gak pernah 
mau kenal sama cowok resek kayak lo. Mau lo apa, sih?” 

“Gue cuma mau kenal sama lo, masa gitu aja nggak boleh, sih?” 

Dia ilfeel dengan cara Alvin untuk mendapatkan perhatiannya. 

“Ya jelas, gak boleh. Pertama, gue nggak sudi kenal sama lo. Dan yang 
kedua, gue udah punya cowok.” 

“Siapa? Yang sering lo upload di IG?" 

“Nah, itu lo tahu. Jadi, setop ganggu gue!" 


Alvin tertawa menanggapi. “Terus, mana cowok lo sekarang?” 


tanyanya dengan nada mengejek. 


154 


“Ada.” jawab Raina gugup. 

“Mana?” 

“Lagi ekskul futsal,” jawabnya asal. 

“Berarti lo free, dong?" Alvin mengedipkan matanya. 
“Free apaan?” 


Dengan lancang, dia menggenggam lengan Raina, sementara gadis 
itu berontak minta dilepaskan. “Ikut gue sebentar!" 

“Gak mau! Apa-apaan sih, lo?” bentak Raina. “Lepasin! Kalau nggak lo 
lepasin, gue teriak!!! Tolong!!!” teriaknya keras. 

“Woi, lepasin tangan cewek gue!” 

Tarikan Alvin terlepas karena interupsi itu. Dengan mata berkaca- 
kaca, Raina mengusap-usap lengannya yang merah bekas tangan. la bisa 
bernapas lega karena Raka datang di waktu yang tepat. 

Raka menatap nyalang pada Alvin yang justru cengengesan. Cowok 
itu merasa tidak punya salah apa pun. 

“Lo pacarnya Raina?” tanya Alvin seraya menilai penampilan Raka. 


“Ya,” jawab Raka lugas. “Jauhi cewek gue sebelum gue bertindak 
kasar sama lo.” Sekali lagi, Raka bukan cowok yang bisa bela diri. Namun, ia 
tidak suka melihat cowok yang kasar pada cewek. Apalagi cewek itu Raina, 
seseorang yang berarti untuknya. Tidak peduli seberapa menyebalkan dan 


cerewetnya gadis itu. 
“Wow. Lo pikir, gue takut?” Alvin tertawa mengejek. 


Kedua tangan Raka terkepal kuat di samping celana futsalnya. 
Matanya semakin menerkam penuh pada Alvin, giginya gemeletuk, dan 
sudut bibirnya yang berkedut. 


“Lagian kalau cuma pacar, kan bisa aja putus." 
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“a 
! 


“Bangsat!” Entah sadar atau tidak, tapi tonjokan Raka mengenai 


pangkal hidung Alvin. Tubuh Alvin limbung ke belakang karena serangan 
Raka yang tiba-tiba. 


“Jangan pernah ganggu Raina lagi!” geram Raka sebelum menarik 


lengan Raina untuk kembali masuk ke gerbang sekolah. 


Cowok itu terus menarik lengan Raina hingga ke tempat parkir. 
Sampai di depan motornya, Raka berkacak pinggang menghadap Raina. 


“Lain kali kalau nunggu jemputan mending di pos satpam, jangan di halte.” 


“Gue malu kalau nunggu di pos satpam,” cicit Raina sembari mengusap- 
usap pergelangan tangannya yang merah. Kegiatan Raina itu mencuri 
perhatian Raka. la segera mengambil lengan Raina, memperhatikan bekas 


merah yang Alvin ciptakan. 


“Mulai besok, lo balik sama gue tiap hari,” ujar Raka tegas. la menatap 


Raina sebelum mengusap pergelangan Raina. “Sakit?” 
Raina menggeleng. “Perih dikit.” 
“Nanti kompres aja. Ini gak parah, kok.” 
“Iya. Thanks, Ka.” 
Raka hanya mengangguk sebagai jawaban. 
“Nanti malam keluar sama gue, ya?” 


“Ke mana?” Wajah Raina yang semula cemberut, kini kembali 


berbinar. Pasalnya, ia tidak sering keluar malam. 
“Jalan-jalan aja.” 


“Oke, siap.” 
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i atas rooftop sebuah gedung, keduanya berdiri bersebelahan. 
D Menikmati angin malam yang berembus kencang. Raina yang merasa 
nyaman, sedangkan Raka tengah dilanda kegugupan. Pasalnya, ia akan 
mengungkapkan perasaannya pada Raina. Ia akan mencoba, apa pun 


jawaban Raina nanti, akan ia terima. 
“Rain?” 
Raina hanya bergumam sebagai jawaban. 


“Hampir setahun kita kenal, bahkan tiap hari bareng, gue akui kalau 


ada yang beda di hati gue.” 
“Maksud lo?" Raina menoleh pada Raka dengan cepat. 


Raka meraih bahu Raina untuk menghadapnya. la mencengkeram 
pelan kedua bahu gadis itu sebelum menatap bola matanya yang membuat 
Raka jatuh cinta. “Gue pengin lebih dari dari sekadar status bohongan. Gue 


sayang sama lo.” 
“Sebagai sahabat, iya kan?” sergah Raina. 
“Rasa sayang gue udah beralih fungsi jadi cinta." 


Terkejut bukan main. Raina menyingkirkan tangan Raka dari bahunya. 
Dengan dahi berkerut bingung, Raina menatap Raka. Hatinya mencelus 
ketika ia menemukan kesungguhan dari binar matanya.”Jadi sejak kapan 


lo cinta sama gue, Ka?" Raina bertanya dengan tatapan nanar. 


“Gue nggak tahu, Rain. Awalnya gue gak ngerti sama apa yang gue 


rasain.” 
“Tapi dari awal kita sahabatan—" 


“Gak boleh mencintai satu sama lain?” potong Raka. “Kenyataannya 
gue cinta sama lo. Kalau gue tahu bakalan cinta sama siapa, gue pasti 
minta buat gak cinta sama lo. Karena gue tahu, kalau gue gak pernah bisa 


ngejar lo.” 
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“Ka...” rintih Raina seraya berbalik badan dan melayangkan tatapan 
sendunya. 

Sedangkan Raka tetap memperlihatkan wajah tenangnya. Sejenak, 
menikmati angin yang menerpa wajahnya. “Lo tahu doa yang selalu gue 
panjatkan setiap hari? Gue selalu berharap lo bisa ngelihat gue sebagai 
cowok yang mencintai lo, bukan sebagai sahabat lo. Lo tahu menyimpan 
cinta pada sahabat sendiri itu gak enak.” 

“Kenapa harus gue cewek itu? Kenapa bukan Ghina?” 

“Hati gue yang milih, Rain. Semua di luar kehendak gue.” Raka nyaris 
berteriak dan membuat Raina menciut takut. Tapi kemudian, dia terdiam 
sambil meredam emosinya. “Sekali aja, Rain. Sekali aja lo sadar akan 
keberadaan gue ini. Buka hati lo dan lihat gue.” 

“Lo mikir, dong. Kalau misalnya kita pacaran terus nanti putus, 
persahabatan kita juga akan rusak.” 

Habis sudah semua kata dalam kepalanya, kosong dan hilang. 

“Bahkan, lo udah berspekulasi negatif sebelum memulai.” 

“Gue sayang sama lo, tapi buat saling menyayangi itu nggak harus 
jadi pacar kan, Ka?” 

Raka diam. 


Raina merintih, memegangi dadanya yang sesak. “Kita harus gimana 
sekarang?” 


“Jalan kayak biasa. Anggap pengakuan gue ini sebagai angin lalu. Gue 
akan berusaha hapus perasaan gue buat lo.” 

Raka memilih untuk berjalan mundur, keluar dari situasi rumit yang 
dia ciptakan sendiri. Raina menengadahkan kepalanya demi melihat wajah 


Raka. Enteng sekali cowok itu bicara, setelah kekacauan ini. 


“Terus, kalau lo gak bisa menghapusnya, apa yang akan terjadi pada 
kita, Ka?” 
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“Lo jalani hidup lo kayak biasa. Sebelum lo tahu perasaan gue.” 


“Gue tanya apa yang akan terjadi pada kita?” tanya Raina sekali lagi, 
air matanya sudah mulai keluar dari pelupuk mata. 


“Gue gak bisa jawab. Mungkin waktu yang akan menjawabnya.” 


Sejak malam itu, semua berubah. Ada jarak yang membentang di antara 
Raka dan Raina. Raina menjauh, sementara Raka tetap diam di tempatnya. 
Tidak ada obrolan yang bisa mereka perdebatkan. Tidak ada lengkung 
senyum ketika mereka berpapasan. Situasi itu terus berlanjut hingga akhir 


tahun ajaran. 


Liburan semester pun, Raina memaksa ayahnya untuk berlibur ke Los 
Angeles dengan alasan untuk mengunjungi kedua kakaknya yang kuliah 
di sana. Padahal, alasan sebenarnya agar dia tidak sering bertemu Raka. 


Sementara, Raka sendiri tidak bisa berbuat banyak. la tahu 
konsekuensi yang akan diterima ketika ia nekat untuk mengungkapkan 
perasaannya. Raka kehilangan senyum Raina, Raka kehilangan keceriaan 


gadis itu, dan Raka kehilangan cerewetnya Raina. 


Memanfaatkan liburannya, Raka menyetujui ajakan Ghina pergi ke 
Dufan. Biasanya ia selalu menolak ajakan Ghina, tapi kali ini ia setuju. 
Di Dufan, Ghina mengajaknya menaiki berbagai wahana ekstrem. Hal 


tersebut cukup membuat pikiran Raka lega. 


Capek berkeliling di Dufan, keduanya bertolak ke Pantai Ancol. 
Menunggu sunset yang sebentar lagi akan muncul. 

“Pulang dari sini, gue mampir ke rumah lo, ya?" Ghina sangat 
bersemangat hari ini. Bagaimana tidak, setelah berbulan-bulan gagal 


mendekati Raka, baru hari ini ia merasa berhasil. 
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“Mau ngapain?” 


“Ketemu nyokap sama nenek lo. Gue juga mau pinjam buku Detektif 


Conan, boleh?” 
“Oh, boleh.” 


Hujan deras mengguyur sebelum Raka dan Ghina Sampai di rumah. 
Ketika sampai, Marina menyambut baik kedatangan Ghina. Membuatkan 


teh hangat untuk setidaknya menghilangkan rasa dingin. 


“Aa, kasih pinjam Ghina kaus atau jaket kamu. Kasihan bajunya udah 


basah gitu,” perintah Marina lembut. 


“Iya, Ma.” Raka melirik Ghina. “Ayo, Ghin. Gantinya sekalian di kamar 
aja.” 

Ghina mengangguk, izin dahulu pada Marina sebelum mengikuti 
langkah Raka menuju kamar cowok itu yang letaknya di lantai dua. Ketika 
kali pertama Raka membuka pintu kamarnya, Ghina langsung teringat 
ucapan Raina beberapa bulan yang lalu; bahwa Raka menyukai klub sepak 


bola yang menjadi salah satu raksasa di liga Inggris, Manchester United. 


“Lo ambil aja di lemari, ada beberapa jaket yang digantung. Gue ke 


kamar mandi dulu.” 


Ghina mendekati lemari pakaian milik Raka, keseluruhan terdapat 
empat pintu yang terkunci rapi. Ghina bingung, karena tadi Raka tidak 
memberitahunya di pintu mana jaketnya digantung. Feeling-nya tertuju 
pada pintu terakhir, di sebelah kanan. Ghina membuka kuncinya perlahan, 
tubuhnya membeku seketika. Badannya yang sudah dingin seperti 
dicelupkan lagi ke dalam balok es melihat apa yang ada di balik pintu 


lemari yang baru saja dia buka. 


“Raina...” Dia bersuara nyaris tidak terdengar. 
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SAAT mentari memancarkan cahaya di ufuk timur, 
Aku terdiam. 


Kala langit mengcengkeram erat bumi dalam gelapnya malam, 
Aku pun diam. 


Dan ketika rembulan merunduk sepi karena terpaan hujan, 
Di situlah rasaku berkelana. 
Mencari sebuah jawaban yang sulit ku gapai, dari hati yang terpenjara. 


Untukmu, R. 


Satu per satu Ghina teliti dan dia baca setiap bait-bait puisi yang tersaji 
dalam bentuk burung dari lipatan kertas. Otaknya langsung mencerna 
dengan sangat baik pada siapa maksud puisi tersebut diperuntukkan. 
Tebakannya makin nyata di saat Ghina melihat dengan mata telanjang 
berbagai foto-foto candid Raina yang melekat pada dinding lemari. Sangat 
banyak. 


Ghina terpaku. Seakan fakta yang baru terkuak itu hanya sebuah 
mimpi. Mimpi yang kemudian mengakar menjadi segelintir kenyataan 
yang sama sekali tak dia harapkan. Bagaimana bisa dia mengabaikan fakta 
yang satu itu? Selama ini, dia amat gencar melakukan pendekatan dengan 
cara-cara yang dia peroleh dari Raina, nyatanya hati Raka sama sekali 


terkunci sampai Ghina tak mampu menerobos masuk. 


Ada secuil goresan yang menyayat hati ketika Ghina harus mengakui 
kekalahannya dari sahabatnya, yang mungkin—belum mengetahui bahwa; 
cowok yang dia anggap teman dekatnya—atau bisa dibilang—sahabat 
cowoknya itu menyimpan rasa lebih dari sekadar sahabat. Memorinya 
mengenang persahabatan bersama Raina sejak SMP, Ghina baru sadar 
kalau dia selalu kalah satu langkah dari Raina. Secara tidak langsung, Raina 
adalah saingannya. 
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Raka yang baru saja keluar kamar mandi, terpaku seketika. Rahasia 
yang disimpan rapat-rapat justru terbongkar oleh orang yang tidak 
sepatutnya tahu, seharusnya Ghina tidak harus tahu jika Raka menyukai 
Raina secara diam-diam. Suka tidak suka, Raka harus hadapi karena 


semuanya tidak akan berjalan senormal hari kemarin. 


“Jadi ini alasan lo nggak pernah ngerespons cewek lain yang respect 
ke lo, termasuk gue?” Ghina bertanya tanpa mengalihkan pandangannya 


yang terus menyusuri foto-foto Raina. 


Raka berdiri tak jauh di belakang Ghina. Cowok itu terenyak, mulutnya 
terkunci rapat tanpa bisa menjawab. Rahasianya sudah terbongkar 


sekarang. 
“Sejak kapan lo suka sama Raina?" 


“Nggak penting,” jawab Raka, tak acuh. Meski di balik sikapnya yang 
acuh tak acuh, Raka tidak bisa bersembunyi dari rasa takut. Takut jika 
Ghina sakit hati—dan faktanya gadis itu memang sakit hati. Takut jika 
Ghina mengadukan rahasianya pada Raina yang otomatis akan berimbas 
pada pertemanan mereka berdua. 


Ghina tertawa hambar seraya berbalik badan, memosisikan diri untuk 
berhadapan dengan Raka. “Lo bilang nggak penting?” Ghina menggeleng 
tak percaya dengan pertanyaan Raka. “Jelas itu penting buat gue, Ka. 
Selama ini, lo nggak peka apa cuma pura-pura nggak peka terhadap apa 


yang gue lakuin?” 
“Maksud lo gimana?” 


“Lo pikir selama ini gue ada di sekitar lo karena apa, Ka?” Raka tidak 
berkutik sedikit pun, yang bisa dia lakukan adalah melempar pandangan 


menyelami dalam sampai ke retina Ghina. 


“Gue pikir kisah seperti ini hanya ada dalam sinetron atau novel 
melankolis aja, tapi gue justru merasakan hal itu sekarang. Gue mencintai 


cowok yang mencintai sahabat gue. Dan yang lebih mengerikannya lagi, 
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cowok itu sahabatan sama sahabat gue.” Ghina nyaris berteriak jika dia 
tidak ingat di mana dia berada sekarang. 

“Hati itu bukan baju-baju yang dipajang di toko, yang bisa kita pilih 
sesuai dengan keinginan, Ghin.” Raka berucap datar. “Dia punya hak untuk 
jatuh cinta pada siapa pun. Dan gue nggak bisa nolak, kalau ternyata hati 


gue memilih Raina.” 
“Tapi kenapa harus Raina?” 


Raka kehabisan kata-kata. Tidak punya alasan untuk menjawab 
pertanyaan Ghina, dia menarik napasnya seraya mengatur amarahnya agar 
tidak terlalu bergejolak. “Ghin, sorry.” Tangan Raka menyentuh pundak 
Ghina. 


Ghina mengibaskan tangan Raka. “Padahal yang suka sama lo itu gue, 


bukan Raina.” 


“Gue menghargai itu,” ujar Raka serius. “Tapi ini konteksnya bukan 
siapa suka pada siapa, Ghin. Ini soal hati. Maaf, gue nggak bisa balas 
perasaan lo. Dan soal perasaan gue untuk Raina, dia udah tahu.” 

“Oh, makanya dia jauhin lo, kan?” seloroh Ghina. 

Raka tersenyum kecut. la membuka lemari bagian lain dan mengambil 
jaket untuk dia pinjamkan pada Ghina. “Hujannya udah reda, ganti baju 
basah lo pake jaket gue. Abis itu gue anterin lo balik pake mobil Mama.” 
Ghina mengambil jaket itu karena tubuhnya sudah menggigil. 

“Gue tunggu di bawah," ujar Raka. 

Raka menepikan mobil milik ibunya di depan gerbang rumah Ghina. 
Gadis itu diam sepanjang perjalanan, padahal kali terakhir mereka duduk 
bersebelahan, Ghina selalu memancing obrolan dengan gaya rempongnya. 

Raka kembali menghela napas berat, memperhatikan Ghina yang 
membuka pintu gerbang sampai menghilang di balik pintu rumahnya. 


Gadis itu pasti sakit hati karena cintanya bertepuk sebelah tangan. Saat 
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hendak melajukan mobil, ponsel Raka bergetar tanda SMS masuk—dari 
Ghina. 


Ghina: Makasih udah nganterin gue pulang. Jaketnya nanti 


gue balikin. 

Raka: Santai aja. Sori buat yang tadi. 

Ghina: -_- 

Raka: Gue yakin Lo bakal dapetin cowok yang jauh Lebih 
baik dari gue. 


Ghina : Yes, I hope. 
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Faabay Book 


(Cen kental terasa di dalam kelas XI IPA 1. Mereka menyambut 
hari pertama sekolah setelah libur semester selama dua pekan dengan 
suka cita. Saling menceritakan pengalaman selama liburan dengan wajah 


berseri. 


Raina tidak lagi duduk di belakang Raka. Ia memilih duduk di barisan 
paling kiri, sementara Raka di barisan paling kanan. Letak tempat duduk 
keduanya sejajar, yakni di banjar kedua dari depan. 

Raka sedang berbincang santai dengan Erfan dan Fahmi, mereka 
berdua adalah teman dekat Raka selain Raina. Mereka juga satu ekskul 
futsal. Raina tidak begitu semangat pagi ini, wajahnya ditekuk. Ia bertopang 
dagu di mejanya, menatap teman-temannya yang sedang bercanda. 

“Selamat pagi semua!” Keadaan mulai hening saat Bu Nadine 


memasuki ruang kelas. 

“Pagi, Bu.” 

“Apa kabar semua?" 

“Baik, Bu.” 

“Bagaimana liburannya? Seru?” 

“Kurang, Bu,” celetuk Fahmi yang langsung disambut sorakan siswa 
lain. 


“Silakan bangun sekolah sendiri,” jawab Bu Nadine. “Baik. Selamat 
bersekolah lagi dan bertemu dengan saya lagi. Saya tidak mengajar di 
kelas XI, tapi saya diberi amanat untuk menjadi wali kelas di kelas XI IPA 1. 
Peraturan sama saya cukup gampang, kalian hanya perlu rajin berangkat ke 
sekolah dan belajar dengan sungguh-sungguh. Alpa sampai tiga kali, akan 
langsung saya tidak lanjuti. Kalau lebih dari tiga kali, dan tidak mempan 


oleh teguran saya, maka kasus akan saya limpahkan ke guru BK. Paham?" 
“Paham, Bu.” 


“Saya harap kalian bisa bekerja sama dengan saya, jaga keharmonisan 


kelas dengan baik. Kalau ada masalah, silakan langsung laporan ke saya. 
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Sebagai wali kelas kalian, saya akan berusaha untuk selalu memberikan 


yang terbaik. Mengerti?” 
“Siap, Bu.” 


“Baik, karena ini hari pertama masuk sekolah, mungkin kegiatan 
pembelajaran belum efektif. Saya akan memperkenalkan satu orang murid 


baru yang akan menjadi teman kalian." 


Desas-desus mulai terdengar, seluruh siswa menampilkan raut 
penasaran. Fokus mereka kompak tertuju ke arah pintu saat Bu Nadine 
memanggil murid baru tersebut. Tatapan takjub tersemat dari banyaknya 
siswi, murid baru kali ini seorang laki-laki yang memiliki wajah rupawan. 


Ditambah senyumnya yang menguar terus sejak tadi ia masuk kelas. 
“Silakan perkenalkan diri dulu,” kata Bu Nadine. 


“Halo, selamat pagi, teman-teman. Perkenalkan, namaku Rendy 
Argawijaya. Aku pindahan dari Bogor.” 
“Duh, alamat kalah saing nih, gue!” seru Fahmi sambil menyugar 


rambutnya. 


Raina menatap intens Rendy. Cowok itu cukup tampan, apalagi lesung 
pipi di kanan dan kiri membuat kesan manis kian terasa. 

“Nah, saya harap kalian bisa bersosialisasi dengan Rendy. Rendy, 
kamu duduk di belakang Raina, ya.” 

Raina sontak menoleh ke belakang, bangku di belakangnya memang 
masih kosong. Lalu, bola matanya mengedar ke seluruh ruangan. Tidak ada 
tempat duduk yang kosong lagi. la tak sengaja bertemu pandang dengan 
Raka, tapi gadis itu cepat-cepat memutus kontak mata yang menghasilkan 
getaran kecil di hatinya. 


Ah, Raina akui jika dia merindukan Raka. 


“Hai, gue Rendy.” 
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Raina terkesiap ketika sebuah tangan terulur di depannya. la 


tersenyum kikuk sambil membalas uluran tangan Rendy. 
“Raina.” la dengan cepat menarik tangannya kembali. 


Bel istirahat pertama berbunyi. Semua murid berhamburan keluar 
kelas untuk merayakan. Ada yang bergerombol ke kantin, ada juga yang 
bergerombol ke lapangan. Biasanya murid laki-laki memanfaatkan waktu 
istirahat mereka dengan bermain futsal, tidak peduli sepanas apa pun 


terik matahari. 


“Lo mau ke mana?” Rendy mengejar Raina yang sudah berjalan 


beberapa langkah di depannya. 
“Ke kantin,” jawab Raina. 
“Boleh ikut gak? Gue lapar.” 


Raina terdiam sejenak sebelum mengangguk. Keduanya berjalan 
merewati Raka cs yang sedang berdiri di depan pintu. Raka tersenyum 
miris melihat pemandangan itu. Raka punya prediksi jika setelah ini, Raina 
dan Rendy akan menjadi teman dekat atau mungkin lebih. 


“Lo kenapa pindah ke Jakarta? Bukannya di Bogor itu udaranya sejuk, 
ya?" 

“Bokap gue dimutasi ke Jakarta.” 

“Oh, gitu." 

Rendy mengangguk. 

“Eh, mau pesan apa?” tanya Raina saat keduanya sampai di kantin. 

“Samain kayak lo aja,” jawab Rendy tersenyum. 

“Oh, oke. Lo duduk dulu. Gue pesan bakso, mau ya?” 

“Boleh.” 


Obrolan santai terjalin ketika Rendy dan Raina menikmati semangkuk 
bakso. Raina yang cerewet bisa terus memancing obrolan, selain itu Rendy 
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orangnya responsif sehingga obrolan mereka pun sangat nyambung 


diselingi bercandaan untuk mencairkan suasana. 


“Ginong! Sini gabung!” Raina melambaikan tangannya ketika melihat 


Ghina membawa semangkuk bakso. 


Yang dipanggil justru bersikap tak acuh. Bukannya bergabung, Ghina 
justru memilih duduk di bangku kosong sendirian. Raina mengernyit 
melihat tingkah Ghina. 


“Kenapa sama Ginong, ya?” 

“Teman lo?” Rendy bertanya sambil memperhatikan Ghina. 
“Iya, sahabat gue.” 

“Kok dia kayak marah sama lo?” 


“Gue juga gak tahu." 


Seperti yang pernah lo bilang, Rain, Everything gonna be alright. 
Termasuk hati gue. 


Raka bergumam dalam hati ketika matanya menangkap pemandangan 
yang mengusik sisi melankolisnya untuk cemburu. Murid baru itu 
sepertinya akan mencuri start. Bola mata Raka tidak lepas memperhatikan 


langkah kaki Rendy dan Raina yang hendak pergi ke kantin. 


Melangkah... 

Menyusuri jalan yang pernah kita lewati berdua. 
Kau di sampingku. 

Menebar senyum ramah untuk mereka yang menyapa. 


Berbeda dengan kali ini. 
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Kau berada di ujung sana. 
Tersenyum cerah. 

Tapi bukan untukku. 

Bohong, jika aku tak cemburu. 


Kenyataannya, rasa itu bagai api yang menghanguskan 
hati. 


“Raka, futsal yuk! Lapangan lagi kosong." Erfan tiba-tiba merangkulkan 
lengannya di bahu Raka. 

Raka sempat kaget, lalu dia melepaskan lengan Erfan. “Najis lo 
rangkul-rangkul gue!" 

Erfan terkekeh, tapi dia merasakan gelagat tak biasa dari Raka. “Butek 
banget muka lo, kayak yang abis ulangan MTK dikasih soal trigonometri 
sama logaritma aja." 

“Sialan! Itu sih, gampang,” sanggah Raka. 

“Beuuhh, iya deh percaya sama yang ranking 2 di kelas. Ayo, futsal!" 

“Bolehlah, mumpung lagi suntuk banget." 

“Nah, gitu dong! Meluncur!” Erfan merangkul bahu Raka dan Fahmi 
seraya menarik keduanya menuju lapangan outdoor yang cukup terik. 

Raka terkapar di tepi lapangan setelah hampir tiga puluh menit 
bermain futsal tadi. Dia tak peduli dengan kemeja putihnya yang basah 
karena keringat dan kotor akibat bersentuhan dengan lantai lapangan. Ia 
mulai mengatur napas sambil mengipasi wajah. 

Erfan dan Fahmi menyusul, berbaring di sebelah Raka. “Panas banget 
ya hari ini? Mabok gue," keluh Erfan. 

“Sekalipun hujan, Jakarta tetap panas,” kelakar Raka. “Seru tapi, 
berasa banget perjuangannya biar kata cuma main amatir,” jawab Raka 


terengah. 
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Erfan terkekeh. “Benar, Eh haus baget gila! Kantin dululah beli 
minum.” 

“Emang cuma lo doang yang haus? Gue juga kali. Ya udah, bareng aja.” 
Raka berdiri, membersihkan kemejanya dan menyambar jas sekolahnya 
yang disimpan di kursi panjang tepi lapangan. 

Raka membuka lemari es, mengambil sebotol sprite, kemudian 
membayarnya. Hal yang sama juga dilakukan Erfan dan Fahmi, kedua 
cowok itu memilih air mineral untuk melegakan tenggorokan. “Lo cuma 
beli sprite doang? Nggak mau makan?" tanya Erfan. 

“Nggak, masih kenyang,” balas Raka, menegak sprite dinginnya 
sambil berbalik badan. Seketika dia mematung di tempatnya melihat 
pemandangan yang kembali menyayat hati. Dua orang berada di depan 
sana, sedang asyik menyuapi bakso satu sama lain, diselingi tawa riang. 

“Dia pindah haluannya cepat, ya?” 

Perhatian Raka teralih, menatap Fahmi dengan alis mengernyit. 
“Raina, kan?” Fahmi menjawab, tapi dengan nada bertanya, paham dengan 
mimik Raka. 

“Gue cuma temenan sama dia.” 

Ada raut kaget di antara Erfan dan Fahmi. 

“Bukannya pas awal masuk lo pacaran sama dia?" Erfan mengolek 
masa lalu. 

“Cuma bohong. Dulu ada cowok yang gangguin dia, makanya dia 
minta gue pura-pura jadi pacarnya.” 

“Tapi lo suka sama dia, kan?” Tebakan Fahmi tepat sasaran. 


“Lo berharap bisa pacaran sama dia?" Erfan dengan usil menggoda 
Raka. 


“Nggaklah!" sangkal Raka. 
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“Nggak salah lagi. Gue bisa lihat, kalau lo suka sama Raina dari mata 
lo.” Erfan menunjuk mata Raka dengan jari telunjuk dan tengahnya. Fahmi 
mengangguk setuju dengan kalimat Erfan. 


Raka mendengkus. “Kepo banget lo berdua, kayak cewek aja.” 
“Kalau lo gak cinta sama dia, ngapain lo cemburu?" 
“Siapa juga yang cemburu?!" sungut Raka. 


Iya, dia memang cemburu. 
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pa yang paling ditunggu setiap siswa di sekolah mana pun? Ya, bel 
A sekolah. Mendengar bel tanda pulang sekolah dibunyikan itu 
rasanya seperti keluar dari masa penjajahan. Senyum semringah langsung 
mewarnai wajah para siswa. 

“Rain, boleh minta nomor telepon lo?” Raina yang masih mem- 
bereskan bukunya dikejutkan dengan kehadiran Rendy yang menyodorkan 
ponselnya. 

“Boleh,” jawab Raina. la mengambil ponsel Rendy, lalu mengetikkan 


nomornya. 
“Tuh, udah gue save." 
“Makasih.” Rendy tersenyum manis. “Eh, lo balik naik apa?” 
“Dijemput.” 
“Oh, kalau gitu gue duluan ya. See you." Rendy melambaikan 
tangannya. 
“See you." 


“Licin juga tuh anak baru. Baru hitungan jam udah mepet aja," ujar 
Erfan. la bersama Raka dan Fahmi sejak tadi memperhatikan interaksi 
Rendy dan Raina. 


“Bahaya juga tuh bocah,” timpal Fahmi. “Saingan terberat nih 
kayaknya, Rak.” 

Raka tidak bisa seperti ini terus. la merasa harus ada titik terang dalam 
hubungan mereka. Tidak menjauh seperti ini. Kalaupun harus menjaga 
jarak, minimal Raina mau bertegur sapa dengannya. 

“Gue duluan!" Raka buru-buru mengejar Raina yang sudah menghilang 
di balik pintu kelas. 

“Pulang sama gue, Rain!” Tanpa mau mendengar jawaban dari Raina, 


Raka menarik lengan gadis itu. 
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“Apaan, sih? Lepasin!” Raina berhasil mengempaskan tangan Raka 
yang mencekalnya. Keduanya saling berdiri berhadapan di lorong kelas 


yang sudah sepi. 
“Gue mau hubungan kita baik-baik aja kayak dulu, Rain.” 
Raina terkesiap. 


“Gue... gue udah berhasil menghapus perasaan gue buat lo. Jadi, plis. 
Jangan jauhi gue kayak gini. Kita baikan ya, Rain?” Dengan pelan, Raka 


menggulurkan tangannya. 


Raina tertegun memandangi tangan Raka yang menggantung. Dalam 
benaknya, ia bertanya apakah Raka berbicara jujur atau tidak padanya. 
Namun, tak bisa ia mungkiri bahwa sudah lama ia ingin berdamai dengan 


cowok itu. 
“Maaf ya, Ka. Gue gak bisa balas perasaan lo.” 
“It's Okay. Minimal lo gak menjauh dari gue, Rain.” 


Senyum Raina mengembang sempurna. la menjabat tangan Raka. 


“Oke, mulai sekarang kita damai.” 
“Oke.” 
“Ah, gue kangen lo. Manusia Flat." 


Tangan Raka mengacak-ngacak rambut Raina. Bahkan, rasa kangen 
Raka lebih besar daripada Raina. “Pulang bareng gue,” ajaknya halus. 


“Oke. Eh, jalan-jalan dulu yuk? Udah lama gak jalan sama lo.” 
“Oke.” 


Tidak apa-apa. Ia masih bisa menahan perasaannya. Yang terpenting, 


hubungan persahabatannya dengan Raina harus kembali membaik. 
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Mereka berdua sampai di rumah pukul 6 petang. Azan Magrib sudah 
akan berkumandang sebentar lagi. Raina memasuki gerbang rumahnya 


yang sudah dibuka Pak Yudi. 


“Non, orang rumah lagi ke rumah sakit. Kata Ibu, penyakit jantung 


Tuan Erick kambuh,” ujar Pak Yudi. 

“Yaa Allah, Opa.” Raina terkejut bukan mian. “Jadi, di rumah nggak 
ada siapa-siapa?" 

Pak Yudi mengangguk. 

Raina mendesah. “Terus aku gimana?” 

“Kata Ibu, abis Isya juga, Ibu pulang.” 

“Kata Ibu, kata Ibu terus dari tadi, Pak.” Raina mengerucutkan bibirnya. 


“Emang benar kok, Non. Itu pesan dari Ibu. Ibu juga pesan, kalau 
Non Rain pulang ada cheesecake di kulkas. Nanti Ibu beli makanan kalau 
pulang.” 

“Ya udah deh, aku masuk dulu.” 


Tamu bulanan datang pada saat yang tidak tepat. Perutnya mulai 
terasa sakit dan melilit. Raina bersandar di ranjang sambil memeluk 
perutnya yang sakit. Dia melirik jam weker di nakas, sudah pukul tujuh 
malam dan Bunda belum kunjung pulang. 

“Sa-kit!” jeritnya. 

“Bunda pulang dong, Bun.” Raina terisak. Dia mengambil handphone 
untuk menelepon Bunda. 

“Nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau....” 

“Arghh... Bunda!” Raina membanting handphone-nya ke kasur. 

Hujan mulai turun disertai kilatan petir yang membelah langit. Raina 
semakin gusar dan takut. Lalu, lelehan air mata turun. Raina menekuk kedua 
lututnya dengan kedua tangan yang menutupi telinga. Raina mencoba 


untuk menelepon Raka. Siapa tahu saja cowok itu belum berangkat kerja? 
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“Kenapa?” jawab Raka di seberang sana. 
“Lo di mana?” 
“Masih di rumah, mau berangkat keburu hujan." 


“Ke sini sih, Ka. Gue takut sumpah,” rengek Raina. “Orang rumah lagi 
pada di rumah sakit, Opa sakit.” 


Hening. Raka tidak merespons. 

“Ka, lo nggak bakal tega ninggalin gue sendiri, kan?” 

“Tapi gue harus kerja.” 

“Jadi, lo pilih kerja daripada gue. Ayolah, Ka. Gue takut petir. Perut 
gue juga sakit." 

“Ya udah, gue ke sana.” 


Tak berselang lama, Raka datang bersama Marina. Raina yang 


ketakutan langsung memeluk Marina erat. “Rain takut, Tante.” 


“Ssstt tenang ya, Sayang, ada Tante sama Raka di sini.” Marina 
mengurai pelukan, kedua tangannya membingkai wajah sembab Raina. 


“Perutnya sakit?” 
Raina mengangguk. 
“Dibuatin teh manis hangat, mau?" 
Raina kembali menggangguk sebagai jawaban. 


“Kalo gitu kamu duduk dulu ya, Tante buatin dulu teh hangatnya.” 
Marina menoleh pada Raka. “A temenin Rain di sini.” 


Raka mengangguk. Dengan sigap, dia menuntun Raina untuk duduk di 


ruang tamu, sementara Marina pergi ke dapur. 
“Udah dapat kabar dari Tante Felly?” 
Raina menggeleng. “Handphone-nya nggak aktif.” 
“Coba lo telepon Om Reza!” 


Raina menurut. Dia mendial kontak ayahnya dengan segera. 
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“Halo, Sayang. Kamu baik-baik aja, kan?” 
“Sekarang baik, tadi nggak.” 


“Ayah sama Bunda minta maaf, ini masih kejebak macet. Kamu 


sendirian di rumah? 
“Nggak. Udah ada Tante Marina sama Raka." 


“Alhamdulillah, Ayah khawatir banget sama kamu, apalagi ujan petir 


gini. Bunda juga dari tadi nggak berhenti bicara saking khawatirnya.” 
“Sini, aku mau ngomong..." 
Bundanya mengambil alih telepon. 


“Rain, Nak. Kamu beneran nggak apa-apa, kan?” tanya Felly lengkap 


dengan nada khawatirnya. 


“Iya, Bunda. Rain nggak apa-apa, untung ada Raka sama Tante Marina 


yang nemenin. HP Bunda kenapa mati?" 

“Baterainya habis, Sayang.” 

“Opa gimana?” 

“Opa harus dirawat. Ada Om Ilham yang jagain.” 

“Ayah nggak jaga?" 

“Ayah jaga, tapi nganterin Bunda pulang dulu sekalian mandi sama 
bawa baju ganti buat Opa. Kok suara kamu parau gitu?” 

“Abis nangis, PMS juga, Bun.” 

“Yaa Allah. Maafin Bunda ya.” 


“Iya, Bunda. Bilangin Ayah nyetirnya jangan ngebut, Rain udah ada 
yang jagain kok.” 


“Iya, Nak. Bentar lagi juga kami nyampe. Ya udah Bunda tutup dulu ya, 
Sayang.” 
“Iya, Bunda.” 


“Kenapa sama Bunda, Rain?” 
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“Kejebak macet, Tante, handphone-nya Bunda juga low bat.” 


“Oalah, pantesan. Ini diminum tehnya.” Raina menerima segelas teh 
manis hangat dari Marina. Menyesapnya perlahan karena masih mengepul 


panas. 
“Assalamualaikum.” 


“Waalaikumsalam,” jawab ketiganya kompak. Memusatkan 
pandangan ke arah pintu utama yang baru saja terbuka. Menampilkan 


wajah cemas Reza, juga Felly. 


Felly berjalan cepat menghampiri putrinya. Memeluk Raina erat, dia 
tahu betul bagaimana ketakutannya Raina dengan petir. Dalam perjalanan 
tadi pikirannya tidak tenang memikirkan nasib Raina yang ditinggal 


sendirian di rumah. 


“Mbak, Raka, makasih banget udah jagain Rain. Rain ini sangat takut 


petir, kalau ada petir biasanya minta dipeluk." 
“Tadi juga langsung meluk saya,” kekehnya. “Gimana Pak Erick?” 
“Udah stabil, Alhamdulillah.” 


“Syukurlah kalau gitu. Ya udah kami pamit pulang,” pamit Marina 
yabg langsung ditahan oleh Felly. 


“Di luar masih hujan, Mbak. Makan malam bareng aja sama kita,” 


tawar Felly. “Ini kebetulan tadi beli makanan dulu buat makan malam.” 
“Aduh, kami makan di rumah aja,” tolak Marina. 


“Mbak, anggap ini sebagai ucapan terima kasih saya karena Mbak 
sama Raka udah jagain Rain.” 


Marina berpikir sejenak sebelum mengangguk. Sementara, Raka 
ikut saja yang penting perutnya yang mulai berdangdut ria segera terisi 


makanan. 
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Faabay Book 


Raina masih ingat soal izin pacaran yang ayahnya berikan meskipun 


harus dengan tahap negosiasi. Tidak boleh pacaran sampai kelas sebelas. 


Dan sekarang dia sudah kelas XI. Artinya, Raina akan diperbolehkan 


pacaran oleh ayahnya. Satu bulan mengenal Rendy, Raina sudah sangat 


nyaman. Cowok itu membuat Raina tertarik sejak kali pertama bertemu. 


Rendy: Lo di mana? 


Raina tersenyum membaca chat yang baru Rendy kirimkan ketika 


dia baru saja sampai di kelas. Gadis itu duduk di bangkunya sambil 


mengetikkan balasan untuk Rendy. 


Me: Kelas. 
Rendy: Kok nyampe duluan? 


Me : Lo aja yang ngaret. Cepat, Ren. Bentar lagi bel 


masuk. 


Rendy: Santai aja kali, telat dikit paling disuruh 


nyanyi depan kelas doang. 

Me: Sombong ya punya suara fals juga :p 
Rendy: wkwkwk 

Me: Udah bel, cepet! 


Rendy: Siap, cantik :* 


“Rain, lo latihan dancenanti sore?" 


Raina terlonjak. Hampir saja dia menjatuhkan ponselnya ketika tiba- 


tiba Raka menegurnya. Cowok itu sudah berdiri di depan Raina. 
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“Nggak. Kenapa emang?” 


“Mau minta anter beli kado buat Mama.” 
“Tante Marina ultah?” tanya Raina kaget. 
“Iya, besok.” 


“Gue juga mau ngasih kado, ah. Oke, pulang sekolah ya,” cetusnya 


antusias. 
Raka mengangguk saja, lantas kembali ke tempat duduknya. 


Rendy muncul dari pintu kelas. Cowok itu berjalan cool dengan kedua 
tangan dimasukkan ke saku celana. Ditambah senyum menawan yang 


membuat degup jantung Raina berirama lebih cepat. 
“Hal...” 


Raina gugup disapa penuh kelembutan seperti itu, dia menelan liur 
dengan susah payah. 


“Nanti sore ada acara nggak?" 
“Kenapa emang?” 
“Jalan yuk!" ajaknya. 


Dari kejauhan, Raka melihat interaksi Raina dan Rendy dengan 
suasana hati yang panas. Dahi Raka berkerut melihat Rendy yang sejak tadi 
memberikan senyuman semanis kecap pada Raina, lalu beralih melihat 


Raina yang sedang merona dan malu-malu kucing. 


Raka berdesis pelan. la tidak suka melihat pemandangan itu hingga 


memilih untuk mengajak ngobrol Erfan yang duduk di belakangnya. 
“Duh, kalau nanti sore nggak bisa. Ada janji lain," jawab Raina. 
“Oh, kalau besok?” 
“Besok ya?” Raina berpikir berat. “Boleh deh, weekend juga.” 


Rendy mengembangkan senyumnya sambil meninjukan tangan ke 


udara, girang. “Oke, besok gue jemput jam delapan.” 


“Eh?” 
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“Kenapa?” 


Raina menggigit bibir bawahnya, beri dia waktu tiga detik untuk 


menjawab. “Jam sembilan, gue kalau libur bangunnya suka kesiangan.” 


“Oke, jam sembilan.” Lalu, Rendy mengeluarkan ponselnya dari saku 


jasnya. “Tulis alamat lo biar gue jemput ke rumah.” 
“Eh, jangan ke rumah!” tolak Raina cepat. 
“Lho, kenapa?” Lagi-lagi Rendy dibuat bingung. 
“Ada Ayah, mending kamu tunggu di depan gerbang kompleks aja, 


nanti ketemuan di sana.” 


Wajah Rendy sedikit tidak puas dengan keputusan itu. “Ya udah, tapi 


harus jadi ya.” 


$.“ 


“Iya. 

“Sip.” Ada gerakan tambahan yang Rendy lakukan sebelum berlalu. 
Gerakan mengacak poni rambut Raina, membuat jantung gadis itu berpacu 
cepat. 


“Astaga!” Raina berteriak girang dalam hati. 


Pelajaran yang masih sangat membosankan bagi Raina selain 
Sejarah yaitu Matematika. Dua kali empat puluh lima menit pembelajaran 
berlangsung, ia sama sekali tidak menunjukkan semangatnya ketika Pak 
Sukirman sedang menerangkan materi. Sering sekali Raina mengecek jam 
tangannya, berharap waktu istirahat segera tiba. Maka ia akan terbebas 


dari runyamnya rumus yang dipenuhi angka-angka yang tidak ia mengerti. 


Ketika bel tanda istirahat berbunyi, Raina adalah satu dari sekian 
banyak murid yang bersorak girang menyambut bel itu berbunyi. 
Senyumnya kian merekah ketika Pak Sukirman keluar dari kelasnya. Raina 
langsung saja menyeret Raka untuk menemaninya makan di kantin. Sudah 
menjadi tradisi ketika istirahat kantin akan penuh sesak dan ramai sekali 


oleh celotehan-celotehan murid. Menunggu baksonya datang, Raina 
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memperhatikan Raka yang sedang bermain game di ponselnya. Semenjak 
pertengkarannya dengan Wira malam itu, pembawaan Raka menjadi lebih 
pendiam daripada sebelumnya. Mungkin cowok itu masih sakit hati. 


“Ka, masalah lo sama Om Wira gimana?” 


“Gimana apanya?" tanya balik Raka. la sedang tidak ingin membahas 
masalahnya dengan Wira. Lebih baik menutup buku masa lalu dan 
membuka lembaran baru yang harus ia isi dengan kebahagiaan, terutama 


kebahagiaan Marina. 
“Maksud gue, udah beres belum? Udah ada yang minta maaf?" 


“Kalaupun harus ada yang minta maaf itu dia, bukan gue,” balas Raka 


sinis. Raina diam. Kehabisan kata-kata untuk menimpali lagi jawaban Raka. 
“Lo tahu ka—,” 
“Tahu apa?" 


Raina menggeplak tangan Raka dengan novel yang dipegangnya. 
“Belum juga selesai,” omelnya. Dia menggeser duduknya, berniat 


membisikkan sesuatu pada cowok itu. “Gue jatuh cinta.” 


Bibirnya memang diam, tapi gerakan matanya terus menelusuri tiap 
jengkal wajah Raina. la melihat sinar cerah dari gadis itu, matanya berbinar 
memancarkan aura kasmaran yang kental. Cukup lama ia terdiam, sebelum 


penasaran siapa cowok yang membuat Raina jatuh cinta. 
“Sama siapa?" tanya Raka pelan. 
“Rendy.” 
“Oh.” 


Selalu begitu respons Raka, ia mendelik tajam pada Raka yang tidak 
terganggu sama sekali. Raina menarik napas dalam, percuma kalau dia 


mengomeli Raka, cowok itu tidak akan peka. 
“Menurut lo, Rendy ganteng nggak?” 


Satu alis Raka menukik. “Lo nggak salah nanya, kan?” 
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Raina menggeleng heran. “Nggak.” 

“Harusnya lo tanya sama cewek. Kalo lo nanya gue, ya gue pasti jawab 
gantengan juga gue.” 

“Hah?!” Raina tercengang, detik berikutnya dia tertawa renyah. 
“Narsis banget sih lo.” 

“Lo kan minta pendapat gue,” balasnya tak mau kalah. 

“Maksud gue, lo cukup jawab ya atau nggak. Kalau gue sih, iya.” 

"Ya udah, lo bisa jawab sendiri, kan?” 


Raina mengepalkan kedua tangannya di depan Raka. Ia kesal setengah 
mati jika sifat menyebalkan Raka sudah kembali. Well, Raka memang selalu 
menyebalkan menurutnya, terlepas dari semua kebaikan yang sudah Raka 


lakukan untuknya. 
“Kalo gue pacaran sama Rendy? Gimana?" 
“Terserah.” 
“Tapi, Ayah belum mengeluarkan SIP.” 
Raka mengernyit. “SIP?” 
“Surat Izin Pacaran.” 
“Ya udah, jangan.” 


“Tapi, kalau gue mau? Masa iya gue lepasin cowok cakep gitu aja.” 
Hati Raina seakan ditaburi kelopak-kelopak bunga mawar setiap kali 
mengingat wajah Rendy, apalagi jika sudah terbayang senyuman manis 


cowok itu. 


“Lo ngomong apa sih, Rain?” Raka mengernyit. “Itu terserah lo. Lo 
yang jalanin, lo yang nanggung akibatnya nanti.” 


Raina kembali mengepalkan kedua tangannya di depan wajah Raka. 


Dia semakin kesal dengan jawaban yang dilontarkan Raka. “Rese!” 
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Raka tidak terpengaruh. Dia kembali menekuri ponselnya untuk 
bermain games. Sementara di sebelahnya, Raina sudah mencak-mencak 


sebal. Merasa tidak direspons dengan baik oleh Raka. 

“Nanti malam lo kerja?” mengabaikan rasa sebalnya Raina bertanya 
yang lain. 

“Iya,” jawabnya singkat. “Kenapa?” 

Raina menggeleng disertai seringai polosnya. “Biar bisa jadi alasan 
buat keluar malam.” 


Raka berdecak. “Kalau tiap malam juga bokap lo nanti nyalahin gue. 


Dikira gue ngebawa efek negatif sama lo." 


Raina memutar bola mata. “Ya nggaklah. Ayah tuh udah percaya 


banget sama lo.” 


Raka mem-pause games-nya, melirik Raina dengan curiga. “Biasanya 


kalau udah muji gitu ada maunya." 


Raina memelintir ujung rambutnya seraya melontar senyum lebar. 


“Bantuin gue, ya?” Ia merajuk. 
“Bantuin apa?” 


“Besok kan gue jalan sama Rendy. Gak mungkin kan kalau gue bawa 


Rendy ke rumah. Bisa-bisa diceramahin Ayah,” lirihnya, cemberut. 
“Terus?” 
“Gue minta Rendy buat nunggu di gerbang kompleks aja.” 
“Hubungannya sama gue apa?” 
“Besok lo jemput gue, jadi gue izinnya mau jalan-jalan sama lo. Mau, 
ya?” 
Tatapan Raka menajam. “Gak!” tolaknya tegas. 


” 


“Yah, Ka. Cuma lo yang bisa bantu. Ghina gak mungkin mau, please. 
Raina memohon seraya menelungkupkan kedua tangannya di depan dada. 


Berharap Raka mau membantunya untuk bisa jalan mulus dengan Rendy. 


189 


“Gue juga gak mau,” jawab Raka cepat. 

Raina mendengkus seraya mendelik sebal pada Raka. “Sekali aja, Ka.” 
“Modus lo sekali. Ujung-ujungnya berkali-kali.” 

“Pleaseeee...” rajuknya. 

“Ya udah, Iya." 

“Thanks, Dude.” 


Senyum Raina langsung mengembang dengan mata yang berbinar 
cerah. Dengan santai, gadis itu menarik pipi Raka sebelum berlalu. Raka 
menghela napasnya seraya memandang punggung Raina yang menjauh. 
Sepertinya ia merasakan reaksi lain dalam hatinya. Seperti tidak rela jika 
Raina harus jalan dengan Rendy. Ah, itu mungkin karena ia yang sudah 


terbiasa jalan-jalan bersama Raina di hari libur. 
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agi ini, hati Raina berbunga-bunga. Akhirnya setelah sekian lama ber- 
Pre ines jalan berdua bersama Rendy bisa terealisasikan. Khayalan- 
nya klise, tidak jauh beda dengan khayalan-khayalan remaja di luar sana 
yang sedang kasmaran. la melenggak-lenggok di depan cermin. Raina 
tersenyum puas memandangi replika wajah cantiknya di cermin. “Gak 


sadar, kok gue tambah cute gini ya,” cengirnya, geli sendiri. 
Raka: Gue di bawah. Cepat. 


“Dasar, Manusia Flat!” gerutunya ketika mendapat pesan dari Raka. la 
menyandang tas selempangnya, lalu keluar. 


“Kalian mau pada ke mana, sih?” tanya Bunda, saat Raina dan Raka 


pamit keluar. 


Raina gelagapan, dia belum mengantisipati sebelumnya bahwa Felly 
akan bertanya tujuan mereka pergi. Beruntung dia bersama Raka sekarang, 
ekspresi datar Raka ternyata ada gunanya di saat genting seperti ini. 


“Cuma mau ke timezone, Tante. Refresh pikiran.” 
“Iya, otak Raina harus di-refresh, biar agak encer." 


“Bunda!” pekik Raina dengan bibir mengerucut. “Kok jelek-jelekin 


aku!" gerutunya. 


“Itu faktanya, Sayang. Seharusnya Bunda cariin kamu guru privat biar 
tiap hari belajar.” 


“Nggak mau!” tolak Raina. “Kan ada Raka yang ngajarin, iya kan, Ka?" 
“Dijelasin juga tetap nggak nangkap. Ujung-ujungnya nyontek," 
sindir Raka telak. 


Raina terpojok sekarang. Kenapa juga sasaran sindir-menyindir soal 
kapasitas otak selalu saja dia yang kena. Apa karena otaknya lemot. Ibarat 


komputer, otaknya itu masih pentium satu. 
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“Jadi, kamu suka nyontek sama Raka?" tuntut Bunda. 


Raina nyengir sambil memelintir ujung rambutnya. “Nggak tiap hari 
kok, Bun. Itu Rakanya aja yang berlebihan,” deliknya pada Raka. 


Cowok itu hanya mengangkat satu alisnya sebelum menyalami Felly 


untuk pamit. 
“Hati-hati ya! Pulangnya jangan kesorean,” pesan Bunda. 
“Siap, Bunda.” 


Seperti yang sudah disepakati, Raka mengantar Raina sampai ke 
gerbang kompleks untuk menemui Rendy. “Perut lo udah gak sakit?" tanya 
Raka di perjalanan. 


“Gieee, tumbenan lo khawatir?" sindir Raina. 

Raka mendengus. “Gue khawatirin salah, nggak apalagi. Gimana sih, 
lo?” 

“Biasanya lo suka gitu sih,” cengirnya. 


“Lo tuh kalau udah sakit perut mens kan manjanya minta diceburin 
ke sungai. Nanti kalo tiba-tiba pas jalan sama Rendy perut lo sakit, emang 


dia mau ngurusin lo?” 
“Kok lo jadi berisik gini, sih!” gerutu Raina. 
“Ya udah, gue diem.” 
Raina tersenyum. “Btw, thanks buat yang semalam.” 
“Hmm.” 
“Raka ih jawab yang bener bisa kali?” sindirnya. 
Raka berdecak. “Sama-sama, Ratu Manja.” 


“Nyebelin, kan!” Raina dengan gampangnya memukul lengan Raka. 
Meski begitu Raina tetap harus berterima kasih pada Raka karena dengan 
tulus membantunya, walaupun cowok itu harus bolos kerja. “Tapi lo nggak 


dimarahin Om Dicky, kan?" 
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“Nggak. Kan ponakannya yang minta gue bolos,” jawab Raka. 

Raina memelotot. “Sumpah lo bilang gitu?” 

“Iya, gue jujur. Gak kayak lo.” 

Raina mendesis sambil memutar bola matanya. Dia tak menanggapi, 
memilih mengunci bibirnya rapat-rapat. 

Sampai di gerbang kompleks, ternyata Rendy belum datang. Terpaksa 
mereka berdua harus menunggu sebentar. Raina mengirim pesan pada 


Rendy mengatakan bahwa dia sudah siap, dan jawaban Rendy lagi di jalan, 


katanya. 

“Kalau gue langsung balik, terus ketahuan Tante Felly gimana?" 

Raina menilik jam tangan kado kelulusan dari Arkan. “Jam segini 
Bunda paling lagi nyuci.” 

“Iya kalau Tante Felly, kalo ketemunya sama Om Reza?" 

“Ayah di rumah sakit, lagi nungguin Opa. Udah lo tenang aja, kenapa 
sih?” 

Raka mendelik tak suka. Bagaimana caranya tenang? Kalau misalnya 


terjadi apa-apa sama Raina, otomatis dia yang bertanggung jawab karena 


orangtua Raina tahunya kalau anaknya itu jalan-jalan bersama Raka. 
“Pokoknya lo harus balik jam dua siang!" cetus Raka. 
Raina mendelik. “Apaan, kok jadi lo yang ngatur? Suka-suka gue, 
dong!” 
“Masalahnya, lo tadi izinnya pergi sama gue, Raina!” tekan Raka. 
“Ya udah sih, tenang aja.” 


Raka menggeram. Capek hati dia memberi tahu cewek keras kepala 
seperti Raina. “Ya udah terserah, gue gak tanggung jawab!” pungkasnya 


berlalu. 


Raina melongo menatap kepergian Raka. “Raka!” teriaknya me- 


manggil. 
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Raka tidak peduli. 

“Raka!” 

Tetap tidak membuat Raka menoleh. 
“Kok lo ngambek, sih?!” 


Raina mengerucutkan bibirnya, sebal karena tidak mendapat respons 
dari Raka. “Dih, gak jelas banget dia. Dasar Manusia Flat!” gerutunya. 
Biarlah, Raka urusan nanti. Yang terpenting sekarang dia jalan-jalan sama 


Rendy. Tak berselang lama, Rendy datang menggunakan motor gedenya. 

“Hai...” 

“Eh, hai,” jawab Raina gugup. 

“Sorry, nunggunya lama ya?” 

“Eh, Ng-nggak kok. Baru aja nyampe,” dalihnya. 

Rendy tersenyum, lantas menyodorkan helm untuk Raina. “Pake 
motor nggak apa-apa, kan?” 

“Nggak apa-apa,” balasnya. Asalkan lo yang boncengin bisa meluk 
sepuasnya. la terkikik geli atas responsnya dalam hati itu. 

Mereka berdua pergi ke Mal, tepatnya ke arena timezone. Mencoba 
semua permainan yang ada di sana tanpa lelah diiringi gelak tawa yang 
renyah. Raina amat menikmati weekend-nya kali ini, lebih menyenangkan 
daripada sebelumnya. 

“Raka nggak cemburu, lo jalan sama gue?” 

Gadis itu tertawa. “Jangan ngomongin Raka, lagi sebel sama dia.” 

“Rain, Rain, cowok mana sih yang nggak tertarik sama cewek cantik 
kayak lo?” 

Blush on alami mampir di pipi Raina. Pipinya merah merona akibat 
pujian dari Rendy. Dipuji gebetan, mana ada yang nggak klepek-klepek 


sampai badan lemes gini. 
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“Btw, hobi lo apa?" 


“Hobi gue, ya?” Raina berpikir, “Hobi gue banyak. Nonton drakor, 
nge-dance, bawelin orang, jailin orang, baca novel yang menye-menye. Ah, 


pokoknya banyak, deh.” 
“Kalau warna favorit apa?” 


“Hmm, apa ya?” Raina pura-punya mikir. “Pink!” serunya, lalu menjilat 
cornetto. 

“Cewek banget,” gurau Rendy. 

“Iya, dong. Kalo lo apa?” 

“Banyak, asal bukan pink sama ungu." 

“Ungu kelihatan banget kalo jomlo, ya?" cibir Raina. 

Rendy tertawa. “Eh, Rain,” 

“Iya?” 

Telunjuk Rendy menyentuh bibirnya. sendiri dengan gerakan mata 
tertuju pada bibir Raina. Raina awalnya mengernyit tak paham, tapi 


seketika dia paham maksud Rendy. Kalau bibirnya blepotan cornetto. 
Dengan cepat, Raina mengusap bibirnya. 


“Udah?” 

“Masih ada.” 

“Di mana?” Dia menunjuk sisi kiri. “Di sini?” Rendy menggeleng. 

Raina menunjuk sisi kanan. “Di sini?” Rendy tetap menggeleng. Raina 
mendesah. “Terus di mana?” 


Dengan gampangnya, Rendy mengulurkan tangannya ke bibir Raina. 
Dan mengusap bagian bawah bibir Raina dengan ibu jarinya. Raina terpana 
dengan perlakuan Rendy, jantungnya tambah berpacu lagi. 

Rendy menurunkan tangannya seraya tersenyum. “Oh iya, pernah 


pacaran berapa kali?” 


196 


Mampus. Bisa turun harga diri gue kalau bilang belum pernah pacaran. 

“Hmm.” Raina menggigit bibir bawahnya. “Tapi jangan diketawain, 
ya?” 

“Emangnya kenapa?" kekeh Rendy. 

“Pokoknya jangan!" 

“Iya, nggak bakal ketawa, janji." 


“Gue belum pernah pacaran," jawab Raina cepat. Dia menunggu reaksi 
Rendy akan seperti apa. Cowok itu hanya melongo sebelum tersenyum 


kaku. 


Rendy sendiri diam beberapa saat, sebelum kembali bertanya, 


“Kenapa belum pernah?" 

“Gak boleh pacaran dulu," jawab Raina lesu. 

“Sama siapa?" 

“Ayah.” 

Rendy mengangguk ngerti. “Susah ya, kalo punya Ayah over 
protektif?” 

Raina mengangguk. 

“Berarti kalo gue nembak lo sekarang, nggak bakal diterima, dong?” 


Raina tersentak. Dia menelan ludahnya dengan susah payah, mata- 
nya terus mengerjap seakan memastikan apa yang didengarkan beneran 


nyata bukan halusinasi. 


“Gue nggak bisa jawab,” kata Raina setelah bisa menguasai dirinya 


dari rasa kaget. 


“Ya udah nggak apa-apa, kan gue belum nembak. Berarti kalau mau lo 


terima, nembaknya pas lo udah diizinkan pacaran, ya?” 
“Eh?” 


Bisa gitu, ya? 
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Pasca-insiden menyatakan cinta tidak jadi itu, hubungan Raina dan 
Rendy justru semakin intens saja. Walau sudah sekitar dua minggu me- 
reka menjalani hubungan tanpa status, tapi mereka sama-sama enjoy. 
Rendy selalu mengantar jemput Raina, walaupun hanya sebatas sampai 
gerbang kompleksnya. Raina juga sudah tidak pernah membawa sepeda 
ke sekolah. Awalnya ayahnya curiga, tapi setelah Raina beralasan lebih 


memilih pulang pergi dibonceng Raka, akhirnya percaya. 
“Rendy, lima menit lagi upacara udah mulai!" teriak Raina heboh. 
“Iya, bentar. Lo pegangan yang kuat, gue ngebut.” 


Raina nurut. Dia melingkarkan kedua tangannya ke perut Rendy 
dengan kedua mata terpejam kuat karena takut. Rendy menambah 
kecepatan laju motor gedenya untuk segera sampai ke sekolah. Sayangnya 
keberuntungan tidak berpihak kepada mereka berdua. Upacara sudah 
dimulai, pimbina upacara juga sudah memasuki lapangan. Mereka sama- 


sama membungkukkan badan untuk mengatur napasnya yang terengah. 
“Sorry.” Rendy mengembuskan napasnya. “Gara-gara gue telat 
jemput, jadi kesiangan.” 
“Nope. Sekali-sekali nakal nggak apa-apa lah,” cengir Raina. 


“Hey kalian!" Seruan suara bariton itu membuat reaksi tubuh dari 


Rendy dan Raina menegang. Mereka dalam masalah sekarang. 
“Eh, Bapak. Ada apa, Pak?" tanya Rendy sok polos. 


“Ada apa? Ada apa? Kalian tahu ini hari apa?” tanya Pak Sukirman 


yang menjadi Pembina OSIS. 
“Hari Senin, Pak.” 


“Terus, kenapa kalian kesiangan?" geram Pak Sukirman. 
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“Jakarta banjir, Pak. Macet pula,” jawab Rendy lagi, sementara Raina 
yang takut hanya berani menundukkan kepala. Menurut desas-desus yang 
dia terima, guru Matematika ini terkenal killer dan tidak pandang bulu. 


“Alasan saja!” bentaknya. “Sekarang kalian berdiri di belakang 
lapangan sama murid-murid yang kesiangan juga! Cepat!” 

“Iya, Pak. Woles aja kenapa, sih?" celetuk Rendy membuat kumis Pak 
Sukirman berkedut. 

“Kamu siapa namanya?" 


Raina dan Rendy menghentikan langkahnya karena Pak Sukirman 
kembali menginterupsi. Jika Rendy menampilkan ekspresi bosan, maka 
lain halnya dengan Raina yang ketakutan. 


“Rendy, Pak.” 
“Rendy apa?" 
“Ck, Bapak kepo amat sih,” desis Rendy tidak sopan. 


“Jawab yang benar, Rendy!” bentak Pak Sukirman seraya memelotot 
dan berkacak pinggang. 


“Rendy Argawijaya,” jawab Rendy malas. 

“Kelas berapa?” 

“XI IPA 1.” 

“Dan kamu, Siapa nama kamu?" tunjuknya pada Raina. 

“Raina, Pak." 

“Raina apa?" 

Tubuh Raina semakin bergetar takut. Dia mencengkeram ujung 
blazernya sebelum menjawab. “Raina Ishika Ryder." 


“Kamu anaknya Pak Reza? Adiknya si kembar Arsen dan Arkan?" tanya 
Pak Sukirman kaget. 
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Mengapa semua guru mengetahui nama ayah dan kedua kakak 


kembarnya? Segitu eksisnya mereka bertiga? 


Raina mengangguk. Astaga! Raina melupakan sesuatu. Dilingkupi 
rasa gugup, dia mengangkat kepalanya demi merayu Pak Sukirman untuk 
tidak memberi tahu Reza kalau dia kesiangan sampai sekolah. “Bapak, 
jangan bilang sama Ayah ya, kalau saya kesiangan.” 


la tidak ingin kasusnya dengan Bu Nadine terjadi lagi hari ini, pastinya 


ia tidak ingin jika handphone dan MacBook-nya disita lagi oleh Reza. 
“Kenapa?” 


“Saya kan baru sekali ini aja kesiangan, Pak, janji nggak bakal terulang 
lagi kok. Kalau sampai Ayah tahu, saya nggak dikasih uang jajan.” Raina 
memasang wajah memelas untuk mendapat belas kasihan dari Pak 


Sukirman. 


“Ya sudah, saya tidak akan kasih tahu Pak Reza. Sekarang kalian 
laksanakan perintah saya. Berdiri di barisan paling belakang sambil 
hormat.” 

“Iya, Pak.” 

“Kamu kelas berapa?” 

“XI IPA 1.” 

Setelah menjawab, keduanya langsung menuruti perintah Pak 
Sukirman untuk berdiri di barisan paling belakang khusus siswa-siswi 
yang kesiangan. 

Melelahkan sekali hukuman yang diberikan Pak Sukirman, yakni 
hormat sepanjang jalannya upacara serta lari keliling lapangan tiga kali 
putaran setelah selesai upacara. Parahnya lagi, mereka menjadi pusat 
perhatian siswa-siswi lain yang berada di setiap koridor kelas. Raina 
sampai ke kelas dengan napas tersenggal, beruntung Bu Irma—guru seni 


budaya yang sudah masuk kelas itu tidak memberinya hukuman tambahan 
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karena membolehkannya masuk kelas meski harus dihunjam tatapan dari 


teman-temannya. 


Raka melirik Raina dengan ekor matanya. Tadi pagi dia sudah 
memberikan tawaran agar Raina berangkat bersama dirinya saja, tetapi 
gadis itu menolak dan tetap ingin menunggu Rendy. Akibatnya seperti 


sekarang, upacara kesiangan dan mendapat hukuman. 


Bel istirahat pertama berbunyi. Raina langsung menyeret Raka ke 
kantin, dia dehidrasi akibat belum sempat minum sehabis lari tadi. Sebotol 
minuman isotonik dia teguk dengan tidak sabaran untuk melegakan 
tenggorokannya yang kering. 

“Hah, capek banget gue,” keluhnya sambil menyimpan minuman 
botol isotonik itu di atas meja kantin. 

“Suruh siapa batu? Gue kan udah nawarin buat bareng,” sindir Raka 
tanpa menoleh. 

“Gue gak enak sama Rendy, udah jauh-jauh mau jemput gue.” 

“Lebih milih nunggu dia, tanpa peduli kalau lo bakal kesiangan. Lo 
nggak sayang sama poin lo?” 

“Cuma satu ini poin-nya,” jawab Raina santai. 

“Ck, otak lo.” 


Di tengah perdebatan kecil mereka berdua, Rendy tiba-tiba datang 
mengganggu mereka. “Boleh gue duduk di sini?” 

“Eh, Rendy. Duduk aja, Ren.” Raina tersenyum menyambut kedatangan 
Rendy. 

Sementara, Raka mendelik tajam pada Rendy. Kemudian, dia ber- 
sikap acuh tak acuh dan memilih fokus bermain game daripada harus 
mendengarkan obrolan membosankan dari Rendy dan Raina. Raina 


beberapa kali tertawa karena godaan Rendy yang jayus dan receh. 
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Raka tidak tahan dengan situasi ini, lantas bangkit berdiri. Telinganya 
sudah panas. Kalau begini lebih baik dia kembali ke kelas daripada harus 


menjadi obat nyamuk untuk Raina dan Rendy. 
“Eh, mau ke mana, Ka?” tanya Raina yang sadar ketika Raka berdiri. 
“Ke kelas.” 
“Lo nggak makan dulu?” 
“Gak lapar. Lagian juga gue ogah jadi obat nyamuk lo berdua," 
pungkasnya sambil lalu. 


Semakin langkah Raka menjauh, semakin tidak rela saja dia me- 
ninggalkan Raina berduaan dengan Rendy. Entah dorongan dari mana 
sampai cowok itu menghentikan langkahnya, dan membalikkan tubuhnya 
untuk kembali melihat Raina. Tanpa dia sadari, muncul sebuah rasa yang 
membuat hatinya panas dengan kemesraan yang diumbar Raina dan 


Rendy. Ternyata sulit menghapuskan rasa cintanya untuk gadis itu. 
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Re” sejak tadi menunggu Rendy yang sedang mengikuti seleksi basket 
pemain inti. Cowok itu terlihat cool, apalagi jersey yang digunakan 


mengekspos otot lengannya. 


Dia beruntung menjadi cewek yang terpilih oleh Rendy dari sekian 
banyaknya cewek yang cari perhatian. Sementara, ia tidak perlu seheboh 
itu, tinggal diam di tempatnya seraya mengumbar senyum merekah, Rendy 


pun akan mendekat. 
Raina menyunggingkan senyum untuk hal yang patut dia syukuri. 
Ah, senangnya... 


Tiga puluh menit kemudian, semua anggota ekskul basket dibubar- 
kan coach mengingat jam latihan sudah selesai. Rendy melempar 
senyum pada Raina, kemudian meneguk air mineral dalam botol seraya 
menghampirinya. 

“Lo udah selesai latihan cheers-nya?” tanya Rendy, mengusap peluh 
di wajahnya dengan handuk kecil warna merah. 

“Udah dari setengah jam yang lalu,” jawab Raina santai. 

“Sorry, nungguin lama dong?” 


Raina tertawa kecil. “Nggak juga. Gue malah senang bisa lihat lo main 


tadi,” sahutnya. “Gimana seleksinya? Masuk tim inti?” 
“Masih ada seleksi pamungkas minggu depan." 
“Gue doain lo lulus ya, Ren.” 


“Harus, dong. Doa dari orang spesial pasti dikabul,” goda Rendy yang 


sontak membuat Raina malu setengah mati. Pipinya merah merona saking 


malunya. 

“Garing, lo.” 

Rendy tertawa. “Gue mandi dulu bentar ya, abis itu gue antar lo 
pulang.” 

“Sip, gue tunggu di sini.” 
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Sambil nunggu Rendy, Raina membuka Instagram. Banyak postingan 
baru dari aktor-aktor Korea dan Eropa favoritnya. 

Melihat cowok-cowok ganteng membuat Raina berimajinasi menjadi 
pacar salah satu dari mereka. Kalau pacarnya setampan idola-idolanya sih, 


Raina mau jadi yang kedua. 


Raka: Balik woy! Gue udah stand by! 


Setiap hari selalu ada chat seperti itu dari Raka. Karena memang Raka 
selalu menunggu Raina diantar Rendy di gerbang kompleks. Ia memilih 
mengabaikan pesan dari Raka dan kembali berselancar di Instagram. 

“Hai, udah yuk, pulang!” 


Raina mengangkat kepalanya dan mendapati Rendy yang sudah fresh 
dengan memakai kemeja sekolahnya. Sementara, jasnya dia gantung 
di bahu. Raina tersenyum; lalu memasukkan handphone ke tas sebelum 
bangkit. 


“Yuk!” 


Ketika ia melingkarkan kedua tangannya ke perut Rendy dengan 
erat, jantungnya langsung berdegup kencang. Padahal mereka sudah lama 
dekat, jantung Raina masih saja bereaksi berlebihan tiap kali berdekatan 
dengan Rendy. 


“Mau ke kedai ramen dulu nggak?” 


“Apa?” tanya Raina, suara Rendy sedikit mengabur akibat deru 


knalpot kendaraan yang melintas serta angin yang cukup kencang. 


“Mau mampir ke kedai ramen dulu nggak?” Kali ini Rendy sedikit 


berteriak. 
“Nggak. Raka udah nungguin di depan kompleks,” balas Raina. 


“Oh, ya udah.” 
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Saat Raina sampai di depan gerbang kompleks, ia tidak menemukan 
batang hidung Raka yang biasanya menunggu kedatangannya di pos 
satpam. Ia turun dari motor Rendy. 


“Mana Raka? Katanya udah nunggu,” ujar Rendy melepas helmnya. 


Raina pun melepas helmnya, “Tadi bilangnya udah nyampe kok, 
bentar gue telpon dulu." 


Raina membuka handphone dan mendial nomor Raka. Begitu 
tersambung, Raina langsung menyemburkan omelan pada Raka. 
“Di mana lo? Gue udah nyampe nih, lo nya gak ada!" sembur Raina. 
“Gue di minimarket, beli minum dulu. Nunggu lo lama.” 
Raina mendengkus. “Ya udah, cepetan." 
“Iya.” 
Sambungan terputus. 
“Raka lagi ke minimarket dulu katanya,” jelas Raina pada Rendy. 
“Oh. Ya udah, gue tungguin ya,” kata Rendy. 
“Eh, nggak usah, Ren. MM-nya dekat, kok.” 
“Beneran?” 


“Iya, beneran.” 


“Oke, kalau gitu gue pamit ya, Rain.” Rendy memasang helmnya 
kembali. “Nanti malam nonton yuk!” 


Setiap kali Rendy mengajak jalan malam, Raina pasti selalu gamang 
dan bingung. Apalagi kalau harus mencari alasan yang tepat agar ayahnya 
mengizinkan. 


“Aduh gimana ya, Ren. Lo tahu sendiri kalau bokap gue..." 
“Pleaseee.” Rendy memotong. “Banyak film baru lho, Rain.” 


Raina berpikir sambil menggititi bibir bawahnya. Sering sekali 


Raina menolak ajakan Rendy untuk keluar malam. Apa sekarang juga dia 
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harus menolak? Sudut hatinya berontak. Ia ingin merasakan bagaimana 
kehidupan orang-orang di malam hari. Tidak terus-menerus terkurung di 
dalam rumah. 

“Oke, deh. Jam tujuh ya, Ren?” 

Senyum Rendy mengembang. “Oke, nanti gue jemput ya.” 

“Umm, Ren...” cegah Raina saat Rendy menyalakan mesin motornya. 
“Tapi gue nggak bisa janji, kalau misalnya nanti malam Ayah nggak 
ngizinin.” 

“Ya udah nggak apa-apa, lo tinggal telepon gue aja. Gue balik duluan, 


ya.” Raina menggangguk pelan. 


Raka tidak kunjung datang. Raina mencak-mencak di tempatnya berdiri, 
kakinya terasa pegal. Seharusnya, cowok itu sudah kembali karena jarak 


minimarket tidak terlalu jauh dari kompleks rumahnya. 


Matanya membeliak ketika menemukan Fortuner hitam yang berjalan 
lambat mendekati gerbang kompleks. Raina sedikit membuang muka, 
berharap sang pengemudi yang tidak lain tidak bukan adalah Reza tidak 
mengenalinya. Tapi apalah daya, rupanya Reza sudah sangat hafal dengan 


fisik putri bungsunya itu. 
“Rain,” tegur Reza setelah kaca jendela turun. 


Raina menoleh takut. “Ayah, kok udah pulang?” tanya Raina basa- 


basi. 
“Iya. Lagi gak ada kerjaan di kantor. Kamu ngapain di tepi jalan gini?” 
“Anu, Yah. Lagi nunggu Raka beli minum ke MM,” jawab Raina sedikit 
gugup. 
“Ngapain beli? Orang tinggal pulang aja." 
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“Oh, itu, jadi Raka lagi beli minuman rasa gitu." 

“Oh,” Reza mengangguk paham. “Mau ikut Ayah atau nunggu Raka?" 
“Nunggu Raka aja deh, Yah.” 

“Ya udah, Ayah duluan masuk ya.” 

“Iya, Yah." 


la menghela napas lega ketika mobil Reza memasuki gerbang 


kompleks. 


Raina menatap sebal Raka yang baru tiba, cowok itu membuka 
helmnya dengan wajah santai tanpa rasa bersalah. “Lo tuh dari mana sih, 
Ka? Perasaan minimarket nggak nyampe seribu langkah dari sini. Lama 


bener! Gue kan pegal nungguin lo,” geramnya sebal. 
“Orang sabar disayang gue," tukas Raka. 


“Sabar sih sabar, tapi kaki gue pegal berdiri terus. Sampai keduluan 
Ayah,” dumel Raina, ia harus selalu bisa menjaga emosinya setiap kali 
menghadapi Raka. 


“Kenapa nggak ikut aja, daripada lo nunggu, tapi tetap ngomel.” 


Sesimpel itu pemikiran Raka, berbeda dengan Raina yang memikirkan 


segala risiko yang akan dia hadapi jika Reza tahu kelakuannya selama ini. 


“Lo mau Ayah curiga, terus nyita fasilitas gue lagi? Ogah. Gimana 


nanti gue komunikasi sama Rendy?” 

Raka pun sebal jika Raina sudah melebih-lebihkan sesuatu seperti 
itu. 

“Lebay lo, bukan urusan gue juga.” 


“Kampret emang lo.” Raina memukul bahu Raka. Lalu, ia duduk di 


belakang Raka, memegang pundak cowok itu. “Ayo jalan!" 
“Tadi ngomel-ngomel, tapi tetap mau ikut kan lo?" sindir Raka. 


“Ya udah, sih. Abis lo resek.” 
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Raka menjalankan motornya memasuki gerbang kompleks. 

“Ka,” tegur Raina. 

“Apaan?” 

“Gue diajak pergi nonton sama Rendy," cicitnya. 

Rendy lagi, lagi, dan lagi? Raka jengah karena akhir-akhir ini nama 
cowok itu selalu terlontar dari bibir Raina, tak lupa dengan pujian-pujian 
manis Raina untuk Rendy. Mana mungkin Raina memuji Raka seperti ia 
memuji Rendy. 

“Ya terus?” 

“Takut nggak diizinin Ayah.” 

“Terus apa hubungannya sama gue, gue kan bukan bokap lo.” 


“Dih, cerita doang kali. Sensi banget sih, lo.” Raina menarik sudut atas 


bibirnya sambil mendelik ke arah punggung Raka. 
“Lagi nggak pengin dicurhatin.” 
“Gaya lo!” 


Motor Raka berhenti tepat di depan gerbang rumah Raina. Gadis itu 
menepuk pelan pundak Raka sebelum turun dan berdiri di samping Raka. 


“Pokoknya kalo nanti Ayah gue kasih izin, lo harus bantuin gue.” 
“Bantuin apalagi?” tanya Raka sebal. 


“Gini ya, gue kan nggak mungkin tuh bilang kalau gue mau jalan sama 
Rendy. Dan alasan gue pasti gue bakal nemuin lo di kafe buat ngerjain 
tugas. Jadi, sebelum lo berangkat kerja nanti, lo jemput gue, oke?” 


“Gak mau!” 
“Ih, harus mau, titik!” 
“Gue nolak juga tetap aja nggak bisa.” 


“Nah, itu tahu!” seru Raina girang. “Ya udah, ntar gue hubungi lagi 
kalo udah fix.” 
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“Hmm.” 
“Ya udah, pulang sana!” 


Raka mendengkus sembari melajukan motornya pelan, kemudian 


mundur lagi. 

“Makasihnya mana?” Raka menyeringai. 

Raina berdecak. “Makasih Raka, lo emang the best.” Raina melontarkan 
senyum lebar meskipun terpaksa. 


Setelah makan malam, Raina melihat kedua orangtuanya sedang 
bersantai di ruang keluarga. la mengempaskan tubuhnya di samping Bunda, 
dan tangannya langsung sigap menyambar kacang telor dalam stoples. 
Sementara, Erick yang baru pulang dari rumah sakit sudah beristirahat di 
kamar. Rumahnya kembali sepi karena kedua kakaknya pun sudah kembali 


merantau ke negeri orang. 

“Ayah, serius banget sih, sampai Bunda dianggurin gini,” guraunya 
disusul tawa geli. 

“Tumben kamu tanya?” tanya Reza tanpa mengalihkan pandangan 
dari laptopnya. 

“Udah biasa, Rain. Ayah kalo lagi kerja ya gitu,” sahut Felly bernada 
sindiran. 

“Apa sih, Bun? Kayak Raina aja, ngambekan,” kekeh Reza. 


Raina tertawa mendengar jawaban Reza, sementara Felly hanya 
memutar bola matanya. Reza kalau sudah fokus dengan kerjaannya bisa 
sampai lupa waktu. Jadi, daripada pertengkaran terjadi, lebih baik dia yang 


mengalah. 
“Ayah,” panggil Raina hati-hati. Demi apa pun, ia gugup saat ini. 
“Apa, Rain?” 
“Boleh nggak, kalau malam ini Raina keluar rumah?” tanya Raina 


pelan. 
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Pandangan Reza langsung terangkat, ia melempar pandangan ke arah 
Raina yang duduk di sebelah Felly. “Mau ke mana?” 

“Kafe Om Dicky, nemenin Raka kerja.” 

Sip, lagi-lagi alasan yang sama. Semoga Reza tidak curiga. 

“Masa tiap malam ke sana? Yang ada kamu ganggu Raka kerja.” Bukan 
Reza yang menjawab, tapi Felly. 

“Ih, Bunda, ya nggak. Justru Raka semangat kalo Raina ada di sana,” 
balas Raina asal. “Gimana, Yah?” 


“Kamu, nggak lagi bohong?” Awalnya mungkin Reza percaya, tapi 
bukan hanya sekali atau dua kali Raina meminta izin seperti itu. Reza 
curiga, ia memperhatikan wajah putri bungsunya. Ekspresi cemas Raina 


tidak bisa ditutupi begitu saja, dan Reza yakin Raina sedang berbohong. 

Jantung Raina semakin berdebar cepat karena takut. Marahnya Reza 
itu adalah hal yang paling dia hindari dan takuti. Wajah Raina pias, dia 
meremas kedua jemari yang bertautan tanpa bisa menjawab. 

“Pergi ke kamar, Rain. Ayah tahu kamu bohong!" tegas Reza. 

“Tapi, Yah...” 

“Nggak, Raina. Masuk ke kamar dan belajar.” Ketegasan Reza keluar 
dan tidak ada bantahan. 


Helaan napas berat terdengar dari Raina, lantas bangkit dengan cepat, 
lalu berlari menaiki tangga menuju kamarnya. Menangis sambil tengkurap 
di kasurnya. 

“Ayah jahat,” cicitnya. “Perasaan bokapnya si Ginong nggak posesif 
kayak Ayah deh,” dumelnya sebal. 

Terpaksa, Raina mengirim WhatsApp untuk menolak ajakan Rendy. 
Biarpun dia malu sudah beberapa kali nolak ajakan Rendy, ia berharap 


kalau Rendy mengerti situasinya. 


Tak lama, datang balasan dari Rendy. 
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Rendy: Masih banyak kesempatan, Rain. Siapa tahu nanti 


bokap Lo kasih izin O 


Raina tersenyum, Rendy ternyata bisa mengerti situasi dan 


kondisinya. Setidaknya Raina sudah lega. 


Me: Sorry, Ren @ 


Rendy: It’s ok, see you tomorrow © 


Raina kembali mengulas senyum merekah. Jadi, seperti ini rasanya 


jatuh cinta. 


Me: See you © 
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aru tiba di rumah, Raka melihat ada Terios hitam yang terparkir di 
Bz... rumahnya. la sudah sangat hafal dengan mobil tersebut. 
Raka menarik napasnya dalam, mencoba meredam emosinya yang 
selalu meletup setiap kali dihadapkan dengan lelaki itu. la juga tak ingin 


menyakiti ibunya dengan berbicara kasar nantinya. 
“Aku pulang.” 


Marina sedang duduk di ruang tamu. Dua cangkir dengan berbagai kue 
kering di stoples tak luput dari perhatian Raka. Raka mencium punggung 
tangan Marina. Matanya lantas mengedar mencari keberadaan Wira, tapi 
sosok yang dia benci tidak menampakkan diri. Ingin sekali Raka bertanya 


pada Marina, tapi dia urungkan. 
“Aku ke kamar dulu, Ma,” putusnya. 
“A?” cegah Marina. 
“Ada Pa—,” 
“Aku tahu,” jawab Raka cepat. “Badanku udah lengket, pengin mandi.” 


Bukan Raka berniat durhaka karena berbicara dengan datar dan dingin 


pada Marina, tapi situasi yang menuntutnya jadi seperti ini. 


Ketika Raka berjalan menuju tangga, sebuah suara menyerukan 
namanya. Tanpa harus menoleh pun, Raka sudah tahu suara itu milik siapa. 
Raka tak berniat menanggapi. Dia melanjutkan langkahnya sebelum lelaki 


itu kembali bersuara. 
“Nggak bisa ya, kamu sedikit aja sopan sama Papa?!” 


Emosi Raka mulai membeludak sampai ke ubun-ubun. Wajahnya 
memerah dengan urat leher yang menegang. Persetan dengan sopan 
santun, hati Raka sudah kebas. Kebencian pada papanya sendiri sudah 


meradang dalam hatinya, tidak dapat dihapus dengan mudah. 


“Sopan santun yang bagaimana yang Anda inginkan?" tanya balik 


Raka, tanpa intonasi. 
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“Jaga mulut kamu. Aku ini Papa kamu!” 


“Saya tidak punya Papa yang tega menyakiti istrinya demi perempuan 
lain! Saya tidak punya Papa yang tega menghancurkan keluarganya sendiri 


hanya karena nafsu. Dan saya tidak punya Papa yang—,” 
Plaak! 
Ucapan Raka terhenti seketika. la merasakan pipinya tiba-tiba perih. 


“Kang Wira!” Marina berlari dari ruang tamu melihat Raka ditampar. 
Marina menghampiri Raka ketika mantan suaminya menatap nyalang satu 
arah—ke arah Raka. “Aa, kamu nggak apa-apa?” tanya Marina khawatir, 


apalagi melihat bekas merah di pipi Raka. 
“Nggak apa-apa, Ma." 


“Buat apa sekolah tinggi-tinggi kalau perilaku kamu kayak gini?!" 
bentak Wira. 


Raka mendengkus jijik. “Biar saya bisa membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah. Biar saya tidak mengikuti jejak Anda.” 


“Jaga ucapanmu!” 


“Kalau saya harus menjaga ucapan saya, berarti Anda juga harus 
menjaga kelakuan Anda. Ngapain Anda ke sini malam-malam, sudah bosan 


dengan perempuan itu?” 
“Astagfirullah, Aa. Istigfar, Nak,” rintih Marina seraya meneteskan air 
mata menyaksikan perdebatan antara putranya dan mantan suaminya. 
“Papa ke sini cuma mau jenguk kamu, kamu anak Papa.” 


Raka tertawa sumbang. “Ya saya berterima kasih karena Anda masih 
mengakui saya sebagai anak kandung, tapi itu tidak lebih dari sebuah 
status. Dan jika saya bisa meminta sama Tuhan, saya tidak akan pernah 


mau dilahirkan dari seorang Ayah yang seperti Anda.” 


“Istigfar, Raka!” Marina membentak, sementara Wira mencoba tidak 


terpancing seperti beberapa bulan yang lalu. 
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Raka menarik napasnya seraya mengalihkan pandangan pada Marina 
yang kini terisak. Dipeluknya tubuh rapuh sang Mama dengan penuh 
kelembutan, tapi tatapan matanya nyalang menatap Wira di depannya. 


“Raka keluar sebentar ya, Ma,” pamitnya melepas pelukan Marina. 
“Mau ke mana?" teriak Marina mengejar Raka dengan raut khawatir. 
“Selagi lelaki itu ada di rumah ini, aku nggak akan pulang.” 

“Tapi, ini udah malam." 

“Mama nggak usah khawatir, aku baik-baik aja.” 


Kepulan asap rokok tebal terbang di depan wajahnya, menandakan 
dia berada dalam keadaan frustrasi yang sudah diambang batas. Di 
saat dirinya sudah menata kehidupannya kembali, berusaha mengubur 
masa lalu yang menyakitkan. Kenapa lelaki itu kini mulai mengganggu 
kehidupannya lagi? Berbagai umpatan keluar dari bibirnya. Rasa marah, 


kecewa, dendam, semuanya berkecamuk di kepalanya. 


Ketika ponselnya bergetar, -satu pesan dari Raina mampu 


melumpuhkan semua semangatnya. 


Raina : RAKAAAAAA! GUE JADIAN SAMA RENDY. 


Sontak Raka membanting ponselnya tanpa perasaan, tak peduli 
semahal apa pun harganya, yang terpenting dia tidak menerima pesan 
yang akan membuat emosinya makin tersulut. 


“a 
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“Bangsat!” Raka menendang botol kaleng bekas softdrink dengan 
emosi. Dengan napas tersengal, Raka tidur di atas sepeda motornya 
sambil terus menyesap nikotinnya tanpa henti, sudah empat batang rokok 
dia habiskan. Beberapa menit berlalu sebelum ada tangan yang lancang 


mengambil sebatang rokok yang sedang diisapnya. 
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“Rain!” pekik Raka kaget. Dia langsung berdiri melihat Raina sudah 


berdiri di depannya sambil bertolak pinggang dan tatapan nyalang. 


Raina berhasil menginjak rokok yang barusan Raka isap, dan 
mengambil kotak rokok milik cowok itu. “Udah gue bilang, kalau gue gak 
suka lihat cowok marah dan ngelampiasinnya sama rokok, sekalipun itu lo 
orangnya!" 

“Balikin rokok gue!” teriak Raka. 


“Lo tuh kenapa, sih?” Raina nyaris tidak percaya dengan kondisi Raka 


saat ini. 


“Bukan urusan lo!” geram Raka. Tangannya terulur berusaha 


mengambil kotak rokok yang masih tersisa beberapa batang rokok itu. 


“Nggak!” Raina dengan cepat menghindar. la meletakkan kedua 


tangannya di belakang agar Raka tidak bisa menjangkaunya. 
“Raina, jangan ikut campur urusan gue!” Raka membentak. 


Namun, bukan Raina namanya jika menyerah begitu saja tanpa 
terlibat argumen dengan Raka. 


“Justru karena gue peduli, itu sebabnya gue di sini sekarang,” jawab 


Raina tulus. 


“Gak usah sok peduli, urusin aja tuh cowok lo!" tunjuk Raka pada 
Rendy. Rendy sejak tadi berdiri di samping mobilnya yang terparkir 
beberapa meter dari tempatnya berdiri. 


“Lo tuh kenapa, sih?” Raina mengulang pertanyaan yang sama. 
Dan jawaban melenceng Raka utarakan. “Balikin rokok gue!” 
“GAK!” 

Duk. 


“Ah, aduh. Ssstt.” Raina meringis, terjatuh ke tanah karena dorongan 


kecil Raka. 
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“Rain!” Raka terkesiap, dia mengulurkan tangannya untuk membantu 


Raina berdiri, tapi ada tangan lain menepisnya. 


“Kurang ajar! Beraninya bikin cewek gue jatuh!” Rendy menyambar 
kerah baju Raka. Mencengkeramnya dengan kuat sehingga tubuh Raka 


sedikit terangkat. “Kalau sampai cewek gue luka, habis lo sama gue!" 
Raka menyeringai. “Gak usah drama lo! Gue gak sengaja." 
Satu tonjokan meluncur mulus di pipi kanan Raka. 
“UDAH! GUE MOHON!" 


Raina mendorong tubuh Raka dan Rendy menjauh. Menempatkan diri 
di antara kedua cowok yang sama-sama punya tempat di hatinya meskipun 
dengan status berbeda. Raina tidak akan membiarkan dua cowok yang dia 
sayangi terlibat masalah. 

“Kamu nggak apa-apa?" tanya Rendy cemas. 

“Aku nggak apa-apa," jawab Raina. “Benar kata Raka, Ren. Dia nggak 
mungkin nyelakain aku. Tadi itu nggak sengaja.” 

“Tapi, Yang...” 

Berusaha menenangkan kekasihnya. “Aku nggak apa-apa." 

Seketika hati Raka mencelus mendengar percakapan mesra dari 
Raina dan Rendy. 


“Lo pulang sama gue!” kata Raka. Tidak peduli dengan tatapan 
nyalang Rendy. 
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“Gak! Raina pulang sama gue!” balas Rendy tak mau kalah. 


Raka tertawa meremehkan. “Kalau dia pulang sama lo, yakin bokapnya 


nggak bakal marah?" 
Kali ini, Rendy yang terdiam. 


“Raka benar, Ren. Ayah pasti marah kalau aku pulang telat. Aku pulang 


sama Raka aja.” 
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Rendy kembali melempar tatapan tajam pada Raka sebelum men- 
jawab, “Ya udah. Kamu pulang bareng dia. Kalau udah nyampe, kasih 
kabar.” 


Raina mengangguk mantap. 


Rendy pulang lebih dulu, disusul motor Raka yang melaju di 
belakangnya. Keduanya berlawanan arah ketika sampai di pertigaan. 


Motor Raka belok kanan, dan mobil Rendy belok kiri. 

“Lo kenapa bisa tahu gue di sana?” tanya Raka di tengah perjalanan 
menuju kompleks rumah mereka. 

“Udah kebisaan lo kalo lagi ada masalah. Tadi tuh Tante Marina 
telepon gue, dia nanyain lo lagi sama gue nggak, katanya lo pergi gitu aja 
dari rumah. Hp lo gak aktif juga, makanya gue minta Rendy balik arah buat 
nyariin lo.” 

Hening. 

“Kenapa sih, lo nggak coba berdamai, aja sama Om Wira?” 

“Hati gue udah telanjur kebas sama kata damai." 

“Tapi, sampai kapan lo terus nyimpan dendam kayak gini? Dendam 
sama orang, apalagi Papa lo sendiri itu dosa, Ka.” 

“Gue tahu!” Raka gagal mengontrol emosinya, suaranya meninggi. 
Kemudian, dia menghela napasnya karena merasa bersalah. “Sorry, gue 
kebawa emosi.” 

Raina mengangkat bahunya. “It's ok.” 

Tidak ada lagi pembicaraan di antara mereka setelah itu. Raka 
menepikan motornya di depan rumah Raina. “Lo balik gih! Kalau Om Reza 


marah sama lo, bilang lo diajak gue jalan-jalan,” ujar Raka datar, emosi 
masih kentara di wajahnya. 
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Raina yang sudah turun dari motor Raka, menatap nanar cowok itu. 
“Lo juga pulang, kasihan Tante sendirian di rumah. Pasti sedih ngeliat lo 
kayak gini. Om Wira udah balik kok,” imbuhnya. 


“Iya, gue pulang.” Raka mengulas senyum. la memberanikan diri 


untuk memeluk Raina. “Makasih, lo udah peduli sama gue.” 
Raina tersenyum, dan tanpa ragu dia balas memeluk Raka. 


“Everything gonna be alright, Ka." 
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erita ini masih tentang Raka yang menyukai sahabatnya sendiri. 
ere segala keinginannya untuk berdiam diri di tengah-tengah 
labirin, dia lupa akan jalan keluar dari situasi yang rumit ini. Memangnya 
Siapa dia? Berani menaruh rasa pada gadis yang mungkin tidak akan 


pernah melihatnya sebagai cowok normal. 


Raka memperhatikan Raina yang sedang tertawa lepas dengan 
Rendy di koridor kelas. Rasa sesak itu memenuhi rongga hatinya tanpa 
celah, bernapas pun ia sulit. Raka memejamkan matanya, menghalau rasa 
cemburu yang kian hari kian menyiksa seiring dengan matanya yang terus 


menyaksikan kebersamaan Raina dan pacarnya. 


Dia melangkahkan kakinya dengan berat, memberikan sugesti pada 
diri sendiri untuk tidak menoleh ke samping kiri. Menulikan telinga, seolah 
dia tidak mendengar percakapan apa pun. Sialnya, langkahnya justru 


terhenti ketika Raina menegurnya. 
“Raka?” 


Raka menoleh dengan enggan, memasang wajah flat sebagai jawaban 
dari sapaan Raina. Lantas melanjutkan langkahnya menuju kelas tanpa 
menoleh lagi ke belakang, meninggalkan Raina yang tengah memasang 
raut bingung. 

“Kenapa dia?” Rendy bertanya sarkas. 


Raina menggeleng, bingung dengan sikap Raka barusan. “Serese- 
resenya dia, perasaan gak pernah wajahnya asem banget gitu,” komentar 
Raina, sambil membayangkan berbagai ekspresi wajah Raka selama ini. 

“Kayaknya dia gak suka kalau kita pacaran. Atau dia emang cemburu 
kamu pacaran sama aku?" 

Raina mengalihkan pandangannya dengan cepat saat Rendy ber- 
bicara. la terdiam menatap Rendy, lebih tepatnya mencerna maksud 
ungkapan Rendy tadi. Apa mungkin cinta di hati Raka masih ada untuknya? 


Tapi, cowok itu sudah berjanji akan menghapus perasaannya. Dan setelah 
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persahabatan yang sempat renggang itu kembali terjalin, Raka tidak 


pernah menyinggung soal perasaannya. 


“Nggak mungkinlah, Ren. Ngaco kamu.” Sejujurnya Raina sedikit 


takut, tapi ia berusaha mengenyahkan pikiran negatifnya itu. 


“Ngaco gimana sih, Yang. Kamu sama dia udah setahun temenan, 
yang namanya cowok sama cewek sahabatan dekat, bisa jadi satu di antara 
mereka jatuh cinta. Dan mungkin itu terjadi sama yang kamu anggap 


sahabat kamu itu." 
“Gak mungkin,” desis Raina sambil menggigit bibir bawahnya. 


“Ya aku juga berharapnya nggak mungkin, mana mau aku rebutan 


kamu sama dia.” 


Raina tertawa, mencubit gemas pipi Rendy yang asal bicara. “Asal aja 


kalo bicara." 


Siapa sangka jika gadis manja yang selama ini merepotkan, 
menyebalkan, cerewet, keras kepala itu justru ditunjuk oleh hatinya sen- 
diri untuk mendapat kursi utama di relung terdalam. Rasa itu menyelam 
makin dalam, terpenjara hingga Raka tak bisa mengeluarkannya lagi. 
Lantas jika sudah seperti ini, siapa yang patut disalahkan? Sang Pemberi 
Cinta? Tidak, itu tidak boleh. Atau—diri sendiri, yang tidak mampu 


mengontrol rasa yang hadir. 


Raka bersandar di tembok seraya memejamkan matanya di tengah 
kekalutan yang melanda. Cowok itu mendengar semua percakapan Raina 
dan Rendy yang menyinggung soal dirinya. Hatinya kian mencelus ketika 
jawaban dari Raina yang mempertegas jika gadis itu tidak mungkin 
membalas rasa yang sama untuknya. Dia punya hak untuk mencintainya, 


tapi tidak untuk memilikinya, mungkin seperti itu kira-kira jalan takdirnya. 
“The power of jealous.” 


Kelopak Raka kembali terbuka saat seseorang berbicara. Ghina Sudah 


berdiri di depannya sambil bersidekap tak lupa dengan wajah mengejek 
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yang dia tunjukkan. Raka meringis lantas menarik lengan Ghina menjauh 


dari sana. Raka membawa Ghina ke koridor yang masih cukup sepi. 
“Ghin, please jangan pernah nyinggung soal masalah ini lagi.” 


Ghina tertawa mencibir, tangannya kembali bersidekap dengan 
tatapan mata sendu menatap Raka. “Kenapa sih, lo harus jatuh cinta sama 
cewek yang sama sekali nggak ngelihat lo? Sedangkan di sudut lain, ada 
gue yang nunggu hati lo terbuka, tapi lo sama sekali nggak bisa ngelihat 
ke sudut gue. Gue seolah bayangan yang nggak pernah sekali pun lo 
perhatikan.” 


Raka mengusap wajahnya kasar. Dia menatap datar gadis di depannya. 
“Harus berapa kali gue bilang, hati itu nggak bisa dipaksain. Kalaupun gue 
nggak bisa memiliki dia, minimal gue gak nyesel udah cinta sama dia.” 

Ghina membeku di tempatnya. Bibirnya mengatup dan matanya 
membalas tatapan Raka yang seolah-olah menelanjanginya. Menguak 
satu fakta menyakitkan, bahwa—lewat tatapan itu Raka menolak dirinya. 

“Ghin, gue bisa jadi teman lo. Tapi sorry, gue gak bisa lebih dari itu.” 

“Lo egois, Rak.” 

“Dan gue bakalan lebih egois kalau gue milih lo, di saat hati gue 
ternyata milik orang lain.” 

“Seenggaknya lo bisa pelan-pelan buka hati lo buat gue, Rak. Apa 
susahnya, sih?” 

“Dan gue nggak bisa. Karena cinta aja nggak cukup untuk saling 
memiliki, Ghin. Sorry.” 

Cinta? Kata yang terlalu rumit untuk dijabarkan, terlalu 


membingungkan untuk diterjemahkan. Mengkaji cinta berarti harus siap 
sakit hati. 
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Raina masih terus kepikiran soal sikap Raka tadi pagi. Lebih tepatnya 
memikirkan tentang perasaan Raka. Sampai jam istirahat pun Raka masih 
sedingin tadi pagi. Apa mungkin karena ia habis bertengkar lagi dengan 


Wira? Ah, benar. Mungkin saja itu alasannya. 
“Yang, nanti malam harus datang pokoknya.” 


Raina cepat-cepat mengalihkan pandangannya pada Rendy yang 
mengajaknya berbicara sambil terus menikmati baksonya. Raina meringis 
bimbang, “Aku malu, Ren. Gak pada kenal sama teman SMP kamu, apalagi 


yang ultahnya." 


“Ya kan nanti bisa kenalan. Aku juga manggung lho di sana sama 
band-ku. Ayolah! Masa pacar sendiri mau manggung kamu nggak datang,” 


rayu Rendy seraya menggenggam jemari Raina. 


Raina memperhatikan jemarinya yang digenggam Rendy dengan 
menggigit bibir bawahnya, dia bingung. Hanya boleh keluar malam sampai 
jam sembilan, sedangkan acara ulang tahun temannya Rendy itu baru 
dimulai pukul setengah sembilan. 

“Mau, kan?” tanya Rendy dengan binar penuh harap. 

“Tapi, kamu bantuin aku keluar dari gerbang belakang ya, aku takut 
Ayah marah kalau keluar jam segitu.” Raina mencicit. 

Wajah Rendy langsung kembali bersemangat mendengar jawaban 
Raina. “Siap.” 

Pukul setengah tujuh malam, Raina mondar-mandir di dalam 
kamarnya. Dia gamang antara memutuskan pergi tanpa izin atau lebih 
dulu meminta izin untuk menghadiri pesta ulang tahun tersebut. 

“Kalo gue minta izin, sama aja bohong. Ujung-ujungnya nggak 
dibolehin,” cicitnya pada diri sendiri. “Tapi kalau gue maksa keluar, gue 
takut ketahuan. Dan itu bakal lebih mengerikan. Aduh gimana, dong?" 


Raina mengacak-acak rambutnya frustrasi. 
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Di tengah kekalutannya, Rendy mengirimkan pesan. 


Pacar: Jangan Lupa jam setengah 9 aku jemput :* 


Raina mengembuskan napasnya, sebelum mengetikan balasan. 


Me: Iya. 


“Oke, tenang. Lebih baik gue mandi dulu sekarang, abis itu baru gue 
pikirin lagi.” Raina membanting ponselnya ke kasur, menyambar handuk 


yang menggantung, lalu meluncur ke kamar mandi. 


Keputusan harus diambil. Dia akan tetap pergi tanpa memikirkan 
konsekuensi yang akan dia tanggung kalau sampai kedua orangtua— 
apalagi ayahnya—tahu dia keluar malam lebih dari pukul sembilan dan 


tanpa seizinnya. 


Raina memoles wajahnya senatural mungkin, hanya memakai bedak 
tipis. Merapikan alisnya sedikit dengan pensil alis, memakai eyeshadow 
cokelat muda agar tidak terlihat tua dan menor. Lipstiknya disesuaikan 
dengan warna bibir. Malam ini, Raina mengenakan dress putih dan panjang 
satu jengkal di bawah lutut. Tidak terlalu seksi menurutnya. 


Pacar: Aku udah di gerbang belakang. 


Me: Tunggu bentar Lagi selesai. 


Raina tersenyum melihat bayangannya di cermin. Dia menyandang 
tas tangan dan menenteng wedges-nya. Membuka pintu kamar perlahan, 
sambil celingukan ke kanan dan ke kiri. 
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Aman. 

Tidak terdengar suara di ruangan mana pun. Raina berjalan 
mengendap menuruni undakan tangga agar tidak menimbulkan suara. 

Akhirnya dia bernapas lega karena berhasil melewati rintangan dan 
sampai di gerbang belakang. Rendy membukakan pintu untuk Raina, lalu 
gadis itu buru-buru masuk ke mobil. 

“Nggak ketahuan, kan?” tanya Rendy yang sudah duduk di sebelahnya. 

Raina masih mengatur napasnya kerena tegang. “Nggak. Udah cepat 
jalan.” 

Sampai di tempat tujuan, Rendy menggenggam jemari Raina. 
Menuntun gadis itu menuju tempat pesta. Raina sedikit bingung dengan 
pemandangan di depannya, sebuah klub malam cukup elite sepertinya 
jika dilihat dari gedungnya yang mewah. Raina menahan langkah Rendy, 
membuat cowok itu berbalik. 

“Kita ngapain ke sini?” tanya Raina ragu. 

Rendy tertawa seolah tempat ini sudah biasa dia datangi. “Ngerayain 
ultah temanku,” jawabnya santai. 

“Di sini?” Raina memekik tidak percaya. Teman Rendy seperti apa 
yang sedang merayakan ulang tahun itu? Mengapa memilih dirayakan di 
tempat yang kental dengan minuman beralkohol ini? 

“Iya. Emang harus di mana lagi?” 

Raina keheranan. Dia memperhatikan sekeliling. Banyak sekali 
cowok dan cewek berduaan, si cewek berpakaian minim dan make up 
tebal membuat dia bergidik ngeri. Astaga! Dia belum pernah mendatangi 
tempat semacam ini. 


“Aku takut,” cicit Raina, wajahnya merah padam. 


“Nggak apa-apa, kan ada aku.” Rendy menenangkan. 
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Raina mengangguk percaya. Mereka berdua masuk ke Brown Club 
dengan bergandengan, cukup mencuri perhatian semua pasang mata 
yang ada di dalam. Raina risi jika diperhatikan intens seperti itu, jemarinya 


bergerak tak nyaman dalam genggaman Rendy. 
“Keep Calm, Baby.” Rendy berbisik. 


Setelah mengucapkan selamat ulang tahun pada sang empunya 
acara, Rendy mengajak Raina bergabung dengan teman-temannya. 
Kembali teman-temannya memperhatikannya dari ujung kaki sampai 


rambut dengan senyuman jahil. 
“Kenalin, Rain. Ini teman-teman band-ku. Ello, Bejo dan Dodi." 
“Halo, aku Raina.” Raina tersenyum canggung. 
“Bisa ae lo dapat cewek cantik, Bro?" goda Bejo. 


“Cowok ganteng mah pacarnya pasti cewek cantik.” Rendy menjawab 


sombong. 


“Kalau aja gue sekolah di sekolah lo, gue pasti bakal dapatin doi 
duluan. Iya gak, Rain?” Kini giliran Ello yang mengedipkan matanya pada 


Raina. 


Jawaban Raina hanya tersenyum samar. Dia semakin tidak nyaman 
dengan suasana di sana. Dentuman musik DJ serta Lampu yang berkerlap- 
kerlip membuat jantungnya berdebar takut. Dia tidak punya pengalaman 
berada di tempat seperti ini sebelumnya. 


Raina pamit sebentar pada Rendy untuk mengambil minum. Takut- 
takut, dia berjalan menuju meja hidangan. Mengambil segelas minuman 
berwarna hitam, dan dahi Raina berkerut memperhatikan gelas. Minuman 


jenis apa yang ada di depannya? Coca cola atau alkohol? 


Raina mendekatkan ujung gelas ke bibirnya meskipun ragu, dia 
cicip sedikit minuman hitam itu. Dan ternyata terasa pahit dan aneh, 


membuatnya mengurungkan niat untuk minum dan kembali menyimpan 
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gelas itu di meja. Langkahnya lebar menuju ke arah Rendy lagi karena 


takut dengan pandangan dari cowok-cowok nakal. 
“Udah minumnya?" 
“Gak jadi, pahit.” 


Tawa mengejek terdengar dari teman-teman Rendy. “Rendy, Rendy, 


cewek alim lo bawa ke tempat beginian." Dodi menceletuk. 


Rasanya ia ingin menangis saat ini. Seharusnya, ia tidak menerima 


ajakan Rendy kalau pada akhirnya ia ketakutan seperti sekarang. 


“Di sini minumannya mengandung alkohol semua. Kalau mau air 


putih, beli dulu di supermarket depan," ujar Ello disela derai tawanya. 


“Udah-udah, lo bertiga malah ngecengin cewek gue. Siap-siap sana, 
bentar lagi tampil.” Rendy bertindak. Dia merengkuh bahu Raina. “Mau 
aku beliin air putih?” 

“Nggak usah, aku mau pulang!" cetusnya dengan suara bergetar. 


Rendy melongo. “Kok pulang? Bentar lagi aku perform, Yang." 


“Aku nggak nyaman, Ren. Aku mau pulang." Raina tetap pada ke- 
putusannya. Yang ia inginkan sekarang adalah pergi dari tempat bising itu. 

Rendy mulai emosi. Tampak jelas dari perubahan ekspresi wajahnya. 
Namun, ia menahan amarah itu dan memberi pengertian pada Raina. 
“Habis aku perform, kita pulang.” 

Raina menggeleng kuat. “Ya udah kalau gitu, aku pulang naik taksi,” 
putusnya mengambil ancang-ancang untuk berlari keluar. 

“Tapi, Yang...” 

“Aku pulang!” Raina berlari keluar dari tempat itu. Serius, dia takut. 

Rendy mengejar Raina sampai ke gerbang, sayangnya kekasihnya itu 
sudah terlebih dulu masuk ke taksi. Rendy memutuskan untuk kembali ke 
dalam karena teman-temannya sudah siap di atas panggung. Soal Raina, 


Rendy akan menyelesaikannya esok hari. 
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Sementara itu, kekalutan menghantui Raina selama di dalam taksi. 
Belum usai ketakutannya karena klub tadi, fakta bahwa dia tidak pernah 
sekalipun naik taksi seorang diri membuatnya was-was, takut driver taksi 
ini akan berbuat jahat padanya. Belum lagi, takut jika kedua orangtuanya 
tahu dia keluar malam tanpa izin, bahkan sampai larut seperti sekarang. 

Sampai di rumah, Raina membuka pintu dengan pelan. Untungnya dia 
punya duplikat kunci pintu depan. Langkahnya mengendap-endap pelan 
masuk ke rumah. Semua lampu ruangan sudah padam, setidaknya hal itu 
membuatnya lega. 

Namun, seketika dia terenyak, lampu ruangan satu-persatu menyala. 
Tubuhnya menegang, jantungnya hampir copot ketika melihat ayahnya 


berdiri dengan jarak dua meter di depannya dengan tatapan garang. 


“A... Ayah.” 
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aina duduk di hadapan orangtuanya yang menatap tajam padanya 
Re, tadi. Raina masih mengingat nada suara rendah dan datar saat 
tadi Reza memanggilnya dan memintanya duduk di sofa. Dia hanya bisa 
pasrah, menundukkan kepalanya dalam-dalam seraya memainkan ujung 
kardigan yang dipakainya. 
“Jam berapa ini?” 


Jantung Raina sontak bergemuruh kencang mendengar pertanyaan 
menuntut itu. Dia menelan ludahnya yang terasa pahit dengan susah 
payah, suaranya tercekat tidak mampu untuk menjawab pertanyaan Reza. 


“Sejak kapan Ayah memberlakukan jam malam lewat dari jam 
sembilan?” Kali ini suara Reza lebih tegas. 


“Maaf, Yah. Rain tadi cuma menghadiri pesta ulang tahun teman, 


kok.” Suara Raina bergetar, rasa takut sudah menjalar ke seluruh tubuhnya. 


“Cuma? Menghadiri pesta sampai jam setengah dua belas malam, 


kamu bilang cuma, Raina?” 
“Maaf, Yah.” Raina mencicit. 


Reza tak mengindahkan permintaan maaf dari putri bungsunya itu. 
Dia tidak habis pikir, ternyata dampak dari dibiarkannya Raina pacaran 


membuat anaknya sedikit demi sedikit mulai melanggar peraturannya. 
“Sama siapa kamu pergi?" 
“Ren... Rendy.” 


“Akhiri hubungan kalian,” cetus Reza tanpa pikir panjang. Reza 
yakin bahwa Rendy hanya akan memberi pengaruh negatif untuk putri 
bungsunya itu. Terbukti beberapa kali Raina melanggar aturannya, dan 
puncak kemarahan Reza terjadi malam ini. Beberapa jam yang lalu, dari 
dalam kamarnya ia mendengar suara orang yang berjalan, tanpa Raina 
ketahui ayahnya mengintip dari balik pintu kamar. Reza sengaja tidak 


mencegah Raina, ia hanya ingin tahu sampai mana Raina melanggar 
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aturannya. la dan sang istri menunggu kedatangan Raina di ruang keluarga, 


ternyata anak gadisnya baru pulang pukul setengah duabelas malam. 


Raina langsung mengangkat kepalanya mendengar pernyataan 


sepihak dari Reza. “Ayah...” 


“Dengar, Raina. Ayah membiarkan kamu pacaran bukan berarti kamu 
bebas untuk tidak mematuhi aturan Ayah yang lainnya. Kakak-kakak kamu 
saja yang laki-laki nggak pernah melanggar aturan Ayah. Kelayapan ke 


mana kamu?" 


“Maaf, Yah. Maaf. Tapi Raina nggak bohong, Rain abis dari pesta ultah 
teman.” Isakan-isakan kecil lolos dari bibir Raina. Sambil menundukkan 


kembali kepalanya, bahu Raina terguncang. 


Felly yang sejak tadi memilih diam, mulai menggeser duduknya 
mendekati Raina. Ibu mana yang tidak sakit melihat anaknya menangis 
walaupun hatinya tidak membenarkan perbuatan Raina yang melanggar 
aturan itu. Dengan penuh kelembutan, Felly meraih tubuh Raina dalam 
dekapannya. Mengusap punggung anak gadisnya dengan penuh kasih 
sayang tanpa berbicara apa pun. 

Melihat pemandangan itu, Reza mengembuskan napasnya jengah. 
Berusaha meredam emosinya yang meletup-letup agar tidak berbuat 
lebih kasar pada Raina. Bagaimana pun juga, Raina anak perempuan tidak 
pantas untuk dia kasari. “Ini juga karena kamu yang terlalu memanjakan 
dia, Bun." 

Felly tersentak, dia menatap heran Reza yang baru saja menyalah- 
kannya. “Kok, jadi aku yang disalahin?” 

“Kamu seharusnya nggak terlalu memanjakan Raina.” 

“Memangnya siapa yang selama ini manjain dia? Kamu! Bukan aku, 
Yah.” 

“Tapi kan kamu seharian di rumah, Bun. Kamu yang lebih tahu kegiatan 


Raina, kamu yang lebih tahu bagaimana kelakuan Raina.” 
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Bendera perang mulai berkibar di antara Felly dan Reza, mereka 


saling menyalahkan dalam hal ini. 


“Yaa Allah...” Felly mengusap dadanya. “Sebelum kamu menyalah- 
kanku, harusnya kamu mikir dong, Yah. Raina kayak gini karena kurang 
perhatian dari kamu. Kamu nggak ingat dulu, Arsen berontak sampai berani 
ngelawan kamu karena apa memangnya? Itu karena kamu terlalu sibuk 
dengan dunia kerja, kerja, dan kerja. Nggak ada waktu buat kami, keluarga 
kamu.” Seolah lupa dengan keberadaan Raina, Felly menumpahkan isi 
hatinya dengan menggebu-gebu. 


“Dulu kita udah sepakat, kamu yang di rumah dan aku yang kerja. 


Kenapa sekarang kamu jadi nuntut?” Reza menatap tajam ke arah Felly. 


“Astagfirullah, Aku nggak pernah sekali pun nuntut kamu. Dari dulu, 
kamu sering dinas luar kota, apa aku pernah ngelarang? Nggak sama 
sekali, iya kan?” Felly menatap heran suaminya. Lalu, ia mengembuskan 
napasnya berat. “Kasihlah waktu kamu untuk anak, minimal ajak ngobrol. 
Tanyain kegiatan harian dia, apa pun yang bikin dia semangat dan dekat 
sama kamu. Bukan karena takut sama aturan kamu. Selama ini aku udah 
berusaha jadi Ibu yang baik buat anak-anak. Berhenti kerja karena 
memprioritaskan anak-anak. Dan ternyata semuanya masih salah di mata 


kamu." 


Reza bangkit berdiri. Emosi sudah menguasai dirinya hingga tidak 
bisa mengontrol diri. “AKU GAK PERNAH—.” 

“GAK PERNAH APA?!" 

Raina berdiri. “Ayah! Bunda! Cukup!!!" teriaknya. “Kenapa Ayah sama 
Bunda jadi bertengkar, sih?” Kedua orangtuanya sama-sama bungkam. 
Tapi, pandangan mereka masih terus beradu. 

“Di sini Rain yang salah, Rain nggak nurut sama nasihat Bunda sama 
Ayah.” Raina berucap lirih. “Ayah sama Bunda udah jadi orangtua yang 


terbaik buat Rain. Rain yang salah, Yah, Bun.” 
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Mata Felly berkaca-kaca, dia berdiri, memeluk putri bungsunya. 
Mengecupi seluruh wajah Raina dengan penuh kasih sayang, sambil 
berbisik, “Jangan ulangi lagi, ya. Bunda khawatir banget sama kamu.” 


“Maafin Rain, Bunda.” Raina terisak di pelukan Felly. 


“Bunda nggak akan maafin kamu kalau kamu masih kelayapan tengah 


malam.” 
Raina menggeleng cepat. “Nggak, Bunda. Rain janji." 
“Awas lho, janji itu harus ditepati,” kata Felly. 


Raina mengangguk berkali-kali, lalu melempar pandangan pada Reza 
yang kini meluluhkan tatapannya, tidak lagi setajam tadi. Emosinya juga 


mulai menghilang. “Ayah,” rengek Raina, menyentuh lengan Reza. “Maaf.” 
“Hmm." 
“Raina janji nggak akan pulang larut lagi.” 


“Kalau bohong, Ayah akan lebih kecewa lagi sama kamu,” tandas Reza 
sambil berlalu. 


Felly menarik napasnya dalam-dalam seraya memperhatikan pung- 
gung suaminya yang menghilang di balik pintu kamar. “Kamu tidur ya, 


udah malam. Pasang alarm, nanti kesiangan sekolahnya.” 
Raina memasang wajah sedih. “Tapi, Ayah sama Bunda belum baikan." 


Seulas senyuman terbit dari Felly. Garis kerutan mulai menghiasi 


wajah ayunya. “Nanti baikan, udah jangan dipikirkan. Kamu bobo aja, gih." 


“Tapi, Bun...” Raina merajuk. la sadar sudah menjadi penyebab 


pertengkaran kedua orangtuanya. 


“Nggak apa-apa, Sayang. Udah bobo sana.” Felly mengecup dahi 


Raina penuh kasih sayang. 
"Ya udah, Rain bobo, deh.” 
“Iya, Sayang.” 
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Semua personel sudah kumpul di meja makan ketika Raina turun dari 
kamarnya. Semuanya normal, seperti pagi-pagi sebelumnya. Ada bunda- 
nya yang sedang mengaduk tiga susu putih dan satu susu cokelat dalam 
gelas. Ada opanya yang sedang menyesap teh di kursi single. Dan ayahnya 
duduk di sebelah kiri Opa, sedang membaca koran dengan serius. Tidak 
ada perubahan yang berarti kecuali wajah muram bundanya yang tampil 
pagi ini. Kesimpulan pun Raina dapat, kalau mereka belum baikan. 


Kalau biasanya Raina menyapa hangat, pagi ini dia memilih mengunci 
rapat mulutnya dan duduk di sebelah kanan Erick, tepat di depan Reza. 
Kepalanya sedikit menunduk ketika sang Ayah sadar dengan kehadirannya 
dan melipat koran yang dibaca. 

“Princess-nya Opa kenapa pagi ini? Kok sedih gitu wajahnya?” tanya 
Erick, mencubit pelan pipi Raina. Cuma Erick yang tidak tahu keributan 
semalam, mungkin Opanya itu sudah tidur nyenyak. 


Raina menggeleng sebagai jawaban. Kepalanya terus menunduk, 
dia tahu kalau sekarang dia sedang diperhatikan penuh oleh kedua 
orangtuanya. Dia masih merasa bersalah sudah menjadi penyebab kedua 
orangtuanya bertengkar. 


“Mau pakai selai apa, Rain?” Felly bertanya, memecah keheningan 
yang timbul. 

“Biar aku aja yang bikin sendiri, Bun.” Raina mengambil dua potong 
roti tawar, mengolesinya dengan selai blueberry dan parutan keju. 

“Kamu berangkat sekolah diantar Bunda, Rain.” Raina mengangkat 
kepalanya mendengar ucapan Reza. 

Ingin menolak, tapi Raina tahu itu akan sia-sia. Sebab dia tidak bisa 
membantah. Biarlah untuk sementara dia kembali dicap sebagai anak 


mami—pergi dan pulang sekolah diantar bundanya. 
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“Ayah sama Bunda, udah baikan belum?” tanya Raina ragu-ragu, 


menatap kedua orangtuanya bergantian. 


Reza dan Felly saling melempar pandangan, sebelum Reza menjawab, 
“Ayah emosi semalam, makanya sampai menyalahkan Bunda. Padahal 
yang sebenarnya salah di sini tuh Ayah, Ayah melupakan hal itu. Benar 
kata Bunda, Ayah perlu ngeluangin waktu untuk sekadar berbincang sama 
anak-anak Ayah. Ayah minta maaf sama kamu karena udah ngasih aturan 
tanpa perhatian dari Ayah. Ayah juga udah minta maaf sama Bunda, tapi 
Bunda kamu masih enggan buat jawab." 


Raina senang melihat wajah Reza yang tenang, tidak dipenuhi 
amarah seperti semalam. Raina juga senang, karena ayahnya sosok yang 
bertanggung jawab, yang tidak malu untuk mengakui kesalahan dan 
meminta maaf. Tapi dia tidak senang, kalau ayah dan bundanya belum 


akur. 


“Bunda, ayahnya dimaafin dong!” Raina merengek, menatap bunda- 


nya memelas. 


Felly diam untuk beberapa saat, sebelum mengulas senyum untuk 
Raina. “Iya, udah Bunda maafin, kok. Semalam kita sama-sama marah, 
makanya nggak bisa kontrol emosi,” jawab Felly lugas. 

“Jadi Ayah dimaafin, nih?" tanya Reza. 

“Iya, gak usah dimanjain gitu mukanya. Gak pantas udah tua.” 

"Yeay... Kalo gini hati Rain jadi lega.” 

Raina senang karena orangtuanya rukun kembali. Begitu pun 
hubungannya dengan Rendy. Rendy sudah meminta maaf karena tidak 
memberi tahu Raina terlebih dahulu kalau pesta temannya diselenggara- 
kan di sebuah klub, Rendy juga meminta maaf karena tidak mengejar 
Raina dan membiarkan Raina pulang sendiri. Sebetulnya, Raina berat 
memaafkan Rendy. Namun, ia tahu bahwa posisi Rendy juga sulit waktu 


itu. 
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Seminggu kemudian, entah mengapa ada yang berbeda dari 
Rendy. Raina merasa ada yang Rendy sembunyikan darinya. Lagi-lagi, 
Raina berusaha untuk tidak terpengaruh, berpikir positif dan tidak mau 


berspekulasi. 
“Jalan yuk, nanti malam?" 


Raina menopang dagunya. Masih ingat betul bagaimana marahnya 
Reza ketika dia kepergok pulang tengah malam. Sejak saat itu, dia sudah 
berjanji untuk tidak membantah aturan jam malam yang diterapkan. 


Selama seminggu ini, dia tidak keluar rumah di malam hari. 

“Jangan lebih dari jam sembilan, ya?” pinta Raina. 

“Iya paham kok, aku nggak mau kamu dimarahin lagi.” Rendy tanpa 
malu mengusap pipi Raina. 

“Parno aku." Raina mendesah berat. “Gak lagi-lagi deh, bikin ulah 
gitu.” 

Rendy tergelak, melihat ekspresi ketakutan yang berlebihan diumbar 
pacarnya. “Nanti aku jemput ya, jam setengah tujuh." 

Raina menyunggingkan senyum terbaiknya. “Siap!” 

Hubungan keduanya masih terjalin walaupun Reza sudah memberi 
ultimatum agar Raina mengakhiri hubungannya dengan Rendy, tetap saja 
Raina merasa berat hati dan tidak bisa mengambil keputusan sepihak 
seperti itu. Toh, hubungannya dengan Rendy masih bisa diperbaiki. 


238 


Re beriringan dengan pujaan hati, membuat hati melambung 
tinggi. Jutaan warna-warni bunga bermekaran dalam hati. Romansa 
remaja yang tersaji memberikan kesan bahwa cinta membuat orang 


mabuk kepayang. 


Raina tak melepaskan senyumnya sedikit pun. Dia merangkul lengan 
Rendy dengan erat, menasbihkan kepemilikannya pada cowok itu. Ah, 
berjalan menyusuri jalan setapak di malam penuh bintang bersama 
kekasih, membuat dada Raina cenat-cenut. Keromantisan mereka terusik 


saat panggilan alam meminta Raina untuk melepas rangkulan. 

“Ren, pengin pipis. Ada toilet gak ya, di sekitar sini?” bisiknya pada 
Rendy. 

Matanya berkeliling ke seluruh area taman. 

“Ada, tuh, di depan.” Rendy menunjuk arah toilet di depannya. 

“Kamu tungguin di sini ya, aku kebelet banget." 

“Ya udah, kamu hati-hati." 

Raina melangkah lebar menuju toilet. 


Lima menit berlalu, Raina keluar dari toilet. Hendak menghampiri 
Rendy, tapi langkahnya terhenti. Dia menajamkan penglihatannya, melihat 
dengan saksama bahwa apa yang dilihatnya benar-benar nyata, bukan 


sekadar halusinasi. 
Cowok itu? 
Marco. 


Tidak salah lagi. Cowok berandalan yang dikeluarkan dari sekolah 
itu sedang terlibat obrolan dengan Rendy. Ekspresi yang ditunjukkan 


keduanya memberi kesan bahwa, mereka sudah kenal sejak lama. 


Pelan-pelan, Raina melangkah. Telinganya sudah gatal ingin mengu- 
ping pembicaraan antara Rendy dan Marco meski kini jantungnya ber- 
gemuruh. Sumpah, Raina parno dengan ulah Marco setahun yang lalu itu. 
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“Keren kerjaan lo. Lo emang sepupu yang paling bisa gue andalkan.” 
Tunggu! 

Sepupu? 

Siapa yang Marco maksud sepupu? 

Rendy? 


“Lo udah berhasil menjalankan misi, Raina udah ada dalam geng- 


gaman lo." 
Jantung Raina makin berdegup cepat. 
Apa maksud semua ini? 
Rendy dan Marco? 
Misi? 
Ah, banyak sekali pertanyaan yang mencuat dalam benak Raina. 


“Dia udah cinta banget kayaknya sama gue, Co. Gue tinggal tunggu 
waktu yang pas buat mainin dia.” Kalimat itu meluncur dengan mudah dari 
bibir Rendy, tapi justru menyakiti Raina. 

Kemudian, terdengar suara tawa dari Marco. “Tuh cewek belagu 
banget, gara-gara dia, gue sama temen-temen gue di-DO. Anjing banget, 
kan?” 

“Lo tenang aja, gue bakal menuntaskan misi balas dendam lo dengan 
sekali usap.” 

Rasanya ingin sekali Raina mencakar-cakar raut wajah Rendy 
sekarang. Ternyata cowok yang berhasil mengambil hati Raina itu tidak 
lebih dari seorang pengecut. 

“Tapi ingat, jangan sampai lo jatuh cinta beneran sama tuh cewek.” 

Rendy tertawa, seakan tidak ada beban. “Mana mungkin gue jatuh 
cinta sama cewek manja kayak dia. Lagian, gue udah punya yang lebih hot 


dan seksi daripada dia.” 
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Sialannya, air mata Raina meluncur keluar mendengar kalimat me- 
nyakitkan itu. Jadi selama ini, Rendy tidak benar-benar mencintainya. 
Rendy dan Marco bekerja sama untuk mempermainkannya. Dan Marco, 
dia pasti dalang dari semua ini. Menyuruh Rendy untuk balas dendam 


padanya. 


Cepat-cepat dia bersembunyi di balik pohon ketika Marco berjalan 
ke arahnya. Temaram lampu taman menolongnya agar terhindar dari 
pandangan Marco. Cowok berandal itu pergi sambil mengisap sebatang 
rokok. Raina menggertakan giginya, mengusap air matanya kasar. Dia akan 


menuntut penjelasan Rendy tentang apa yang dia dengar tadi. 
“Udah pipisnya?” 
Raina benci mulut manis Rendy mulai detik ini. Dia dibohongi, dia 


bagai ditenggelamkan ke dasar laut yang paling dalam. Hatinya perih, 
menerima fakta bahwa dia hanya dijadikan bahan untuk balas dendam. 


Plaak.... 

Dia tidak bisa mencegah gerakan tangannya. Sebuah tamparan 
keras dia layangkan ke pipi Rendy. Sejenak, cowok itu terenyak. Mulutnya 
terbungkam karena rasa perih pada pipinya. 

“Kamu kok tiba-tiba nampar aku?" 

“Gak usah sok manis, jijik gue!” teriaknya. “Siapa Marco?!" 

Raina dapat melihat dengan jelas perubahan raut wajah Rendy. 
Merah padam dan gusar, cowok itu bungkam seraya menatap Raina yang 
sudah tersulut emosi. 

“Bodoh banget sih gue, sampai gak sadar kalau gue ternyata cuma 
jadi mainan lo selama ini.” 

Sejenak Rendy diam. la mencoba mencerna kalimat Raina. Tak 
butuh waktu lama untuk Rendy menyadari perubahan sikap Raina. Pasti 


karena Marco yang menemuinya. Sialan! Rendy mengumpat dalam hati. 
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Seharusnya Rendy melarang Marco untuk menemuinya malam ini karena 
ia sedang bersama Raina, tapi sepupunya itu sudah telanjur sampai ke 


taman. 


“Kenapa emangnya? Nggak suka dimainin?” ucapan Rendy membuat 
Raina kembali menutup mulutnya. “Lo udah bikin sepupu gue dikeluarkan 
dari sekolah. Dan gue gak bisa terima itu, gue benci sama cewek yang cuma 
bisa ngadu kayak lo,” sungutnya sambil menunjuk Raina. Merendahkan 


gadis itu. Dan Raina tidak suka. 
“Tega lo!” 
Rendy tertawa, merendahkan Raina lagi. Dia melempar tatapan 


mengejek pada Raina. “Dengar ya, anak manja. Dari awal, gue gak pernah 


suka sama lo.” 


Sekali lagi, biarkan Raina menciptakan jejak lima jarinya di wajah 


Rendy. Cowok kurang ajar yang sudah dia puji-puji sepenuh hati. 
Plakk.... 


“Pengecut!!!” teriaknya sebelum benar-benar lari. 
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Faabay Book 


urnamen futsal tingkat SMA akan digelar mulai besok. Luzardi vs Garuda 
Ta membuka pertandingan babak penyisihan Grup A. Untuk lebih 
mematangkan kesiapan para pemainnya, Pak Harto selaku guru olahraga 
sekaligus pelatih futsal mengumpulkan anak asuhnya malam hari sebelum 


berangkat ke Senayan City—tempat turnamen futsal diselenggarakan. 


Menunggu Pak Harto datang, tim futsal Luzardi yang dinakhodai oleh 
kapten Fahmi, mengisi waktu senggang dengan karaoke bersama diiringi 


gitar. 


“Mau lagu apa, nih?” tanya Erfan yang bertugas memainkan gitar 


akustik. 
“Virgoun, Surat Cinta Untuk Stella.” Fahmi bersuara. 


“Surat Cinta Untuk Starla, Wawan.” Galih menoyor Fahmi yang salah 


menyebutkan judul lagu. 


“Nama pacar gue kan Stella, masa gue ngasih surat buat Starla, nanti 


cewek gue cemburu." 

“Tai!” umpat Galih. “Si Fahmi halu. Asal Kau Bahagia aja dari Armada, 
gimana?" 

“Gak hafal chord-nya gue," jawab Erfan. 

“Treat you better aja dari Shaw Mendes. Gue suka banget,” usul Fahmi 
lagi. 

“Boleh, tuh," seru Erfan. 


“Mainkan, Fan. Jreng...” Dipo berseru dengan gerakan tangan seolah 


bermain gitar. 


Merasa tidak punya bakat di bidang musik dan olah vokal, Raka 
memilih diam. Menyimak teman-temannya menyanyikan lagu yang tak ia 
hafal itu. 


Tak berapa lama, Raka mengernyit mendapat telepon dari Felly. 
“Halo, Tante.” Raka menyapa. 
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“Raka, kamu lagi sama Raina nggak?" Nada suara itu penuh ke- 


khawatiran. 


Tiba-tiba perasaan Raka jadi tidak enak. Tadi sore, gadis itu sempat 
mengirim pesan padanya. Katanya, dia akan jalan bersama Rendy usai 
Magrib tadi. Raka mengecek jam di ponselnya, 20.50 WIB. Sepuluh menit 
lagi jam malam gadis itu berakhir. 


“Nggak, Tante. Raka lagi di sekolah. Rain belum pulang, Tante?" tanya 


Raka, pura-pura tidak tahu. 


“Iya, belum. Bilangnya mau keluar sebentar buat ketemu Rendy, tapi 
sampai jam segini belum pulang juga. Tante takutnya dia dimarahin Om 
lagi karena pulang telat.” 


“Om Reza ada di rumah, Tante?" tanya Raka. Ia sendiri berdoa agar 


ayah dari gadis itu masih di kantornya. 
“Belum pulang, tapi bentar lagi pasti pulang.” 
“Tenang, Tante. Raka cari Rain sekarang.” 


“Tolong ya, Raka. Tante khawatir banget, HP-nya diteleponin di-reject 
terus. Tante mau nyari takutnya kalau Om pulang nanti berabe, tahu Raina 


nggak ada di rumah." 
“Iya, Tante tenang aja. Nanti kalo udah ketemu, Raka kabarin Tante 
lagi.” 
“Makasih, Raka. Tante gak tahu lagi harus minta tolong sama siapa.” 
“Iya, Tante.” 
“Tante tutup ya, secepatnya kabarin Tante kalau Raina udah ketemu.” 
“Pasti, Tante.” 


Sambungan terputus. Raka mengusap wajahnya gusar. Hatinya 


mengumpati Rendy. 


Berengsek! 
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Raka yakin, Rendy adalah dalang dari semuanya. Dari awal juga Raka 
sudah punya feeling negatif kepada Rendy. 

Dia bergegas menyambar tasnya. Hal itu sontak membuat teman- 
temannya saling melempar pandangan heran dan mengerutkan dahi 
menatap Raka yang kini dipenuhi aura kecemasan. Raka berlari sebelum 
dihentikan oleh teriakan Erfan yang memanggil namanya. 

“Mau ke mana lo?” tanya Erfan sarkas. 

“Gue ada urusan penting, tolong lo izinin gue kalau Pak Harto datang." 

“Urusan apa? Bentar lagi Pak Harto datang, cuy.” Kali ini, Dipo 
menyahut. 

“Gue pergi sebentar, Dip. Abis itu gue balik lagi.” 

“Emang penting banget, Rak? Besok kita tanding, Pak Harto bisa 
marah kalo sampai lo gak hadir. Lo tuh penyerang, Rak.” Fahmi selaku 
kapten mencegah Raka untuk pergi. 

Raka menghela napas jengah. Mereka tidak akan tahu bagaimana 
kalutnya Raka sekarang. Memikirkan hal-hal negatif yang bisa saja terjadi 
pada Raina. “Raina belum balik ke rumah.” 

“Raina yang mana, sih? Temen tapi demen lo itu?” tanya Erfan 
penasaran. 

Raka mendengkus sebagai jawaban. 

“Yaelah, palingan dia ngapel sama cowoknya.” 

Raka menatap nyalang Wisnu yang menyeletuk. Rahangnya mengetat 
tanda dia tak setuju dengan kalimat Wisnu. “Terserah. Yang jelas Raina 
lebih penting daripada turnamen besok!” pungkasnya sebelum benar- 
benar pergi meninggalkan teman-temannya yang memasang wajah 
bengong. 

Tanpa memedulikan turnamen futsalnya, Raka berlari ke tempat parkir 


untuk mengambil motornya. la berusaha menghubungi Raina sebelum 
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memutuskan untuk pergi. Panggilan pertama, Raina tak menjawab. Raka 
tak menyerah, dia terus mencoba menghubungi gadis itu. Namun, selalu 
saja tak ada jawaban. Raka coba melacak lewat fitur Maps, ternyata tidak 


terdeteksi. Sepertinya gadis itu mematikan akses Maps-nya. 


Sial! Raka merutuk. Kembali dia coba mendial nomor Raina, berharap 
gadis itu mau mengangkat telepon darinya. 


“Angkat, Rain. Angkat!” geramnya. 


Tak sia-sia, setelah dicoba beberapa kali, akhirnya telepon ter- 
sambung. Terdengar suara parau dan berat seperti orang yang sedang 


menangis di seberang sana. 
“Lo di mana?” tembak Raka, to the point. 
“Hiks... hiks...” 
“Rain, jawab gue, lo di mana?” 
“Ma-u ngap-pain em-emangnya?” 
“Gue tanya, lo di mana sekarang?” 
“Gue... Gue...” 
“JAWAB, RAINA!" 
“Gue, g-gue di taman kota.” 
“Tunggu di situ, gue ke sana.” 


Raka langsung memakai helmnya dan tancap gas dengan kecepatan 
di atas rata-rata untuk segera sampai ke taman kota. Begitu sampai, ia tidak 
ingin membuang waktu. Raka berlari mencari keberadaan Raina. Matanya 
dia pancarkan ke segala arah, sebelum akhirnya berhasil menangkap sosok 
Raina yang duduk di kursi taman hanya dengan menggunakan blouse pink 
dan rok putih. Setidaknya, Raka harus bernapas lega karena Raina baik- 


baik saja walaupun dia dongkol sekali dengan gadis itu. 


“Rain,” panggilnya. 
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Gadis itu menoleh, wajahnya berubah kemerahan dan sembab. 
Menandakan jika dia habis menangis. 

Apa yang terjadi? 

Seluruh urat Raka menegang, tatkala Raina dengan mudahnya 
berhambur memeluk Raka yang mematung tanpa persiapan. Gadis itu 
terisak, merebahkan kepalanya di dada Raka. Raina tidak tahu saja, 
jika darah Raka berdesir hangat karena pelukannya. Raka mengangkat 
tangannya, berniat membalas pelukan itu, tapi ia urungkan. Membiarkan 


tangannya menggantung satu jengkal dari punggung Raina. 


Masih bersama Raina yang menangis tersedu-sedu seraya memeluk 
Raka, ia membiarkan air mata gadis itu membasahi jaketnya, momen lang- 
ka yang patut dia syukuri sebelum sang waktu merenggutnya. Semen- 
tara, dia masih sekuat tenaga menahan laju tangannya untuk tidak balas 


merengkuh gadis itu. 


Setelah dirasa cukup tenang, Raka mengajak Raina duduk di kursi 
taman. Memperhatikan Raina yang murung, Raka paham jika ada sesuatu 
yang ganjil di sini. Itulah sebabnya mengapa Raina menangis. Tapi, dia 
tidak ingin bertanya, biarlah Raina yang menceritakannya jika gadis itu 
sudi berbagi. Raka melepas jaketnya, lalu memakaikannya pada Raina. 


“Makasih.” Gadis itu mencicit. Raka mengangguk sebagai jawaban. 


Raka gemas sendiri melihat Raina beberapa kali menyusut ingusnya 
dengan ibu jari. “Gue bawa tissue di motor buat ngelap ingus lo. Jorok 


banget!” gerutunya, hendak bangkit, tapi Raina menahannya. 


“Gue gak butuh tissue, gue butuhnya lo. Lebih tepatnya butuh pundak 


“a 


lo. 
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Glez! Bagai disiram air panas di tengah teriknya matahari. Sumpah 
dia sudah kegeeran tadi, mana tahu kalau Raina hanya membutuhkan 
pundaknya. Tapi, minimal ada bagian dari dirinya yang masih berarti buat 
Raina. Raka duduk kembali dan Raina merebahkan kepalanya di bahu Raka, 


merangkulkan tangannya ke lengan Raka. 
“Rendy jahat, Ka. Dia bohong sama gue,” curhatnya lirih. 
Dahi Raka berkerut. “Maksud lo apa?” 
“Lo inget Marco?” 
Raka mengangguk pelan. “Berandal yang di-DO Kepsek?” 


Raina sangat sakit hati karena Rendy. Empat bulan dia menjalani 
hubungan dengan Rendy, memberikan hatinya untuk dimiliki utuh cowok 
itu. Kenyataannya, semua kata cinta yang Rendy ungkapkan tidak lebih 
dari isapan jempol belaka. 


“Rendy sepupu Marco, Ka. Dan mereka membuat rencana biar gue 
kejebak.” Raina mendongak; dilihatnya raut kaget dari Raka. “Tadi, Marco 
diam-diam ketemu Rendy di taman pas gue ke toilet. Dari situ gue tahu 
semuanya, Ka. Ternyata Rendy macarin gue cuma karena disuruh Marco. 
Dia mau balas dendam ke gue yang udah bikin dia sama genk-nya di DO." 
Raina kembali terisak mengingat kejamnya perbuatan Rendy. 

Raka mengepalkan tangannya kuat, sampai buku-buku jarinya 
memutih. Sudut bibirnya bergetar dengan tatapan mata tajam, seperti 
harimau yang siap menerkam mangsanya. Raka melepaskan tangannya 
yang dipeluk Raina, dia tidak tahan untuk tidak merengkuh gadis itu. 
Tangannya merangkul erat pundak Raina yang kembali terguncang, gadis 
itu memang cengeng dan pastinya manja. 


“Dari awal gue udah punya feeling gak baik sama dia,” ujar Raka. 


“Gue nyesel sekarang," balas Raina parau. 
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Raka mengurai pelukan, sedikit mencengkeram kedua bahu Raina. 
“Gak guna juga lo nyesel. Makanya hati-hati kalau mau cari cowok, jangan 
asal pilih, apalagi cuma karena fisiknya.” 


Gadis itu mengangguk. 


“Lo tuh bikin gue khawatir. Bunda lo juga khawatir, diteleponin nggak 
diangkat. Lain kali gak usah lo lakuin hal konyol gini, nangisin cowok 
bajingan kayak Rendy.” Raka mengeluarkan kekesalannya pada Raina yang 


keras kepala. “Udah malam, kita balik. Gue juga harus balik ke sekolah.” 


Raina menegakkan tubuhnya. Menghapus air mata dan menghisap 


ingusnya. “Mau ngapain ke sekolah?" 


“Kumpul sama Pak Harto, sekalian ngatur strategi akhir buat besok 


tanding futsal.” 


Gadis itu semakin mengernyit. “Tanding futsal di mana? Kok gue gak 
tahu?” 


“Gimana lo bisa tahu, lo sendiri sibuk pacaran.” Raka mengembuskan 
napasnya melihat Raina yang memberengut. “Turnamen futsal tahunan. 
Besok pembukaan babak penyisihan, kebetulan sekolah kita yang tanding 


duluan.” 
“Lo ikut?” 
Raka mengangguk. 
“Pake sepatu dari gue, ya?” 
Kembali Raka menganggukkan kepalanya. “Lo nonton, ya.” 
“Di mana tempatnya?” 
“Senayan.” 


Sejenak berpikir, Raina tersenyum cerah meskipun wajahnya pucat 


dan sembab. “Pasti, dong! Berarti besok juga free KBM?” tanyanya antusias. 


“Iya, tapi cuma sehari doang.” 
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Mata Raina berbinar, dia melukis senyum manis. “Nggak apa-apa 
yang penting gak ketemu sama Matematika,” kelakarnya menyeringai. “Eh 
tapi sekarang, gue ikut sama lo ya. Gue belum siap buat dimarahi Ayah," 


pintanya memasang wajah memelas. 


“Nanti gue yang repot,” decak Raka. “Bunda lo udah khawatir banget 


sama lo.” 

“Sekarang gue telepon Bunda,” cetusnya. “Gue ikut lo ya, pleaseeee!” 
Ini yang menjadi andalan Raina, merengek manja sampai Raka tidak punya 
balasan untuk menolak. 

“Ya udah sambil jalan, lo telepon Tante. Kasian nunggu kabar dari lo." 

Raina mengangguk, ia segera mendial nomor Felly sambil berjalan 
menuju motor Raka terparkir. 

Teman-temannya ternyata belum pulang dari sekolah. Raka juga 
melihat motor Pak Harto terparkir. Berarti memang belum selesai meski- 
pun Raka terlambat lebih dari satu jam. Dia mengajak Raina untuk bergegas 
ke lapangan indoor, tempat dia kumpul bersama teman-temannya tadi. 

“Nah ini, biang masalahnya datang.” Raka disambut dengan sindiran 
pedas dari Fahmi. 

“Abis dari mana sih, Bro?” tuntut Galih. “Ini pake bawa-bawa cewek 
segala.” Galih memperhatikan Raina saksama, membuat Raina risi. 

“Ini sih teman deketnya Raka, kelas IPA-1, ya?” tebak Dipo. Raina 
mengangguk pelan. “Pantesan lo kayak orang kesetanan pas tahu Raina 
ilang. Ternyata Raina yang ini toh?” 

Alih-alih menjawab serentetan pertanyaan nggak penting itu, Raka 
justru mengalihkan pertanyaan. “Gimana, udah selesai sama Pak Harto?" 

“Selesai apanya, Nyet. Kita nungguin lo. Pak Harto ngambek noh. Lo 


sih, pake gak izin dulu sama dia.” Fahmi menggerutu. 


“Terus, ke mana Pak Harto-nya?” 
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“Toilet.” 

“Permisi, permisi, gue belum kenalan nih, sama si Neng.” Wisnu 
dengan gaya narsisnya, menyisir poninya ke belakang, lalu mengulurkan 
tangannya. “Nama gue Wisnu, anak XI IPA-3. Hobi gue futsal, mantan gue 
lima, gue keren, dan pastinya single.” 

Toyoran datang bertubi-tubi dari teman-temannya yang lain. 
Sebagian dari mereka mencibir, sebagiannya lagi tertawa. Raina dengan 
sungkan membalas uluran tangan Wisnu. “Raina, gue sekelas sama Raka." 

“Bro, kalo gue deketin boleh nggak nih?" 

Raka mendelik tajam, artinya dia tidak memberikan Galih izin untuk 
mendekati Raina. “Wuiih santai, Brader. Lo mah nggak bisa banget diajak 
bercanda," kekeh Galih. 

“Ngajak bercanda Raka itu sama aja kayak ngajak pantomim buat 
ngomong," celetuk Erfan. Disambut oleh gelak tawa dari Raina. Gadis itu 
menyetujui dengan ucapan Erfan. 

Pak Harto kembali dari toilet dengan wajah garang menatap Raka. 
Raka sih, pasrah saja karena memang dia salah, tapi toh wajar, kan. 
Namanya juga lagi panik dan khawatir, mana bisa tenang dia. 

“Raka.” 

“Iya, Pak?” 

“Tahu kesalahan kamu?” 

“Tahu, Pak.” Raka sedikit menundukkan kepalanya. 

“Push up 20 kali sebelum kita mulai membahas analisis permainan 
lawan dan mengatur strategi.” 

“Baik, Pak.” 

Raka segera melakukan hukumannya dengan dihitung serempak oleh 


teman-temannya yang lain. Raina meringis, merasa bersalah pada Raka. 


Karena dirinya, Raka harus sampai dihukum seperti ini. 
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Ketakutan melanda Raina ketika motor yang dikemudikan Raka belok 
ke kompleks rumah mereka. Ini sudah lebih dari pukul sepuluh, sidang 
paripurna pasti akan kembali digelar dengan agenda; pulang lewat dari 
pukul sembilan malam, Raina ingkar janji. Raina meremas sepuluh jarinya, 


memikirkan alasan yang akan dia utarakan pada Reza nanti. 


“Udah nyampe, Rain,” tegur Raka. Gadis itu masih gelisah di tempat- 


nya, bahkan tidak mendengar teguran dari Raka. 
“Rain?” 
“Eh, iya. Apa?” 
Raka menghela napas, dengan pelan dia berucap, “Udah nyampe.” 


Seperti orang linglung, Raina menengok ke kanan dan kirinya. Ter- 
nyata benar mereka berdua sudah sampai di depan rumah. Tapi, rasanya 
dia enggan untuk turun dari motor, dia belum siap dengan amukan ayah- 


nya nanti. 
“Gue nggak mau turun!” cetusnya. 
“Kenapa?” 
Wajahnya memelas. “Gue takut sama Ayah, Ka.” 
“Lo tenang aja, Ayah lo nggak bakal marah.” 


Raina berdecak, “Nggak marah gimana? Dulu aja sampai berantem 
sama Bunda, dan gue yakin kejadian itu bakal terulang.” 


“Nggak,” jawab Raka mantap. “Percaya sama gue.” 
“Kenapa lo bisa bilang nggak?” 


“Waktu di toilet, bokap lo telepon gue. Jadi, gue jelasin kenapa lo 


pulang telat.” 
Raina melongo. “Lo ceritain tentang Rendy?” 
“Nggak.” 


“Terus?” 
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Raka menggeram, “Udah gak usah kepo, yang penting lo gak kena 


marah." 


Raina memasang wajah bingung, dia bertanya dalam benaknya. Apa 


yang Raka bilang sama ayahnya, sampai yakin dia tidak akan dimarahi. 
“Masuk sana!” 
“Lo ngusir gue?” delik Raina. 


Raka mengangguk santai. “Daripada ketahuan berduaan di sini sama 


satpam kompleks." 


“Ya kali!!!” Raina memutar bola mata. “Thanks ya, lo emang the best. 


Selalu ada di saat yang tepat.” Raina tersenyum. 
“FU be there for you.” 


Ucapan Raka membuat Raina terenyak, entah mengapa sekarang 
debar jantungnya lebih kencang daripada biasanya. la menatap Raka 
dalam diam, pun dengan Raka yang membalas tatapan itu. 


“Apa perasaan lo ke gue udah ilang, Ka?” 
Raka tersenyum. “Udah malam, Rain. Mending lo masuk.” 


“Iya, deh.” 
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Ge pun pasti paham bagaimana tersiksanya menyimpan cinta dalam 
hati, termasuk Raka. Sekuat apa pun dia meredam dan berusaha meng- 
hapus perasaannya, justru malah membuatnya keteteran karena rasa itu 


tidak kunjung hilang. 

Berpijak pada kenyataan sekarang, lawannya sudah tumbang. 
Apa Raka harus kembali menyatakan bahwa cinta itu masih menetap di 
hatinya? 

Lamunan itu buyar ketika Raina kembali memutar badan. Ia menarik 
napasnya, membuang jauh-jauh lamunan tanpa judulnya tadi. 

“Apalagi?” 

“Anterin, Ka. Gue takut sumpah.” Gadis itu merengek. 

“Sendiri aja bisa, kan? Udah ngantuk gue,” keluh Raka. 


“Ayo, dong! Gue takut Ayah marah lagi.” Raina tidak menyerah untuk 
mengajak Raka menemaninya masuk ke rumah. 

Raka berdecak, tidak tega juga kalau sampai Reza memarahinya. 
Lagian, dia harus bertanggung jawab, dan mengembalikan Raina ke rumah 
dengan selamat sentosa. “lya, iya. Lo tunggu di sini, gue masukin motor 
dulu ke rumah.” 

“Oke.” Gadis itu tersenyum cerah. 

Mereka mengucapkan salam ketika membuka pintu rumah. Terdengar 
beberapa orang menjawab salam mereka dari dalam. Nyali Raina menciut 
ketika melihat sosok ayahnya yang langsung berdiri ketika dia dan Raka 
datang. 

“Maaf, Om, Raka telat nganterin Rain pulang,” kata Raka dengan nada 
bersalah. 

“Iya. Udah malam, lebih baik kamu pulang.” 

Raina tercenung, tidak biasanya ayahnya bersikap dingin seperti 
itu pada Raka. Biasanya Reza sangat bersahabat dengan Raka. Sekalipun 
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sedang marah pada Raina, jika sudah bicara dengan Raka, gurat kemarahan 


itu membias hilang. Tapi berbeda kali ini, pikir Raina menerawang. 


“Baik, kalau begitu Raka pamit pulang, Om, Tante.” Raka menun- 
dukkan kepalanya sopan, lalu melirik Erick yang sedang duduk. “Opa, Raka 
pulang dulu." 


“Iya,” jawab Erick seraya melambaikan tangan. 


Usai Raka pulang, suasana berubah mencekam. Raina tahu bahwa 
posisinya sudah berada di ujung tanduk. Raina tidak berani jika harus 
bersitatap dengan sang Ayah. “Masuk ke kamar, Raina. Ini kali terakhir 


kamu melanggar janji!" 


Raina tidak membantah, diminta pergi ke kamar lebih baik daripada 
harus diceramahi panjang lebar. Dengan langkah terseok dan tangan yang 
saling bertaut di bawah, Raina pergi ke kamarnya. 

la merentangkan tubuhnya di kasur, sambil menarik napas dalam- 
dalam. Kembali teringat akan pengkhianatan Rendy yang sukses membuat 
hatinya patah. 

Ah! 

Ternyata pacaran kali pertamanya tidak semulus yang ada dalam 
bayangan. 

Tak berselang lama, Felly masuk ke kamar Raina. Mengecek keadaan 
dan bertanya apa yang sebenarnya terjadi pada putrinya itu. 

“Jadi, kenapa sampai kamu nggak angkat telepon, Bunda?” Felly 
bertanya lembut seraya merapikan rambut Raina yang berantakan. “Ini 
juga kenapa mata kamu bengkak gini? Hidungnya juga merah. Kamu habis 
nangis?” 

Raina yang duduk bersila di depan Felly, mengerucutkan bibirnya. 
“Rain putus sama Rendy," cicitnya amat pelan. 


“Bagus, dong. Lagian Bunda gak setuju kamu pacaran sama dia," 
jawab Felly senang. 
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“Ih, Bunda malah bikin aku nge-drop.” Raina memberengut. 
Felly tertawa pelan. “Jadi, kenapa putus?” tanyanya kemudian. 


Walaupun berat hati, Raina tetap menceritakan apa yang baru saja 
menimpanya. Mulai Rendy yang bertemu Marco, sampai Raka datang 
menjemputnya. 

“Kamu harusnya bilang terima kasih sama Raka,” kata Felly usah 
mendengar semua cerita Raina. 


“Udah kok, Bun.” 


“Raka melindungi kamu dari Ayah. Pas Ayah telepon, Raka bilang, 
kamu diajak dia jalan-jalan. Terus kumpul di sekolah buat besok main 
futsal, jadi telat pulangnya. Dia sampai mengorbankan dirinya sendiri lho 


buat bela kamu.” 

“Serius, Bun?” Raina terperangah. 

“Iya, Sayang. Tanyain sendiri coba sama Raka-nya.” 

“Ayah marah dong sama dia?” tanya Raina was-was. 

“Marah, tapi sedikit.” 

“Ya ampun, pantesan dia bilang aku nggak bakal dimarahi Ayah." 
Raina mencicit. 

“Ya udah, besok aja ditanyain, sekarang kamu tidur.” 

Raina mengangguk, memasang alarm seperti biasa agar tidak 
ketinggalan menonton pertandingan futsal. “Oh ya, Bun, besok Raka 
tanding futsal di Senayan. Nanti minta Pak Didi ya, buat nganterin Rain ke 


sana.” 


“Iya, nanti Bunda bilangin ke Pak Didi. Udah sekarang tidur.” Felly 
mengecup dahi Raina sebelum berdiri. Menyimak Raina yang menyimpan 


ponsel di nakas sebelum berbaring dan menarik selimutnya sebatas dada. 
“Night, Bunda." 


“Good night too, Sayang." 
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Setelah Felly keluar, Raina mengambil ponselnya lagi karena 
kepikiran terus soal Raka yang berbohong demi menutupi masalah Raina. 
la mengirim pesan pada Raka. 


Me: Thanks for tonight, Rakaaaa. Lo udah nyelametin gue 
dari kamarahan Ayah. Gue nggak pernah nyadar kalo Lo itu 


peduli banget sama gue, Ka. Good night, Dude. 


Raka: Hmm... 


cc 
Halo, lo udah berangkat?” 


Raina menempatkan ponsel di antara telinga dan pundak. Sementara, 
dia sibuk membenahi tali converse putihnya. Bebas KBM—Kegiatan Belajar 
Mengajar yang off—membuatnya bebas memakai sepatu selain warna 
hitam bergaris putih. 


“Udah, bareng rombongan tadi pagi. Lo jadi nonton?” Terdengar suara 
Raka menjawab di ujung sana. 


“Jam berapa sih, mulai tandingnya?” 

“Jam sembilan, ini lagi pembukaan dulu.” 

“Gue otw sekarang.” 

“Sama siapa?" 

“Diantar driverbaru. Kata Ayah khusus buat antarjemput gue katanya." 
“Oh, ya udah, hati-hati. Gue tutup, ya.” 

“Oke.” 


Raina menyambar tasnya dan berlari dengan tergesa keluar kamar. 
Sambil menuruni tangga, Raina berteriak. “Bunda, Pak Didi udah datang 
belum???” 
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“Udah, sarapan dulu sini.” Felly menyahut dari ruang makan. 


Raina mendatangi ruang makan, ada orangtua serta opanya yang 
sedang sarapan. “Nanti kesiangan, Bunda. Raka bilang jam sembilan udah 
dimulai. Nah, sekarang udah jam tujuh lewat.” Raina mengecek jam tangan. 

“Sarapannya dibekel aja, nanti sarapan di mobil. Minum susu dulu, 


minimal perut kamu nggak kosong.” Erick menginterupsi. 


Raina menurut, mengambil segelas susu cokelat yang masih hangat 


dan meminumnya dengan tiga kali tegukan. 


“Kamu nonton futsal emang di sekolahnya nggak belajar?” tanya 


Reza, sudah kembali bersikap seperti biasa. 


“Nggak, Yah. Soalnya pasti semua murid dianjurkan untuk nonton 


dan ngasih dukungan." 
“Oh, kejuaraan futsal apa?" 


“Gak tahu sih, kata Raka turnamen futsal tahunan gitu. Tiap tahun 
pasti digelar.” 

“Oh, gitu. Abis nonton langsung pulang, jangan main dulu.” 

“Iya, Ayah.” 

Felly menyiapkan kotak makan yang sudah diisi dengan roti selai 
blueberry ditambah parutan keju kesukaan Raina. “Harus sarapan pokok- 
nya, nanti kamu pingsan.” 

“Siap, Bunda.” Raina memasukkan kotak itu ke tas. “Kalau gitu, Raina 
berangkat.” Dia menyalami ketiga orang yang ada di meja makan, lantas 
mengucap salam sebelum berjalan cepat menuju pintu. 

Ketika Raina sampai ke arena pertandingan, dia melihat siswa-siswi 
yang berseragam sama dengannya di tribun selatan. Raina tersenyum 
cerah saat melihat Ghina juga ada di sana, duduk di antara yang lain. 


“Hey, Nong. Gue kira lo nggak nonton!" Seperti biasa, Raina menyapa 
heboh sahabatnya yang satu itu. 


262 


Namun, senyumnya lenyap saat tak mendapat respons dari Ghina. 
Gadis itu malah membuang muka. Raina mengerjap tak mengerti dengan 
sikap Ghina yang berubah itu. 


Merasa terabaikan, dia memilih mengunci rapat mulutnya dan 


memfokuskan pandangannya ke lapangan yang masih kosong. 


Lima belas menit kemudian, kedua tim futsal—Luzardi dan Garuda, 
memasuki lapangan dengan didampingi tiga orang wasit. Satu wasit ber- 
tugas memimpin jalannya pertandingan, dan dua orang lainnya bertugas 
sebagai hakim garis. 


Ada Raka di sana, memakai jersey navy bernomor punggung sem- 
bilan—nomor favorit cowok itu. Raina tersenyum, ikut bersorak-sorai 
mendukung tim futsal sekolahnya, mengikuti teman-temannya yang lain. 

Pertandingan berlangsung menarik, kedua tim saling melancarkan 
serangan. Raina menoleh ke sampingnya, Ghina turut berteriak memanggil 
nama Raka. Gadis itu mengulas senyum, rasanya sudah lama dia tidak 
bertegur sapa dengan sahabatnya yang satu itu. Sudah lama tidak bertukar 
cerita. “Lo ke sini naik apa, Nong?” 

“Go-Jek,” jawab Ghina datar. 

“Kok lo nggak ngabarin gue, sih? Kan kita bisa barengan.” 

“Gak usah!" Penolakan dari Ghina membuat Raina terdiam seketika. 

Apa salah Raina, sampai Ghina menjadi berubah sikap padanya? Raina 
tidak mengerti dan tidak tahu letak kesalahannya, apa karena hubungan 
mereka yang tidak sedekat dulu? 

“Lo marah sama gue?” 


“Gak!” 


Raina memberengut. Merasa tidak puas dengan jawaban Ghina, Raina 
kembali bertanya, “kalau gak marah kenapa jawabnya ketus. Salah gue 


apa, Nong?” 
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Ghina mendelik tajam pada Raina, “Bisa diem gak? Gue lagi fokus 


nonton pertandingan." 


Raina mengerjap mendengar jawaban setengah teriak dari Ghina. Kali 
ini gadis itu benar-benar membentaknya serius, tidak ada gurat dagelan 
dari wajahnya. Raina menatap heran Ghina, sambil terus berpikir apa yang 
sudah diperbuatnya sehingga menyebabkan Ghina marah seperti itu. 


Kembali fokus menonton pertandingan, tujuan awalnya datang ke 
sini untuk menonton tim sekolahnya bertanding. Masalah Ghina, biar 
nanti dia bertanya lagi pada gadis itu di sekolah. Mata Raina berbinar 
menikmati jalannya pertandingan. Walaupun tidak paham sama sekali 
dengan olahraga yang menjadi favorit Raka, dia greget sekali ketika bola 
yang sudah berada di mulut gawang lawan, malah melenceng dan tidak 


masuk. 


Kali ini, Raina melihat Raka mengocek bola, meliuk-liuk mendekati 
penjaga gawang SMA Garuda. Gadis itu menutup kedua telinganya, sambil 
menyipitkan mata. Ayo, Ka. Lo bisa. Lo pasti bisa bikin banyak gol. Gadis itu 
menceracau dalam hati. 


“Goooooll!” 


Sontak Raina berteriak kegirangan ketika Raka berhasil menambah 
skor untuk timnya. Gadis itu mengacungkan kedua jempolnya kala Raka 
melihat ke arahnya. Cowok itu membalasnya dengan senyuman manis 
sebelum kembali bertanding. 

Pemandangan seperti itu tak lepas dari penglihatan Ghina. Ghina 
mendengkus, menahan rasa cemburunya. Dia tidak ingin mengakui dirinya 
kalah, apalagi dia tahu hubungan Raka dan Raina tidak lebih dari sekadar 
teman. 

Sorak-sorai mendadak senyap saat sebuah insiden mewarnai jalan- 
nya pertandingan. Terjangan yang dilakukan oleh salah seorang pemain 
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lawan pada Raka yang sedang menggocek bola, membuat cowok itu 


tumbang di tengah lapangan. 


“Raka.” Raina berdesis refleks. Matanya tak berkedip menyaksikan 


kejadian tersebut. 


Raka merintih kesakitan sambil memegangi kaki sebelah kirinya di 
lantai lapangan yang licin. Tim medis bergerombol masuk lapangan dan 


memeriksa kondisi Raka. 


Raina menggigiti kukunya cemas. Takut terjadi sesuatu yang parah 
pada cowok itu. Ditambah atmosfer pertandingan yang semakin memanas 
karena pemain Luzardi yang lain terprovokasi dan balik menyerang lawan. 
Mereka tidak terima dengan perbuatan lawan yang bisa mengakibatkan 


kaki Raka cidera. 
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Faabay Book 


aina dengan tergesa melewati bangku-bangku penonton. Dia tidak 
RR... peduli dengan pertandingan yang kembali berjalan, memastikan 
kondisi Raka saat ini adalah hal yang ingin dia ketahui. Sampai di ruang 
medis, gadis itu sampai harus berdebat terlebih dahulu dengan official 
penyelenggara karena tidak diizinkan untuk melihat Raka yang sedang 


diperiksa. 


“Pak, Bapak ini nggak tahu orang yang lagi khawatir, ya?” sembur 


Raina kesal. “Saya ini temennya Raka, Pak. Saya mau lihat keadaan dia.” 


“Saya paham, tapi biarkan dokter dulu yang menangani teman kamu, 


ya. Nanti kalau sudah selesai diperiksa, baru kamu bisa menemui dia.” 


Raina memutar bola matanya. Namun, dia tidak bisa membantah lagi, 
hanya menunggu di depan ruangan bersama Pak Fandi—asisten pelatih 
futsal sekolahnya. 

Tak berselang lama, seorang dokter dan beberapa tim medis keluar 
dari ruangan. Dokter memberitahukan kalau tidak ada cidera yang berarti, 
untuk lebih akuratnya lagi dokter menganjurkan agar Raka melakukan CT- 
scan ke rumah sakit. 

Raina masuk ke ruangan setelah Pak Fandi keluar. Dia berdiri di 
sebelah kiri Raka yang sedang duduk bersandar di atas blangkar. Raina 


memperhatikan kaki Raka yang sedikit bengkak. 


“Sampai bengkak gini kaki lo.” Raina membungkukkan badannya, 
mencoba melihat kaki bengkak Raka dari jarak yang lebih dekat. 


“Jangan disentuh!” Refleks Raka menahan laju tangan Raina yang 


hendak menyentuh kakinya. 
“Sakit banget, ya?” tanya Raina ngeri. 


“Lo khawatir?” Alih-alih menjawab, Raka malah melempar pertanyaan 


lain. 
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Raina tertawa menanggapi. “Iyalah gue khawatir. Mana ada teman 
yang gak khawatir melihat temannya sampai guling-gulingan gitu di 
lapangan." 

“Berarti gue harus sakit dulu biar lo khawatirin?” 


Raina memelotot dengan dahi berlipat-lipat mendengar pernyataan 
dari Raka. Sejurus kemudian, dia tergelak seraya meninju pelan lengan 
Raka. “Garing lo!” ledeknya. “Ucapan itu doa, tahu. Oh ya, kata dokter tadi, 
lo harus CT-scan ke rumah sakit. Sekalian balik dari sini, nanti gue telepon 
Pak Didi suruh jemput." 


Raka mengangguk. “Bantuin gue turun, gue mau lihat anak-anak 


tanding.” 


Raina dengan sigap membantu Raka turun dari blangkar. Satu 
tangannya meraih kruk untuk membantu Raka berjalan. Raka tersenyum 


saat Raina tanpa canggung menyampirkan lengan Raka di bahunya. 


Di tengah perjalanan, mereka berpapasan dengan Ghina dan 
beberapa temannya yang lain. Ghina menghentikan langkahnya beberapa 
jengkal dari Raka dan Raina. Dia memperhatikan kaki Raka sebelum 


bertanya dengan cemas, “Kaki lo nggak apa-apa?" 
“Nggak apa-apa. Udah selesai pertandingannya, Ghin?” 
“Iya, udah. Sekolah kita menang.” Mata Ghina berbinar cerah. 
“Syukurlah.” Raka bernapas lega. 
“Lo mau balik, Nong?" tanya Raina meminta perhatian. 


“Iya.” Sama seperti tadi, Ghina menjawab dengan nada ketus berbeda 


saat dia berinteraksi dengan Raka. 
“Bareng gue sama Raka aja,” ajak Raina. 


“Gak usah, gue udah pesan Go-Jek.” Penolakan Ghina semakin mem- 
perjelas kalau ada yang salah dengan sahabatnya itu. Tapi apa? Sejak tadi 
Raina berpikir, tapi tak kunjung mendapatkan jawaban. 
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“Oh, ya udah.” Raina mencicit, kecewa. 


“Raka, gue balik duluan, ya. Cepat sembuh buat kaki lo, biar nanti gue 
lihat aksi lo lagi di lapangan.” 


Raka mengulas senyum tipis. “Lo hati-hati.” 


Ghina melenggang pergi tanpa menyapa Raina. Jangan kan menyapa, 
melirik saja tidak. Raina semakin bingung dibuatnya, dia memperhatikan 


punggung Ghina. Kepalanya berisi banyak pertanyaan yang tidak terjawab. 
“Ghina kenapa sih, sama gue?” tanya gadis itu putus asa. 


Raka jelas tahu jawabannya. Tapi, mana mungkin dia memberitahukan 
hal itu pada Raina. Yang harusnya dia lakukan adalah berbicara dengan 
Ghina, mengingatkan gadis itu untuk tidak memusuhi Raina. Sebab yang 
Raina ketahui, Raka sudah tidak memiliki perasaan cinta untuk dia. 

“Woy, Bro! Gimana kaki lo?” Para pemain futsal Luzardi berbondong- 
bondong menghampiri keduanya. 

“Bangsat banget si Kaffi, belum pernah ngerasain tonjokan halilintar 
gue apa tuh bocah!" Galih berkelakar. “Gara-gara dia, kita jadi kehilangam 
striker handal macam lo. Untung ada Wisnu yang jadi cadangan, iya kan, 
Nu?” 

Yang disebut namanya, membusungkan dadanya sombong. “Lo 
tenang aja, kemampuan gue sama Raka bagai pinang dibelah dua.” 

“Huh!” Erfan menoyor kepala Wisnu. “Tapi, pertandingan kedua lo 
udah bisa main kan, Rak?” 

“Lihat nanti aja, kata dokter sih, seminggu juga pulih.” 

“Ya udah, get well soon deh, buat lo. Jangan makan yang pedas-pedas, 
yang asem, yang—.” 

“Lo kata Raka mencret, Fan.” Dipo menimpali seraya menoyor kepala 
Erfan yang berdiri di sebelahnya. “Neng Raina, setia banget nungguin Raka. 
Abang juga mau dong dirangkul-rangkul gitu.” Dipo mengedip manja. 


270 


“Tai, Dip.” Fahmi mengumpati temannya yang satu itu. 


“Jangan kebanyakan imajinasi, yang di dunia nyata aja belum tentu 
lo dapat, apalagi yang cuma jadi angan-angan," petuah bijak Raka. “Udah, 
pada mandi deh, lo semua. Itu ketek udah pada bau bunga bangkai." 


“Anjeeenng lo!” Galih mengumpat. 

“Lawakan lo garing!” hardik Wisnu. 

“Gue balik duluan,” pamit Raka tanpa memedulikan ejekan Wisnu. 
“Raina, hati-hati, ya.” Wisnu berseru. 


Raina hanya tersenyum kikuk menanggapi gurauan teman-teman 
cowoknya Raka itu. 


Ada rasa bahagia yang dirasakan Raka saat ini, terlepas dari musibah 
yang dialaminya. Tapi, musibah ini malah memberikan hikmah kepadanya, 
kehadiran Raina kembali. 


Kalau aja lo tahu, Rain. Gue sayang sama lo, apa mungkin lo akan 
tetap ada di samping gue kayak gini? 


CT-scan dari kaki Raka sudah keluar. Tidak ada yang perlu dicemaskan, 
hanya memang kaki Raka sekarang sedikit bengkak. Dokter menyarankan 
Raka untuk tidak melakukan aktivitas berat selama seminggu ke depan dan 
rutin untuk mengompres kakinya. Selain itu, pekan depan harus kembali 


ke rumah sakit untuk check up. 


“Tante Marina nggak lo kasih tahu?” Raina bertanya seraya menuntun 


Raka duduk di sofa sepulang mereka dari rumah sakit. 


“Nanti aja kalo pulang. Kalo dikasih tahu sekarang, yang ada Mama 


kepikiran dan gue nggak mau ganggu kerjaannya." 


“Iya juga, sih.” Raina setuju. “Eh, obatnya diminum sekarang, ya?” 
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Raka mengangguk. 


“Ya udah, gue ambilin air putih dulu, tapi sebelum minum obat, 
harusnya lo makan dulu.” 

“Ambilin sari roti aja di lemari atas paling kanan,” jawab Raka 
membenahi posisi duduknya. 

“Ya udah, lo tunggu di sini, gue ambilin dulu.” 

Raina beranjak menuju dapur, membuka lemari yang tadi Raka 
tunjukkan. Mengambil dua bungkus sari roti sandwich rasa cokelat, kemu- 
dian menuangkan air putih dari dispenser. la membawanya ke ruang tamu, 
lalu menaruhnya di atas meja. 

“Gue balik dulu, ya. Nanti jam satu gue ke sini lagi.” 

“Mau ngapain balik?” Raka menjawab sambil membuka plastik sari 
rotinya. 

“Ganti baju sama makan." 

“Ya udah, sana.” 

Raina mendecih pelan. Tanpa berkata lagi, dia mengangkat kakinya 
melangkah keluar sebelum namanya kembali diserukan oleh Raka. 

“Thanks, buat perhatian lo hari ini.” 

Sebuah senyum terbit dari bibir Raina saat dia menyaksikan betapa 
tulusnya Raka mengucapkan kalimat itu. Sebenarnya, Raina tidak pernah 
menyangka jika hubungannya dengan Raka akan sehangat ini. 

“Semalam lo bilang, ‘I'll be there for you’ dan gue juga ingin selalu ada 
buat lo. Lo udah banyak nolongin gue, lo juga rela dimarahin Ayah karena 
gue. Lo itu resek, Ka. Selalu ngambil keputusan semau lo. Tapi karena lo, 


gue paham arti pertemanan yang sebenarnya. You're my best buddy. lya 


kan, Ka?" 


Sejenak mulut Raka terkatup rapat. Dia tidak pandai bermain peran. 
Untuk saat ini, mungkin dia bisa menyembunyikan perasaannya di balik 
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status sahabat. Tapi, entah untuk ke depannya. Dia tidak yakin bisa meng- 


hapus perasaannya kalau gadis cantik itu masih berkeliaran di hidupnya. 
Teman ya, Ka. 
lya. 
Cuma teman. 
“Raka!” 


Raka tersentak dari segala macam bayangan Raina. Buru-buru dia 


meneguk air putih untuk melegakan tenggorokannya yang kesat. 


“Iya, udah sana katanya mau pulang.” Raka mengibaskan tangannya 
tanda mengusir. Bohong, kenyataannya Raka ingin gadis itu menemaninya. 


“Bawel!” 

Raka menatap langkah Raina yang semakin mendekati pintu. Masih 
teringat perhatian yang Raina berikan beberapa saat yang lalu. Itu saja 
cukup baginya. 

Lo itu imajinasi yang berusaha gue ciptakan, Rain. Tapi setelah gue 
ciptakan, gue gak tahu cara memainkannya. 

Seperti janjinya tadi, ia selesai mengganti seragam dengan kaus 
pendek abu dan celana jeans robek-robek selutut, juga mengisi perutnya. 
Raina kembali menemui Raka, dia tahu cowok itu sendirian di rumah. 
Barangkali Raka kesulitan untuk berjalan dan mengambil sesuatu, Raina 
akan pasang badan untuk membantu. 

Gadis itu menyelonong masuk tanpa mengetuk pintu. Dahinya 
berkerut saat tak menemukan Raka di ruang bawah. 

“Raka?” panggilnya. 

“Di atas, Rain.” 

Mendengar jawaban itu, Raina melangkahkan kakinya menaiki tangga. 
Tiba di undakan terakhir, gadis itu menghentikan langkahnya sejenak saat 


melihat Ghina duduk di samping Raka yang sedang menonton televisi. 
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Raina tersenyum lebar, ikut bergabung dengan keduanya. Dengan 
heboh, Raina mengempaskan dirinya di sofa single. “Ginong, lagi ngapel, 


nih?” goda Raina sambil menaik-turunkan alisnya. 


“Gue balik ya, Ka. Udah ada Rain yang jagain lo.” Buru-buru Ghina 


menggendong tasnya sambil berdiri, lalu pergi begitu saja. 


“Tuh anak kenapa sih, sejak pagi sentimen banget sama gue?” tanya 


Raina setelah memastikan Ghina sudah keluar dari rumah Raka. 
“Mana gue tahu," jawab Raka acuh tak acuh. 
Raina menghela napasnya. “Eh, lo udah makan belum?” 
“Udah, tadi dibeliin bento sama Ghina.” 


Raina menyeringai. “Ciee, kemajuan pesat, nih.” Gadis itu menggoda 
Raka dengan cengiran usil. “Apa jangan-jangan udah jadian, ya?" tebak 
Raina penuh selidik. 

“Nggak!” Raka menyanggah. 

“Masa, sih? Terus, kenapa Ghina sampai bawa-bawa makanan khusus 
buat lo?” 

“Mana gue tahu dia bakal ke sini!” ketus Raka. 

“Nggak apa-apa kok, kalo misalnya lo sama Ghina. Biar nanti kalo 


kalian nikah, gue kondangan nggak perlu double, ya kan? Terus, gue siap 
kok jadi pagar ayu-nya, udah cocok banget, deh.” 


Raka yang kesal karena sejak tadi Raina terus membicarakan Ghina, 
langsung melempar bantal sofa ke wajah Raina. “Gak usah ngomongin 
nikah, masih jauh juga. Lagian jodoh gue belum tentu Ghina.” 

“Terus, lo berharap jodoh lo siapa?” 

Raka terdiam, dia menatap lekat Raina yang sedang penasaran 
menanti jawabannya. Untuk beberapa detik, Raka mengunci mulutnya 


sebelum satu kata itu keluar dengan lantang dan jelas. 


u Lo.” 
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“Hah?!” Raina berjengit. Beberapa kali dia mengedipkan kedua 
matanya dengan bibir setengah terbuka. Setelah sepenuhnya sadar, Raina 
tertawa sambil menggeleng-gelengkan kepala. “Kenapa sih, sama hari ini? 
Nggak lo, nggak Ghina, semuanya aneh. Heran gue.” Raina menggerutu, 


menganggap jawaban Raka sebagai sebuah lelucon. 


Raka menampilkan senyum miring walaupun terpaksa. Berujar dalam 


hati, Gue serius, andai lo tahu itu. 
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Faabay Book 


Pd memutuskan pergi ke sekolah walaupun masih memakai bantuan 
kruk untuk berjalan. Dia menunggu Raina di depan rumahnya untuk 


berangkat bersama diantar sopir. 


Sebuah mobil memasuki gerbang rumahnya, tanpa perlu ditebak pun 
Raka tahu mobil itu milik siapa. Langkah Raka tertatih-tatih menghampiri 
mobil yang baru berhenti di depan rumahnya. Raina lalu keluar dari mobil, 


membantu Raka duduk. 


“Tante marah sama lo?” Raina membuka percakapan, saat mobil yang 


dikemudikan Pak Didi mulai meninggalkan rumah Raka. 


“Nggak, dia malah nanyain biaya CT-scan. Gue cuma bilang kalo 
biayanya udah ditanggung pihak official lawan." 

“Tuh lawan lo, resek banget emang.” Raina masih kesal sama pemain 
SMA Garuda yang kemarin menerjang kaki Raka. 

“Namanya juga pertandingan, hal seperti itu udah biasa. Cuma emang 
agak berlebihan." Raka bersikap santai karena dalam sebuah pertandingan, 
hal seperti itu sudah biasa. Namun, biasanya tidak separah kemarin yang 
membuat kakinya sampai bengkak. 

“Tapi tetap aja lo yang jadi sasaran.” 

“Ratu Bawel, diam!" Raka mengacungkan telunjuknya. 

Raina berdesis sambil melirik tajam. “Manusia Flat...” 


Raka terkekeh pelan. Menyandarkan punggungnya sambil melipat 
kedua tangan di dada. “Udah berapa bulan lo nggak manggil gue ‘Manusia 
Flat?" 


“Tahu ah!” jawab Raina, melengos. Raka menarik bibirnya mem- 
bentuk senyuman, tangannya terulur mengacak poni Raina dengan gemas. 
Munculnya Raka di sekolah dengan kruk cukup mencuri perhatian 
kalangan murid yang melihatnya. Tak jarang ada yang berbisik-bisik sambil 


mencuri lirikan ke arah Raka dan Raina yang sedang berjalan di koridor. 


278 


Ada Rendy di depan keduanya, berjalan sombong dengan kedua 
tangan dimasukan ke saku celana. Langkah ketiganya semakin rapat, 
hingga kini saling berhadapan. Well, Raina sudah muak melihat wajah 


Rendy. Rasanya ingin sekali dia memutilasi Si Pembohong itu. 
“Sang Pahlawan pincang!” Rendy tertawa garing. 


Awalnya Raka mencoba untuk tidak terpancing karena sadar akan 
keadaan kakinya dan lingkungannya sekarang. Dia tidak ingin membuat 
keributan di sekolah, apalagi harus melayani manusia terkutuk macam 


Rendy. 


“Hai, Rain!” Rendy melambaikan tangan seraya menyeringai. “Pah- 
lawan lo ini pincang, ya? Terus siapa dong, yang bakalan jadi pahlawan 
lo?” 

“Pengecut lo!” Seakan lupa dengan keadaan kakinya, Raka sampai 
membanting kruknya. Mendekatkan diri ke arah Rendy. Menarik kerah jas 
yang Rendy pakai seraya melempar tatapan kejam, siap membunuh cowok 
yang sudah berani mempermainkan gadis manja yang disayanginya. 


“Beraninya sama cewek. Dikasih makan apa sama orangtua lo sampai 
dengan gampangnya lo matahin hati cewek yang benar-benar sayang sama 
lo, berengsek?!" Raka kalap, tak peduli lagi dengan situasi dan kondisi di 
sekitarnya. Banyak siswa yang berdatangan demi menyaksikan perang 


yang baru saja akan dimulai itu. 


Tangan Raka mengambang di udara ketika hendak memberikan 
pukulan di wajah Rendy. Raina menahan tangannya, ia tidak ingin masalah 
pribadi yang sudah usai itu harus kembali diputar ulang. Raka menatap 
Raina, gadis itu menggeleng dengan tatapan nanar. Meminta secara 


tersirat agar Raka menghentikannya. 


“Udah, Ka. Cukup. Gue gak mau lagi berurusan sama dia.” Raina me- 
nunjuk Rendy. “Ingat kaki lo masih sakit. Gue nggak mau karena lo mukulin 


dia, ujungnya lo masuk BK dan kaki lo tambah parah. Please, gue mohon." 
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“Tapi, dia....” Raka semakin mempererat tarikannya hingga kepala 


Rendy mendongak. 


“Nggak, Ka. Please, demi gue atau demi nyokap lo. Raka, Tante pasti 
kecewa kalau sampai gara-gara kejadian ini lo masuk BK. Udah ya, kita 
ke kelas aja. Cowok kayak dia nggak usah lo ladenin, gue juga udah bisa 
ngelupain dia.” Raina menatap nanar Raka, meminta cowok itu untuk 


berhenti. 


Sejenak Raka berpikir, Raina benar. Dia tidak seharusnya terpancing 
omongan Rendy karena masih di sekolah. Bukan menyelesaikan masalah 
nantinya, justru akan menambah masalah baru. Bisa saja dia kembali 


masuk ruang Bimbingan Konseling. 


Bibirnya berkedut saking emosinya. Rasanya sudah gatal sekali dia 
ingin mengadukan tulang-tulang jarinya dengan tulang pipi Rendy kalau 
saja saat ini tempatnya bukan di sekolah. 


“Lo dengerin baik-baik omongan gue, karena gue nggak akan ngulang 
ucapan gue buat manusia berengsek kayak lo.” Raka berucap dingin. 
“Kalau sampai lo deketin atau nyakitin Raina lagi, gue orang pertama yang 


akan hajar lo.” 


Tidak merasa terintimidasi, Rendy tertawa keras sambil mendorong 
dada Raka. “Gue nggak takut!” 


“Hai, ada apa ini?” Semua murid yang sejak tadi membuat lingkaran 
tanpa diminta langsung membubarkan diri ketika suara Pak Sukirman itu 
membahana di udara. 

Pak Sukirman menghampiri ketiganya dengan wajah sangar. Seperti 
harimau yang belum dikasih sarapan, ketiganya bergiliran mendapat 


lirikan maut Pak Sukirman yang membuat suasana berubah tegang. 
“Mau apa kalian? Berkelahi?” 


“Ah, nggak, Pak. Kita teman kok, Pak. Iya kan, Raka?” Rendy memelotot 


pada Raka, kode supaya Raka mau diajak kerja sama dengannya. 
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Baiklah, dengan berat hati dia menyetujui daripada harus berurusan 
dengan Pak Sukirman. “Iya, Pak. Tadi kita gak sengaja ketemu di sini,” 
jawab Raka santai. 


“Ya sudah, kembali ke kelas kalian. Awas saja kalau ternyata kalian 


ketahuan berantem.” 
“Baik, Pak. Permisi.” 


Ketiganya kompak meninggalkan tempat itu. Jika Raka dan Raina 
langsung menuju kelas, lain halnya dengan Rendy yang melajukan 


langkahnya ke kantin. 


Tepat di belokan terakhir sebelum ruang kelas, Raka dan Raina 
berpapasan dengan Ghina. Otak Raina langsung bekerja, ini saat yang 
tepat untuk dia meminta penjelasan Ghina yang sepanjang hari kemarin 


cuek padanya. 
“Nong,” tahan Raina, saat Ghina melenggang pergi tanpa menyapa. 
Ghina melepaskan lengan Raina, sedikit kasar. “Apa?” sewotnya. 


Raina menatap sedih Ghina. Dia tidak lagi menemukan raut bersahabat 


dari tatapan Ghina. “Lo kenapa sih, sama gue? Gue ada salah sama lo?” 
“Salah lo cuma satu, Rain. Lo selalu jadi—,” 


“Stop!” Raka buru-buru mengangkat tangannya. Tidak akan mem- 


biarkan Ghina membeberkan rahasianya. 
“Gue apa, Nong?” tuntut Raina. 


Ghina memandang Raka, cowok itu bergeming tanpa ekspresi. “Lo itu 
selalu saja merebut apa yang gue inginkan, Rain.” Ghina menjerit tertahan. 


“Maksud lo apa, sih?" 


“Udah, Ghin. Ini sekolah.” Raka menengahi, hatinya waswas takut 
mulut Ghina bocor. “Nggak baik, kalau ribut sama sahabat sendiri. Lo ke 


kelas gih, Ghin. Bentar lagi bel masuk.” 
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Tidak memedulikan perkataan Raka, Ghina masih menatap nyalang 
Raina. Dibalas dengan tatapan bingung milik Raina. “Sumpah, Ghin, gue 
nggak ngerti maksud lo apa? Selama ini gue tulus sahabatan sama lo, dan 


gue pikir lo juga tulus jadi sahabat gue.” 
“Iya, gue tulus. Tapi, sebelum lo rebut semuanya dari gue!” 
“Apa yang gue rebut?" tanya Raina, sudah terpancing emosi. 


“Udah, cukup. Jangan kayak anak kecil yang saling berteriak!” Raka 
menginterupsi. “Kita masuk kelas, Rain.” 

Raina benar-benar tidak tahu akar permasalahannya di mana sampai- 
sampai Ghina berbicara seperti itu padanya. Dia juga tidak tahu apa yang 
sudah dia rebut dari sahabatnya itu? 

“Nong, gue emang nggak tahu maksud lo gimana. Tapi, gue minta 
maaf kalau emang gue salah, sumpah gue nggak mau hubungan kita kacau 
gini.” Raina berucap tulus, tapi ditanggapi dengan senyum sinis Ghina. 

Memilih tidak mengindahkan ungkapan maaf dari Raina, Ghina 
mendengkus pelan dan berlalu begitu saja. 

Raina mengurut pelipisnya, mencoba mengatur napasnya. “Kenapa 
sih, dia?” 

“Udah nggak usah lo pikirin, mungkin dia lagi banyak masalah. Kita 


ke kelas aja.” 
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aka tidak pernah ingin terlibat lagi dalam hidup Wira dan keluarga 
Ro... Dulu ketika Renata keguguran, Raka bersikap tak acuh. Pun 
dengan Wira yang beberapa kali berkunjung ke rumah, Raka masih tak 
acuh. Bahkan, pertemuan terakhir dengan ayahnya berujung pertengkaran. 
Ah, rasanya sudah lama ia tidak bertemu Wira. 

Malam ini, satu kejutan datang ketika Renata tiba-tiba datang ke 
rumah sambil menangis. Meraung-raung minta maaf kepada Marina, 
Nenek Nuniek, dan juga Raka. 

“Aa, Tante mohon. Papa butuh kamu. Papa butuh kamu.” 

Renata membawa kabar buruk. Wira terkena serangan jantung saat di 
perkebunan beberapa hari yang lalu. Walhasil, sekarang papanya berada 
di rumah sakit dalam kondisi kritis. 

Tidak mendapat respons dari Raka, Renata beralih pada Marina. Men- 
jatuhkan tubuhnya di bawah kaki Marina. Melingkari kaki Marina sambil 
memohon pengampunan. “Teh, mungkin maaf saya nggak bisa menghapus 
dosa yang sudah saya dan Mas Wira lakukan. Tapi tolong, buka pintu maaf 
Teteh untuk Mas Wira.” 

Air mata tak mampu lagi dibendung. Marina terlalu rapuh, sekalipun 
sudah tersakiti, bayangan indah hidup bersama selama belasan tahun 
masih terkunci di pikirannya. Bahkan, sosok lelaki yang menjadi ayah dan 
putranya itu masih dia cintai sampai saat ini. 

Wajah Raka diliputi raut ketegangan dan amarah. Marina menghapus 
air matanya, lalu mengulurkan kedua tangannya untuk meminta Renata 
bangun dari tempat bersimpuh. “Bangun, Ren. Kamu nggak perlu seperti 
ini untuk mengemis maaf pada saya." 

Perlahan, Renata bangkit dengan bantuan Marina. Masih dengan 
keadaan menangis, Renata menggenggam jemari Marina. “Teh, mau kan, 
Teteh sama Aa Raka ikut dengan saya?” 

“Nggak!” Raka dengan tegas menolak. “Saya nggak akan percaya gitu 


aja sama ucapan Tante.” 
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“Astagfirullah, istigfar, Nak.” Marina membentak. 

“Lebik baik Tante keluar dari rumah ini! Keluar!!!” Raka berteriak 
dengan tangan menunjuk pintu. 

“Tante mohon, Aa." 

Raka mengibaskan tangan Renata yang menyentuh pundaknya. 
“Keluar, saya bilang keluar!!!" 

Kejadian malam itu sudah berlalu, semuanya tampak normal dari luar, 
tetapi jelas bahwa hati nurani serta otak Raka terus dipenuhi sosok Wira. 
Rasa cemas dan takut terus mendominasi sebagian besar otaknya. 

“Aa...” Marina muncul dari balik pintu dengan bersimbah air mata. 
“Nini telepon, mau bicara sama kamu." 

Melihat raut wajah sang Mama, Raka tahu ada yang mengganjal di 
sini. Dia meraih ponsel yang disodorkan Marina, debar jantungnya tiba- 
tiba meningkat, apalagi saat mendengar lantunan Yasin di ujung sana. 

“Assalamualaikum, Kasep.” Terdengar suara parau Nurah. 

“Waalaikumsalam.” 

“Aa, Papa kritis. Kalau Aa mau jenguk, insyaallah masih belum ter- 
lambat, Sayang. Papa nunggu kamu di sini, cucuku. Nini tahu, Aa sangat 
sayang sama Papa. Aa nggak mungkin tega kan, melihat Papa tersiksa. Papa 
butuh kamu, Sayang. Papa mau putranya ada di sampingnya.” 

Raka diam dengan segala pikirannya. 

“Nini percaya kalau kamu punya hati nurani, cucuku. Temui papamu, 
Sayang. Sekalipun kamu tidak bisa memaafkannya, minimal papamu bisa 
melihatmu ada di sisinya. Nini takut, Aa. Kalau umur Papa udah nggak 
panjang lagi.” 

Deg.... 

Tubuhnya membeku. 


“Nini tutup ya, Sayang. Salam buat Mama kamu.” 
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la menyerahkan ponselnya pada Marina yang sejak tadi menangis. 
Raka menyambar kunci motor dan jaket pemberian Raina. Tidak ingin 
membuang waktu lagi, sudah cukup dia hidup bersama lara dan kecewa. 

“Aa, mau ke mana?” Marina mencegah Raka yang sedang kalut. 

“Bandung, Ma.” Raka menjawab sambil memakai jaketnya. 

“Nggak, Aa. Bahaya malam-malam gini kamu nyetir sendiri ke 
Bandung." 

“Tapi, Papa—.” 

“Kita minta Pak Didi yang antar, Mama takut terjadi sesuatu kalau 
kamu maksa ke Bandung naik motor. Bandung jauh, A. Kita ke sana sama- 
sama.” Marina mengusap lengan Raka. “Kamu ke rumah Tante Felly, gih. 
Minta izin buat ke Pak Didi. Mama mau kemas-kemas dulu.” 

Raka mengangguk saja, lalu berlari ke rumah Raina. Ia berbicara pada 
Reza untuk meminta Pak Didi mengantarkannya ke Bandung. Menunggu 
Reza menelepon Pak Didi dengan hati gelisah, berharap driver pribadi 
keluarga ini bersedia mengantar. Jika tidak, dia akan nekat mengendarai 
motor sendiri ke Bandung. 

“Pak Didi mau, tapi tunggu sepuluh menit ya, dia lagi di jalan mau ke 
sini.” Reza bersuara selesai menutup teleponnya. 

Pak Didi tinggal di rumah kontrakan bersama keluarganya, dia hanya 
bekerja dari pukul enam sampai pukul sembilan malam di rumah Raina. 

“Raka, mau ke mana?" Raina yang mendengar suara gaduh dari 
ruangan bawah langsung turun dari kamarnya. Sedikit kaget melihat Raka 
yang sudah rapi memakai jaket pemberiannya. 

“Raka mau ke Bandung, papanya lagi sakit.” 

“Aku boleh ikut ya, Bun?" tanya Raina tergesa. Dia ingat beberapa hari 
yang lalu Raka pernah cerita tentang Renata yang datang ke rumah. 

“Kamu ini jangan suka bikin ribut, Rain.” 


“Ih, Bunda.” Raina merengek. “Ka, boleh kan, gue ikut?” 
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Belum sempat menjawab, suara Reza menyerobot. “Nanti aja sama 
Ayah, sama Bunda." 

“Tapi, Ayah...” 

“Besok kita nyusul ke Bandung, kalau kamu mau.” Felly kembali 
bersuara. 

Bahu Raina melorot dramatis. “Tapi janji, ya?” 


au 


“Iya. 


Suasana mencekam menyelimuti lorong rumah sakit yang ditapaki. 
Tengah malam mereka sampai di Bandung dan langsung menuju rumah 
sakit. Sebelumnya sempat menelepon Nini, beliau mengatakan Wira 
berada di ruang ICU. 

Hanya ada dua orang yang Raka lihat berada di ruang khusus 
tunggu pasien samping ruang ICU. Nininya dan Renata, seperti biasa Nini 
menyambut hangat cucunya itu. Memeluknya dengan penuh kehangatan 
dan rindu. Sebab, kali terakhir Raka ke Bandung saat syukuran umrah Nini 
dua bulan lalu. 

Sayangnya, jam besuk sudah berakhir. Menunggu esok pagi untuk 
bertemu adalah solusi yang mau tidak mau harus dipilih. 

Raka tidak beranjak sedikit pun dari samping Wira yang masih 
tertidur. Menatap nanar wajah Wira yang pucat dan badannya yang kurus 
kering. Kekecewaan Raka masih belum hilang, tapi sebagai seorang anak, 
tetap saja dia sedih melihat sosok papanya yang dulu sehat dan gagah, 
kini tergolek lemah tak berdaya di atas ranjang rumah sakit. 

“Pa, Papa udah bangun?" Cepat-cepat Raka menghapus air matanya. 

Bibir Wira berkedut, lengkungan senyum walaupun tipis itu terlihat 
dari bibir pucatnya. Matanya sampai meneteskan air mata haru. 


“A...” lemah dan pelan. Namun, Raka masih sanggup mendengarnya. 
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Raka bangkit dari kursinya, membungkukkan tubuhnya mendekati 
Wira. Membawa tangan Wira ke genggamannya. “Papa kenapa bisa sakit 
seperti ini?” 

“Ma-af.” Suara Wira menghilang, tapi dari gerakan mulutnya yang 
kaku masih bisa Raka mengerti. “Ma-af.” 

Tanpa terkendali, air mata Raka kembali luluh mengalahkan egonya. 
Beberapa kali dia menciumi punggung tangan Wira yang kurus. “Papa 
harus sembuh, Pa. Papa jangan nyerah. Papa dulu bilang, kalau Papa akan 
terus sehat sampai bisa menimang cucu dariku." 

“Ma, ma-af-fin, Pa-pa.” 

Kalimat itu terus-menerus keluar dari bibir Wira. Sungguh memang 
penyesalan selalu datang di akhir, saat kita sadar bahwa kehilangan itu 
menyakitkan. 

“Iya, Pa. Aku maafin Papa. Tapi Papa harus sembuh." 

Wira menangis dalam diamnya. “Ma-ma kamu?" 

“Mama?” tanya Raka. “Papa mau ketemu Mama?" 

Wira mengedipkan matanya dua kali. “Sebentar, Raka panggilkan.” 

la berusaha menahan air mata agar tidak keluar saat dia menyaksikan 
Mama dan papanya berderai air mata saat berinteraksi. Keromantisan serta 
kasih sayang yang dulu sempat tercurah dari keduanya kembali diputar di 
otaknya. 

“Aa...” 

“Iya, Pa. Ini aku.” Raka menautkan jemarinya dengan jemari Wira. 
“Jaga Mama, ya." 

“Pa! Papa!” Raka berteriak histeris saat garis lurus dengan bunyi yang 
nyaring tanpa jeda dari alat pendeteksi jantung terlihat di monitor. Mata 
Wira sudah tertutup rapat. 

“PAPA!!!” 
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Re berusaha untuk tidak menangis, tetap tegar, dan kuat. la harus 
menjadi penopang Marina. Setidaknya, Raka bersyukur karena masih 
diberi kesempatan bersama dengan Wira di detik-detik terakhir. 


“Pa...” Raka menyentuh papan putih yang bertuliskan nama papanya. 
Membacakan Surah Al-Fatihah serta salawat nabi sebelum memanjatkan 
doa. Meminta kepada Yang Maha Kuasa agar papanya diberi jalan yang 
lapang di sisi-Nya. 

“Maafin aku, selama ini aku mengunci hati untuk Papa. Aku belum 
bisa jadi anak yang berbakti selama hidup Papa.” 


Meratapi kenyataan, Raka terduduk lemas di beranda kamar yang akan 
dia tempati selama di Bandung, di rumah Nurah—nininya. Di jemarinya 
terselip sebatang rokok yang masih utuh. Hendak menyalakan korek gas, 
tapi satu ucapan Raina kembali terngiang membuatnya mengurungkan 
niat dan memilih membuang rokok itu. 

“Gue benci kalau ada cowok yang ngeluapin amarahnya sama rokok. 
Sekalipun itu lo orangnya!!" 

Selepas acara tahlilan, Raka memilih menyendiri. Sebab dalam 
kesendirian dan heningnya malam, dia bisa merasakan ketenangan 
sekalipun jelaga malam membakar hatinya yang sudah terlampau robek. 

“Aa, ada titipan surat dari Tante Rena.” Marina menginterupsi. Kepala 
Raka melongok ke belakang, mendapati Marina yang berdiri di pintu 
sambil menyodorkan sebuah surat yang masih terbungkus amplop putih. 
“Dari Papa katanya.” 

Hatinya kembali tersayat saat mendengar papanya disebut. 

“Abis ini kamu makan ya, A. Sejak pagi kamu belum makan apa-apa.” 

Raka mengangguk saja. Jiwanya masih cukup terguncang karena 
kehilangan Wira hingga mengabaikan perutnya yang meronta minta diisi 


sejak pagi. Raka menyelisik raut wajah yang Marina tampilkan. 
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“Jangan lama-lama di sininya, nanti masuk angin, A, udara lagi dingin 
banget.” Marina mengusap kepala Raka sebelum memutuskan kembali ke 
ruang bawah dan meninggalkan Raka yang memang masih butuh ruang 


untuk sendiri. 


Dengan debar jantung yang memburu dan tangan yang bergetar, 
pelan tapi pasti, Raka membuka lipatan-lipatan kertas itu. 


Maafin Papa, A. 

Maafin semua kesalahan dan dosa yang sudah Papa lakukan sama kamu. 
Papa sayang sama kamu, A. 

Sayang banget, tapi cara Papa menyayangi kamu itu yang salah. 

Papa terlalu meninggikan ego dan angkuh. Papa juga egois. 

Tapi, satu hal yang harus kamu tahu, Nak. Bahwa nama kamu tak 
pernah putus dari rangkaian doa Papa. 


Tumbuh jadi lelaki yang kuat dan bertanggung jawab ya, A. 

Cukup Papa yang menjadi seorang pengecut. 

Cukup Papa yang hidup dalam penyesalan. 

Cukup Papa, tapi kamu jangan. 

Berbahagialah, Nak, Papa tinggalkan semua yang Papa punya untukmu. 
Suatu saat nanti jika kamu membutuhkannya, kamu bisa bilang sama 
pengacara Papa. 

Kantor, perkebunan teh, dan rumah, semua atas nama kamu. 

Soal cita-cita kamu yang ingin jadi pilot, Papa dukung, A. 

Dulu Papa melarang kamu karena Papa belum siap buat hidup berjauhan 
sama kamu. Tapi ternyata juga Papa yang bikin kamu jauh. 

Kejar cita-cita kamu, Nak. 

Kejar semua yang kamu inginkan. 

Papa percaya kalau kamu bisa. 

Papa mendoakan kamu dari sini 

Meski di dunia yang berbeda. 
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Raka menundukan kepalanya dalam dengan kertas yang ditempelkan 
di dadanya. Runtuh sudah pertahanankan untuk menjadi manusia sok kuat 
di saat duka membungkusnya. “Papa...” desisnya parau. “Kenapa harus 


dengan cara pergi seperti ini, untuk aku bisa memaafkan Papa." 
“Raka...” 


Raka seketika menghentikan tangisnya saat suara lembut itu 
memanggil namanya. Mengusap air matanya kasar, Raka menadahkan 
kepalanya. Menengok orang yang baru saja memanggilnya. 

“Rain?” 

Ya, Raina. Berdiri dengan memasang senyuman hangat di dekat 
pintu. Dia turut bersedih atas apa yang menimpa Raka. Sebetulnya saat 
tadi pagi Raka meneleponnya, saat itu pula dia ingin langsung berangkat 
ke Bandung. Setidaknya menjadi penguat untuk cowok itu. Tapi ternyata 
dia harus menunggu lebih lama lagi sampai ayahnya pulang dari kantor 
menjelang Magrib. 

Raina berlutut di depan Raka, merentangkan kedua tangannya untuk 
menawarkan pelukan. Sebab Raina tahu, Raka membutuhkan sebuah 
pelukan untuk membuat hatinya tenang. Membenamkan kepala di bahu 
Raina, kenyamanan sontak melingkupi di saat gundah masih membara. 

Ah, gadis ini? 

Betapa bahagianya Raka bisa mengenal gadis ini. 

“Nangis aja, Ka. Kalau memang itu bisa membuat hati lo tenang. 
Jangan jadi sok kuat, lo bukan cucunya Batman atau keponakannya 
Superman. Lo juga bukan anaknya Kapten Amerika.” Mungkin di situasi 
normal, Raka akan mencibir omongan absurd Raina barusan. Namun, kali 
ini tidak, karena ucapan Raina sepenuhnya benar. Dia rapuh. 

Dia keluarkan semua amarah yang bercokol di hatinya dalam sebuah 
tangis. Entahlah, semua rasa melebur jadi satu di hatinya. Tanpa bisa Raka 


enyahkan begitu saja. Apalagi dalam pelukan gadis ini, gadis yang selama 
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ini bertahta di hatinya. Setelah dirasa lega, Raka mengurai pelukan sambil 


menghapus air matanya. 

Raina terkekeh, meraba kantung mata Raka yang mengembang 
serta hidung yang memerah. “Aslinya lo cengeng banget sumpah...” Niat 
bercanda, tapi malah dapat delikan menusuk dari Raka. 

“Ih, iya deh, sorry. Bercanda doang." Raina terkekeh. 

“Lo sengaja ke sini?” 

“Iyalah, demi lo!” serunya bangga. 

“Sama siapa?" 

“Biasa, Ayah dan Bunda.” Tangan Raina bergerak ke pipi Raka, 
menghapus sisa air mata cowok itu. Tanpa tahu bahwa darah Raka berdesir 
hangat karena sentuhan itu. “Lo jangan lemah gini, Ka. Sekali-kali emang 
sih, lo boleh nangis. Tapi selebihnya jangan deh, lo harus jadi penguat 


buat Tante. Kayaknya Tante pura-pura tegar." 


Raka menangkap jemari Raina yang masih bermain di pipinya. Berniat 
menggenggam, tapi tak ia laksanakan. “Lo makan dulu gih, kalau lo sakit 
malah makin sedih nyokap lo.” 

Raka memutar bola matanya tanpa minat. “Gue nggak lapar.” 

“Gak usah bohong. Tante yang bilang sendiri kalau dari pagi lo belum 


makan apa-apa. Jadi sekarang ikut gue dan kita makan, oke!” 


Tanpa mau repot-repot menunggu jawaban Raka yang sudah pasti 
akan menolak ajakannya, Raina sudah terlebih dahulu menggeret Raka 


dari sana. 


Sudah 40 hari Wira meninggal, keluarga sudah mulai ikhlas. Raka juga 
sedikit melunakkan hatinya untuk Renata. Bukan karena Raka sudah 
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memaafkan perempuan itu, Raka hanya ingin menghormati mendiang 
papanya. Raka ingin Wira beristirahat dengan tenang. Mengenang 40 hari 
meninggalnya Wira, Raka sengaja izin dari sekolah selama tiga hari. Ia dan 


Marina sengaja pergi ke Bandung untuk mengikuti acara tahlilan. 


Selepas acara tahlil, Raka memilih duduk di teras samping rumah 
Nurah. Menikmati udara sejuk sore hari. 


“Aa....” 

Menoleh dengan refleks. Melihat Marina berjalan mendekatinya 
dengan membawa dua perempuan yang samar-samar Raka kenali. 

“Ini lho Aa, ada Tante Lia sama anaknya Dinda. Kamu masih ingat, 
kan?" 

Alis Raka bertaut, mencoba mengingat-ingat perempuan bergamis 
cokelat yang seumuran mamanya ini. Lalu, pandangannya beralih pada 
sosok gadis yang cukup manis dengan senyum malu-malu. 

“Maaf, Ma. Tapi aku lupa,” desis Raka merasa tak enak. 

“Baru pisah dua belas tahun aja kamu udah lupa, Raka. Kami ini 


dulunya tetangga kamu.” 


Dua belas tahun, dibilang baru? Raka berdecak dalam hati karena 
norma kesopanan yang mesti dijaga. Dia meringis sambil mengulurkan 
tangan, salaman. “Maaf, Tante. Tapi agak samar-samar ingat.” 

“Iya, dua belas tahun yang lalu kamu baru masuk SD, ya?” Raka 
mengangguk saja. “Nah ini, anak gadis Tante. Namanya Dinda. Dulu kalian 
sering main bareng waktu kecil, tapi pasti nggak ingat." 

Dinda tersenyum malu-malu sambil mengulurkan tangannya. 
“Dinda.” 

“Raka.” 


“Mama sama Tante Lia tinggal ya, A. Kalian ngobrol atau sekadar 
nostalgia masa kecil.” 
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Momen awkward terjadi setelah Marina dan Lia masuk kembali ke 
rumah. Raka yang tidak biasa memancing obrolan dan Dinda yang pemalu. 
Beberapa detik hanya dilewati dengan keheningan. Beberapa kali Dinda 
merilik Raka, cowok itu tampak cuek sambil bermain ponsel. Dinda ingin 


mengobrol, tapi dia tidak punya keberanian untuk memulai. 


Raka sadar jika sejak tadi Dinda memperhatikannya. Ia pun jengah 
dengan situasi ini. Terpaksa ia menyimpan ponselnya ke atas meja. “Kamu 


kelas berapa sekolahnya?" tanya Raka sekadar basa-basi. 


“Kelas X,” jawab Dinda diiringi dengan senyuman. “A Raka sekolah di 


Jakarta, ya?" 
“Iya,” jawab Raka singkat. 


“A Raka ingat gak, waktu aku kecil, A Raka pernah nolongin aku pas 


digangguin teman-temannya A Raka di taman?” 


Raka menggelengkan kepalanya. Ia sama sekali tidak ingat kejadian 
yang ditanyakan Dinda tadi. 


“Waktu itu kejadiannya sore hari di taman. Aku masih TK dan A Raka 
kelas 1 SD. Aku lagi main sepeda di taman sama Nia. Sementara A Raka 
sedang bermain bola sama kelima temannya. Waktu itu bolanya kena 
kepalaku, aku nangis. Teman-temannya A Raka nyamperin aku, mereka 
nyorakin aku, bilang aku cengeng, kena bola dikit aja nangis. Cuma A Raka 
yang gak ikut ngejek waktu itu dan malah jadi pahlawan buat aku, A Raka 


membentak teman-teman Aa itu." 


Raka hanya mampu mengernyitkan dahi seraya memutar ingatannya 
ke masa dulu. Mencoba mengingat kejadian yang baru saja diceritakan 
Dinda. Tapi, sungguh ingatannya sangat payah, Raka tidak ingat sama 
sekali. Sementara, Dinda masih sangat hafal detailnya. 

“Aku gak ingat, Din.” 

Dinda meringis. Kentara sekali rautnya kecewa. Dia menceritakan 


kejadian itu supaya Raka mengingat kenangan mereka waktu kecil. 
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“Momen itu pasti gak berarti buat A Raka,” cicit Dinda yang tidak bisa 


menyembunyikan nada sedihnya. 

“Bukan gitu, Din. Tapi itu udah lama banget.” Raka berusaha mencari 
alasan yang masuk akal agar Dinda tidak sakit hati. 

“Iya, aku ngerti kok, A.” Dinda menghela napasnya pelan. “A Raka, 
berapa hari di Bandung?” 

“Tiga hari aja, karena sekolah gak libur.” 

“Oh, berarti besok masih di Bandung, A?” tanya Dinda dengan raut 
semringah yang disambut dengan anggukan kepala oleh Raka. 

“Kita jalan-jalan ke taman yang dulu A Raka nolongin aku, yuk!" 

Dinda berharap kalau Raka akan menerima ajakannya. Sementara, 
Raka tidak tega melihat wajah sendu Dinda. 

“Boleh. Jam berapa?" 

Senyum di wajah Dinda tidak bisa disembunyikan lagi. Gadis pemalu 
itu sangat senang karena Raka maujalan dengannya. 

“Sorean ya, A. Sekitar jam empat sore aku udah di sini." 


“Oke." 


Seperti yang sudah disepakati bersama, sore ini Raka dan Dinda jalan- 
jalan di taman. Dinda tanpa ragu menjemput Raka ke rumah Nurah—Nini 
Raka, mengajak cowok itu untuk langsung berangkat ke taman. Kini, 
mereka berjalan bersisian tanpa suara. Mereka belum menemukan solusi 
untuk menghindari momen awkward. Ini yang membedakan Dinda dan 
Raina. Raina pandai memancing obrolan sehingga tampak cair dan tidak 


ada istilah awkward. 
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“Bandung banyak berubah ya, A?” Kali ini Dinda yang membuka 
obrolan. 


“Ilya,” jawab Raka singkat. 
“Penduduk mulai padat, cuaca yang semakin terik. Beda sama waktu 


kita kecil dulu. Belum banyak gedung-gedung pencakar langit, kemacetan 
yang jarang, dan pastinya sejuk." 


Raka mengangguk setuju dengan ucapan Dinda. Bandung memang 
sudah mulai padat penduduk. Banyak imigran dari berbagai kota yang 


memilih Bandung sebagai tempat tinggal baru. 


“Nah, ini taman kota yang dulu sering dijadikan tempat main sama 
kita. Biasanya kalo A Raka pulang sekolah, langsung ngajak aku main 
sepeda. Tapi kalau udah di taman, akunya dicuekin karena A Raka milih 
main sama teman-teman cowok.” 

Ah, Raka sekarang mulai ingat dengan kejadian yang baru saja 
diceritakan Dinda. Mereka memang dekat waktu kecil karena bertetangga. 

“Kamu kenapa pindah dari kompleks ini?” 

“Mama dan Papa gak pernah ngasih tahu, tapi katanya di rumah itu 
ada penunggunya.” 

Alis Raka menukik tajam. Seakan tidak percaya dengan kalimat Dinda. 
la tinggal di sebelah rumah Dinda yang dulu hampir lima belas tahun. 
Selama itu dia belum pernah merasakan hal yang aneh terjadi hingga 
kemudian membuat keluarga Dinda memilih pindah dari situ. 

“Ah, itu hanya mitos biar kamu lupa sama rumah itu kali,” komentar 
Raka sedikit menyanggah kalimat Dinda tadi. 

“Iya kali,” jawab Dinda terkekeh. 

“Mau eskrim nggak, A?” tawar Dinda sembari menunjuk pedagang 


eskrim keliling yang tidak jauh dari tempat mereka berdiri. 


“Nggak, ah. Kamu aja yang beli," tolak Raka. 
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“Yakin?” 

Raka menganggukkan kepalanya. 

“Ya udah, aku beli eskrim dulu. A Raka tunggu di sini, ya?” 

“Oke.” 

Raka duduk di kursi kayu panjang yang tersedia di taman. la mengecek 
ponselnya, siapa tahu dari chat dari Raina? Baru dua hari Raka di Bandung, 
ia sudah merasa rindu pada sosok gadis bawel itu. Sayangnya, harapannya 
pupus ketika tak ada satu pesan pun yang masuk atas nama Raina. 

“Ngelamun, A?” 

Lamunan Raka tentang Raina buyar ketika Dinda menegurnya. Gadis 
itu sudah kembali dengan satu gelas eskrim di tangannya. “Mau, A?” 

“Nggak, makasih." 

Dinda mengangguk. Ia menikmati satu sendok demi satu sendok 
eskrim rasa strawberry vanilla tersebut, sementara Raka mengamati 
sekeliling. Banyak warga kompleks yang mengunjungi taman, dari anak- 
anak sampai dewasa, dari yang berolahraga sampai yang berpacaran. 

Terlintas di benaknya kejadian beberapa tahun silam, sering kali Wira 
mengajaknya berolahraga di taman ini. Sekarang, ia hanya bisa mengingat 
kenangannya tanpa bisa mengulanginya lagi. Sebab, Wira sudah tak lagi di 


sisinya. Wira sudah kembali ke pangkuan Sang Khalik. 
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aktu berlalu dengan cepat, kebersamaan putih abu-abu akan segera 
Wii dalam beberapa bulan ke depan. Rasanya tiga tahun itu cepat 
sekali terlewati meski dengan beberapa intrik yang terjadi di dalamnya. 
Mari kembali mengingat apa yang pernah terjadi. Pertama, Marco and the 
genks. Berandal-berandal itu entah di mana rimbanya sekarang. Kedua, 
Alvin Keandaru. Cowok yang entah dari mana asalnya itu sudah tidak 
mengganggu Raina lagi. Awal masuk kelas XII, Raina tidak sengaja bertemu 
Alvin di Mal. Cowok itu sedang menggandeng seorang cewek. Ketiga, 
pengkhianatan Rendy membuat Raina sadar jika cinta bukan hanya ambisi 
yang ditinggikan sampai percaya begitu saja pada kata-kata manis yang 
keluar dari mulut Rendy. Meski tetap satu kelas dengan Rendy, Raina tidak 
berniat bertegur sapa. Keempat, Raka yang harus kehilangan ayahnya 


untuk selama-lamanya. 


Dan sekarang, semuanya tampak baik-baik saja. Raina seolah lupa 
jika Raka pernah menyatakan cinta kepadanya. Mereka masih bersahabat 
dengan baik. Malam ini, Raina: masuk ke kamar Raka seperti penyusup 
yang hendak mencuri. Dia tidak perlu repot-repot untuk mengetuk pintu 
lagi, selagi kamar Raka tidak dikunci, berarti cowok itu tidak sedang sibuk. 

“Kok kosong? Kata Tante Marina, Raka ada di kamar.” Raina bicara 
sendiri. Kakinya melangkah mendekati pintu kamar mandi yang tertutup. 

Mengetuk beberapa kali. “Raka?” 

“Apa?” 

“Lo lagi ngapain, sih?” 

“Lagi panggilan alam, gara-gara lo ngajak makan ramen pedasnya 
kebanyakan!” teriak Raka dari dalam, terdengar betul jika cowok itu 
sedang menahan sakit yang membelit perutnya. Raina cekikikan sendiri 
karena ingat kejadian tadi siang sepulang sekolah. Mereka mampir dulu 
ke Kafe Ramen 38 Sanpachi yang menawarkan ramen dengan tingkat 


kepedasan sampai level 73. Raina memesankan ramen, sementara Raka 


300 


duduk manis saja. Jahilnya, dia memesan yang ekstrapedas level 73 untuk 
Raka. Akibatnya ya sekarang, Raka harus nongkrong di closet lebih lama 


daripada biasanya. 


“Pinjam jaket dong, Ka. Buat besok praktik drama Indo. Peran gue kan 


jadi cowok." 
“Cari aja di lemari,” kata Raka. 
“Sebelah mana?" 


“Ada ngegantung di lemari, sisi kiri. Jangan buka yang laci bawah 


sama bagian yang paling kanan.” 
“Oh, oke." Raina berseru paham. 


Bukan Raina jika langsung menurut begitu saja, rasa keponya 
mengalahkan kesopanannya. Kali ini, Raina benar-benar penasaran 
mengapa Raka tidak mengizinkannya membuka lemari sisi paling kanan 
serta laci bawah. Jadi, setelah dia menemukan jaket yang dicari, tangan 
jahilnya membuka pintu paling kanan lemari yang Raka larang. 


Seketika debar jantungnya menggila dan matanya melebar melihat 
pemandangan yang disuguhkan. Banyak sekali foto-foto dirinya yang 
ditempel rapi memenuhi ruang lemari. Juga lipatan-lipatan kertas origami 
berbentuk burung bangau. Tangan Raina meraih satu lipatan kertas burung 


bangau itu dan iseng membuka lipatannya. 


Kamu itu ibarat kapal yang sedang berlayar di Lautan, 
Hanya bisa kutatap dari sebuah dermaga yang entah kapan 


“kan kamu singgahi. 


Raina... 
Kenapa harus lo yang dipilih hati gue? 
Kenapa gue harus menjatuhkan hati gue sama Lo? Di saat 


Lo gak pernah sedikit pun beranjak mendekat ke gue? 
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Raina menutup mulutnya tidak percaya, kepalanya menggeleng kuat. 
Sama sekali tidak percaya dengan apa yang dibacanya. Jadi, selama ini 


Raka masih belum bisa menghapus perasaan cinta untuknya? 
“Ada nggak?” 


Raka terpaku di tempatnya. Habis sudah kesempatan untuknya 
bungkam kali ini. Raina menatapnya tajam, menuntut sebuah penjelasan 


darinya. 
“Rain...” 


Gadis itu sudah berurai air mata. “Perasaan lo ke gue sekarang 


gimana, Ka? Cinta itu udah bisa lo hapus, kan?” 
Raka menggeleng lemah. 


“Gimana ini?” Raina menutup wajahnya dengan kedua tangan seraya 


terduduk lemas di depan Raka. 


Raka berjongkok di depan Raina. “Rain, gue emang gak mampu buat 
menghapus perasaan gue buat lo. Itu gak mudah buat gue. Gue pengin 
lebih dari sekadar merangkul lo sebagai sahabat, tapi penolakan lo bikin 


gue sadar, kalau gue gak mampu buat itu.” 


Raina menurunkan kedua tangannya demi bisa menatap Raka. “Kita 


akan baik-baik aja kan, Ka?" 
Raka mengangguk. 
“Gue minta maaf." 
“Lo gak salah." 
“Gue, gue nggak bisa balas perasaan lo.” 
“It's okay." 


Raina berlari dengan cepat keluar dari kamar Raka. Ia terus berlari 
sampai ke rumahnya. Meringkuk sambil memeluk guling dengan erat di 
atas tempat tidurnya, memperhatikan miniatur penari balet yang bergerak 


di kotak musik pemberian salah satu kakaknya. Fakta yang baru saja dia 
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ketahui mampu menjadi topik utama yang mengisi otaknya. Membuka 
kepalan tangan yang berisi kertas origami sialan itu yang tidak sempat dia 
buang. 


“Kenapa jadi gini?" rintihnya, seakan berbicara pada kertas kusut itu. 
Lalu, dia teringat akan sesuatu. la melompat dari ranjang dengan cepat 


demi mencari surat-surat yang dia terima di sekolah. 


“B. N. R?” Raina memutar otaknya untuk menemukan jawaban. “Argh 
sial! Mikir, Raina mikir.” Raina mengetuk-ngetuk dahinya sambil meng- 
ubah posisi menjadi berbaring. “Nama panjang Raka apa, ya? Astaga, kok 
gue lupa.” Raina mengacak rambut frustrasi. “Raka... Ih Raka apa coba?" 


Merasa buntu, Raina membuka Instagram dan mencari akun Raka. 

@Rakanaufal B011 

“Raka Naufal, B-nya apa?” Raina menutup matanya sejenak dan, 
“Bagaskara. Astaga bego! Kenapa gue bisa telmi akut gini, sih?” rutuknya 
menyalahkan diri sendiri. “Jadi B. N. R itu nama Raka jika dibaca dari 
belakang. Oh my God!” 

“Rain, ada Raka di depan." 

Terlonjak kaget, Raina segera menyembunyikan surat-surat itu di 
bawah bantalnya, lalu membaringkan tubuhnya lagi dan menarik selimut 


sebatas dada. 


“Ngantuk, Bun. Suruh pulang aja,” kata Raina, untuk masalahnya kali 
ini Raina merasa tidak perlu bercerita pada Bunda. Terlebih kasusnya kali 
ini dengan Raka, sudah bisa Raina pastikan jika bundanya sampai tahu bisa 
panjang ceritanya. 

“Tumben? Lagi marahan?” 


“Nggak, kok. Malas aja ketemu dia.” 


“Beneran nggak mau ditemui dulu itu Raka-nya?” tanya Felly me- 


mastikan. 
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“Iya, Bunda. Aku ngantuk, serius.” 


Felly mengembuskan napasnya sejenak. Jika sudah seperti ini, dia 
paham bahwa ada yang kurang beres antara putrinya dan Raka. Tapi, 
biarlah itu menjadi urusan mereka berdua, dia tidak mau ikut campur dan 


memilih memantau dari kejauhan. 


“Ya sudah kalau nggak mau, bisa nanti aja diobrolin. Tapi marahannya 


jangan sampai lebih dari tiga hari, dosa.” 
“Hmm...” 


Raina tidak dapat berjanji untuk itu. 


Ada yang berubah, suka tak suka, Raina harus akui itu. Ada jarak yang 
kembali membentang. Raka dan Raina kembali memulai aksi mogok bicara 
satu sama lain. Meski setiap hari Raina masih pulang pergi ke sekolah 
bersama Raka, keduanya jarang sekali terlibat obrolan. 


Ketika menyusuri koridor kelas yang cukup ramai saat istirahat, 
Raina mengedarkan pandangan ke semua arah yang ada dalam jangkauan 
matanya. Mencari seseorang yang dulu salah paham terhadapnya, dia 
sekarang mengerti apa yang sudah dia rebut itu, hati Raka. Dan dia harus 
meminta maaf pada Ghina. 


“Ghina...” Raina langsung mengambil langkah cepat saat melihat 
Ghina yang baru keluar dari kelasnya dan hendak ke kantin. 


Ghina menengok ke belakang, sebuah decakan keluar dari mulutnya 
mendapati Raina yang baru saja memanggilnya. Bola matanya berputar 
sebelum Ghina melanjutkan langkahnya dan tidak peduli pada Raina yang 
mengejarnya. 

“Ghin, tunggu sebentar, gue mau bicara!” Dengan napas tersendat, 
Raina berhasil menghentikan langkah Ghina. 
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“Apaan, sih?” tanyanya ketus, menghempaskan lengan Raina. 
“Ghin, gue minta maaf...” 


“Buat apa minta maaf?” Ghina tetap memilih bersikap judes pada 


Raina. 


“Raka, dulu lo mau bilang kalau gue udah ngerebut hati Raka, iya 


kan?” 


Dahi Ghina berkerut dalam, kepalanya kini berisi banyak pertanyaan 
yang muncul begitu saja. Sedikit kaget karena ternyata Raina sudah tahu 


soal perasaan Raka. Lantas, mengapa dia meminta maaf padanya? 


“Gue minta maaf, Ghin. Gue nggak pernah sedikit pun kepikiran buat 


ngerebut dia dari lo.” 
“Lo nolak dia, kan?” 
Raina mendesah berat sebagai jawabannya. 


“Nong, maafin gue, ya? Sumpah gue nggak mau kita bertengkar 
sampai jauh gini karena cowok. Apalagi cowok itu Raka. Please, maafin 


" 


gue. 


Sebenarnya, sudah sejak lama Ghina ingin mengakhiri perang 
dingin yang terjadi. Tapi dia merasa gengsi untuk memulainya, ternyata 
persepsinya tentang Raina salah besar. Mungkin jika orang lain akan 
memilih sama-sama menjadi egois, tapi Raina tidak. Ketika sikap Ghina 
yang selalu tak acuh setiap kali berpapasan, maka Raina tak pernah lupa 
untuk sekadar menyapa dengan gaya ceriwisnya. Padahal sudah jelas 
Ghina enggan menjawab. Namun, akhirnya dia sadar, jika dia membutuhkan 
sosok Raina untuk mengganggu hidupnya. Ghina kadang kangen dengan 
kebersamaan mereka. Seperti yang Raka bilang, Raina tidak salah jika 


harus dilibatkan dalam kasus ini. 
“Rain...” 


“Lo mau kan, maafin gue?” 
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Satu tangannya yang lain menimpa tangan Raina. Ghina tidak me- 
ngerti dengan dirinya sendiri yang menjadi egois hanya karena cinta dan 
mengabaikan persahabatannya. “Harusnya gue yang minta maaf, Rain. 
Sumpah gue jahat banget sama lo, jadiin lo kambing hitam, padahal lo 


nggak tahu apa-apa." 


“Ginoong....” Raina menangis terharu, memeluk Ghina secara dra- 
matis. Peduli amat sama tatapan orang-orang dan cibiran mereka yang 
menganggap ini terlalu drama. Tapi, Raina sungguh sangat merindukan 
sahabat dari SMP-nya ini. “Gue kangen sama lo..." 


“Gue juga, Rain. Gue minta maaf sama lo." 


Raina mengangguk di pelukan Ghina. “Iya, Nong. Ah, gue kangen 
banget ngelus rambut ikal lo ini.” Keduanya terkekeh, merasa konyol 
dengan kelakuan masing-masing. “Janji ya, Nong, kalau misalnya gue ada 
salah sama lo. Lo harus cerita, nggak boleh diemin gue lagi. Gue tuh gak 
bisa diginiin.” 

“Iya, janji. Gue nggak bakalan lakuin hal konyol lagi." 

Jika sebuah persahabatan terus berjalan mulus tanpa ada hambatan, 
maka kita tidak akan pernah tahu yang namanya sahabat sejati itu bagai- 
mana. Karena persahabatan yang sejati, bukan dia yang selalu bertemu 
setiap hari, bukan dia yang memberimu kabar tiap hari, melainkan yang 


selalu ada saat kita dalam keadaan senang atau duka sekalipun. 


“Jadi sekarang hubungan lo sama Raka gimana?" Ghina menyuapkan 
sesendok baksonya. Setelah kejadian dramatis di koridor beberapa menit 
lalu, mereka berdua—Raina dan Ghina beranjak ke kantin untuk mengisi 


perut sebelum jam ketiga dimulai. 
Dia sendiri bingung mencari jalan keluarnya. “Jaga jarak.” 


Ghina memperlambat gerakan mengunyahnya, memandang Raina 


dengan dahi berkerut. “Dia udah lama suka sama lo, Nyet,” celetuknya. 


“Gue tahu. Dia bahkan pernah nembak gue pas semester dua.” 
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“Selama itu dia tahan?” Ghina melongo takjub. “Gue sempat ngejek, 
sejauh mana dia akan bertahan. Ternyata dia bertahan sejauh ini. Luar 
biasaa...” 


“Terus lo gimana, Nong?” Raina mengalihkan pembicaraan, cukup 
sampai di situ saja dia mengetahui fakta yang membuat hatinya berdenyut 
nyeri. 

“Gimana? Apanya?” 

“Lo masih suka sama Raka?” 


Di luar dugaan, Ghina justru tertawa cukup lepas dan hampir saja 
tersedak. Gadis berambut ikalitu menyeruput jusnya karena tenggorokan- 
nya terasa kering. “Hati Raka bukan buat gue, Nyet. Dan gue cukup sadar 
untuk itu. Awalnya, gue emang bersikeras memintanya untuk membalas 
rasa gue, tapi cinta memang nggak bisa dipaksa. Nggak boleh egois juga. 
Sama seperti ketika lo beli sepatu dengan nomor kekecilan, jika lo terus 
pakai maka kaki lo akan sakit dan lecet, jadi biarlah orang lain yang kakinya 
pas buat pakai sepatu itu.” 


“Terus gue harus apa, Nong?” Raina menangkup wajahnya jengah. 


“Menata hati lo. Jika dulu lo sangat mudah jatuh cinta sama Kak Atta, 
harusnya sama Raka juga gitu. Raka memang gak secakep Kak Atta, tapi 
gue yakin cintanya tulus buat lo Rain, dan pembuktiannya adalah ketika 
dia selalu ada buat lo setiap saat. Bahkan, ketika lo sempat nolak dia 
pun. la tetap ada di sisi lo, kan? Itu bukti jika Raka gak main-main sama 


perasaannya." 
Raina terdiam seketika mendengar jawaban Ghina. 


“Ternyata di sini, gue cariin juga.” Percakapan serius mereka terhenti 
saat tiba-tiba Erfan berseru dan tidak tahu diri duduk begitu saja di 
samping Ghina. Erfan mengambil beberapa tisu yang ada di meja untuk 


mengelap keringatnya. 


“Jorok banget sih, pasti abis futsal, kan?" 
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“Biasa olahraga dikit,” jawab Erfan cuek. 


“Ehem....” Dehaman Raina menginterupsi. Dia melempar tatapan 
penuh tanya pada Ghina yang dijawab ringisan oleh gadis itu. “Ada yang 


gue lewatin di sini?” tanyanya. 


“Eh, baru nyadar kalau ada Raina di sini.” Erfan menyeringai. “Raka 
nggak ke sini. Dia balik ke kelas,” kata Erfan tanpa diminta. Dia pikir Raina 
akan bertanya tentang Raka. Lalu, Erfan bangkit dari kursinya menuju 


lemari es, membawa sebotol air mineral dingin. 


“Nggak nanya Raka!” seru Raina. Lalu, beralih menatap selidik pada 


Ghina. “Nong? Lo sama Erfan?” tanya Raina sangat penasaran. 


Ghina tersenyum kikuk, menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
“Udah cukup lama, tapi belum resmi, kok. Tahu, tuh cowok gak pernah 


nembak gue.” 
“Fan, nembak kapan?" 


Erfan mengerutkan dahinya, sementara Ghina menerjang kaki Raina 


yang berada di bawah meja sambil menunduk malu. 
“AWWW...” 
“Nembak apaan?" 
“Nembak hatinya Ghina,” celetuk Raina. 


“Eh, apaan sih lo? Nggak usah didengerin, Fan. Maklum lagi punya 


masalah dia sama Raka. Makanya agak miring otaknya.” 
“Cih, lo kali yang tadi ngomong kalau Erfan gak nembak-nembak lo." 


“ASTAGA RAINA SI LAMBE NYINYIR!” 
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aka masih menatap lekat layar ponselnya, sebuah website yang baru 
Ra buka. Dia mencoba peruntungannya dalam hal mendaftar kuliah, 
bahkan sebelum Ujian Nasional diselenggarakan karena sekolah tinggi 
yang direkomendasikan teman SMP-nya itu hanya membutuhkan rekap 
nilai dari kelas satu dan kelas dua. Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto 
dengan Program Studi Teknik Penerbangan yang dia pilih. Mewujudkan 
cita-citanya, juga wasiat almarhum papanya. Lewat jalur prestasi, Raka 
mendaftar secara online, dan ternyata dia diterima. Karena jalur prestasi, 


maka ada keringanan biaya nantinya. 


Kini, ia dilema, jika tidak diambil maka dia adalah orang paling 
bodoh di dunia. Tapi, jika diambil, maka dia harus siap pergi merantau 
meninggalkan Mama dan Nenek. Dia juga harus siap meninggalkan Raina 
dan kota Jakarta dengan sekelumit kenangannya. Raka tidak munafik jika 


hal ini sebagian dari rencananya untuk melupakan Raina. 


Hal pertama yang harus dia lakukan adalah berbicara dengan Marina, 
sebab Raka belum bercerita sama sekali tentang hal ini. Sebelumnya, Raka 
memang pernah menyinggung jika dia ingin kuliah di universitas yang 
menawarkan jurusan penerbangan. Tapi, tidak ada tanggapan dari Marina, 


dan Raka sadar betul Marina tidak terlalu menyetujui keinginan Raka. 
“Mama...” Raka menegur Marina yang sedang menonton televisi. 
“Iya, Aa?” 
Raka mengambil posisi duduk di samping Marina. Dia ragu dengan 


tanggapan yang akan diberikan Marina nanti jika Raka cerita. “Ada yang 


ingin aku bicarain sama Mama,” ujar Raka pelan. 
“Cerita aja, A.” 
“Tapi Mama nggak boleh marah, ya?” 


Marina mengerutkan dahinya melihat raut kaku di wajah putranya. 


Kekehan keluar dari bibirnya. “Ada apa sih, A? Serius banget gitu mukanya.” 
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“Aku... diterima di STTA Yogya, Ma.” Raka mencicit, fokusnya tertuju 


pada wajah Marina demi melihat ekspresi sang Mama. 
“Kamu jadi daftar?" 
Raka mengangguk kaku. 
“Kenapa nggak cerita dulu ke Mama?” 


Raka jadi merasa bersalah. Seharusnya, dia bilang terlebih dulu 
sebelum mendaftar, sekarang bisa dia lihat sendiri raut kecewa dari 
Marina. “Maaf, Ma. Dulu kan Raka udah bilang, tapi Mama nggak jawab." 


Marina menatap sayu Raka. Bukannya Marina tidak memberi izin, 
memangnya ibu mana yang tega menghancurkan impian anaknya? Tidak, 
naluri semua ibu tetap sama ingin melihat anaknya sukses adalah hal 
yang paling indah dan membahagiakan tentu saja. Hanya saja dalam 
kehidupannya yang sekarang, Marina hanya punya Raka. Marina takut 


kesepian jika Raka melanjutkan kuliahnya di Yogya. 
“Jadi, kamu beneran mau jadi pilot, A?” 


Raka mengangguk. “Mama tahu betul kalau cita-citaku sejak kecil 


adalah menjadi pilot. Ini juga wasiat dari Papa.” 
“Terus, kamu di sana sama siapa?" 


“Teman SMP kebetulan ada yang masuk sana, tapi beda program 
studi.” Raka menjelaskan. 

“Terus, Mama cuma tinggal berdua sama Nenek? Pulangnya pasti juga 
bakal jarang, kan?” Raut kesedihan masih terpancar jelas di wajah yang 
mulai dipenuhi keriput, tapi masih tetap cantik. Raka menyeret duduknya 
mendekati Marina, merangkulkan lengannya di bahu Marina. 

“Mama dan Nenek bisa ikut aku ke Yogya kalau memang harus,” solusi 
Raka. 


“Kalau Mama dan Nenek balik ke Bandung, gimana menurut Aa?" 


“Mama yakin? Raka di sana empat tahun, Ma. Kuliahnya reguler, 


gelarnya S1.” 
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Di atas ketidakyakinan Raka, Marina justru mengulas sebuah 


senyuman. “Yakin.” 
“Kalau aku minta Mama yang ngurus perkebunan Papa, gimana?” 


“Nak, Mama kan nggak punya hak sama hartanya Papa. Semuanya milik 
kamu, jadi biarkan saudara-saudara Papa sama Nini yang mengurusnya 
sebelum kamu siap mengambil alih.” 

Raka mengangguk paham. “Jadi, Mama kasih izin buat aku lanjutin 
kuliah di Yogya?” 

Marina mengangguk, merentangkan kedua tangannya untuk 
memeluk Raka. “Mama dukung, A. Tapi kamu harus selalu memperhatikan 
kesehatan, jangan sampai sakit. Salatnya dijaga, belajar yang rajin. Kalau 
banyak waktu luang, sering-sering kabari Mama." 


“Makasih, ya, Ma." 


“Mama sayang kamu, Aa. Sayaang banget. Mama mau kamu mengejar 


cita-citamu.” 


Sekarang, tinggal memberi tahu Raina soal ini. 


Entah sudah berapa kali Raka menarik napasnya dalam. la berdiam diri 
di kamarnya, menerawang senja yang menggantung tanpa jeda. 

Sesekali tatapannya dia layangkan ke arah kamar Raina. Lampu kamar 
gadis itu sudah menyala sejak beberapa menit lalu, dan itu tidak lepas dari 
pengamatan Raka. Bisa dibilang hubungan keduanya tidak lagi sedekat 
dulu. 

Malam ini, promnite akan digelar. Rencananya, Raka ingin mengajak 


Raina untuk berangkat bareng. Tapi, dia ragu untuk menghubungi gadis 
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itu. Tak lama, Raka membuka ponselnya. Dia memikirkan kosakata dan 


arah pembicaraan nantinya agar tidak mati gaya. 
“Halo...” 
Jantungnya berpacu mendengar suara dari ujung sana. 


“Halo... Ada apa, Ka?” Belum sempat menyapa balik, Raina sudah 


bertanya. 
“Nggak apa-apa," jawabnya canggung. “Lo lagi ngapain?” 
“Hmm, lagi santai aja. Kenapa?” 
“Oh, nggak." 


“Kenapa, sih?” tanya Raina menuntut. Gadis itu ternyata pintar 


menerka. 
“Hmm, berangkat ke promnite sama siapa?" tanya Raka pelan. 
“Sama Pak Didi, kenapa emang?” 
“Bareng sama gue aja, gimana?" 
Hening. 
Raka jadi salah tingkah dan malu karena ucapannya sendiri. Tapi, tidak 


bisa dimungkiri jika hatinya tentu saja berharap agar gadis itu menerima 


tawarannya. 

“Naik motor?” Setelah beberapa detik tak bersuara, akhirnya Raina 
menanggapi juga. 

“Kalau emang lo mau berangkat bareng gue, bisa pake mobilnya 
Mama.” 

“Mau jam berapa berangkatnya?” 

“Mulainya jam delapan, ya?" 

“Heem...” 


“Ya udah, abis Isya aja, deh. Kan jarak sekolah juga nggak terlalu jauh, 


jadi masih keburu.” 
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“Boleh, kalau lo nggak keberatan,” cicit Raina. 


Raka tidak bisa menyembunyikan lagi senyumnya. “Nggaklah, buat lo 
kenapa harus keberatan." 


Lagi, gadis itu memilih bungkam. Antara enggan menjawab atau tidak 


punya jawaban untuk menanggapi. 
“Beneran lo jemput, kan?” 
“Iya, tapi pakai mobil, bukan kereta kencana.” 
“Hahaha... Garing sumpah, krik krik.” 


Suasana kembali terasa canggung setelahnya, Raina juga tidak 


bersuara, sementara Raka juga enggan memulai. 
“Hmm, ada lagi yang mau lo omongin?” pancing Raina. 
“Eh, udah kok.” 


“Ya udah, gue tutup ya, jangan lupa jemput.” Raina terkekeh pelan di 
ujung sana. 

“Iya.” 

Tak henti-hentinya Raka memandang ke arah Raina. Penampilan 
Raina malam ini sangat mencuri perhatiannya. Apalagi, dress hitamnya 


membuat dia seolah Princess Aurora, sosok putri dalam serial kartun yang 
terkenal sangat cantik. 


Raka turun dengan cepat setelah memarkirkan mobilnya, ia berniat 
membukakan pintu untuk sang putri jelita. Meski ragu, Raka tetap 
mengulurkan tangannya, berharap Raina mau menggapai tangan itu. 
Tersenyum tipis, Raina menyambut tangan Raka dan perlahan turun dari 


mobil. 


Kedatangan mereka berdua ternyata bersamaan dengan Ghina dan 
Erfan. Menurut gosip yang tersiar tajam dan tepercaya di Luzardi, mereka 


berdua—Erfan dan Ghina—sedang menjalin kedekatan spesial. 


“Kiw... Yang datang bareng, udah gak musuhan lagi?" sindir Ghina. 
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“Berisik! Siapa juga yang lagi musuhan?!” sanggah Raina, merapikan 


penampilannya. 


“Eh, bajunya serasi nih, hitam-hitam. Kemeja sama high heels juga 
sama-sama merah marun.” Ghina tertawa geli melihat dua pasang mata 
yang saling melempar pandangan dan meneliti penampilan satu sama 


lain. Seakan baru menyadari itu. “Cocok banget, Fan.” 


Lantas keduanya tergelak, sementara yang menjadi objek olok- 
olok hanya bisa menggaruk-garuk kepala salah tingkah sambil menelan 
sumpah serapah untuk Erfan dan Ghina. 


“Kita sih nggak paham yang namanya friendzone atau sahabat jadi 


cinta, ya Ghin?” Erfan semakin gencar mengejek. 


“Terus aja pojokin gue, Fan!” sembur Raka. “Nggak usah didengerin, 
Rain. Radio butut harusnya dimusnahkan." Tanpa sadar, Raka menggenggam 
pergelangan Raina, mengajak gadis itu masuk demi menghindari ejekan- 


ejekan Erfan. 
“Ciee... gandengan!" seru Ghina dan Erfan kompak. 


Raka sama sekali tidak terpengaruh meski dia tidak bisa menyem- 
bunyikan debar jantungnya yang menggila akibat bersentuhan dengan 
Raina. Raina pun sama, ada perasaan yang membuncah di hatinya tanpa 
bisa dikontrol. Arah pandangnya terus tertuju pada jemari mereka yang 


kini saling bertaut erat. 
Raka... 


Batin Raina meneriakan nama itu dengan lirih. 
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Pd mungkin satu dari sepuluh orang cowok yang tidak pandai bergaul, 
terbukti di acara promnite dia justru memilih bergabung dengan 
teman-teman satu ekskul futsal daripada gabung bersama teman-teman 


cowok sekelasnya. 


“Si Erfan katanya mau nembak Ghina di sini,” celetuk Dipo yang 
langsung mendapat perhatian dari Raka, Galih, Wisnu, Anwar, dan Fahmi. 


“Di depan umum?" timpal Fahmi. 

Dipo mengangguk. “Mau nyanyi dia, buat Ghina.” 

“Anzeeng... Sok romantis dia!” komentar Wisnu sarkas. 

“Kalau ditolak, gue sujud syukur,” celetuk Anwar yang disambut 
dengan tawa yang lain. 

Fahmi menepuk bahu Raka. “Kenapa nggak lo coba aja cara si Erfan?” 

“Maksud lo?” 

“Tuh!” Fahmi menunjuk Raina yang sedang ngobrol bersama teman- 


temannya yang lain menggunakan dagu. Mau tidak mau, Raka mengikuti 
arah pandang yang Fahmi tunjukkan disusul oleh yang lain. 


“Gembel banget lo nyuruh si Raka ungkapin depan umum, ngomong 
empat mata doang aja dia mundur,” ejek Wisnu sinis. 

Raka menanggapi dengan tawa miris. “Gak pandai jadi aktor gue. 
Sinetron banget kalau gue nembak dia di sini. Lo tahu kalau passion gue 
bukan di musik kayak Erfan,” dalihnya. 

“Lo terlalu gengsian orangnya. Kalau emang cinta ya bilang, ngapain 
ditimbun dalam hati. Mau bikin harta karun?” celetuk Dipo menyindir. 

“Udah bilang, hasilnya nol.” Raka mengulas senyum samar. 

“Bro?” Galih menepuk bahu Raka dramatis. “Yang namanya cinta, 
harus siap dengan rasa malu. Lo lihat si Erfan, dia bakalan beraksi walaupun 


suaranya kacrut banget gitu.” 
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“Cinta gue nggak nuntut balasan, cukup dia tahu perasaan gue 


gimana ke dia.” 
“Hoax, anjay....” maki Wisnu. 


“Hubungan lo sama Raina terlalu rumit bagi gue. Sama kayak soal 
limit dan integral yang muncul di Soal UN Matematika kemarin, bikin gue 
ngitung kancing,” komentar Anwar dengan analogi absurdnya. 


“Jangan salah, semua rumus Fisika aja kalah rumitnya sama hubungan 
Raka dan Raina,” kelakar Dipo yang disambut gelak tawa mengejek dari 
yang lain. 

“Cek cek, satu, dua, tiga.” Keberadaan Erfan yang sudah duduk sambil 
memangku gitar di atas panggung kontan menjadi perhatian orang yang 
hadir. 

“Halo, selamat malam, teman-teman... Kenalin, gue Erfansyah 
Delfa, anak XII IPA-1. Maaf ganggu ketenteraman dan kedamaian kalian 
semua. So, gue di sini bukan buat ngamen atau menghibur, cuma pengin 
mengungkapkan perasaan gue sama cewek yang udah gue suka sejak 
lama, dia tampil cantik malam ini dengan dress tosca. Ghinara Salsabilla. 
Hai, Ghin, lo gak malu atau ilfeel kan, sama gue?” 

“Sampah banget omongan si Erfan,” hardik Wisnu, lengannya dilipat 
di dada. 


“Ini yang dinamakan usaha, Bro.” Dipo menimpali. 


Sementara, Ghina menutupi wajahnya yang merona dengan tasnya, 
berdiri di tengah-tengah para tamu yang hadir bukan pilihan yang tepat 


rupanya. Kini, semua mata tertuju padanya sambil senyum-senyum usil. 
Raina menyenggol bahu Ghina. “Cieeee...” ledeknya. 


“Ghin, mungkin banyak orang menganggap gue ini lebay, tapi yang 


gue lakuin ini murni dari hati gue.' 


“Emang lebay, Fan!" Wisnu berseru di tempatnya. 
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“Eh, Bakwan Gosong, diam lu!” balas Erfan disusul gelak tawa dari 


semua yang hadir. 


“Kali ini gue persembahkan satu lagu yang mewakili hati gue...” 


Girl your heart, girl your face 
is so different from them others 
I say, you're the only one that I’LL adore 
Cos everytime you’re by my side 
My blood rushes through my veins 


And my geeky face, blushed so silly oo yeah, 
oyeah... 
And I want to make you mine 


Oh baby I’LL take you to the sky 
Forever you and I, you and I 

And we’Ll be together till we die 
Our Love will Last forever 


and forever you’LL be mine, you’Ll be mine 


Girl your smile and your charm 
Lingers always on my mind 


I’LL say, you're the only one that I’ve waited for 


(Petra Sihombing - Mine) 


Raina memejamkan matanya, menikmati alunan lagu itu. la terlalu 
sering mengabaikan dan menganggap setiap perhatian Raka hanya sebatas 
rasa peduli dan sayang sebagai seorang sahabat. Raka yang selalu hadir 
untuknya, Raka yang selalu menuruti permintaannya. Raka yang selalu 


mampu menyikapi kelakuan manjanya yang kadang keterlaluan. Tapi, 
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dengan egoisnya, Raina melupakannya begitu saja. Kemudian, kesadaran 


menyentaknya. 


Bahwa Raina butuh Raka, selalu ingin bersama dengan cowok itu. 


Kehilangan, saat Raka menjauh. Lantas, apa arti perasaan itu? 


Erfan bangkit dari kursinya, turun menjemput Ghina. Meraih jemari 
gadis itu untuk digenggam. Kali ini, mereka berdua benar-benar menjadi 


pusat perhatian. 
“Ghin, lo mau kan, terima cinta gue?” 


Ghina menggigit bibir bawahnya kuat-kuat. Sebenarnya bukan kali 
ini saja Erfan menembaknya, beberapa waktu yang lalu juga Erfan pernah 
mengutarakan perasaannya. Ghina berjanji akan menjawab saat acara 
promnite. Dengan malu-malu, Ghina mengangguk kecil, dan mampu 


membuat Erfan kegirangan. 
“Yes, gue punya pacar!" 


Raina masih melamun, memikirkan semua kenangan yang terlewati. 
Dia meraba-raba, sembari menghubungkan setiap kejadian yang sudah 


dilalui keduanya. 


“Ikut gue bentar.” Raka berucap pelan. Jemarinya menggapai 


pergelangan Raina, sedikit membuat gadis itu tersentak. 
“Ke mana?" 


Raka terus menuntun gadis itu keluar dari aula sampai ke tempat 
parkir mobil. Raina bertanya-tanya dalam hati, dia sendiri tidak menolak 
saat Raka membukakan pintu untuknya sekalipun bingung mengapa ia 
mengajaknya pergi sebelum acara selesai. 


Kesunyian menjadi pengiring perjalanan. Dia melirik Raka sekilas 
sebelum memandang keluar dari balik kaca. 


“Tanya aja.” 


321 


Raina sontak menoleh saat Raka bersuara. Ekspresi Raka masih seperti 
tadi, datar dan terlalu sulit untuk ditebak. “Lo jelas tahu pertanyaan gue.” 

“Gue mau ngajak lo ke taman kota, ada yang pengin gue omongin." 

“Apa?” 

“Nanti aja di sana.” 

Raina memberengut, bersidekap dan membuang pandangan lurus ke 


depan. Kalau mau bicara mengapa tidak sekarang? Mengapa harus jauh- 
jauh ke taman kota? 


Hanya ada satu dua orang yang masih terlihat berkeliaran di taman 
itu. Raina mengikuti pelan langkah lebar Raka yang berjalan di depannya. 
Dan hatinya justru ingin cowok itu kembali menggenggam atau mengapit 
jemarinya seperti di promnite tadi. 

“Sebenarnya ada apa sih, Ka?” tanya Raina tidak sabaran. 

“Nggak apa-apa, cuma pengin ngabisin malam ini sama lo.” Raka 
menjawab jujur. Lebih memilih duduk di rerumputan daripada di bangku 
taman. 

“Modus,” desis Raina. 

Raka tersenyum tipis. la mengangkat tangannya, lalu menyentuh 
pergelangan Raina, menariknya ke bawah agar Raina duduk di sebelahnya. 
“Kalau gue pergi dari Jakarta—,” 

“Lo mau ke mana?” 

Ada rasa haru menyeruak saat Raina memotong ucapannya dengan 
nada takut. Raka membuka jas-ya untuk membungkus tubuh Raina agar 
tidak kedinginan. “Gue diterima di STTA Yogya," cicitnya pelan, menunggu 


reaksi Raina. 
“Gak usah bercanda!" tukas Raina ngeri. 


Menggeleng sambil tersenyum tipis. “Gue gak bercanda, sebulan yang 
lalu gue emang daftar ke sana. Ngambil penerbangan dan gue diterima." 
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Dia tetap tidak memercayainya. “Kenapa harus Yogya? Kenapa nggak 
di sini aja?” 

“Gue cuma mau cari pengalaman aja, pengin hidup mandiri." 

“Kapan berangkatnya?" lirihnya. 

“Besok.” 


“Lo berangkat besok, tapi baru ngasih tahu gue malam ini?” Raina 


menggeleng dramatis. “Jahat lo!” 


Keinginan untuk menangis tiba-tiba muncul, matanya memanas 
dan siap mengeluarkan air mata. la menengadahkan kepalanya demi 
menghalau air mata agar tidak jatuh, tapi sia-sia. 


Yang jelas, ada ketidakrelaan ketika dia membayangkan bagaimana 
hidupnya jika Raka pergi. Sementara, Raka terpaku di depannya. Entah apa 
yang harus dia lakukan sekarang. Raka tidak bisa berbuat banyak, hanya 


membiarkan Raina menangis. 


“Ka...” lirih Raina, kepalan tangannya meninju dada Raka. "Ra-ka...” 
Akibat menangis suaranya jadi terputus-putus. “Ke-na-pa-arrrgghh..." 


Raina berteriak kencang. 


Mencoba mengatur napasnya, beberapa kali dia menarik napas, lalu 
membuangnya pelan. Raina menjatuhkan kepalanya di dada Raka yang 


masih diam membeku. 


“Kenapa di saat gue sadar, kalo gue sayang sama lo. Gue butuh lo. Gue 
mau lo. Lo malah milih pergi dari gue. Apa ini karma yang lo kasih ke gue? 


Atau lo udah nggak sayang sama gue, Ka?" 


Genderang perang mulai bergema di hati Raka. Hatinya teriris melihat 
gadisnya bersedih. Ah, bolehkah dia memanggil Raina seperti itu? Tubuh 
Raina bergetar di hadapannya. Dengan segenap rasa, Raka mengulurkan 
tangannya. Membingkai wajah Raina untuk menatapnya. Menyelami iris 


mata yang terkubur oleh lelehan air mata itu. 
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“Gue nggak pernah bisa ngasih karma sama lo. Gue sayang sama lo, 


Rain. Sayang banget, lo harus tahu bagaimana sayangnya gue ke lo.” 


“Terus, kenapa lo milih pergi daripada berjuang buat gue? Kenapa 


Raka?!" teriaknya parau. “Lo jahat, Ka! Lo jahat?!" 


Raka menempelkan dahinya pada dahi Raina. Menyambut deru 
napas hangat yang keluar tak beraturan dari hidung Raina. Jemarinya 
meraih rahang gadis itu. Gadis itu memejamkan matanya erat-erat, kedua 
tangannya kini mencengkeram kemeja bagian pinggang yang dikenakan 


cowok itu. 
“Rain?” 
“Lo jahat! Lo jahat, Ka.” Raina menceracau sambil memukuli dada 


Raka. 


Kesigapan Raka menangkap kedua lengan Raina. Raka merasa 
jadi cowok paling jahat pada Raina. Lalu, dia melihat jam tangan yang 
melingkar di pergelangannya. Pukul dua belas malam, itu artinya gadis 
yang di depannya genap berusia tujuh belas tahun. Gadis itu menunduk 
sambil terus menangis sampai dua kata membuatnya bungkam. 

“Happy birthday..." 

Kepala Raina mendongak sejajar dengan Raka. la menghapus air 
matanya dengan kasar dan entah apa alasannya, tapi tangan Raina sudah 
melayang di pipi Raka. 

“Bercanda lo gak lucu!” sentaknya. Detik itu juga Raina berlari 
meninggalkan Raka yang terpaku. Raka cepat menyusul Raina setelah 
sepenuhnya sadar. la mencekal lengannya hingga membuat gadis itu 
berbalik dengan berurai air mata. 


“Gue nggak bohong, Rain. Besok gue ke Yogya, Mama dan Nenek 
pindah ke Bandung." 
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“Dan lo kasih kado terpahit di hari ulang tahun yang ke tujuh belas?" 


Raina menatap Raka terluka. “Perfect, Raka!" 


“Gue minta maaf." Raka merogoh sesuatu dari dalam saku celananya. 
Sebuah kalung dengan liontin '2R' menggantung di depan mata. Raina 
tergugu disusul oleh kedua lengannya yang menutupi wajah. Raka berjalan 
ke belakang gadis itu, lalu memasangkan kalung cantik ke leher Raina. 


“Raka...” Sambil terus terisak, Raina berbalik seraya memeluk Raka 
erat. Seluruh hatinya masih enggan untuk berpisah dengan Raka. Jika 
saja, cinta tidak pernah datang terlambat, mungkin dia akan lebih lama 


menghabiskan waktu berdua dengan Raka. 


Andai saja waktu dapat berputar, dia ingin sekali mengulang kisah 
yang pernah ada untuk diperbaiki. Membiarkan cintanya membasuh luka 


Raka yang masih tersisa. Ya, seandainya saja. 
“Jangan pergi! Gue mohon, jangan pergi!" 
“Kita akan bertemu lagi kalau Tuhan menghendaki." 
Sepenggal kisah kita berakhir malam ini. 
Tapi, cintaku masih terus bersemi. 
Teruntuk kamu... 
Bidadari hatiku... 


Definisi cinta bukan sekadar memiliki dan dimiliki. Sebab, tidak bisa 
memiliki bukan berarti berhenti mencintai. Tugasnya hanya menjaga cinta 


sampai waktu mengabulkan kapan cintamu akan dimiliki. 
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ari menjemput segelintir harapan. Pagi ini adalah hal yang tidak ingin 
H Raina lalui. Bagai mimpi buruk di tengah penantian sebuah keindahan. 
Egois, jika dia memilih meraung-raung meminta Raka untuk membatalkan 
keberangkatannya ke Yogya. Lantas, apa yang harus dia lakukan sekarang? 
Ketika semua ekspektasi yang sudah dia rancang ternyata melenceng jauh 


dari realitas. 


“Rain, cepat, Tante Marina sama Raka sudah nungguin kamu dari 
tadi.” Felly mengusap lembut kedua bahu Raina yang masih melamun di 


depan cermin meja riasnya. 


Sesuai rencana, dia akan mengantar cowok itu ke bandara. Tapi, 
hatinya masih saja berat untuk berpisah. “Bun,” Raina mengusap jemari 


sang bunda. 
“Kenapa? Masih belum puas nangisnya?” 


“Aku harus apa habis ini, Bun?” Raina menatap nanar Felly dari 


pantulan cermin. 


“Kamu hanya perlu bangkit, kamu masih muda, Nak. Jangan jadikan 
ini semua sebagai akhir dari hidup kamu. Biarkan dia meraih apa yang dia 
Cita-citakan. Kamu pun sama, kamu masih bercita-cita untuk membuat 


Ayah dan Bunda bangga dengan kesuksesan kamu, kan?” 
Raina mengangguk. 


“Nah, tugas kamu sekarang adalah mencari jalan untuk mewujudkan 
itu. Soal jodoh, itu biar menjadi rahasia Tuhan. Tuhan pasti akan menun- 
jukkan jalannya kalau kamu sama Raka memang berjodoh. Dan Bunda 
sama Ayah tidak akan ragu untuk nerima dia sebagai mantu kalau suatu 
saat dia datang melamar kamu." Felly tertawa kecil menggoda Raina. “Jadi, 
jangan terlalu berlarut-larut menangisi perpisahan kalian. Kalau kamu 


mau melangkah maju, kamu harus berdamai dulu sama masa lalu.” 


Felly memberikan pelukan hangat untuk sang putri yang sedang 
bersedih sampai Raina benar-benar lega. Sehabis itu, ia mengajak Raina 


untuk menemui Raka dan Marina yang sudah menunggunya. 
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Di dalam mobil yang dikemudikan Pak Didi, Raina memilih memasang 
headset-nya. Memutar beberapa MP3 favoritnya dari Iphone. Mencoba 
sesantai mungkin dengan memejamkan kedua bola matanya walaupun 


sesak itu masih memenuhi hatinya. 


Sementara, Raka yang duduk di sampingnya juga mengunci rapat 
mulutnya. Hanya matanya yang terus bergerak memindai Raina yang tak 
mengacuhkannya sejak tadi. Jejak tangisnya semalam masih sangat pekat 
menghiasi wajah cantik gadis itu. Hati Raka teriris saat sadar bahwa dia 


adalah alasan di balik tangis gadis itu. 

Sesampainya di bandara, Raka berpamitan pada Marina. Kemudian, 
Marina memberikan pelukan terbaiknya untuk sang putra semata wayang 
yang akan hidup terpisah dengannya. 

“Jaga diri baik-baik ya, Aa. Pergaulannya dijaga, salatnya juga jangan 
bolong-bolong. Kalau banyak waktu, jangan lupa telepon Mama. Kalau ada 
libur panjang juga harus pulang, biar kangen Mama terobati.” 

“Iya, Ma. Raka akan selalu jaga amanat Mama.” 

“Doa Mama menyertai setiap langkah kamu. Semoga kamu berhasil 
mengejar cita-cita kamu." 

“Aamiin...” 

Drama apa yang akan terjadi jika dia kembali dihadapkan dengan 
Raina. Raka tidak sanggup lagi melihat gadis itu mengeluarkan air mata 
hanya untuk menangisinya. 

“Udah sana pergi!” Raina memalingkan wajahnya. 

“Nggak gini, Raina. Tolong....” Raka mengiba, meraih dagu gadis itu 
untuk menghadapnya. Mata Raina bengkak dan sayu saat mereka bertemu 
pandang. 

“Terus gimana? Lo mau gue nangis sambil teriak minta lo buat nggak 


pergi kayak semalam? Itu nggak ngaruh apa-apa, kan? Lo bakal tetap 
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berangkat, kan?” Suara Raina tercekat akibat menahan tangis yang beradu 


dengan emosi. 


“Kalau gue nggak ada, lo baik-baik ya, di sini. Jangan teledor, jangan 
keseringan galau. Kalo mau mens itu siapin obatnya, karena lo nggak bisa 


maksa gue lagi buat beliin obat sama pembalut.” 
“Ka...” 


“Jangan keseringan nonton drakor, belajar yg benar biar jadi sarjana 
yang pintar ilmu, bukan pintar nyuap. Kalo pilih cowok juga hati-hati, 
jangan yang bikin lo nangis terus sampai tepar di rumah sakit.” 

“Pliss jangan bikin gue nangis lagi. Mata gue udah bengkak gini, 
akibat nangisin lo semalaman." 

Raka tersenyum. Meraih gadis manja itu ke dalam dekapannya. Rasa 
enggan meninggalkan masih saja menghantuinya. Tapi, keputusan sudah 
dia ambil walaupun harus mengorbankan kebersamaannya dengan dua 
perempuan yang dia sayangi. 

“Makasih, udah balas perasaan gue dengan rasa yang sama." 


Bukan tidak ingin menjadikan Raina sebagai miliknya, kekasihnya. 
Sejak pengakuan Raina semalam, Raka dihantui kebimbangan. Dia berpikir 
semalaman, bahkan baru bisa tidur pukul tiga pagi. Lega karena akhirnya 
perasaannya berbalas dan gamang karena keputusan yang sudah telanjur 
dia ambil. Tapi, bukankah seorang ksatria tidak akan mundur jika sudah 
berada di dalam medan perang? 


Setetes air mata jatuh dari pelupuk, Raina melingkarkan tangannya 
erat di punggung Raka seakan tidak ingin melepaskan. Seusai drama yang 
terjadi semalam, Raina tak bisa menghentikan laju air matanya di dalam 
kamar. la menumpahkan segala macam rasa yang dia rasakan, sedih, marah, 
kecewa, menyesal, semuanya menjadi komposisi utuh yang menyesakkan 
hati. 
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Keduanya melempar senyum di balik tatapan yang sama-sama masih 
enggan untuk berpisah. “Sebelum lo pergi, lo nggak ada wacana buat 
nembak gue, Ka? Minimal lo perjelas status gitu.” 


Dan, Raka benar-benar gamang. Ia kembali menggenggam jemari 
Raina. Raka mengembuskan napasnya berat, apalagi menatap sorot mata 
Raina yang menantikan sebuah kepastian. “Rain...” 

“Ya?” 

“Lo tahu gue sayang banget sama lo, kan?” 

Gadis itu mengangguk. “Gue juga..." 


Menatap lekat pemilik iris cokelat terang di depannya. “Gue nggak 


bisa janji buat balik ke kota ini, Rain.” 
“Kenapa?” Gadis itu terperangah. 


“Gue gak bisa menjanjikan semua yang belum pasti. Jika memang ada 
jalannya, orang pertama yang akan gue temui di sini itu lo. Tapi, gue nggak 
mau egois buat minta lo nunggu gue, nggak Rain. Kalau emang ada cowok 
yang siap gantiin posisi gue, lo harus buka hati lo buat dia.” 

“Kan! Belum pergi aja udah jahat. Lo udah ada niatan buat nggak 
balik?” 

“Demi Tuhan, Rain. Gue pengin selalu ada bersama lo. Tapi gue 
coba realistis, karena kita nggak tahu apa yang akan terjadi ke depannya. 
Seandainya saja jalan kita berbeda, kita harus sama-sama bahagia dengan 
hidup kita nanti. Dan lo, lo akan selalu jadi sosok terindah dalam hidup 
gue.” 

“Raka...” 

“Jangan nangis, plisss.” 


“Gue nggak bisa ngomong, buat balas kalimat lo! Lo kenapa jadi sok 


puitis dan gombal gini, sih?” 
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“Doain aja semoga gue datang ke rumah lo buat melamar, itu pun kalo 


lo mau.” 


“Kenapa sih, lo selalu nyebelin? Dulu lo selalu bikin gue kesel, 
sekarang lo bikin gue nangis terus.” Raina menjatuhkan kepalanya di dada 
Raka, tidak peduli mereka berada di tempat umum saat ini. Lengan Raka 
kembali merengkuh Raina ke dalam pelukannya. “Safe flight... sering- 
sering nge-chat gue. Jangan sok sibuk, gue bakal ngambek kalau lo jarang 
nge-chat gue." 

“Iya.” 

“Ka?” Raina menadahkan kepalanya untuk menatap Raka. 
“Hmm?” 

“Please, say love for me.” 

Raka menggeleng. 

“Ayo, dong.” Raina cemberut. 

“Nggak bisa." 

“Kemarin bisa,” balas Raina. 

“Loved you yesterday.” 

“Ih,” rajuknya mencubit pinggang Raka. 


“Belum selesai, diem deh, lagi romantis juga.” 


Mau tak mau, Raina tersenyum. Ia menautkan kedua jemarinya di 
punggung Raka, ck, anak muda pelukan di depan umum juga asyik-asyik 
saja. 


“Love you still.” 
“Sampai kapan?” 
“Always have, always will.” 


“Nggak bohong, kan?” Jujur Raina salah tingkah, wajahnya merona, 


serta hatinya berbedar tak keruan. 
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itu. 


Raka menggeleng dengan tatapan yang berpusat pada wajah gadis 


“Ka.” 

“Apa?” 

“Telat nggak sih, kalo gue bilang: I love you so much?" 
“Serius?” 


Raina mengangguk mantap, tapi wajahnya menggambarkan ke- 


sedihan. Raka menyunggingkan senyum dan untuk kali ketiga memeluk 


gadis itu seakan ingin menikmati detik-detik kebersamaan mereka se- 


belum ada jarak yang membentang. 


“I'm gonna be miss you, Ka. Sumpah!" 


Sebab, tidak semua cerita cinta harus seperti fairy tale yang selalu 


berakhir dengan ending yang happily ever after. 


Aku akan tersenyum seakan tidak ada yang salah, 

berbicara seakan semuanya baik-baik aja, 

dan berpura-pura kalau aku tidak sedang menahan sesak di hati. 
Harusnya Tuhan ciptakan waktu yang berjalan dua arah, 

supaya aku bisa kembali ke masa lalu, 

untuk menghapus semua penyesalanku. 

Kepergianmu membuatku remuk redam, 

dihantam rindu yang menggebu. 

Menjadi kepingan yang takkan bersatu. 

Tapi kamu... 


adalah rinduku yang tak bisa berlalu. 
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Faabay Book 


Mo” beranjak dari timur ke barat, siang bergulir malam. Ribuan 
detik terlewati, hari berganti, begitu pun bulan, dan tahun. Kasusnya 
masih tentang menunggu. Menunggu yang terkadang menguras emosi 


dan perasaan. 


Satu tahun berlalu setelah perpisahan yang cukup dramatis itu. 
Perpisahan selayaknya adegan dalam sebuah film romantis. Hubungan itu 
masih berjalan, tanpa adanya kejelasan dan status. Meski bertukar pesan, 
bagi Raina tidak cukup untuk memperkuat komitmen dari suka sama suka. 


Perempuan butuh status. 


Raina takluk. Pada akhirnya, ia mengakui jika hatinya berpihak pada 
Raka. Namun, ia tidak bisa berbuat apa-apa. Ruang memisahkan mereka. 
Meski dalam satu waktu yang sama, tapi raga tidak bisa menyentuh satu 


sama lain. la di Jakarta, sementara Raka di Yogyakarta. 


Jika dihitung, sudah lima kali Raina menghela napasnya saat ini. 
la jengah, jengah menunggu kedatangan Raka yang dijadwalkan akan 
menemuinya hari ini. Ini kali pertama Raka pulang setelah satu tahun 
menimba ilmu kedirgantaraan di Yogyakarta. Tiga hari di Bandung, dan kini 


ia akan terbang ke Jakarta untuk menemui sang pujaan hati. 


Dan Raina, akan mengecap Raka sebagai tukang bohong jika cowok 
itu mengingkari janjinya. Sebab, sampai jam tujuh malam ia menunggu, 


batang hidung Raka tidak muncul juga. 


la duduk menyendiri di taman kota, menyaksikan beberapa pasangan 
yang menghabiskan malam minggunya untuk bermesraan di taman. Saling 
merangkul dan bertukar candaan. Hah, Raina benar-benar galau dan 


merana. 


Seorang anak kecil, perempuan, kira-kira usianya sekitar dua belas 
tahun, anak itu menghampiri Raina yang sedang resah dan gelisah karena 


pesannya tak kunjung Raka balas. 


336 


“Untuk Kakak.” Anak kecil itu tiba-tiba memberinya satu ekor burung 
origami. 

“Dari siapa?" 

Gelengan kepala cukup menjadi jawaban bagi anak itu, tapi tidak 
untuk Raina. Jelas dia bertanya-tanya siapa yang memberinya burung 
origami. Tapi, Raina juga tidak mungkin memaksa anak ini untuk berkata 
jujur. 

“Makasih, ya.” Raina memberikan senyuman tulus untuk anak 
perempuan itu. 


“Sama-sama. Dadah, Kakak cantik!” serunya sambil berlari menjauh. 


Raina mengamati origami tersebut. Di sayap kanannya terdapat 


sebuah tulisan. 
Buka. 


Raina segera membongkar burung origami tersebut hingga tidak lagi 
berbentuk burung. Di dalamnya tertulis namanya. 


Raina Ishika Ryder 


Gadis itu mengernyit, mengamati tulisan yang mencetak namanya. 
Tulisan yang sedikit familier dalam ingatannya, tapi sungguh dia lupa. 
Lantas, matanya mengedar ke seluruh penjuru taman, mencari sesuatu 


yang mencurigakan. Siapa tahu ada orang asing yang jahil kepadanya. 
Tidak ada yang patut dicurigai. 


la kembali fokus pada tulisan di origami, dan saat itu juga, seorang 
anak kecil kembali menghampirinya. Anak kecil yang lain. 


“Untuk Kakak.” 
Sebuah burung dari origami pink, kembali ia terima. 
Lagi? 


“Siapa yang nyuruh kamu ngasih ini, Dek?” tanya Raina halus. 
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“Seseorang,” jawab anak laki-laki itu. 

“Namanya siapa?" pancing Raina lagi, ia amat penasaran. 

“Seseorang yang Kakak kenal." 

“Iya, siapa namanya?” 

Sabar, sugesti Raina dalam hati. Anak kecil tidak boleh dibentak. 
Harus lemah lembut, apalagi anak kecilnya tidak ia kenal. 

“Katanya rahasia." 

Oh, gosh. 

“Dadah, Kakak Hujan!" 

Raina memelotot ketika anak itu melambai sambil berlari kencang 
menjauhinya. 

“Kok?” Ia tercenung. Mengapa anak kecil itu memanggilnya hujan? 


Seketika ia teringat kali pertama bertemu dengan Raka yang memanggilnya 
dengan sebutan Hujan. 


Matanya kembali celingukan. Entah mengapa feeling dia akan 
keberadaan Raka di taman ini sangat kuat. Matanya terus menelusuri, 
mencari jejak Raka, tapi dia tidak ada di taman itu. Ditatapnya burung 
origami yang diberikan anak laki-laki itu sembari mengigit bibir bawahnya. 
Jemarinya dengan cekatan membongkar karena penasaran, apakah ada 


tulisan lagi di dalamnya? 
Dan, ternyata ada. Dengan bentuk tulisan yang sama. 
“Derap langkahku mendekatimu,” gumamnya membaca tulisan itu. 


“Ini siapa sih, yang ngajak main teka-teki begini?” la berdecak, 
lama-lama dia kesal dipermainkan oleh orang iseng yang tidak mau 
menunjukkan identitasnya. Hendak meremas origami yang menurutnya 
tidak penting itu, sepertinya niatnya harus terhenti ketika ada seseorang 


yang bersuara. 


“Sudah menemukan apa yang kamu cari?" 
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Raina tersentak. Ia segera bangkit berdiri dan berbalik badan untuk 


mengetahui siapa orang tersebut. 
“Astaga, Raka!” la berseru kaget. 


Cowok yang menjadi alasan kegalauannya tiba-tiba muncul seenak 
jidat di depannya, ekspresinya santai sekali. Seolah-olah ia tidak berbuat 
salah apa pun pada Raina yang menunggunya dengan khawatir. 


“Sudah ketemu sama apa yang kamu cari?” Seulas senyum itu tampak 


di antara temaramnya rembulan. 


Raina mencibir. Ia rindu, ingin memeluk. Tapi, dia pun kesal karena 


Raka sama sekali tidak menghubunginya seharian ini. 

“Siapa yang aku cari?” sungutnya dengan raut sombong. 

“Pemilik origami itu?” tunjuk Raka pada origami yang hampir saja 
menjadi santapan kejam tangan Raina. 


Raina melirik sekilas origami di tangannya, sebelum menatap Raka 


dan bertanya, “Kamu?” 
Raka mengangguk. 
Sudah Raina tebak. 
“Penasaran aja, siapa sih, orang iseng yang gak ada kerjaan gini.” 
“Orang iseng itu yang lagi kamu tunggu.” 
Jawaban Raka sangat percaya diri. 
“Geer! Emang kamu spesial, sampai aku rela buat nunggu?" 


Raka maju selangkah. Memangkas jarak lebih dekat pada sosok yang 
sangat ia rindukan. Keinginannya untuk memeluk erat gadis itu sementara 


harus ia tunda karena wajah tak bersahabat ditunjukkan Raina. 
“Kamu gak kangen?" 


“Kamu nyebelin,” tukas Raina. “Kamu tuh bikin aku khawatir, tahu 


gak? Aku pikir kamu tuh kecelakaan, Ka. Sementara, orang yang aku kha- 
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watirkan sibuk bikin rencana iseng kayak tadi,” cerocosnya panjang lebar. 


Menuntaskan kegondokannya. 
“Cuma mau kasih kejutan,” jawab Raka kalem. 
“Tapi aku khawatir, Ka.” 


“Iya, maaf.” Raka berusaha menggapai lengan Raina, tapi dengan 


cekatan Raina menangkisnya. “Mau lanjut ngambek apa mau jalan-jalan?" 


au 


“Jalan-jalanlah!" ketus Raina melengos. 
“Ya udah, tapi senyum dulu." 

“Gak!” 

“Aku pulang kalau gitu!” 


“Kok gitu?!” sungutnya disertai delikan tajam. “Ya udah nih, senyuman 
termanis untuk kamu.” Raina menarik kedua sudut bibirnya membentuk 


lengkung senyum yang manis. 


Cowok itu membalas senyuman Raina. Bahkan tanpa sungkan 
menyelipkan jemarinya di antara ruas jemari Raina. Mengajak gadis itu 


jalan-jalan di area taman. 


“Kok kamu kepikiran bikin origami gitu? Sok misterius. Nyesel aku, 
lima belas menit cuma dilewatin gitu aja buat nebak-nebak siapa yang 
ngasih aku origami gitu,” dumelnya. 

Yang ditanggapi santai oleh Raka. “Pengin aja.” 

“GAK JELAS!” 

“Aku punya satu origami lagi.” Raka mengajak Raina berhenti berjalan. 


la lantas melangkah maju untuk memosisikan diri di depan gadis itu. 


Lipatan origami merah berbentuk bunga mawar Raka keluarkan dari 
dalam saku hoodie yang dipakainya. la meniup origami tersebut sampai 


mekar dan menyerupai bunga mawar. 
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Raka kembali merogoh saku kemejanya, mengambil batang yang 
terbuat dari origami, serta terdapat dua daun di kanan dan kirinya. Lalu, ia 


tempelkan batang itu dengan bunganya. 


Raina yang menyaksikan langsung mengernyit. Jujur, ia kagum. 
Karena, tidak banyak cowok yang pandai membentuk kertas origami. 
Sementara, Raka bisa membentuknya menjadi bunga mawar ataupun 


burung seperti tadi. 
“Buat kamu.” Raka mengasongkan hasil karyanya pada Raina. 
“Tulisannya apalagi, nih?” tebak Raina. 
“Ada di bagian batangnya. Buka aja!” 


Raina segera membuka lipatan kertas itu. Dan sepenggal kalimat 


membuat Raina terkejut, sekaligus terharu. 
“Jadi pemilik hatiku secara utuh, ya?” 


Kalimat itulah yang tertera pada origami. Raut speechless sangat 
kentara di wajah Raina. Dia mengangkat pandangan, dan menatap mata 


Raka. 

“Mau kujawab apa?" pancing Raina. 

“Bibir kamu jawab apa?” Raka justru balik bertanya. 

“Iya.” Tanpa keraguan Raina menjawab. 

“Kalau hati kamu?” 

Raina melontar senyum untuk Raka, lalu menjawab dengan sangat 
yakin. “Iya juga.” 

“Kalau keduanya?” 


Kakinya menjinjit demi bisa membingkai wajah Raka. Dari jarak dekat, 


baru Raina sadar jika mata Raka sangat berharap. 


“Aku mau jadi pemilik hati kamu.” Kecupan kecil di pipi Raka 
membuat cowok itu terkesiap dan sedikit salah tingkah, sementara sang 


pelaku hanya tertawa geli. 
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“LDR?” tanya Raka hati-hati. 


“Asal kamu bisa jaga hati kamu dengan baik, aku pun begitu.” Ia sudah 


yakin, tidak perlu berpikir Lama untuk mencari jawaban. 
“Jadi?” Sekali lagi Raka bertanya. 


Raina menekan kedua pipi Raka hingga bibirnya mengerucut. Gemas 


dengan sikap Raka yang kaku. 

“Kamu mau kita jadian?” pancing Raina. 

“Iya,” jawabnya singkat. 

Raina tersenyum lebar. “Coba bilang langsung, dong?" tantangnya. 

la hanya ingin tahu seberapa berani Raka untuk bilang cinta padanya 
secara langsung. Tangan Raka menangkup punggung tangan Raina yang 
ada di pipinya, mengusap sebentar, lalu menurunkan kedua tangan Raina. 

“Sebentar ya, aku cari sesuatu dulu," katanya. 

“Cari apa?" Raina mengernyit. 

“Kamu tunggu aja. Aku sebentar, kok." 


Raina memutar bola mata sambil mengangguk. “Jangan lama!" 


“u 


“Iya. 
Beberapa menit kemudian, Raka sudah kembali dengan membawa 


pasukan, yaitu dua anak kecil yang dia suruh tadi. Dua anak kecil itu 
tersenyum hangat padanya, dan Raina membalasnya. 

Entah apa yang Raka suruh lagi, hingga kedua anak kecil itu berdiri 
sejajar dengan Raka di hadapannya. Berdasarkan tinggi badan. Paling 
kanan, anak perempuan, di tengah anak laki-laki, dan yang berdiri tepat di 
depannya adalah sosok yang berhasil mencuri hatinya. 


Raka memberi aba-aba pelan, dalam hitungan ketiga, si anak 


perempuan berkata: 


“Kakak Cantik, Kak Raka sayang sama Kakak. Kakak mau gak jadi 


pacarnya Kak Raka?" 
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Raina tercengang. Kedua alisnya bertaut. Ia tidak menyangka dengan 


apa yang dikatakan oleh anak perempuan itu. 
Lantas, ia memberi tatapan intens pada Raka. 
Lanjut ke anak kedua. 


“Kak Hujan, Kak Raka sayang sama Kakak. Kakak mau gak jadi pacarnya 


Kak Raka?” 
Ini pasti sudah Raka setting. 


Dan inilah yang Raina tunggu, pengakuan langsung dari Raka. Sebab, 
setelah anak laki-laki itu, kini giliran Raka. la berharap, setelah satu 
tahun mereka terpisah jarak, Raka akan lebih berani berbicara tentang 
perasaannya. Bahkan, keinginannya ditembak cowok di tempat paling 
romantis sudah tidak ada artinya, pengakuan Raka akan sangat berarti 


meski dengan cara sederhana. 
“Raina, Raka sayang sama Raina. Raina mau jadi pacarnya Raka?" 


Semburan tawa dari Raina membuat Raka harus mendorong bahu 
gadis itu. Ini serius, Raka sudah belajar dalam hati demi berbicara dengan 


lancar, dan respons dari Raina hanya tertawa. Tertawa kencang. 


“Yaa ampun... Itu jatuhnya geli, bukan baper,” kekeh Raina yang masih 


belum bisa menguasai diri. 
“Jawabannya?” 


Tawa Raina menghilang. Kembali ke mode serius, ia berdeham 


sejenak. 


“Dek, sini-sini berdiri samping Kakak!” Raina meminta kedua anak itu 
untuk berdiri di sebelahnya. la ingin melakukan apa yang Raka lakukan 
tadi. 


Dilihat dari raut wajahnya, kedua anak itu tampak ragu. Namun, tetap 
saja mereka mengikuti permintaan Raina. la membisikkan sesuatu pada 


kedua anak tersebut, dan mereka mengangguk tanda setuju 
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Anak perempuan mendapat giliran pertama untuk bicara. 
“Kak Raka, Kakak Cantik mau jadi pacar Kakak.” 

Senyum satu senti terbit dari wajah Raka. 

Kini, giliran anak laki-laki yang berbicara. 

“Kak Raka, Kakak Hujan mau jadi pacar Kakak.” 


Raka menarik sudut bibirnya lebih ke atas, senyumnya mulai 
mengembang. 


Dan puncak bahagianya yang membuncah adalah ketika Raina 
menjawab rasa gelisahnya sejak tadi. 


“Calon Pilot, Raina mau jadi pacarnya Calon Pilot. Apalagi jadi calon 


istrinya, mau banget." 


Menjalani kehidupan itu tidak harus dengan sesuatu yang mewah. 


Cukup ada aku dan kamu yang menjalani kehidupan sebagai kita. 
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